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ABSTRAK

Nama : Efron Gisyard Apituley
Program Studi : IImu Kesejahteraan Sosial
Judul . Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) PT

Telkom dengan menggunakan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) Berpola Klaster (Studi Kasus Mitra Binaan Telkom,
Kube 115, Kampung Anyar, Kabupaten Bogor)

Skripsi ini bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan PKBL PT Telkom dalam
mengembangkan UMKM berpola klaster yang dinamakan Kube 115 serta
menggambarkan perubahan yang terjadi pada pengusaha Kube 115 dan warga
Kampung Anyar setelah mengikuti program tersebut. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Hasil penelitian
menunjukkan proses pel aksanaan PKBL mengalami beberapa penyimpangan, seperti
pel aksanaan monitoring yang tidak dilakukan secara berkala dan mitra binaan tidak
mengikuti pembinaan. Selain itu beberapa pengusaha belum mengembangkan usaha,
baik dilihat dari sisi pengelolaan keuangan, legalitas, pengemasan dan pemasaran
hasi| produksi, serta minimnya pemanfaatan pembangunan outlet hasil produksi.

KataKunci :
Program Kemitraan, Bina Lingkungan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM),
UMKM berpolaklaster
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ABSTRACT

Nama : Efron Gisyard Apituley
Program Studi : Social Welfare Science
Judul . Implementation of Partnership and Environtment Development

Program (PKBL) PT Telkom with SMEs Patterned Clusters (Case
Studies Partners Patronage Telkom, Kube 115, Bogor)

These thesis aims to describe the implementation of PT Telkom PKBL patterned
clusters of SMEs in developing Kube 115 and describe the changes in the Kube 115
businessmen and Kampung Anyar residents after attending the program. The
approach used is qualitative research with type of case study research. The results
show the process of implementing PKBL experience some irregularities, such as the
monitoring implementation is not done regularly and some trained partners do not
follow the guidance. In addition it is seen from the changes, some employers have not
developed the business, in terms of financial management, legality, packaging and
marketing production, and the lack of use of building products outlets.

Keyword:
Partnership Program, Community Development, Small and Medium Enterprises
(SMEs), SMEsclusters
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terdapat berbagai pengertian mengenai kesejahteraan sosial. Menurut
Midgley (2004), kesejahteraan sosial merupalkastate or condition of human
well-being that exists when social problems are managed, when human needs are
met, and when social opportunities are maximéstiatu keadaan atau kondisi
kehidupan manusia yang tercipta ketika berbagai permasalahan sosial dapat
dikelola dengan baik, ketika kebutuhan manusia dapat terpenuhi, dan ketika
kesempatan sosial dapat dimaksimalkan).

Untuk mewujudkan suatu kondisi kesejahteraan sosial tentunya diperlukan
upaya kerjasama tidak hanya dari pemerintah, namun juga masyarakat, khususnya
dunia usaha. Hal ini tidak terlepas dari perhatian pemerintah dan masyarakat
dalam mengupayakan kondisi kesejahteraan sosial yang diwujudkan dalam usaha
kesejahteraan sosial. Usaha kesejahteraan sosial sendiri merupakan program atau
kegiatan yang didesain secara konkrit untuk menjawab masalah, kebutuhan
masyarakat ataupun meningkatkan taraf hidup masyarakat (Adi, 2005: 86). Usaha
kesejahteraan sosial sendiri dapat dilakukan oleh berbagai pihak, mulai dari
individu, keluarga, kelompok-kelompok dalam komunitas, ataupun komunitas
secara keseluruhan.

Dari pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa kesejahteraan sosial sebagai
suatu kondisi kehidupan yang diharapkan masyarakat memerlukan adanya
partisipasi seluruh pihak, baik pemerintah, organisasi non-pemerintah maupun
dunia usaha. Jika dilihat pada Undang-undang Rl Nomor 11 tahun 2009 tentang
Kesejahteraan Sosial, pada pasal 38 dijelaskan bahwa masyarakat mempunyai
kesempatan seluas-luasnya untuk berperan dalam penyelenggaraan kesejahteraan
sosial, di dalam hal ini peran tersebut dapat dilakukan salah satunya oleh badan
usaha. Sementara di pasal 40 dijelaskan bahwa peran badan usaha adalah
menyelenggarakan kesejahteraan sosial sebagai tanggung jawab sosial dan

lingkungan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Salah satu badan usaha yang menyelenggarakan usaha kesejahteraan sosial
adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Adapun landasan upaya
penyelenggarakan sosial BUMN adalah dalam bentuk Program Kemitraan dan
Bina Lingkungan (PKBL) yang tertera dalam Peraturan Menteri Negara BUMN
Nomor Per-05/MBU/2007 tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik
Negara dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan. Program kemitraan
sendiri adalah program pemberdayaan usaha mikro dan/atau usaha kecil yang
dilakukan BUMN dalam bentuk pemberian pinjaman dalam rangka perkuatan
modal usaha yang disertai dengan Kkegiatan pendampingan. Kegiatan
pendampingan diberikan dalam bentuk bantuan manajerial, bantuan produksi dan
bantuan pemasaran.

Program Kemitraan seperti dijelaskan sebelumnya, telah memberikan
bantuan permodalan kepada para pengusaha kecil sahingga mereka memiliki
kemampuan menjalankan usahanya dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Selama
ini Program Kemitraan yang sudah dilakukan oleh berbagai BUMN telah
menunjukkan hasil yang positif. Jika diakumulasi sampai dengan tahun 2010,
Kementerian BUMN mencatat dana PKBL yang disediakan seluruh BUMN
mencapai Rp 14,67 triliun. Jika diperinci lebih lanjut, dana Program Kemitraan
mencapai sebesar Rp12 triliun dan alokasi Program Bina Lingkungan senilai Rp
2,17 triliun dengan jangkauan 690.417 mitra binaan. Untuk 2011, dana PKBL
bertambah Rp 4,92 triliun sehingga diperkirakan sampai dengan akhir tahun ini
jumlah dana PKBL mencapai Rp 19,59 triliun. Berdasarkan data semester | tahun
2011 yang dihimpun dari 50 BUMN, Kementerian BUMN mencatat realisasi
penyaluran dana PKBL mencapai Rp 680 miliar, dengan perincian Rp 470 miliar
untuk program kemitraan dan Rp 210 miliar untuk Program Bina Lingkungan
(Marcello, 2011).

Universitas Indonesia

Pelaksanaan program..., Efron Gisyard Apituley, FISIP Ul, 2012



W Hibah

M Penyaluran Pinjaman

2004 2005 2006 2007 2008 2009%)

Gambar 1.1

Penyaluran Dana Program Kemitraan tahun 2004 — 2009
Sumber : Masterplan BUMN Tahun 2010-2014 (2010)
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Gambar 1.2
Realisasi Penyaluran Pinjaman Menurut Sektor Usaha tahun 2004-2009

Sumber : Masterplan BUMN Tahun 2010-2014 (2010)

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa program kemitraan tiap
tahunnya telah memberikan banyak manfaat bagi para pengusaha kecil yang
menjadi mitra binaannya. Jumlah mitra binaan maupun pinjaman yang semakin
besar menunjukkan bahwa program tersebut memberikan manfaat yang sangat
signifikan. Dalam grafik kedua juga dapat dilihat bahwa jenis usaha yang menjadi
mitra dari BUMN semakin beragam, bukan lagi bidang perdagangan dan jasa.
Artinya program PKBL yang dilakukan oleh berbagai BUMN telah menarik para

pengusaha yang bergerak di berbagai macam bidang. Tidak hanya perdagangan
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dan jasa yang bisa memanfaatkan program ini, pengusaha yang bergerak di bidang
peikanan dan perkebunan pun memiliki kesempatan untuk mengembangkan
usahanya.

Sementara Program Bina Lingkungan menurut Peraturan Menteri Negara
BUMN Nomor Per-05/MBU/2007 tentang Program Kemitraan Badan Usaha
Milik Negara dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan merupakan
program pemberdayaan kondisi sosial masyarakat oleh BUMN melalui
pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN yang terdiri dari beberapa sektor,
seperti bantuan bencana alam, bantuan sarana umum, bantuan pendidikan dan
pelatihan masyarakat, bantuan sarana ibadah, dan lainnya. Sama seperti program
kemitraan, pogram bina lingkungan yang dilakukan oleh BUMN pun mampu
memberikan  manfaat bagi UMKM dalam mengembangkan usahanya.
Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Kementrian BUMN (2010) menunjukkan
bahwa dalam kurun waktu 2004-2009, jenis bantuan bina lingkungan mengalami

peningkatan baik dalam hal penyaluran dan akumulasi dana yang diberikan.

(Rp Juta)

=4=—Penyaluran per tahun

=l Akumulasidana BL

417,943 462,015

193,078 21503 A1 —+— ’
& v

M. _ =
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Gambar 1.3
Penyaluran Dana Program Bina Lingkungan per tahun serta Akumulasi

Dana Program Bina Lingkungan sampai dengan tahun 2009
Sumber : Masterplan BUMN Tahun 2010-2014 (2010)

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Purwanto, menyatakan bahwa 100%
UMKM vyang berada di wilayah Cilacap mengalami kemajuan usaha khususnya
dalam bentuk pengelolaan atau manajemen usaha dari adanya Proram Kemitraan
dan Bina Lingkungan (PKBL) dari BUMN, dimana sekitar 83.3% UMKM

menyatakan bahwa usaha mereka menjadi lebih maju setelah diberikan modal
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usaha (Purwanto, 2008: 20). Hal tersebut menunjukkan bahwa program kemitraan
yang dilakukan oleh berbagai UMKM memberikan pengaruh positif bagi
pengembangan UMKM, khususnya dalam bentuk bantuan permodalan usaha.

Sementara melalui penelitian yang dilakukan oleh Herawati (2011)
menyatakan bahwa adanya kemitraan UMKM yang menjadi mitra salah satu
BUMN, yaitu PT Indofood Sukses Makmur Tbk Divisi Bogasari Flour Mills
memperoleh berbagai keuntungan, seperti adanya bantuan permodalan untuk
mengembangkan usaha, keterampilan sumber daya manusia yang meningkat
berkat mengikuti berbagai pelatihan keterampilan yang diselenggarakan PT ISM,
serta promosi usaha yang meningkat yang disebabkan oleh semakin baiknya
kualitas produk yang dihasilkan sehingga semakin banyaknya permintaan dari
konsumen.

Salah satu bentuk UMKM yang berkembang adalah UMKM berpola klaster.
Klaster adalah konsentrasi geografis antara perusahaan-perusahaan yang saling
terkait dan bekerjasama, diantaranya melibatkan pemasok barang, penyedia jasa,
industri yang terkait, serta sejumlah lembaga yang secara khusus berfungsi
sebagai penunjang dan atau pelengkap (Djamhari, 2006: 83). Sebagain besar
kemunculan UMKM berpola klaster di Indonesia berakar pada ekonomi dan
budaya lokal (Sato, 2000). Kondisi tersebut menyebabkan keputusan pelaku
UMKM untuk mendirikan usaha dan berlokasi di dalam klaster hanya didasarkan
pada motivasi untuk melanjutkan usaha keluarga atau untuk meniru keberhasilan
masyarakat sekitar, bukan didasari oleh motif mendapatkan keuntungan yang
lebih.

Pengembangan UMKM berpola klaster ini tidak terlepas dari berbagai
permasalahan yang terjadi dari UMKM yang bersifat individual. Pada dasarnya
permasalahan UMKM adalah sulitnya akses pendanaan, kesulitan memperoleh
bahan baku dan pemasaran produk UMKM, belum siap menghadapi persaingan
yang bersifat global, masih rendahnya akses informasi (pasar, teknologi, desain),
dan juga rendahnya penguasaan teknologi (Nasution, 2003). Program UMKM
berpola kluster tentunya akan memberikan keuntungan dibandingkan UMKM
individual karena selain dari efisiensi biaya, tetapi juga ekonomi eksternal. Seperti

contohnya pemusatan UMKM berdasarkan wilayah geografis akan meningkatkan
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kesadaran usaha-usaha memasok produk-produk yang diperlukan. Selain itu
pemasaran dan pembelian secara kolektif menjadi keuntungan lainnya (Sallatu
dan Suhab, 2003).

Manfaat keberadaan Kklaster secara teoretik maupun empirik telah
dikemukakan dalam sejumlah publikasi (Porter, Scorsone, Rahardjo, dalam
Djamhari, 2006 : 83). Klaster industri akan meningkatkan produktivitas karena
kebutuhan UMKM dalam mengakses atau memperoleh sumber daya dapat
terkonsentrasi di satu tempat. Hal ini membantu meringankan biaya transaksi
(transaction costs). Sumber daya produktif yang dimaksud dapat berupa
teknologi, informasi, sumber daya manusia, kapital, atau sumber daya lainnya.
Selain itu, konsentrasi dan interaksi yang tinggi antar sesama UMKM dalam
klaster akan memperlancar proses penyebaran dan pertukaran informasi,
pertukaran pengalaman dan sebagainya.

Salah satu BUMN yang melakukan Program Kemitraan adalah PT Telkom,
Tbk. PT Telkom sendiri merupakan salah satu BUMN yang memiliki alokasi
PKBL dan mitra binaan cukup besar. Berdasarkan data yang dikeluarkan
Kementrian BUMN, dari jumlah 142 BUMN hingga tahun 2009 telah
menyalurkan dana PKBL sebesar Rp 9,693 triliun dengan total 653.000 mitra
binaan, dimana lima BUMN terbesar yang salah satunya adalah PT Telkom telah
menyalurkan Rp 2,76 triliun atau 28,47% total penyaluran seluruh BUMN
(Masterplan BUMN, 2010). Selain itu kinerja PKBL PT Telkom telah diapresiasi
melalui beberapa penghargaan, seperti p#&adonesia Corporate Social
Relationshop Awar@ICA) 2011 untuk aktivitasCorporate Social Responsibility
(CSR), sedangkan dalam anugerah BUMN terbaik tahun 2011, PT Telkom
mendapatkan penghargaan untuk kategori inovasi PKBL terbaik. Selain itu
Telkom juga mendapatkan penghargaan dari kementrian BUMN sebagai
Perusahaan Terbaik Pemberdaya Koperasi, Usaha Mikro dan Usaha Kecil tahun
2009 (Penghargaan untuk Telkom, 2011).

PT Telkom telah merealisasikan penyaluran Dana Program Kemitraan tidak
kurang dari Rp 154 miliar untuk 6.799 mitra binaan pada 2009. Kemudian pada
2010 meningkat menjadi sekitar Rp 297.7 miliar yang disalurkan untuk 9.918
mitra binaan. Sejak 2001 hingga 31 Desember 2010 dalam kerangka Program
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Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL), PT Telkom telah menyalurkan bantuan
pinjaman kepada 71.619 binaan. Realisasi pinjaman tersebut didistribusikan ke
sektor-sektor industri, jasa, perdagangan, peternakan, perikanan, pertanian,
perkebunan, serta jasa lainnya. Tahun 2011, sesuai amanat Rapat Umum
Pemegang Saham Tahunan, disetujui alokasi dana PKBL sebesar Rp 115,53
miliar untuk Program Kemitraan dan Rp 115,37 miliar untuk Program Bina

Lingkungan (Kiprah Telkom Memberdayakan, 2011).

1.2 Rertanyaan Penelitian

Bentuk Program Kemitraan PT Telkom tidak hanya diperuntukkan bagi
UMKM yang bersifat individual, tetapi juga bisa diperuntukkan kepada kelompok
pengusaha yang disebut juga dengan UMKM berpola klaster. Berdasarkan
wawancara awal yang dilakukan kepada manajer CDC Divisi Regional 2 PT
Telkom, Bapak Jaenuddin, pengembangan UMKM menjadi kelompok pengusaha
dan membentuk UMKM yang berpola kluster tentunya melalui berbagai tahapan.
Biasanya pembentukan UMKM berpola klaster berawal dari beberapa mitra
binaan yang berada dalam satu lokasi dan memiliki potensi perkembangan usaha
yang cukup baik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Taufik (2004) yang menyatakan bahwa UMKM yang bersifat individual akan sulit
menghadapi persaingan dan fenomena global. UMKM dengan pola klaster
menjadi pendekatan kelembagaan yang mensinergikan kekuatan yang ada dari
berbagai sektor dan menjadi alternatif dalam meningkatkan daya saing dan daya
kompatibilitas UMKM.

Upaya pembentukan UMKM berpola klaster selama ini adalah koordinasi
dari berbagaistakeholder mulai dari pemerintah, bank, asosiasi usaha, hingga
perguruan tinggi. Dalam penelitian yang dilakukan Karsidi (2005: 14) mengenai
pendampingan yang dilakukan oleh BDS LPPM UNS bekerja sama dengan Bank
Bukopin dan Koperasi Bulakan untuk melakukan pembinaan dan penguatan
permodalan terhadap pengrajin meubel di Bulakan, Sukoharjo akhirnya berhasil
mendirikan sentra meubel yang mempekerjakan kurang lebih 1500 pengrajin
meubel, namun keterlibatan masing-masing stakeholder kurang integratif satu

sama lain. Sementara penelitian ini menggambarkan bagaimana upaya PT Telkom
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melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) terhadap
pengembangan UMKM berpola klaster, dimana dalam hal ini PT Telkom sebagai
pelaku utama pengembangan UMKM berpola klaster dan bekerja sama dengan
pihak-pihak tertentu sebagai pelaku pendukung.

PT Telkom sendiri telah membina beberapa UMKM yang berpola klaster
yang bertujuan untuk menjadikan kelompok usaha tersebut sebagai Kampung
Binaan Telkom yang memiliki komoditas produksi unggulan yang menjadi ciri
khas kelompok usaha tersebut. Selain itu, apabila daerah tersebut berkembang,
maka Program Bina Lingkungan PT Telkom pun bisa diberikan seperti
pembangunan sarana dan fasilitas umum untuk mengembangkan perekonomian
masyarakat wilayah tersebut. Tentunya pemberian program Kemitraan dan Bina
Lingkungan akan memberikan dampak dan peranan bagi pengembangan
kelompok usaha tersebut. Salah satunya pengembangan usaha tersebut dapat
dilihat pada Kube 115. Wilayah ini yang pada awalnya hanya terdiri dari sepuluh
pengusaha rengginang dan dodol namun setelah menjadi mitra binaan Telkom
berkembang menjadi kelompok pengusaha yang berjumlah 176 pengusaha dan
memproduksi hasil yang sama, yaitu rengginang dan dodol.

Berkembangnya wilayah Kube 115, Kabupaten Bogor hingga menjadi
Kampung Binaan Telkom tentunya memberikan berbagai macam keuntungan.
Dikarenakan para pengusaha memiliki hasil produksi yang sama maka pembelian
bahan baku pun dialokasikan dalam satu tempat. Selain itu setelah menjadi mitra
binaan Telkom, beberapa pengusaha pun mengikuti pelatihan, seperti wirausaha,
pelatihan keuangan dan mengikuti pameran yang tentunya sangat menguntungkan
proses pemasaran hasil produksinya. Menurut studi yang dilakukan oleh Weijland
(1999) tentang kluster industri tradisional di pedesaan Indonesia terlihat bahwa
ada beberapa keuntungan potensial pengklusteran. Jika diukur dari kapasitas
perusahaan individunya, industri tradisional pedesaan melalui pengembangan
jaringan perdagangan dan kluster dapat memecahkan permasalahan teknologi dan
pemasarannya. Penyatuan produ§sint production) akan mengurangi biaya-
biaya transaksi pembelian input dan biaya memasarkan output, dan oleh karena itu
akan menarik minat pedagang. Untuk kluster yang lebih maju, aspek teknologi
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meningkat semakin penting dimana peralatan yang lebih mahal dan keterampilan
khusus bisa dipakai bersama.

Sementara penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2010) terdapat contoh
pengembangan UMKM berpola klaster yang sudah memberikan manfaat kepada
UKM individu serta masyarakat pada umumnya. Salah satu contohnya dilakukan
oleh Collaboration for Regional Business Environment Strengthe(@ugebest)
adalah pendampingan dan kolaborasi dengan Pemda Tegal piztalpentukan
klaster enjin aplikasi Kabupaten Tegal. Program pengembakigater sapi
potong di Kabupaten Tegal sampai dengan tahun 2004 mengalami perkembangan
yangcukup pesat dalam mendukung peningkatan populasi dan produksi daging di
Kabupaten Tegal. Haini dapat dilihat pada beberapa parameter diantaranya
produksi daging dan kebutuhan konsumaging meningkat dalam kurun waktu
tiga tahun terakhir. Demikian pula dengan jumlah geandapatan peternak sapi
potong rata- ata naik 4 persen dan 4,5 persen. Hasil pencapaian kinerja

pengembangan klaster sapi potong dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Kinerja Pengembangan Klaster Sapi Potong

: ; Capaian Kinerja

Uraian Indikator Satuan 2002 P 2003 ] 5004
Populasi sapi potong Ekor 6.406 6.454 6.646
Produksi daging Kg 7.845.200 8.076.400 8.121.320
Kebutuhan konsumsi = Kg 13.700.852 | 14.544.652 15.442.721
daging
Jumlah  peternak sapi KK 2.176 2.272 2.291
potong
Pendapatan peternak sapRp/thn 6.660.000 6.900.000 7.250.000
potong

Sumber: Lestari (2010), diolah kembali

Berdasarkan keterangan diatas penulis tertarik untuk meneliti bagaimana
pdaksanaan PKBL yang dilakukan oleh PT Telkom dalam mengembangkan
UMKM berpola klaster dan perubahan yang dirasakan oleh mitra binaan dan
masyarakat pada umumnya. Dari ketertarikan tersebut akhirnya dibuat satu
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pertanyaan umum, yaituBagaimana Pelaksanaan Program Kemitraan dan

Bina Lingkungan PT TELKOM dengan Menggunakan UMKM Berpola
Klaster? Dari satu pertanyaan tersebut akan dibagi kedalam beberapa pertanyaan
kecil, antara lain :

1. Bagaimana proses pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
PT Telkom dalam mengembangkan pengusaha di wilayah Kampung
Anyar, Kabupaten Bogor menjadi UMKM berpola klaster yang dinamakan
Kube 115?

2. Perubahan apa yang terjadi pada pengusaha Kube 115 dan warga
Kampung Anyar setelah menjadi mitra binaan dan mendapatkan bantuan

Bina Lingkungan PT Telkom?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menggambarkan proses pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan PT Telkom dalam mengembangkan pengusaha di wilayah
Kampung Anyar, Kabupaten Bogor menjadi UMKM berpola klaster yang
dinamakan Kube 115

2. Menggambarkan perubahan yang terjadi pada pengusaha Kube 115 dan
warga Kampung Anyar setelah menjadi mitra binaan dan mendapatkan

bantuan Bina Lingkungan PT Telkom

1.4 Signifikansi Penelitian
1.4.1 Signifikansi Akademis

Penelitian ini menggambarkan pelaksanaan pemberian Program Kemitraan
dan Bina Lingkungan kepada UMKM, khususnya yang berada dalam satu
wilayah/pola klaster. Selain itu penelitian ini juga menggambarkan perubahan
yang terjadi pada pengusaha yang telah mendapatkan PKBL dari PT Telkom.
Diharapkan penelitian ini dapat menambah literatur Program Studi [Imu
Kesejahteraan Sosial, khususnya mengenai UMKM berpola klaster dan

pengembangan usaha mikro. Selain itu juga dapat memperkaya pengetahuan
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mengenai mata kuliah “Kesejahteraan Sosial Industri’, khususnya mengenai

tanggung jawab sosial perusahaan.

1.4.2 Signifikansi Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi para pelaksana
PT Telkom sebagai pelaksana Program PKBL, dan insitusi/lembaga lainnya yang
memiliki program yang sama, khususnya dalam pengembangan UMKM berpola

klaster.

1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Menurut
Neuman (2006: 157), pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang
memandang kehidupan sosial dari berbagai sudut pandang dan menjelaskan
bagaimana masyarakat membentuk suatu konstruksi sosial. Penelitian kualitatif
lebih kepada untuk memahami bagaimana pengalaman hidup orang lain,
menginterpretasi makna dan fenomena sosial, serta menjelajahi konsep dan
mengembangkan teori baru (Alston dan Bowles, 1998: 7-9). Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena secara
deskriptif melalui kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus secara ilmiah.
Secara deskriptif artinya data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan
bukan angka-angka. Laporan penelitian akan berisi kutipan data untuk memberi
gambaran penyajian laporan tersebut, melalui naskah wawancara, catatan
lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan/memo, atau dokumen resmi
lainnya (Moleong, 2007: 11)

Sementara itu, jenis penelitian ini berdasarkan tujuannya termasuk dalam
jenis penelitian studi kasus. Menurut Neuman (2006: 40) penelitian studi kasus
adalah merupakan penelitian yang meneliti kejadian dalam suatu kasus yang
berlangsung dalam durasi waktu tertentu. Kasus dapat bersifat individual,
kelompok, organisasi, pergerakan, kejadian atau unit geografis. Peneliti secara
intensif menginvestigasi satu atau dua kasus atau membandingkan suatu kasus

yang fokus kepada beberapa faktor. Studi kasus ini dapat menghubungkan level
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mikro atau aksi individu masyarakat pada level makro atau struktur sosial
masyarakat yang lebih besar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dimana peneliti
mencoba menafsirkan data dan informasi yang ada di lapangan untuk membantu
menggambarkan gejala atau fenomena di lapangan secara sistematis, dalam hal ini
adalah PT Telkom sebagai suatu lembaga yang turut berperan serta dalam
pengembangan UMKM melalui pemberian pinjaman modal dan bantuan bina
lingkungan serta upaya mencoba mengembangkan UMKM yang berbentuk
kelompok usaha yaitu UMKM berpola klaster. Sementara penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian studi kasus, dimana penelitian dilakukan pada wilayah yang
memiliki karakteristik unik yaitu Kube 115 yang memiliki perkembangan usaha
rengginang dan dodol hingga menjadi Kampung Binaan Telkom yang terdiri atas
176 pengusaha.

1.5.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Kube 115, Bogor. Pada awalnya tempat
ini hanya terdiri dari sepuluh pengusaha dan mendapatkan bantuan pinjaman
modal dari PT Telkom memberikan bantuan awal sebesar 115 juta dan akhirnya
dinamakan Kube 115 Semplak, Bogor. Saat ini Kube 115 juga dijadikan sebagai
kampung binaan PT Telkom. Selain itu pada saat ini sudah terdapat sekitar 176
pengusaha rengginang dan dodol yang juga menjadi mitra binaan Telkom. PT
Telkom sendiri memiliki mitra binaan yang merupakan kumpulan pengusaha yang
berpola klaster yang tersebar di wilayah Bogor, Tangerang, dan Bekasi.

Alasan pemilihan lokasi di Kube 115, Kabupaten Bogor adalah tempat ini
merupakan wilayah UMKM berpola kluster unggulan yang dimiliki oleh PT
Telkom, dimana Kube 115 memiliki lebih dari satu produk unggulan, seperti
rengginang, renggining, dan dodol yang sudah dijual hingga ke luar negeri, seperti
Singapura dan Hongkong. Selain itu Kube 115 baru saja mendapatkan
penghargaan CSR Award dari ajang Gelar Karya Pemberdayaan Masyarakat Expo
& Award 2011 CSR Best Practice for MDG’s in Conjunction with Indonesia
Millenium Development Goalkategori “GOLD” MDG’s tujuan-1 dalam

pemberdayaan usaha mikro rumah tangga miskin pada bulan September 2011.
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1.5.3 Teknik Pemilihan Informan

Penelitian ini menggunakan metogarposive samplingMenurut Neuman
(2006: 222), metodpurposive ampling merupakan suatu metode sampling yang
digunakan pada situasi yang bersifat unik, dimana dalam teknik ini siapa yang
akan menjadi sampel ditentuksn sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian.
Peneliti juga tidak akan pernah mengetahui sampel yang terpilih akan mewakili
populasi yang ada. Dengan demikian setiap populasi tidak mendapatkan
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi informan. Berdasarkan pengertian
tersebut maka yang akan menjadi informan dalam penelitian ini adalah pihak-

pihak yang memenuhi kriteria sebagai berikut :

1. Lembaga/Insititusi (PT Telkom)

a. Memahami Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT Telkom,
mulai dari tahapan perencanaan, detail pelaksanaan program di
lapangan, hingga monitoring dan evaluasi terhadap program

b. Memahami tahapan-tahapan kegiatan Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan PT Telkom di komunitas sasaran, serta hambatan-
hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan tahapan kegiatan tersebut.

c. Mengenal dan memiliki hubungan baik dengan anggota Kube 115
secara khusus dan warga Kampung Anyar Desa Semplak Barat,

Kabupaten Bogor secara umum

2. Komunitas Sasaran (Kube 115)

a. Menjadi anggota Kube 115 dan telah mengikuti Program Kemitraan
PT Telkom (menjadi mitra binaan Telkom)

b. Mengetahui dampak pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan PT Telkom terhadap keberlangsungan usahanya,
khususnya setelah berubah menjadi Kube 115 Semplak

c. Mengetahui dampak pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan PT Telkom terhadap lingkungan Kampung Anyar Desa
Semplak Barat
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Informan dari pihak Telkom dipilih dua orang staf baik dari Program
Kemitraan maupun Bina Lingkungan yang secara khusus menangani sub wilayah
Bogor, wilayah tempat Kube 115 berada. Hal ini dilakukan karena staf tersebut
yang paling memahami pelaksanaan PKBL yang dilakukan dan memiliki
hubungan dekat dengan para pengusaha Kube 115. Sementara untuk komunitas
sasaran dari Kube 115 yang menjadi pengurus kelompok maupun anggota
kelompok Kube 115 yang aktif menjalankan PKBL dan memiliki perkembangan

usaha yang beranekaragam untuk memperkaya keragaman data.

Tabel 1.2 Kerangka Informan

Informan yang ingin dicari Jenis Informan Jumiah
Informan
. Latar belakang pelaksanaan Program Sub Manajer Program 1
Kemitraan PT Telkom Kemitraan atau staf
. Pelaksanaan/tahapan Program Kemitraar Piiogram Kemitraan
Telkom untuk wilayah Bogor
. Perubahan yang dirasakan pengusaha
setelah menjadi mitra binaan dan
dibentuknya Kube 115
. Latar belakang pelaksanaan Program BingaSub Manajer Program 1
Lingkungan PT Telkom Bina Lingkungan atau
. Alasan pemilihan Kube 115, Kabupaten | staf Program Bina
Bogor sebagai objek koordinasi antara Lingkungan untuk
Program Kemitraan — Bina Lingkungan PT wilayah Bogor
Telkom
. Pelaksanaan/tahapan Program Bina
Lingkungan PT Telkom
. Perubahan yang dirasakan warga Kampupg
Anyar setelah mendapatkan bantuan Bing
Lingkungan PT Telkom
. Pelaksanaan/tahapan Program Kemitraan Riiggota Kube 115, 10
Telkom Kabupaten Bogor
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2. Pelaksanaan/tahapan Program Bina
Lingkungan PT Telkom

3. Perubahan terhadap perkembangan usaha
pengusaha Kube setelah menjadi mitra
binaan Telkom

4. Perubahan yang dirasakan warga Kampung

Anyar setelah diberikan bantuan Bina

Lingkungan

Sumber : Olahan Peneliti

1.5.4 Teknik dan Waktu Pengumpulan Data
Terdapat beberapa teknik-teknik yang digunakan dakemgumpulan data

dalam penelitian ini, antara lain :

1. Kajian Literatur
Pengumpulan data ini dilakukan melalui kajian literatdan studi
kepustakaan lainnya yang berkaitan dengan teori yang digunakan pada
penelitian ini. Menurut Moleong (2007: 159) kajian literatur merupakan
sumber tertulis yang terdiri dari sumber buku dan majalah ilmiah, arsip,
dokumen pribadi serta dokumen resmi. Adapun dalam penelitian ini
menggunakan kajian literatur dari buku, disertasi, jurnal ilmiah mengenai
pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) serta
UMKM berpola klaster. Hal ini akan ditunjang dengan penggunaan
dokumen resmi, seperti dokumen perusahaan dan UU/Permen yang
menjadi pedoman pelaksanaan PKBL yang dikeluarkan pemerintah.
2. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam menurut Moleong (2007: 186) adadaiemuan
antara dua orang untuk bertukar informasi atau ide melalui tanya jawab
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawalricaeaviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawandamgerviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Adapun wawancara
mendalam dilakukan kepada pihak PT Telkom sebagai pelaksana PKBL

dan pengusaha dari Kube 115 sebagai mitra binaan sekaligus objek
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bantuan program PKBL PT Telkom. Wawancara mendalam dilakukan
untuk memperoleh data terkait tujuan penelitian yang meliputi pelaksanaan
program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT Telkom serta perubahannya
terhadap keberlangsungan usaha pengusaha Kube 115 dan lingkungan

sosial ekonomi Kampung Anyar, Kabupaten Bogor.

. Observasi

Menurut Moleong (2007: 175), pengamatan dilakukan untuk
mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan
kebiasaan; memungkinkan untuk melihat arti fenomena dan pandangan
subjek penelitian; memungkinkan merasakan pengalaman subjek
penelitian, serta membentuk pengetahuan bersama. Observasi dilakukan
di lokasi mitra binaan Telkom, yaitu Kube 115, Kampung Anyar,
Kabupaten Bogor. Pada dasarnya observasi dilakukan untuk melihat secara
langsung kenyataan di lapangan sebagai perbandingan dari hasil

wawancara. Adapun hal-hal yang akan diobservasi antara lain :

a. Sarana dan fasilitas umum penunjang produksi di Kampung Anyar,
Kabupaten Bogor

b. Proses produksi para pengusaha di Kube 115, mulai dari
pengolahan bahan baku hingga pengemasan hasil produksi

c. Interaksi antara pengusaha Kube 115, antara pengusaha dengan
tenaga kerja yang dipekerjakan, antara pengusaha dengan

konsumen rengginang dan dodol
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No. Tahapan/Kgglat Nov | Des Jan Feb Mar Apr Mei  Jun
an Penelitian

Penyusunan

1.
Proposal

2. | Sidang Proposal

3. | Revisi Proposal
Administrasi

4. | Perizinan
Penelitian

5 Pedoman

" | Wawancara
6 Studi
" | Kepustakaan

Wawancara dan

7. | Observasi
Informan

8. | Analisis Data
Penyusunan

9. | Laporan
Penelitian

Sumber : Olahan Peneliti

1.5.5 Keterbatasan Penelitian

Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perubahan yang

terjadi pada pengusaha Kube 115 dan warga Kampung Anyar sebelum dan

sesudah mengikuti pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT

Telkom. Hal tersebut dapat dilihat dari data awal (sebelum menjadi mitra binaan

Telkom) dan data saat ini (setelah menjadi mitra binaan Telkom). Data diambil

Pelaksanaan program..., Efron Gisyard Apituley, FISIP Ul, 2012

awal yang ditanyakan.

melalui metode wawancara mendalam dengan tekedall, yaitu mencoba

Universitas Indonesia

mengingat kembali kejadian yang sudah terjadi sebelumnya. Keterbatasan
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1.5.6 Teknik Analisa Data dan Keterbatasan Penelitian

Data yang sudah terkumpul kemudian dilakukan prosealisss.
Sarantakos, sebagaimana dikutip oleh Alston dan Bow(£998: 195),
mengemukakan bahwa dalam analisis data kualitatif terdapat tiga tahapan, yaitu:

1. Reduksi data data reduction), yaitu membuat data berdasarkan
instrument penelitian dan memasukkan serta memilih jawaban masing-
masing informan berdasarkan tema.

2. Menggabungkan dataddta organization), yaitu mengelompokkan
jawaban dari tiap-tiap informan berdasarkan tema yang sama. Data yang
telah dipilin dari tiap informan kemudian dikelompokkan berdasarkan
tema yang sama.

3. Menjelaskan datad@ta interpretation), yaitu membuat kesimpulan dari
jawaban-jawaban yang diberikan informan mengenai suatu tema. Setelah
data diorganisir berdasarkan suatu tema maka dilakukan pembuatan

kesimpulan dari jawaban-jawaban yang diberikan informan.

Data
Interpretation

Data
Organization

Data
Reductiol

Data 2 Data 3

h 4

A 4
A 4

Data 1

Gambar 1.4 Proses Analisis Data

Sumber: Alston dan Bowles, 1998: 195

Dalam penelitian yang akan dilakukan, data 1 merupakan data yang berasal
dai literatur kepustakaan mengenai data-data mengenai program PKBL dan
UMKM, penelitian dengan tema sejenis, serta kegiatan PKBL yang dilakukan
oleh PT Telkom. Selain itu juga data ini berisi kerangka teori yang dapat
digunakan untuk menganalisa hasil temuan lapangan, yang terdiri dari pengertian
kesejahteraan sosial, usaha kesejahteraan sosial, PKBL, serta UMKM berpola
klaster. Data 2 merupakan data hasil wawancara dan pengamatan di lapangan
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dengan informan yang telah dipilih-pilih berdasarkan kriteria dan tujuan
penelitian. Kemudian data yang terpilih diorganisasikan dan dianalisa
beradasarkan teori yang digunakan sebagai literatur atau kepustakaan. Data 3
merupakan hasil analisa dari penelitian guna menjawab permasalahan dan tujuan

dari penelitian.

1.5.7 Teknik Meningkatkan Kualitas Data

Triangulasi menurut Neuman (2006: 149) merupakan suatu teknik
memeriksa kebenaran dari sudut pandang yang berbeda, dimana teknik ini
bertujuan untuk melihat sesuatu dari berbagai pandangan dibandingkan hanya
melalui satu sudut pandang. Terdapat beberapa jenis triangulasi, yang pertama
adalah triangulasi pengukuran. Melalui pengukuran suatu fenomena lebih dari
satu cara, peneliti akan melihat seluruh aspek dalam pengukuran tersebut. Yang
kedua adalah triangulasi sumber, artinya peneliti akan melakukan wawancara
kepada beberapa orang yang tentunya memiliki perspektif, latar belakang, serta
karakteristik yang berbeda untuk mengurangi keterbatasan informasi. Sementara
yang ketiga adalah triangulasi teori, dimana peneliti akan menggunakan beberapa
perspektif teori untuk melakukan interpretasi terhadap data. Sementara jenis
triangulasi yang terakhir adalah triangulasi teknik, dimana peneliti akan
menggunakan lebih dari satu teknik dalam menginterprtasi data, seperti
penggunaan wawancara dan survey melalui kuesioner.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis triangulasi yaitu
triangulasi sumber dan teknik. Pada triangulasi sumber, praktikan akan mencari
data dan informasi dari berbagai informan yang ditetapkan sesuai dengan tujuan
penelitian, seperti pihak CDC PT Telkom sebagai penanggung jawab PKBL PT
Telkom serta masyarakat Kampung Anyar, baik yang menjadi mitra binaan
Telkom maupun masyarakat umum. Sementara untuk triangulasi sumber, peneliti
akan mendapatkan informasi dan data melalui berbagai teknik, seperti wawancara
mendalam dan observasi partisipatoris, yaitu melakukan observasi dengan cara

ikut serta dalam proses produksi rengginang dan dodol.
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1.6 Sistematika Penulisan

dari:

Adapun penelitian ini akan dipaparkan menjadi lima (5) bab, yang terdiri

BAB 1 PENDAHULUAN

Menguraikan tentang kerangka dasar penelitian yang terdiri dari latar
belakang permasalahan yang berisikan tentang BUMN sebagai salah satu
pilar masyarakat yang bertanggung jawab terhadap terwujudnya suatu
kondisi kesejahteraan sosial melalui Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan (PKBL), rumusan permasalahan yang berisi tentang peranan
PKBL yang dilakukan oleh PT Telkom sebagai salah satu upaya
pengembangan UMKM vyang berpola klaster yang sebagai topik
penelitian yang diangkat, tujuan penelitian, signifikansi penelitian yang
terdiri atas signifikansi praktis dan akademis, metode penelitian yang
meliputi pendekatan penelitian, jenis penelitian, lokasi penelitian, teknik
pemilihan informan, teknik pengolahan data, teknik analisa data, dan

strategi meningkatkan kualitas penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB 2 KAJIAN PUSTAKA

Berisikan tentang kerangka konseptual dan teoritis dari para ahli yang
akan dijadikan dasar dalam pola pemikiran peneliti, terdiri dari konsep
mengenai kesejahteraan sosial dan usaha kesejahteraan sosial,
pemberdayaan, PKBL, serta UMKM. Kerangkan konseptual bertujuan
memperluas wawasan dan kajian teoritis digunakan untuk menganalisa

data.

BAB 3 GAMBARAN UMUM

Lokasi dan Program, menguraikan tentang gambaran umum Kube 115,
Kabupaten Bogor sebagai lokasi penelitian yang terdiri dari kondisi
geografis wilayah dan gambaran keadaan penduduk. Gambaran keadaan
penduduk yang dimaksud adalah kepadatan dan persebaran penduduk,

tingkat pendidikan, pekerjaan, kesehatan, dan lingkungan fisik. Selain itu
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dalam bab ini juga akan dipaparkan gambaran umum Program Kemitraan
dan Bina Lingkungan PT Telkom, khususnya yang diberikan kepada

Kube 115 sebagai upaya pengembangan UMKM.

BAB 4 TEMUAN LAPANGAN DAN PEMBAHASAN
Menguraikan temuan-temuan di lapangan selama penelitian berlangsung
tentang pelaksanaan PKBL PT Telkom dalam mengembangkan Kube
115 menjadi UMKM vyang berpola kluster, serta kondisi Kube 115
setelah menjadi mitra binaan dan menerima bantuan Bina Lingkungan PT
Telkom. Pada bab ini juga akan menguraikan tentang analisis dan
pembahasan dari hasil-hasil temuan lapangan dan dikaitkan dengan

kerangka pemikiran.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi mengenai rangkuman secara singkat penelitian yang
dilakukan dan saran diberikan untuk meningkatkan kualitas pelayanan

PT Telkom sebagai pelaksana PKBL.
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BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kesgjahteraan Sosial dan Usaha K esgjahter aan Sosial

Terdapat berbagai pengertian mengenai kesejahteraan sosial. Menurut
Suharto (2005), kesejahteraan sosial didefinisikan sebagai arena atau domain
utama tempat berkiprahnya pekerja sosial. Pemaknaan kesejahteraan sosial
diartikan sebagai aldtneans) untuk mencapai tujuan pembangunan. Pengertian
lain mengenai kesejahteraan sosial juga dapat dilihat Undang-undang No. 11
tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, pasal 1 nomor 1: “Kesejahteraan sosial
adalah Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material,
spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya”.
Kesejahteraan menurut DiNitto dalam Adi (2005: 18) adalah segala sesuatu yang
dipilih  pemerintah untuk dilaksanakan atau tidak dilaksanakan, yang
mempengaruhi kualitas hidup masyarakat ... Kebijakan Kesejahteraan Sosial
meliputi hampir berbagai macam hal yang dilakukan pemerintah, mulai dari
perpajakan, pertahanan nasional, konversi enerji, hingga pelayanan kesehatan,
perumahan dan bantuan sosial.

Di Indonesia, konsep kesejahteraan merujuk pada konsep pembangunan
kesejahteraan sosial, yakni serangkaian aktivitas yang terencana dan melembaga
yang ditujukan untuk meningkatkan standar dan kualitas kehidupan manusia.
Sebagai sebuah proses untuk meningkatkan kondisi sejahtera, istilah
kesejahteraan sejatinya tidak perlu pakai kata “sosial’ lagi, karena sudah jelas
menunjuk pada sektor atau bidang yang termasuk dalam wilayah pembangunan
sosial. Sektor pendidikan dan kesehatan juga termasuk dalam wilayah
pembangunan sosial. Di negara lain, istilah yang banyak digunakan adalah
‘welfare’ (kesejahteraan) yang secara konseptual mencakup segenap proses dan
aktivitas mensejahterakan warga negara dan menerangkan sistem pelayanan sosial

dan perlindungan sosial bagi kelompok yang kurang beruntung (Suharto, 2005).
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Dalam mendorong terciptanya kondisi kesejahteraan sosial, diperlukan
adanya upaya-upaya yang disebut dengan Usaha Kesejahteraan sosial. Usaha
kesejahteraan sosial sendiri merupakan program atau kegiatan yang didesain
secara konkrit untuk menjawab masalah, kebutuhan masyarakat ataupun
meningkatkan taraf hidup masyarakat (Adi, 2005: 86). Usaha kesejahteraan sosial
sendiri dapat dilakukan oleh berbagai pihak, mulai dari individu, keluarga,
kelompok-kelompok dalam komunitas, ataupun komunitas secara keseluruhan.
Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 11 Tahun 2009 mengenai
Kesejahteraan Sosial, usaha-usaha kesejahteraan sosial adalah semua upaya,
program dan kegiatan yang ditujukan untuk mewujudkan, membina, memelihara,
memulihkan dan mengembangkan kesejahteraan sosial.

Beberapa karakteristik usaha kesejahteraan sosial antara lain:

1. Menanggapi kebutuhan manusia.

2. Usaha kesejahteraan sosial diorganisir guna menanggapi kompleksitas
masyarakat perkotaan yang modern.

3. Kesejahteraan sosial mengarah = kespesialisasi, sehingga lembaga
kesejahteraan sosialnya juga menjadi terspesialisasi.

4. Usaha kesejahteraan sosial menjadi sangat luas

Usaha kesejahteraan sosial perlu dilakukan untuk mewujudkan kondisi
kehidupan yang diharapkan oleh masyarakat. Usaha kesejahteraan sosial
dilakukan oleh organisasi yang menyediakan layaan sosial yang sering disebut
organisasi pelayanan masyarakat (biasa disingkat HSO). HSO terdiri dari
organisasi pemerintaligovernment organizations), organisasi non pemerintah
(non-government organizations) maupun pihak swastgprivate organizations)
yang memperhatikan masalah sosial (Sumarnonugroho, 1987).

Terdapat beberapa jenis usaha kesejahteraan sosial yang ditawarkan kepada
masyarakat dalam Adi (2005: 89), antara lain :

1. Layanan yang ditujukan langsung ke kelompok atau komunitas sasaran
yang dikenal sebagdirect Services. Misalnya suatu lembaga pelayanan
masyarakat mengembangkan program pengembangan modal usaha dan
berbagai macam model pemberian bantuan keuangan untuk komunitas

(income generating activities), program beasiswa untuk anak yang tidak
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mampu, dan sebagainya. Disini, semua layanan yang dilakukan oleh
lembaga ditujukan langsung pada komunitas sasaran.

2. Layanan yang tidak langsung diarahkan pada komunitas sasaran, tetapi
bantuan diberikan pada lembaga yang mempunyai program langsung ke
komunitas sasaran, biasa dikenal sebdgdirect Services. Misalnya
suatu lembaga donor internasional dalam rangka mengurangi angka
kemiskinan dan angka kematian bayi maka lembaga tersebut mengkontak
berbagai organisasi pelayanan masyarakat yang memiliki program
langsung kemasyarakat, kemudian memberikan bantuan finansial pada
berbagai HSO di Indonesia untuk disampaikan langsung ke komunitas
sasaran.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, peneliti menggunakan pengertian
kesejahteraan sosial menurut Midgley (2004) yang menyatakan kesejahteraan
sosial sebagai suatu keadaan atau kondisi kehidupan manusia yang tercipta ketika
berbagai permasalahan sosial dapat dikelola dengan baik, ketika kebutuhan
manusia dapat terpenuhi, dan ketika kesempatan sosial dapat dimaksimalkan.
Sementara pengertian Usaha Kesejahteraan Sosial (UKS), sebagaimana dijelaskan
oleh Adi (2005: 86) merupakan suatu program dan kegiatan yang ditujukan untuk
menjawab masalah dan kebutuhan yang berada dalam masyarakat dan untuk
mewujudkan suatu kondisi kesejahteraan sosial. UKS sendiri hadir sebagai alat
untuk mencapai kondisi kesejahteraan sosial dan tentunya dilakukan oleh berbagai
pihak, seperti pemerintah, lembaga swasta, termasuk didalamnya adalah
perusahaan. Dalam penelitian ini PT Telkom melakukan bentuk UKS sebagai
salah satu BUMN yang menjadi “alat” dalam menciptakan kondisi kesejahteraan
sosial bagi masyarakat, khususnya melalui Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan (PKBL).

2.2 Pemberdayaan
2.2.1 Pengertian

Terdapat beberapa pengertian pemberdayaan, seperti yang dikemukakan
Payne dalam Adi (2008: 77) menyatakan pemberdayaan sebagai pada intinya

adalah suatu kegiatan yang ditujukan guna membantu klien memperoleh daya
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untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang akan ia lakukan yang
terkait oleh diri mereka, termasuk mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial
dalam melakukan tindakan. Hal ini dilakukan melalui peningkatan kemampuan
dan rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang ia miliki, antara lain melalui
transfer daya dari lingkungannya.

Ife (1995. 182) memberikan batasan pemberdayaan sebagai upaya
penyediaan kepada orang- orang atas sumber, kesempatan, pengetahuan, dan
keterampilan untuk meningkatkan kemampuan mereka menentukan masa
depannya dan untuk berpartisipasi di dalam dan mempengaruhi kehidupan
komunitas mereka. Sementara Barker dalam Zastrow (2008: 55) mendefinisikan
pemberdayaan sebagai proses bantuan kepada individu, keluarga, kelompok dan
masyarakat untuk meningkatkan kekuatan pribadi, antar pribadi, sosial, ekonomi,
dan politik mereka, dan untuk membangun pengaruh yan mengarah kepada
peningkatan keadaan mereka. Orientasi pemberdayaan masyarakat seperti
dikemukakan oleh Sikhondze (1999) harus membantu masyarakat agar mampu
mengembangkan diri atas dasar inovasi-inovasi yang ada, ditetapkan secara
partisipatoris, yang metodenya berorientasi pemenuhan kebutuhan masyarakat
sasaran dan hal-hal yang bersifat praktis, baik dalam bentuk layanan individu
maupun kelompok. Peran petugas pemberdayaan masyarakat sebagai outsider
dapat dibedakan menjadi tiga bagian, seperti peran konsultan, peran
pembibimbingan, dan peran penyampaian informasi. Dengan demikian peran serta
kelompok sasaran (masyarakat) tetap lebih dominan.

Menurut Adi (2008: 83), pemberdayaan dilihat dari keberadaannya bisa
dilihat sebagai program maupun sebagai proses. Pemberdayaan sebagai program
dijalankan melalui tahapan-tahapan guna mencapai suatu tujuan dan biasanya
sudah ditentukan jangka waktunya. Bila program tersebut selesai maka dianggap
pemberdayaan telah selesai. Biasanya program pemberdayaan dilakukan oleh
lembaga pemerintah maupun non-pemerintah dimana satu proyek dengan proyek
lainnya tidak berhubungan. Sementara pemberdayaan sebagai proses merupakan
sesuatu yang berkesinambungan dan tidak berhenti dalam satu poin saja. Namun
baik pemberdayaan sebagai program maupun proses memiliki kesamaan dimana

terdapat peran yang harus dijalankan oleh pelaku perubahan yakni pemercepat
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perubahan atau fasilitator. Artinya sebagai fasilitator, pelaku perubahan harus
dgpat mengembangkan kelompok sasaran dan mampu mengembangkan
komunikasi yang baik sehingga dapat berdiskusi secara konstruktif dan mampu
mengatasi permasalahan yang ada.

Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa pemberdayaan sebagaimana
dijelaskan Adi (2008: 77) merupakan suatu usaha untuk meningkatkan daya
kepada masyarakat untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan
permasalahan dan memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Tentunya pemberdayaan
merupakan unsur penting dalam mewujudkan suatu kondisi kesejahteraan sosial
melalui daya dan usaha mereka sendiri. Pada penelitian ini digambarkan
pelaksanaan proses pemberdayaan yang dikategorikan sebagai program oleh salah

satu BUMN, yaitu Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT Telkom.

2.2.2 Tahapan Pemberdayaan
Adi (2008: 244) mengemukakan tahapan pengembangan masyarakat yang
biasa dilakukan oleh Organisasi Pelayanan Masyarakat sebagai salah satu bentuk
pemberdayaan masyarakat, antara lain:
1. Tahap Persiapan
a. Persiapan petugas
Pada tahapan ini petugas sebagai pelaku perubétammunity
worker) perlu menyamakan persepsi antar anggota tim mengenai
pendekatan yang akan diambil dalam melakukan pengembangan
masyarakat. Penyamaan persepsi akan lebih diperlukan saat petugas
pengembangan masyarakat berasal dari latar belakang yang berbeda
satu sama lain.
b. Persiapan lapangan
Pada persiapan lapangammmmunity worker harus melakukan studi
kelayakan terhadap daerah yang akan dijadikan sasaran, bagaimana
daerah tersebut dapat menembus perizinan dan sudah menjalin kontak
dengan tokoh-tokoh formal maupun informal wilayah tersebut. Pada
tahapan inilah terjadi “kontrak’ dengan kelompok sasaran dan terjadi

kedekatan antaraommunity worker dengan kelompok sasaran atau
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biasa disebut tahapngagement. Pada tahapan ircommunity worker
dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk
mendekatkan hubungan dengan masyarakat. Kegiatan yang dilakukan
juga dapat dirancang bersama-sama dengan kelompok sasaran.
2. Tahap Assesment
Pada tahapan ini dilakukan identifikasi permasalahan, kebutuhan (baik
kebutuhan yang dirasakan ataigelt needs dan kebutuhan yang
diekspresikan ataexpressed needs), maupun sumber daya yang dimiliki
olen komunitas sasaran. Terdapat beberapa teknik dalam melakukan
assessment, seperti analisis SWOT yang melibatkan masyarakat sehingga
mereka benar-benar mengetahui permasalahan yang terjadi. Selain itu
dapat pula pelaku perubahan memfasilitasi kelompok sasaran untuk
menyusun prioritas permasalahan dan dapat ditentukan langka selanjutnya
dalam tahap perencanaaAssessment tidak hanya dilakukan secara
individual oleh anggota masyarakat ataupun tokoh masyarakat tertentu,
namun juga dapat dilakukan secara berkelompok, seperti metode diskusi
kelompok.
3. Tahap Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan
Pada tahapan ini pelaku perubahan berusaha mengatasi permasalahan
dalam kelompok sasaran dan melibatkan pula masyarakat untuk
memikirkan alternatif rencana atau kegiatan yang dapat dilakukan. Pelaku
perubahan dalam tahapan ini bisa menjadi fasilitator dalam diskusi
kelompok sasaran dalam memikirkan program yang akan dilaksanakan.
4. Tahap Pemformulasian Rencana Aksi
Pada tahapan ini pelaku perubahan membantu menentukan dan
merumuskan program dan kegiatan yang akan dilakukan guna mengatasi
permasalahan yang ada, biasanya terjadi apabila kelompok sasaran tidak
memiliki usulan yang tidak bisa dituntaskan. Selain itu pelaku perubahan
bisa memformulasikan rumusan program dan kegiatan tersebut dalam

bentuk tertulis, seperti dalam bentuk proposal kedalam penyandang dana.
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5. Tahap Pelaksanaan
Pada tahapan ini kegiatan dan program yang sudah dirumuskan
diimplementasikan pada kelompok sasaran. Pada tahap ini terdapat
kemungkinan adanya pertentangan dari kelompok sasaran yang dapat
menghambat pelaksanaan program. Selain itu terdapat kemungkinan
kurangnya partisipasi kelompok sasaran dalam pelaksanaan program. Jika
hal itu terjadi,community worker harus kembali kedalam tahap persiapan
lapangan dan menjalin kontak lebih intens dengan pihak yang
menghambat pelaksanaan program. Dalam melakukan upaya
pengembangan masyarakat, peran masyarakat sebagai kader harus
diupayakan agar keberlangsungan program tetap dikembangkan.

6. Tahap Evaluasi
Evaluasi merupakan proses pengawasan dari petugas dan anggota
masyarakat terhadap proses pengembangan masyarakat. Sangat penting
untuk melibatkan masyarakat pada tahap ini agar dapat membentuk suatu
sistem dalam komunitas untuk melakukan pengawasan secara internal dan
masyarakat semakin “mandiri” dengan memanfaatkan sumber daya yang
ada. Evaluasi dapat digunakan sebagai pemberian umpan balik yang
berguna bagi perbaikan program maupun kegiatan di waktu yang akan
datang.

7. Tahap Terminasi
Tahap ini merupakan selesainya hubungan formal antara komunitas
sasaran dengan pelaku perubahan. Terminasi biasa terjadi bukan hanya
karena masyarakat sudah dianggap “mandiri” namun juga terjadi karena
kelebihan jangka waktu ataupun anggaran yang tidak mencukupi. Namun
biasanya community worker tetap menjalin komunikasi tidak rutin hingga

benar-benar terlepas dari kelompok sasaran.
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Sementara Karsidi (2005: 11) mengatakan untuk mengatasi kurangnya

integrasi dalam praktek pemberdayaan UKM, perlu dilakukan langkah-langkah

tahapan pemberdayaan UKM untuk menggugah partisipasi masyarakat, antara

lain:

1.

Identifikasi Potensi

Identifikasi potensi dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik
Sumberdaya Manusia (SDM) UKM dan lingkungan internalnya baik
lingkungan sosial, ekonomi dan Sumberdaya Alam (SDA) khususnya
yang terkait dengan usahanya, maupun lingkungan eksternal UKM.
Dengan langkah ini diharapkan setiap gerak kemajuan dapat bertumpu
dan memanfaatkan kemampuan dan potensi wilayah masing-masing.
Dalam identifikasi ini melibatkan  stakeholder UKM dan tokoh
masyarakat maupun instansi terkait.

Analisis Kebutuhan

Tahapan analisis ini dilakukan oleh perwakilan UKM yang dapat
difasilitasi oleh Perguruan Tinggi/LSM/Swasta, maupun instansi terkait
tentang berbagai kebutuhan dan kecenderungan produk dan pasar.
Dengan pola analisis kebutuhan semacam ini diharapkan mampu
mendorong terwujudnya manifestasi kebutuhan UKM selaku individu
pengusaha dan sebagai anggota kelompok. Dengan demikian antara
individu pelaku UKM dan kelompok dapat diharapkan saling beriringan
dan saling mendukung dalam mencapai tujuan kemajuan bersama.
Rencana Kerja Bersama

Setelah kebutuhan dapat ditentukan maka kemudian disusun sebuah
rencana program kerja bersama untuk mencapai kondisi yang diinginkan
berdasarkan skala prioritas yang ditetapkan bersama. Dalam tahap ini
baik Perguruan Tinggi/LSM/Swasta, maupun instansi terkait sebagai
fasilitator.

Pelaksanaan Program Kerja Bersama

Jikalau program kerja telah disepakati maka langkah berikutnya adalah
pelaksanaan program kerja. Dalam tahap ini fungsi instansi pemerintah

terkait selaku fasilitator, sedangkan Perguruan Tinggi/LSM/Swasta dapat
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bertindak selaku pemberi jasa konsultansi. Sebagai konsultan, idealnya
Perguruan Tinggi harus mendapatkan jasa dari layanan yang diberikan
kepada UKM

5. Monitoring dan Evaluasi.
Berfungsi tidak saja untuk mengetahui hasil pelaksanaan program kerja
bersama apakah yang dikerjakan sudah sesuai dengan program kerja
yang telah ditetapkan bersama, namun juga untuk membuat penyesuaian-
penyusuaian jika diperlukan sesuai dengan perubahan kondisi
lingkungan.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menggunakan tahapan
pemberdayaan menurut Adi (2008:244) yang menyatakan bahwa terdapat
beberapa tahapan pemberdayaan yang meliputi persiapssessment,
perencanaan alternatif program, formulasi rencana aksi, pelaksanaan, evaluasi
serta terminasi. Adapun tahapan tersebut digunakan untuk mengkaji tahapan

pelaksanaan Program Kemitraan dan PT Telkom.

2.2.3 Partisipasi Dalam Pemberdayaan

Daam proses pemberdayaan tidak terlepas dari proses partisipasi
masyarakat didalamnya. Beberapa pengertian tentang partisipasi dikemukakan
oleh Mikkelsen (2005: 53-54) antara lain partisipasi merupakan proses
menjembatani dialog antara komunitas lokal dan pihak penyelenggara proyek
dalam rangka persiapan, pengimplementasian, pemantauan, dan pengevaluasian
staf agar dapat memperoleh informasi tentang konteks sosial ataupun dampak
sosial proyek terhadap masyarakat. Selain itu partisipasi dapat diartikan sebagai
keterlibatan masyarakat secara sukarela dalam perubahan yang ditentukan sendiri
oleh masyarakat.

Sementara itu Adi (2008: 110) mengungkapkan partisipasi masyarakat
diartikan sebagai adanya keikutsertaan ataupun keterlibatan masyarakat dalam
proses pengidentifikasian masalah, pengidentifikasian potensi yang ada di
masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan alternatif sebagai solusi
penanganan masalah, pengambilan upaya mengatasi masalah, dan juga

keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi.
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Partisipasi ini sangat penting dilakukan agar membuat masyarakat semakin
bedaya dan memiliki ketahanan menghadapi perubahan, sebaliknya jika
partisipasi tidak dikembangkan maka masyarakat cenderung meejeddent
(bergantung) dari pelaku perubahan.

Terdapat beberapa pendapat mengenai bentuk-bentuk partisipasi. Menurut
Chambers dalam Mikkelsen (2005: 54) terdapat tiga tipe partisipasi, yaitu
cosmetic label, partisipasi sering digunakan agar proyek yang diusulkan terlihat
lebih cantik sehingga pihak donor maupun pihak pemerintah mau membiayai
proyek tersebutroopting practices, partisipasi digunakan untuk memobilisasi
tenaga di tingkat lokal dan mengurangi pembiayaan proyek; empawering
process, partisipasi digunakan untuk memampukan masyarakat lokal melakukan
analisis terhadap masalah mereka, cara untuk mengatasi masalah, kepercayaan diri
dalam mengatasi masalah, serta mengambil keputusan sendiri mengenai
alternative pemecahan masalah yang akan diambil. Menurut Syahtuti (2006)

terdapat enam bentuk partisipasi masyarakat lokal, yang terdiri dari :

Tabel 2.1 Bentuk Partisipasi, Tipe Partisipas, dan
Peran Masyarakat L okal

Bentuk Tipe Peran
Partisipasi Partisipasi Masyarakat
Co-option Tidak ada input apapun dari masyarakat lokalSubjek

yang dijadikan bahan

Co-operation | Terdapat intensif namun proyek telah didesdatmployees atau
oleh pihak luar yang menentukan selurigubordinat

agenda dan proses secara langsung

Consultation | Opini masyarakat ditanya namun pihak lu&lients
menganalisis informasi sekaligus menentukan

bentuk aksinya sendiri

Collaboration | Masyarakat lokal bekerja sama dengan pih@kllaborators
luar untuk menentukan prioritas dan pihak luar

bertanggung jawab kepada proses

Co-learning | Masyarakat lokal dan luar saling membagiartners
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pengetahuannya untuk saling memperoleh
pengertian dan bekerja sama merencanakan

aksi, sementara pihak luar hanya memfasilitasi

Collective Masyarakat lokal menyusun dan melaksanak@irectors

action agendanya sendiri, pihak luar absen sama sekali

Sumber: Syahtuti, 2006

Berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian ini menggunakan
pengertian partisipasi menurut Adi (2008: 110) yang menyatakan pemberdayaan
sebagai adanya keikutsertaan ataupun keterlibatasyanakat dalam proses
pengidentifikasian masalah, pengidentifikasian potensi yang ada di masyarakat,
pemilihan dan pengambilan keputusan alternatif sebagai solusi penanganan
masalah, pengambilan upaya mengatasi masalah, dan juga Kketerlibatan
masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi. Sementara
penelitian ini menggunakan bentuk partisipasi menurut Syahtuti (2006) untuk
mengkaji partisipasi yang diberikan oleh pengusaha Kube 115 dan masyarakat

Kampung Anyar secara umum.

2.3 Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL)
2.3.1 Rogram Kemitraan
2.3.1.1 Pengertian

Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil yang selanjutnya disebut
Program Kemitraan dalam Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor Per-
05/MBU/2007 adalah program untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil agar
menjadi tangguh dan mandiri melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN.
Pihak yang menjadi penerima bantuan program kemitraan disebut Mitra Binaan,
yaitu pihak yang memiliki usaha kecil yang mendapatkan pinjaman dari Program
Kemitraan. Program Kemitraan selain dilaksanakan melalui penyaluran dana
bergulir juga pemberian dukungan non material kepada para mitra binaannya
diantaranya yaitu:

1. Pembentukan cluster mitra binaan

2. Pemberian dukungan pelatihan dan keterampilan
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3. Pemberian kesempatan untuk melakukan promosi pagst-event
nasional maupun internasional.

Kemitraan juga dapat berarti suatu strategi bisnis yang dilakukan oleh dua
pihak atau lebih dalam jangka waktu tertentu untuk meraih keuntungan bersama
dengan prinsip saling membutuhkan dan saling membersarkan (Hafsah, 2000: 43).
Selain itu terdapat prinsip-prinsip penting dalam kemitraan seperti yang
dikemukakan Wibisono (2007: 103-104), yaitu:

1. Kesetaraan atau keseimbangequity)
Pendekatannya bukawop-down atau bottom-up, bukan pula atas dasar
kekuasaan semata, namun hubungan yang saling menghormati, saling
menghargai dan saling percaya. Untuk menghindari antagonisme perlu
dibangun rasa saling percaya

2. Transparansi
Diperlukan untuk menghindari rasa saling curiga antar mitra kerja

3. Saling menguntungkan
Suatu kemitraan harus membawa manfaat bagi semua pihak yang terlibat

Selain kemitraan yang didasarkan pada relasi atau keterkaitan/usaha, di
banyak negara juga dikembangkan program kemitraan yang dilatarbelakangi oleh
kepedulian perusahaan besar untuk membina perusahaan kecil, khususnya usaha
mikro dan kecil. Pola kepedulian perusahaan seperti ini yang sering disebut
Corporate Social Responsibility (CSR). CSR sebagai salah satu solusi kemitraan
dapat memperkuat daya saing UMKM. Pengembangan program kemitraan dengan
pola CSR ini dapat dilakukan dalam berbagai pola, sepzmtimunity
development, peningkatan kapasitas, promosi produk, bahkan perkuatan
permodalan bagi Usaha Mikro dan Kecil. CSR bisa diarahkan agar UMKM bisa
dibantu dalam inovasipackaging, inovasi branding, inovasi produk, serta
penampilan produk. Selain hal-hal tersebut, bentuk program CSR lainnya yang
juga bisa dilakukan adalah pengembangan lembaga layanan bisnis dan yayasan

lain yang intinya diarahkan untuk pengembangan UMKM (Ali, 2007).
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Bantuan Modal
Usah:

Community

Devel opment
Divisi/Unit .

Usaha Mikro,

Pengelola CSR Peningkatan K ecil. dan
Kapasitas M enéngah

Promosi Produk

Lainnya

Gambar 2.1 Pengembangan Program Kemitraan Melalui Pola CSR oleh

Perusahaan Besar

Sumber : Ali (2007), diolah kembali

2.3.1.2 yarat Menjadi Mitra Binaan

Adapun sektor usaha yang dapat diberikan bantuan pinjaman adalah

Industri, Jasa, Perdagangan, Peternakan, Perikanan, Pertanian, Perkebunan dan

Jasa lainnya. Usaha Kecil yang dapat ikut serta dalam Program Kemitraan adalah

sebagai berikut :

1

Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.200.000.000,- (dua ratus juta
rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000,- (satu

milyar rupiah);

3. Milik Warga Negara Indonesia;

Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik langsung maupun tidak
langsung dengan Usaha Menengah atau Usaha Besar;

Berbentuk usaha orang perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan
hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum, termasuk koperasi.

Telah melakukan kegiatan usaha minimal 1 (satu) tahun serta mempunyai

potensi dan prospek usaha untuk dikembangkan.
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2.3.1.3 Mekanisme Penyaluran Dana Program Kemitraan

1. Calon Mitra Binaan menyampaikan rencana penggunaan dana pinjaman
dalam rangka pengembangan usahanya untuk diajukan kepada BUMN
Pembina atau BUMN Penyalur atau Lembaga Penyalur, dengan memuat
sekurang-kurangnya data sebagai berikut :

a. Nama dan alamat unit usaha

b. Nama dan alamat pemilik/pengurus unit usaha

c. Bukti identitas diri pemilik/pengurus

d. Bidang usaha

e. lzin usaha atau surat keterangan usaha dari pihak yang berwenang

f. Perkembangan kinerja usaha (arus kas, perhitungan pendapatan dan
beban, neraca atau data yang menunjukkan keadaan keuangan serta
hasil usaha)

g. Rencana usaha dan kebutuhan dana.

2. BUMN Pembina atau BUMN Penyalur atau Lembaga Penyalur
melaksanakan evaluasi dan seleksi atas permohonan yang diajukan oleh
calon Mitra Binaan

3. Calon Mitra Binaan yang layak bina, menyelesaikan proses administrasi
pinjaman dengan BUMN Pembina atau BUMN Penyalur atau Lembaga
Penyalur bersangkutan

4. Pemberian pinjaman kepada calon Mitra Binaan dituangkan dalam surat
perjanjian/kontrak yang sekurang-kurangnya memuat :

a. Nama dan alamat BUMN Pembina atau BUMN Penyalur atau
Lembaga Penyalur dan Mitra Binaan;

b. Hak dan kewajiban BUMN Pembina atau BUMN Penyalur atau
Lembaga Penyalur dan Mitra Binaan;

c. Jumlah pinjaman dan peruntukannya,

d. Syarat-syarat pinjaman (jangka waktu pinjaman, jadual angsuran
pokok dan jasa administrasi pinjaman).

5. BUMN Pembina atau BUMN Penyalur atau Lembaga Penyalur dilarang
memberikan pinjaman kepada calon Mitra Binaan yang menjadi Mitra
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Binaan BUMN Pembina atau BUMN Penyalur atau Lembaga Penyalur

lain.

2.3.2 Program Bina Lingkungan
2.3.2.1 Pengertian

Menurut Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor Per-05/MBU/2007

tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan

Program Bina Lingkungan program Bina Lingkungan, yang selanjutnya disebut

Program BL, adalah program pemberdayaan kondisi sosial masyarakat oleh

BUMN melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN.

2.3.2.2 Ruang Lingkup Bantuan Program Bina Lingkungan

1.

N o o s e

Bantuan korban bencana alam;

Bantuan pendidikan dan/atau pelatihan;

Bantuan peningkatan kesehatan;

Bantuan pengembangan prasarana dan/atau sarana umum;

Bantuan sarana ibadah;

Bantuan pelestarian alam;

Ruang lingkup bantuan Program BL BUMN Peduli ditetapkan oleh

Menteri.

2.3.2.3 Mekanisme Penyaluran Dana Program Bina Lingkungan

1.

BUMN Pembina terlebih dahulu melakukan survei dan identifikasi sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan di wilayah usaha BUMN Pembina
setempat;

Pelaksanaan Program BL dilakukan oleh BUMN Pembina yang

bersangkutan.
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2.4 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
2.4.1 Rengertian

Terdapat beberapa pengertian dan kriteria mengenai UMKM, salah satunya
adalah menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2008 tentang UMKM, antara
lain :

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memiliki kriteria Usaha Mikro antara lain
memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah).

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai,
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha kecil antara
lain memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah).

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-undang.
Kriteria Usaha Menengah adalah memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan

bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
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Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan
pding banyak Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).
Sementara itu Longenecker, dkk (2001: 15) mengatakan UKM (Usaha Kecil

Menengah) adalah usaha yang berpendapatan pertahun 100 juta sampai dengan

200 juta dengan tenaga kerja kurang dari 100 orang, sedangkan Ball, dkk (2001:

494) menambahkan bahwa UKM adalah yang memiliki omset lebih dari 300 juta

dengan karyawan lebih dari 100, dengan kekayaan bersih 100 juta (di luar tanah

dan bangunan). Berbagai definisi dan kriteria UMKM dapat dilihat dalam tabel

berikut :
Tabel 2.2 Definis dan Kriteria UMKM dari berbagai sumber
Organisasi Jenis Usaha Kriteria
Biro Pusat| Usaha Mikro Jumlah tenaga kerja < 5, termasuk dengan
Statistik (BPS) tenaga kerja keluarga
Usaha Kecil Tenaga kerja 5-19 orang
Usaha Tenaga kerja 20-99 orang
Menengah
Bank Usaha Mikro » Usaha yang dijalankan oleh rakyat miskin,
Indonesia (BI) atau mendekati miskin
* Dimiliki oleh keluarga sumber daya lokal
dan teknologi sederhana
* Lapangan usaha mudah untuk exit dan
entry
Usaha Kecil » Aset < 299 juta rupiah
* Omzet < 1 miliar rupiah
Usaha *» Aset < 5 miliar rupiah untuk industri
Menengah « Aset < 600 juta juta rupiah duluar tanah
dan bangunan
* Omzet tahuan < 3 miliar rupiah
Bank Dunia Usaha Mikro | « Pekerja < 10 orang

* Aset < $ 100 ribu
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Organisasi Jenis Usaha Kriteria

* Omzet < $ 100 ribu per tahun

Usaha Kecll * Pekerja < 50 orang
* Aset < $ 3 juta

* Omzet < $ 3 juta per tahun

Usaha » Pekerja < 300 orang
Menengah » Aset < $ 15 juta
* Omzet < $ 15 juta

Kementrian Usaha Mikro * Aset < 50 juta rupiah, diluar tanah dan

Koperasi dan bangunan
UKM (Uu » Omzet < 300 juta rupiah
Nomor 20| Usaha Kecil » Aset 50 - 500 juta rupiah, diluar tanah dan
tahun 2008) bangunan
» Omzet 300 — 2,5 miliar rupiah per tahun
Usaha * Aset 500 juta — 10 miliar, diluar tanah dan
Menengah bangunan

* Omzet 2,5 — 50 miliar per tahun

Sumber : Sriyana, 2010, diolah kembali

Menurut Kuncoro (2007) ada empat karakteristik yang dimiliki oleh
kebanyakan UMKM di Indonesia. Pertama, tidak adanya pembagian tugas yang
jelas antara bidang administrasi dan operasi. Kebanyakan industri kecil dikelola
oleh perorangan yang merangkap sebagai pemilik sekaligus pengelola perusahaan
yang memanfaatkan tenaga kerja dari keluarga dan kerabat dekatnya atau bersifat
tradisional. Kedua, rendahnya akses terhadap lembaga-lembaga kredit formal
sehingga mereka cenderung menggantungkan pembiayaan usahanya dari modal
sendiri atau sumber-sumber lain seperti keluarga, kerabat, pedagang, perantara,
bahkan rentenir. Ketiga, sebagian besar usaha ini belum memiliki status badan
hukum. Keempat, hampir sepertiga UMKM bergerak pada kelompok usaha
makanan, minuman, tembakau, barang galian bukan logam, tekstil, dan industri

kayu, bambu, rotan, rumput, dan sejenisnya termasuk perabot rumah tangga.
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2.4.2 Manfaat dan Kelemahan UMKM

Menurut Griffin dan Ebert (1996), UMKM sendiri memiliki tiga peran
penting dalam sistem perekonomian suatu negara, yaitu menciptakan lapangan
pekerjaan, sumber inovasi, dan pendukung usaha besar. Kenyataan yang terjadi di
berbagai negara menunjukkan bahwa lapangan pekerjaan baru justru diciptakan
oleh UMKM daripada usaha besar. Peran penting lainnya adalah inovasi-inovasi
baru yang banyak berasal dari hasil UMKM. Terdapat pula tiga alasan mengapa
keberadaan UMKM sangat diperlukan, pertama, kinerja UMKM cenderung lebih
baik dalam menghasilkan tenaga kerja yang produktif. Kedua, UMKM sering
meningkatkan produktivitasnya melalui investasi dan aktif mengikuti perubahan
teknologi. Ketiga, UMKM diyakini memiliki keunggulan dalam fleksibilitas
dibandingkan usaha besar (Berry, Rodriquez & Sandeem, 2001).

Kehadiran UMKM sangat erat kaitannya proses pengembangan ekonomi
lokal/daerah. Seperti yang dikemukakan oleh Sulistyastuti (2004: 146), dengan
beberapa keunggulannya, UKM memiliki posisi yang strategis bagi
pengembangan ekonomi regional. Hal ini menjadikan posisi UKM sangat penting
untuk mewujudkan pengembangan perekonomian daerah dan pemberdayaan
masyarakat. Relevansi pengembangan UKM dalam pembangunan ekonomi
tersebut makin relevan dengan tujuan untuk mengatasi kemiskinan, ketimpangan
dan pengangguran. Sementara menurut Tambunan (2000), disebutkan bahwa di
Indonesia, di lihat dari jumlah unit usahanya yang sangat banyak yang terdapat di
semua sektor ekonomi dan kontribusinya yang besar terhadap kesempatan kerja
dan pendapatan, khususnya di daerah perdesaan dan bagi keluarga berpendapatan
rendah, tidak dapat diingkari betapa pentingnya UKM bagi pembangunan
ekonomi nasional. Selain itu, selama ini kelompok usaha tersebut juga berperan
sebagai suatu motor penggerak yang sangat krusial bagi pembangunan ekonomi
dan komunitas lokal.

Hayter (2000) menambahkan adanya dampak positif yang berlanjut dari
keberadaan UKM dalam pembangunan daerah. Kontribusinya terhadap
pembangunan lokal/daerah adalah kemampuannya menggali potensi daerah
sekaligus menentukan pola pembangunan ekonominya. Sedangkan menurut

Suparyanto (2012: 32) UMKM juga berperan terhadap kesempatan kerja. Hal ini
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dilihat lebih dari 32 juta orang Indonesia yang bekerja pada sektor usaha kecil.
Pada saat kesempatan kerja yang dirasakan semakin terbatas dibuktikan dengan
tingginya angka pengangguran, usaha kecil telah mempu berperan dalam menekan
angka pengangguran tersebut. Tangan-tangan terampil karyawan yang sudah
terlatih dan berpengalaman secara turun temurun tlah membantu pemerintah
dalam mengurangi pengangguran dan menyerap tenaga kerja.

Menurut Suparyanto (2012: 38) terdapat beberapa kelemahan pada UMKM,
salah satunya adalah hanya memasarkan produk ke satu pasar. Kebanyakan
pengusaha kecil hanya menjual barang dagangannya pada satu penjual/pasar, hal
ini sangat berbahaya terutama bila pasar tidak lagi menerima produk yang
dihasilakn oleh pengusaha kecil tertentu dengan alasan misalnya mereka
mendapatkan sumber produk lain dengan harga lebih murah, lebih baik kualitas
produknya atau karena alasan lainnya maka secara sepihak pasar akan
menghentikan pesanan dari pengusaha yang bersangkutan. Kelemahan lainnya
adalah menjual produk yang tidak sesuai pesanan. Hal ini kebanyakan disebabkan
oleh peralatan yang digunakan untuk memproduksi cenderung sederhana, bahkan
kebanyakan barang tidak diproduksi menggunakan alat atau mesin muktahir. Hal
ini menyebabkan tidak adanya standar suatu barang yang diproduksi satu
pengusaha dengan pengusaha lainnya.

Penggunaan mesin yang relatif sederhana juga mempengaruhi kualitas dan
kuantitas produk yang dihasilkan. Kualitas yang dihasilkan cenderung rendah dan
kuantitasnya sedikit, hal ini berpengaruh pada harga pokok produksi yang tinggi.
Harga produksi tinggi menyebabkan harga jual ke konsumen tinggi dan kalah
bersaing dengan barang hasil impor negara lain. (Suparyanto, 2012: 50).
Kelemahan lainnya adalah pengusaha kecil tidak melakukan pencatatan padahal
pencatatan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas sehari-hari,
seperti digunakan menjadi alat perencanaan untuk penentuan kebijakan dimasa
yang akan datang, mengukur kinerja usaha yang dilakukan pada periode tertentu
sehingga dapat mengetahui apabila sedang mengalami kesulitan keuangan,
kelengkapan dalam memberikan laporan tertulis kepadap pihak terkait, seperti
persyaratan dalam mengajukan kredit (Suparyanto, 2012: 61).
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat dikatakan bahwa UMKM
merupakan usaha yang didirikan oleh perseorangan tanpa berbadan hukum yang
memiliki kriteria-kriteria khusus, seperti memiliki total aset tidak melebihi 200
juta rupiah serta omset pertahun maksimal berjumlah satu miliar rupiah. Pada
dasarnya UMKM sangat berperan penting dalam kehidupan perekonomian karena
menciptakan industri kreatif dan lapangan pekerjaan baru, namun tetap memiliki
hambatan, seperti kurangnya modal, masih bersifat tradisional, minimnya
teknologi yang dapat dipakai, serta pemasaran yang masih sangat lokal. Pada
penelitian ini ditekankan pada usaha mikro pengusaha rengginang dan dodol di
wilayah Kabupaten Bogor yang mendapatkan PKBL dan upaya dalam
membentuk UMKM berpola klaster.

2.4.3 Strategi Pengembangan UMKM
Terdapat beberapa strategi yang dapat dilakukan dalam mengembangkan
UMKM yang dikaitkan dengan pelaksanaan UU Nomor 20 tahun 2008 menurut
Dipta (2009: 13-25) dalam berbagai aspek, antara lain :
1. Aspek Pendanaan
Bagian terpenting dari pemberdayaan UMKM adalah terkait
pembiayaan, penjaminan serta pengembangan kemitraan. Dalam hal
pendanaan, produk jasa lembaga keuangan sebagian besar masih berupa
kredit modal kerja, sedangkan kredit investasi masih sangat terbatas. Bagi
UMKM, keadaan ini sulit untuk meningkatkan kapasitas usaha ataupun
mengembangkan produk-produk yang mampu bersaing di pasar.
Disamping persyaratan pinjamannya yang tidak mudah dipenuhi, seperti
jumlah jaminan; serta adanya paradigma pada dunia perbankan yang
memandang UMKM sebagai kegiatan yang beresiko tinggi. (Dipta, 2008)
Pembiayaan dan penjaminan menjadi penting mengingat sebagian
besar dari pelaku UMKM adalah usaha mikro dan kecil yang memiliki
keterbatasan dalam kolateral sebagai salah satu persyaratan penting guna
mendapatkan akses pada kredit perbankan. Dukungan pemerintah dan
pemerintah daerah serta penyediaan sumber pembiayaan dari
BUMN/BUMD untuk pengembangan usaha mikro dan kecil juga perlu
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mendapatkan perhatian. Terdapat beberapa strategi yang dapat dilakukan
terkait penyediaan dana bagi UMKM, antara lain :

a. Memperluas sumber pendanaan dan memfasilitasi UMKM untuk
dapat mengakses kredit perbankan dan lembaga keuangan bukan
bank;

b. Memperbanyak lembaga pembiayaan dan memperluas jaringan
sehingga dapat diakses oleh UMKM;

c. Memberikan kemudahaan memperoleh pendanaan secara cepat,
tepat, mudah, murah dan tidak diskriminatif dalam pelayanan
sesuaiperaturan perundangan yang berlaku; dan

d. Membantu para UMKM mendapatkan pembiayaan dan jasa/produk
keuangan lain yang disediakan perbankan dan lembaga keuangan
bukan bank, baik menggunakan sistem konvensional maupun sistem
syariah dengan jaminan yang disediakan pemerintah.

Baik pemerintah, pemerintah daerah, dunia usaha dan masyarakat
diharapkan memfasilitasi, mendukung, dan menstimulasi kegiatan
kemitraan, untuk mewujudkan kemitraan yang saling membutuhkan,
memperkuat, saling menguntungkan dan memberikan perlindungan
kepada UMKM. Kemitraan usaha dalam hal ini bisa terjadi antar dan
antara Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Usaha Besar mencakup proses
alih ketermpilan dibidang produksi dan pengolahan, pemasaran,

permodalan, sumber daya manusia dan teknologi.

. Pelatihan dan Pemasaran

Secara umum UMKM biasanya selalu sanggup memproduksi
berbagai produk namun kualitas, desain, dan harga seringkali tidak cocok
dengan selera dan kemampuan konsumen. Mengatasi hal itu diperlukan
pelatihan keterampilan dan manajemen untuk meningkatkan kemampuan
UMKM dalam memproduksi produk yang berkualitas dan sesuai dengan
kebutuhan konsumen. Disamping pelatihan, temu bisnis dan pameran
didalam dan luar negeri perlu terus digalakkan dalam rangka
memperkenalkan produk yang dihasilkan oleh UMKM. Pada sisi lain,

pengembangan lembaga pendukung pemasaran produk Sepdirng
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house atau rumah dagang dan pusat-pusat pemasaran produk UMKM

lainnya sepertitrading board sangat penting dikembangkan, mulai dari

tingkat kabupaten/kota, provinsi, pusat sampai diluar negeri. Berkaitan
dengan hal tersebut, maka pengembangan UMKM bidang pemasaran yang
perlu dilakukan meliputi:

a. Melaksanakan penelitian dan pengkajian pemasaran;

b. Menyebarluaskan informasi pasar;

c. Meningkatkan kemampuan manajemen dan teknik pemasaran;

d. Menyediakan sarana pemasaran yang meliputi penyelenggaraan
ujicoba pasar, lembaga pemasaran, penyediaan rumah dagang, dan
promosi bagi Usaha Mikro dan Kecil;

e. Memberikan dukungan promosi produk, jaringan pemasaran, dan
distribusi; dan

f. Menyediakan tenaga konsultan profesional dibidang pemasaran.

Sementara menurut Sriyana (2010: 100), upaya pengembangan
jaringan pemasaran dapat dilakukan dengan berbagai macam strategi
misalnya kontak dengan berbagai pusat-pusat informasi bisnis, asosiasi-
asosiasi dagang baik di dalam maupun di luar negeri, pendirian dan
pembentukan pusat-pusat data bisnis UKM serta pengembangan situs-situs

UKM di seluruh kantor perwakilan pemerintah di luar negeri.

. Pengembangan kemampuan teknologi produksi

Secara umum, UMKM biasanya selalu sanggup memproduksi
berbagai produk. Namun, kualitas, desain, dan harga sering kurang cocok
dengan selera dan kemampuan konsumen. Masalah ini berdampak pada
kurang lakunya produk UMKM, baik dipasar domestik dan internasional.

Mengatasi hal ini, diperlukan pelatihan keterampilan dan manajemen

untuk meningkatkan kemampuan UMKM dalam memproduksi produk

yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan konsumen (Dipta, 2008:

61). Berkaitan dengan pengembangan dalam bidang teknologi, upaya yang

dilakukan meliputi:

a. Meningkatkan kemampuan dibidang desain dan teknologi produksi

serta pengendalian mutu;
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b. Meningkatkan kerjasama dan alih teknologi;

c. Meningkatkan kemampuan Usaha Kecil dan Menengah dibidang
penelitian untuk mengembangkan desain dan teknologi baru;

d. Memberikan insentif kepada UMKM yang mengembangkan
teknologi dan melestarikan lingkungan hidup; dan

e. Mendorong UMKM untuk memperoleh sertifikat hak atas kekayaan
intelektual.

Sriyana (2010: 101) menambahkan, strategi yang perlu dilakukan
dalam peningkatan akses teknologi bagi pengembangan usaha kecll
menengah adalah memotivasi berbagai lembaga penelitian teknologi yang
lebih berorientasi untuk peningkatan teknologi sesuai kebutuhan UKM,
pengembangan pusat inovasi desain sesuai dengan kebutuhan pasar,
pengembangan pusat penyuluhan dan difusi teknologi yang lebih tersebar
ke lokasi-lokasi Usaha Kecil Menengah dan peningkatan kerjasama antara
asosiasi-asosiasi UKM dengan perguruan tinggi atau pusat-pusat penelitian
untuk pengembangan teknologi UKM.

Ada beberapa strategi yang perlu terus dikembangkan oleh UMKM
agar menjadi pelaku usaha yang kompetitif menurut Jauhari (2009: 33),
yaitu:

a. Melakukan upaya inovasi untuk menghasilkan produk yang unik dari
berbagai dimensi produk baik fungsi produk, pernak-pernik maupun
modelnya(fashionable).

b. Melakukan strategipricing yang tepat. Pelaku UMKM dapat
mengkombinasikan dua cara penetapan harga jual yaitu penetapan
harga berdasarkan metod®ark up pricing, maupun melalui
pendekatan berkompetisi (competitive pricing).

c. Merespon dengan cepat terhadap perubahan permintaan konsumen
mancanegara melalui berbagai cara, salah satunya mengikuti
kecenderungaftrend) pasar melalui upaya memanfaatkan informasi

pasar yang akurat terpercaya.
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d. Membangun jejaring dengan pemasok bahan baku mapun dengan
pdanggan. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sangat
membantu perusahaan memperkuat kedua jejaring tersebut.

Dalam mengembangkan teknologi produksi, salah satu hal yang
perlu diperhatikan adalah aspek legalitas. Aspek legalitas, atau biasa
disebut merek produk erat kaitannya dan bermanfaat bagi perlindungan
dan pengembangan pasar, penjagaan mutu dan kualitas serta persaingan
sehat yang akan menghasilkan penguatan iklim perdagangan karena
adanya kekurangan pemahaman terhadap beberapa hal seperti
persyaratan dan prosedur pendaftaran HKI (merek), pentingnya hubungan
merek (logo) dengan perlindungan dan pengembangan pasar, dan
pentingnya pemakaian merek sendiri secara terus menerus untuk
menumbuhkarbrand image bagi mereknya. (Adriyani, 2005: 61). Merek
selain berfungsi untuk perlindungan produk, juga dapat dimanfaatkan
untuk pengembangan pasar dan persaingan sehat, sehingga akhirnya
terjalin iklim usaha yang kondusif bagi pengembangan UKM.

. Pengembangan Kewirausahaan

Jiwa dan semangat kewirausahaan yang dimiliki oleh UMKM
Indonesia secara umum juga masih rendah. Rendahnya kewirausahaan
UMKM dapat dilihat dari kurangnya kreativitas dan inovasi serta
keberanian dalam pengambilan keputusan. Secara umum, UMKM
Indonesia besar karena ketergantungan dari program pemerintah. Secara
singkat, beberapa upaya penting yang perlu terus digalakkan untuk
pengembangan UMKM dalam bidang sumberdaya manusia adalah:

a. Memasyarakatkan dan membudayakan kewirausahaan;

b. Meningkatkan keterampilan teknis produksi dan manajerial,

c. Membentuk dan mengembangkan lembaga pendidikan dan pelatihan
serta lembaga lainnya untuk melakukan pendidikan dan pelatihan,

motivasi dan kreativitas bisnis, dan penciptaan wirausaha baru.

. Sarana dan Prasarana

Komponen penting dalam usaha pemberdayaan UKM adalah

pembangunan prasarana produksi dan pemasaran. Tersedianya prasarana
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pemasaran dan atau transportasi dari lokasi produksi ke pasar, akan
mengurangi rantai pemasaran dan pada akhirnya akan meningkatkan
penerimaan petani dan pengusaha mikro, pengusaha kecil, dan pengusaha
menengah. Artinya, dari sisi pemberdayaan ekonomi, maka proyek
pembangunan prasarana pendukung desa tertinggal, memang strategis
(Sriyana, 2010: 99). Kelancaran beroperasinya klaster UKM ditentukan
oleh tersedianya infrastruktur fisik (utamanya fasilitas jalan aspal, listrik
dan saluran telepon) secara memadai. Kegiatan produksi, dengan demikian
berlangsung hampir tanpa hambatan yang berarti. Namun dalam kegiatan
distribusi dan lebih-lebih pemasaran, kesulitan yang dihadapi seringkali
berkait langsung dengan ketiadaan infrastruktur (Djamhari, 2006: 86).
. Ketersediaan sumber daya manusia/tenaga kerja

Menurut Tambunan (2000), tenaga kerja yang diperlukan oleh
industri kecil tidak menuntut pendidikan formal/tinggi tertentu. Sebagian
besar tenaga kerja yang diperlukan oleh industri kecil didasarkan atas
pengalamar{learning by doing) yang terkait dengan faktor histofjsath
dependence). Selain itu Porter (1998: 166-167) pun berpendapat bahwa
salah satu faktor yang mempengaruhi terciptanya keunggulang kompetitif
dari sebuah klaster industri adal&lactor Conditions, yaitu posisi dari
faktor produksi yang tersedia, seperti tenaga kerja yang memiliki keahlian
atau infrastrutur yang dapat mendukung industri.
. Pengembangan jaringan usaha

Upaya mengembangkan jaringan usaha ini dapat dilakukan dengan
berbagai macam pola jaringan misalnya dalam bentuk jaringan sub kontrak
maupun pengembangan kluster. Meskipun sayangnya banyak industri kecil
yang justru tidak memiliki jaringan sub kontrak dan keterkaitan dengan
perusahaan-perusahaan besar sehingga eksistensinya pun menjadi sangat
rentan. Sedangkan pola pengembangan jaringan melalui pendekatan
kluster, diharapkan menghasilkan produk oleh produsen yang berada di
dalam klaster bisnis sehingga mempunyai peluang untuk menjadi produk
yang mempunyai keunggulan kompetitif dan dapat bersaing di pasar
global. (Sriyana, 2010: 100)
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Strategi pengembangan UKM dapat didasarkan pada sumber daya internal
yang dimiliki (resource-based strategy). Strategi ini memanfaatkan sumber daya
lokal yang superior untuk menciptakan kemampuan inti dalam menciptakan nilai
tambah(value added) untuk mencapai keunggulan komparatif dan keunggulan
kompetitif. Akibatnya, perusahaan kecil tidak lagi tergantung pada kekuatan pasar
seperti monopoli dan fasilitas pemerintah. Dalam strategi ini, UKM mengarah
pada keterampilan khusus yang secara internal bisa menciptakan produk inti yang
unggul untuk memperbesar pangsa manufaktur (Suryana, 2001). Salah satu
strategi pengembangan UKM yang sangat baik untuk diterapkan di negara-negara
berkembang adalah pengelompokéiustering). Kerja sama dan sekaligus
persaingan antarsesama UKM di subsektor yang sama di dalam suatu kelompok
(klaster) akan meningkatkan efisiensi bersdood ective efficiency) dalam proses
produksi, spesialisasi yang fleksib@lexible specialization), dan pertumbuhan
yang tinggi (Tambunan, 2002).

Berdasarkan pemahaman diatas dapat dikatakan bahwa strategi
pengembangan UMKM lebih diarahkan pada permodalan karena masalah biaya
biasanya menjadi masalah utama UMKM. Permodalan yang diberikan biasanya
melalui bantuan modal langsung yang diberikan oleh perusahaan pemberi modal.
Tidak hanya permodalan, pengembangan UMKM juga diarahkan dalam hal
pengembangan usaha, seperti ketrampilan produksi (teknik dan perlindungan
produk) dan pemasaran. Selain itu strategi yang dilakukan adalah
mengembangkan sumber daya lokal dengan membentuk UMKM berpola klaster
sehingga terdapat spesialisasi hasil produksi dan tidak lagi tergantung pada
kekuatan pasar maupun pemerintah. Pada penelitian ini membahas strategi
pengembangan UMKM baik melalui permodalan, teknik produksi, pemasaran,
tenaga kerja melalui Program Kemitraan PT Telkom dan koordinasi PKBL PT
Telkom dalam strategi mengembangkan UMKM berpola klaster dikarenakan

lokasi para pengusaha yang berdekatan, yaitu Kube 115.
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2.4.4 UMKM Berpola Klaster
2.4.4.1 engertian

Klaster menurut Djamhari (2006: 83) adalah konsentrasi geografis antara
perusahaan-perusahaan yang saling terkait dan bekerjasama, diantaranya
melibatkan pemasok barang, penyedia jasa, industri yang terkait, serta sejumlah
lembaga yang secara khusus berfungsi sebagai penunjang dan atau pelengkap.
Hubungan antar perusahaan dalam klaster dapat bersifat horisontal atau vertikal.
Bersifat horisontal melalui mekanisme produk jasa komplementer, penggunaan
berbagai input khusus, teknologi atau institusi. Sedangkan sifat vertikalnya
dilakukan melalui rantai pembelian dan penjualan. Pengembangan klaster
diarahkan pada pengelompokkan berbagai industri, baik industri inti maupun
industri pelengkap. Industri inti sendiri adalah industri yang berkaitan dengan
industri lain dan mempengaruhi perkembangan klaster tersebut. Sementara
industri pendukung adalah industri yang menghasilkan bahan baku dan menjadi
penolong industri inti.

Menurut Porter (1998), klaster merupakan konsentrasi geografis perusahaan
dan institusi yang saling berhubungan pada sektor tertentu. Mereka berhubungan
karena kebersamaan dan saling melengkapi. Klaster mendorong industri untuk
bersaing satu sama lain. Selain industri, klaster termasuk juga pemerintah dan
industri yang memberikan dukungan pelayanan seperti pelatihan, pendidikan,
informasi, penelitian dan dukungan teknoldggines (2002) menambahkan bahwa
klaster menginterprestasikan jaringan yang terbentuk dan menjadi semakin kokoh
dengan sendirinya tidak hanya oleh firm dalam klaster tetapi oleh organisasi yang lain
yang terkait sehingga menciptakan kolaborasi dan kompetisi dalam tingkatan yang
tinggi sehingga dapat meningkatkan daya saing berdasarkan keunggulan kompetitif.

Pengertian klaster (JICA, 2004) juga dapat didefinisikan sebagai pemusatan
geografis industri-industri terkait dan kelembagaannya. Perkembangan sarana
transportasi dan telekomunikasi telah mengurangi pentingnya kedekatan secara
geografis, oleh karena itu batasan geografi menjadi fleksibel tergantung dari
kepentingannya, yaitu:

1. Merujuk dari segi usah@®@usiness), klaster diidentifikasikan atas daerah

yang luas di sepanjang pertalian-pertalian industri. Ini artinya bisa
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mencakup satu desa, kabupaten, provinsi bahkan lintas provinsi yang
berkaitan

2. Sedangkan dipandang dari kepentingan pembangunan daerah, batasan

geografis dipergunakan dalam konteks kontribusinya terhadap ekonomi
daerah dan kesejahteraan penduduknya.

Klaster dapat pula diartikan sebagai pusat perekonomian dalam suatu
wilayah yang merupakan kelompok perusahaan, yang ditandai oleh tumbuhnya
pengusaha-pengusaha yang menggunakan teknologi lebih maju, berkembang
spesialisasi proses produksi pada perusahaan-perusahaan dan kegiatan
ekonominya saling terkait dan saling mendukung. Dalam klaster yang telah
berkembang dengan baik, kelompok usaha yang terdapat dalam kesatuan
geografis bukan saja melibatkan usaha yang saling terkait mulai dari hulu sampai
hilir, tetapi juga terdapat aktivitas-aktivitas jasa yang menunjang seperti lembaga
penelitian dan pengembangan yang menunjang aktivitas usaha dalam klaster
(Taufik, 2004: 65).

Menurut Wirabrata (2000), klaster merupakan pengelompokan suatu
kegiatan yang sejenis dalam lingkup wilayah tertentu. Dalam pengertian yang
lebih sempit, klaster diteriemahkan pula dalam bahasa Indonesia sebagai sentra
industri, yang merupakan aglomerasi kegiatan industri sejenis. Sejalan dengan
perubahan lingkungan global, maka pengertian konsep klaster menjadi
berkembang dan makin luas lingkupnya. Sehingga klaster industri tidak dapat lagi
dipandang sebagai sentra industri, yang menekankan pada lokalisasi atau status
demografi.

Klaster dapat dikembangkan dari yang sebelumnya sudah ada semacam
sentra, misalnya sentra produksi komoditi tertentu, atau ditumbuhkan dari kondisi
tidak terdapat sentra tetapi punya potensi cukup baik. Khusus klaster yang
dikembangkan dari sentra, telah ditentukan kriterianya. Kriteria sentra yang dapat
difasilitasi untuk ditumbuhkembangkan menjadi klaster sesuai dengan Kepmen
Koperasi dan UKM No. 32/Kep/M.KUKM/IV/2003 ditetapkan adalah:

1. terdapat sejumlah UKM, dengan kapasitas produksi yang memadai dalam

kawasan sentra yang memiliki prospek untuk berkembang menjadi
klaster UKM dengan market shargang layak
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2. mempunyai omset penjualan minimal mencapai Rp 200 juta/bulan

3. mempunyai prospek pasar yang berkelanjutan

4. mempunyai jaringan kemitraan dalam pengadaan bahan baku maupun
pemasaran

. mampu menyerap tenaga kerja minimal 40 orang dalam sentra

. mengutamakan bahan baku lokal

. menggunakan tekonologi yang berpotensi meningkatkan mutu produk

0 N O O

. tersedianya sarana dan prasarana pendukung

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat dikatakan bahwa UMKM
yang berpola klaster merupakan kumpulan pengusaha kecil yang berada dalam
satu wilayah geografis yang sama dengan hasil produksi yang sama pula. Seperti
halnya Djamhari (2006: 83) mengatakan bahwa UMKM berpola Kklaster
merupakan kerjasama geografis yang meliputi pemasok barang, penyedia jasa,
industri yang terkait, serta sejumlah lembaga yang secara khusus berfungsi
sebagai penunjang dan atau pelengkap. Pada penelitian ini akan dijelaskan dalam
membentuk UMKM berpola klaster, PT Telkom bekerjasama dengan berbagai
lembaga/institusi untuk melakukan berbagai aktivitas, salah satunya adalah

pendampingan.

2.4.4.2 Manfaat dan Kelemahan UMKM Berpola Klaster

Menurut Scorsone (2002) klaster UMKM yang berbasis pada komunitas
publik memiliki manfaat baik bagi UMKM itu sendiri maupun bagi perekonomian
di wilayahnya. Bagi UMKM, klaster membawa keuntungan sebagai berikut :

1. Lokalisasi ekonomi. Melalui klaster, dengan memanfaatkan kedekatan
lokasi, UMKM yang menggunakan input (informasi, teknologi atau
layanan jasa) yang sama dapat menekan biaya perolehan dalam
penggunaan jasa tersebut. Misalnya pendirian pusat pelatihan di klaster
akan memudahkan akses UMKM pelaku klaster tersebut.

2. Pemusatan tenaga kerja. Klaster akan menarik tenaga kerja dengan
berbagai keahlian yang dibutuhkan klaster tersebut, sehingga memudahkan
UMKM pelaku klaster untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerjanya dan

mengurangi biaya pencarian tenaga kerja.
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3. Akses pada pertukaran informasi dan patokan kinerja. UMKM yang
tergabung dalam klaster dapat dengan mudah memonitor dan bertukar
informasi mengenai kinerja supplier dan nasabah potensial. Dorongan
untuk inovasi dan teknologi akan berdampak pada peningkatan
produktivitas dan perbaikan produk.

4. Produk komplemen. Karena kedekatan lokasi, produk dari satu pelaku
klaster dapat memiliki dampak penting bagi aktivitas usaha UMKM yang
lain. Disamping itu kegiatan usaha yang saling melengkapi ini dapat
bergabung dalam pemasaran bersama.

Sementara menurut Roselnfeld (1997), manfaat klaster UMKM bagi
perekonomian wilayah diantaranya adalah :

1. Klaster UMKM vyang saling terhubung cenderung untuk memiliki
produktivitas yang lebih tinggi dan kemampuan untuk membayar upah
lebih tinggi.

2. Dampak penyerapan tenaga kerja dan pendapatan wilayah dari klaster
umumnya lebih besar dibanding bentuk ekonomi lainnya. Sedangkan
keberhasilan klaster dapat dilihat dari beberapa faktor penentu kekuatan
klaster, antara lain spesialisasi, kapasitas penelitian dan pengembangan,
pengetahuan dan keterampilan, pengembangan SDM, jaringan kerjasama
dan modal sosial, kedekatan dengan pemasok, ketersediaan modal, jiwa
kewirausahaan, serta kepemimpinan dan visi bersama.

Selain itu menurut Soetrisno (2000: 10), UMKM berpola klaster merupakan
kegiatan produktif yang riel yang tumbuh di masyarakat dengan memanfaatkan
potensi dan sumberdaya yang ada. Potensi dan sumberdaya tersebut merupakan
aset yang dimiliki daerah sehingga pengembangan sentra/klaster merupakam
strategi untuk mempercepat terwujudnya otonomi dalam pembangunan ekonomi
daerah. Dengan demikian pengembangan sentra/klaster disetiap daerah
diharapkan akan menjadi titik pertumbuhggrowth point) yang dapat
memberikan dampak antara lain:

1. peningkatan produktivitas UKM,;

2. menjadi salah satu alternatif penyerapan tenaga kerja lokal,
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3. mengurangi tingkat kemiskinan pada daerah setempat, mengingat semakin
luasnya ketersediaan kegiatan produktif,

4. mengurangi tingkat urbanisasi dengan semakin banyaknya ketersediaan
kesempatan kerja pada sentra/klaster sebagai pusat pertumbuhan,

5. meningkatkan pendapatan asli daerah dari hasil pertumbuhan sehingga
secara bertahap memperkuat otonomi daerah.

Walaupun memiliki beberapa manfaat, terdapat pula beberapa kelemahan
UMKM berpola klaster, seperti dikemukakan oleh JICA (2004) mengenai kondisi
klaster di Indonesia, antara lain:

1. Kebanyakan UMKM berpola klaster merupakan usaha-usaha mikro yang
memiliki ketergantungan kuat terhadap pengumpul lokal sehingga kurang
memiliki jiwa kewirausahaan

2. Produk-produknya ditujukan untuk pasar-pasar yang tidak terlalu
menuntut teknologi dan kualitas

3. Sebagian UMKM berpola klaster tidak memiliki keterikatan internal satu
sama lain sehingga upaya membangun kepercayash building) sulit
dilakukan.

4. Rendahnya keterkaitan dengan industri dan institusi terkait merupakan
kendala yang sering ditemui sehingga upaya pengklusteran sulit dilakukan

5. Sebagian besar klaster memiliki struktur sosial yang mudah bercerai berai
dan masih berkutat pada strategi untuk mempertahankan hidup.

Dapat dikatakan UMKM berpola klaster merupakan jawaban dari beberapa
permasalahan yang dihadapi oleh UMKM vyang bersifat individual. Manfaat
utama yang didapat dengan menggunakan UMKM berpola klaster adalah
menciptakan lapangan pekerjaan yang baru, pengurangan biaya produksi dan
pemasaran karena biasanya bergabung menjadi satu bersama seluruh pengusaha,
dan perluasan akses dalam bertukar informasi dan teknologi. Tentunya dengan
manfaat-manfaat yang telah disebutkan, tingkat perekonomian dan kesejahteraan
masyarakat UMKM berpola klaster lebih meningkat. Penelitian ini juga
menggambarkan perubahan-perubahan apa saja yang dirasakan pengusaha dalam
UMKM berpola klaster yang telah terbentuk, baik dari sisi perkembangan usaha

pengusaha tersebut, maupun lingkungan tempat usahanya.
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BAB 3
GAMBARAN UMUM

3.1 Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) PT Telkom
3.1.1 Regulasi Pelaksanaan PKBL PT Telkom, Tbk

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) merupakan
pelaksanaan dari Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor :
PER-05/ MBU/2007 tanggal 27 April 2007 tentang Program Kemitraan Badan
Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan, pada
Bab Il pasal 2 ayat (2) yang berbunyi : “Perseroan Terbuka dapat melaksanakan
Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan dengan berpedoman pada
peraturan ini yang ditetapkan berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS)”. Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan di PT
Telkom Indonesia Tbk., selanjutnya dikelola oleh unit yang dis€oumtmunity
Development Center (CDC).

3.1.2 Visi dan Misi PKBL PT Telkom
1. Visi PKBL
Menjadi Perusahaan terbaik di dunia dalam membangun komunitas demi
keberlanjutan bisnis dan reputasi perusahaan”
2. Misi PKBL :

a. Membentuk atau memberdayakan komunitas Akses yang
berhubungan dengan bisnilecomunicationnformation, Media,
Edutainment (TIME);

b. Membentuk atau memberdayakan komunitas Konten yang
berhubungan dengan bisnis Telecomunication, Information, Media,
Edutainment (TIME);

c. Membentuk atau memberdayakan komunitas Sosial, Ekonomi dan
Lingkungan.
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3.1.3 Qganisasi Pengelola PKBL PT Telkom
TELKOM Community Development Cen{@DC), dibentuk berdasarkan
Keputusan Direksi Nomor: KD 12/PS150/cop-B0030000/2008, adalah unit bisnis
yang bertanggung jawab terhadap terselenggaranya pelaksanaan Program
Kemitraan dengan Usaha Kecil dan Program Bina Lingkungan (PKBL) di PT
Telkom dengan Struktur Organisasi sebagai berikut :
1. Pimpinan CDC yaitu Senior General Manager CDC,;
2. Pengelola Fungsi dukungan managemen, yaitu :
a. Senior Manager Perencanaan dan Pengendalian;dan
b. Senior Manager Keuangan;
3. Pengelola Operasional, yaitu :
a. Senior Manager Program Kemitraan;
b. Senior Manager Program Bina Lingkungan; dan
c. ManagerCommunity Development (CD) Area (Area | sd VII).

Garis koordinasi

Garis Komando

Manajer Manajer Manajer Manajer Manajer Manajer Manajer
CD Area | CD Arealll CD Area lll CD Area IV CD AreaV | CD AreaVl | CD Area VIl

Gambar 3.1 Struktur Organisasi CDC PT Telkom
Sumber : Laporan PKBL PT Telkom, 2010, diolah kembali
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3.1.4 Wilayah Operasional PKBL PT Telkom, Tbk

PT Telkom, Tbk memiliki kantor pusat yang berlokasi di Bandung. Namun
untuk jangkauan pelayanan PT Telkom tersebar di seluruh wilayah Indonesia dan
dibagi kedalam 7 Community Developm@D) area, antara lain:

1. CD area 1, meliputi wilayah Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Riau, Kepulauan Riau, Bangka Belitung, Sumatera Selatan, Jambi,
Lampung

2. CD area 2, meliputi wilayah Jakarta, Depok, Bogor, Tangerang, Bekasi,
Serang, Karawang, Purwakarta

3. CD area 3, meliputi wilayah Bandung, Cirebon, Tasikmalaya, Cianjur,
Rangkasbitung, Garut, Sukabumi

4. CD area 4, meliputi wilayah Semarang, Pekalongan, Purwokerto,
Yogyakarta, Solo

5. CD area 5, meliputi wilayah Surabaya barat, Surabaya timur, Malang,
Madiun, Jember

6. CD area 6, meliputi wilayah Balilkpapan, Samarinda, Pontianak,
Banjarmasin, Palangkaraya, Tarakan

7. CD area 7, meliputi wilayah Makasar, Kendari, Palu, Pare-pare, Luwuk,
Poso, Manado, Gorontalo, Denpasar, Mataram, Kupang, Ambon,

Ternate, Tual, Sorong, Papua, fakfak, Merauki, Manokwari, Biak

fes

.
m&." =
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CD Area - ;
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Gambar 3.2 Wilayah Operasional PKBL PT Telkom, Tbk
Sumber : Laporan PKBL PT Telkom, 2010
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3.1.5 Relaksanaan Program Kemitraan PT Telkom
3.1.5.1 Metode Penyaluran Program Kemitraan
Metode penyaluran program Kemitraan dilakukan TELKOM melalui CD
Area dan mengacu pada struktur organisasi CDC beserta jenis programnya, untuk
memudahkan metode penyaluran programprogram CDC. Berdasarkan struktur
orgnisasi dan program, penyaluran bantuan Program Kemitraan TELKOM
dilaksanakan melalui dua metode penyaluran, yaitu :
1. Penyaluran Aktif, penyaluran bantuan dilakukan berdasarkan proposal
yang disampaikan oleh Calon Mitra Binaan; dan
2. Penyaluran Proaktif, penyaluran bantuan dilakukan berdasarkan aktivitas
pencarian Calon Mitra Binaan oleh TELKOM.

3.1.5.2 Alur Penyaluran Program Kemitraan
Terdapat tujuh tahapan dalam penyaluran program kemitraan, yaitu :
1. Proposal

Proposal merupakan kelengkapan data administratif yang selanjutnya

akan diisi oleh Calon Mitra Binaan yang memuat :

a. Data pribadi sesuai KTP

b. Data Usaha (Bentuk Usaha, alamat Usaha lengkap RT/RW,
Desa/Kelurahan,Kecamatan, Kabupaten/Kota, Propinsi, Mulai
Mendirikan Usaha, Jumlah Tenaga Kerja)

c. Data Keuangan meliputi Laporan Keuangan/Catatan Keuangan 3
bulan terakhir, Rencana Penggunaan Dana Pinjaman, serta
lampiran yang terdiri dari:

1) FC KTP Suami/Istri atau identitas lainnya.
2) FC Kartu Keluarga.
3) Pas Photo ukuran 3X4
4) Surat Keterangan mendirikan usaha dari Kelurahan.
5) Gambar / Denah Lokasi Usaha.
6) FC Rekening Bank / Buku Tabungan Mandiri
d. Laporan Keuangan Praktis (diisi pada formulir aplikasi).
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e. Surat Pernyataan tidak sedang mendapatkan pinjaman dari BUMN/
perusahaan lain

f. Agunan (bisa berupa surat sertifikat tanah atau kendaraan)

. Pencatatan dan Evaluasi Proposal
Setelah dilakukan pengisian oleh CMB, para staf program kemitraan
akan segera melakukan input data proposal dan mengevaluasi
kelengkapannya.

. Survey Calon Mitra Binaan (CMB)
Tahapan selanjutnya adalah melakukan survey oleh tim surveyor dari
Telkom yang bertujuan untuk melihat kesesuaian antara isi formulir
pendaftaran dengan keadaan yang sebenarnya. Survey yang dilakukan
berupa obervasi langsung dan wawancara. Formulir tersebut juga berisi
tentang hasil wawancara. Wawancara tidak hanya dilakukan kepada
calon mitra binaan secara langsung tetapi juga kepada keluarga,
tetangga, dan masyarakat sekitar lokasi usaha.

. Evaluasi dan Penilaian Hasil Survey
Setelah dilakukan survey maka hasil survey akan dinilai dan dievaluasi,
dimana terdapat formulir analisis survey berisi kesesuaian antara data di
proposal sebelumnya dengan keadaan nyata di lapangan, biasanya akan
dilakukan penilaian dalam bentuk angka, antara 1-10

. Penetapan Persetujuan Calon MB
Selanjutnya pihak Telkom akan menentukan siapa saja yang akan
menjadi MB Telkom dan seberapa besar pinjaman yang akan diterima
oleh MB Telkom

. Surat Perjanjian Pinjaman MB
Surat Perjanjian Pinjaman (SPP) berisikan ketentuan dan kewajiban
yang harus ditaati tiap MB beserta dengan sanksi yang harus dijalankan
apabila tidak menaati SPP sebagaimana ditetapkan. Seluruh MB
biasanya akan dikumpulkan dalam acara pembekalan awal dan

penandatanganan SPP.
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7. Penyerahan Dana Pinjaman MB
Setelah ditentukan siapa saja yang menjadi MB Telkom maka akan

diserahkan dana pinjaman kepada rekening masing-masing MB

PROPOSAL PENCATATAN PROPOSAL SURVEY CALON MITRA EVALUASI & PENILAIAN

& EVALUASI PROPOSAL BINAAN (CMB) HASIL SURVEY
PENYERAHAN DANA SURAT PERJANJIAN PENETAPAN PERSETUJUAN
PINJAMAN MB PINJAMAN MB CALON MB

@

L4

Gambar 3.3 Alur Penyaluran Program Kemitraan
Sumber : Laporan PKBL PT Telkom, 2010

3.1.5.3 Pembinaan Program Kemitraan

Terdapat empat rangkaian pembinaan yang diterima oleh MB Telkom,

antara lain:

1. Sarasehan
Seluruh mitra binaan Telkom yang sudah mengikuti pembekalan dan
penandatanganan SPP akan mengikuti acara Sarasehan, yaitu gelar
diskusi secara langsung dengan para peserta Sarasehan mengenai
permasalahan yang di hadapi oleh Mitra Binaan di lapangan dan juga
dukungan yang diharapkan guna memperlancar angsuran pinjaman.
Dalam acara ini para peserta berbagi kiat-kiat keberhasilannya dalam
menjalankan usaha. Selain itu diberikan juga materi mengenai materi
Pembukuan sederhana dan masalah tentang HAKI dari mahasiswa co-
op. Acara ini tidak diselenggarakan bersamaan seluruh mitra binaan

Telkom tetapi bergantian sesuai dengan area binaannya.
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2. Pelatihan
Kepada mitra binaan Telkom yang dalam tiga bulan mampu
membayarkan cicilan dengan tepat waktu dan menunjukkan
perkembangan usaha yang positif akan diikutkan pelatihan. Pelatihan
ini bersifat lebih fokus, seperti meningkatkan kegiatan wirausahan
seperti melatih bagaimana cara melakukan pembukuan yang lebih baik,
bagaimana cara meningkatkan pemasaran, dan sebagainya. Pelatihan ini
merupakan bentuk reward pihak Telkom kepada mitra binaannya yang
mampu membayar angsuran pinjaman tepat waktu

3. Pameran
Ini juga merupakan bentuleward lain yang diberikan pihak Telkom.
Mitra binaan akan diklasifikasikan kedalam tiga bentuk pameran sesuai
dengan keberhasilan usahanya, mulai dari yang tingkat eksklusif
(dilakukan di JCC atau Ecopark Alam Sutera), menengah (di
kementerian BUMN atau kedaerahan), dan lokal (di kantor Telkom atau
bazaar).

4. Pemagangan
Pemagangan dilakukan oleh mahasiswa yang masuk melalui program
Co-op. Program Co-opCpoperative Academic Education) TELKOM
Group 2010 adalah program belajar bekerja terpadu yang dilaksanakan
PT TELKOM bersama Anak Perusahaan (PT Telkomsel dan PT
Infomedia) yang bekerja sama dengan dunia pendidikan guna
mewujudkan kerjasama sinergis antara lembaga pendidikan, penelitian
serta riset, dan dunia Industri. Adapun keuntungan dari program ini
bagi Mahasiswa antara lain adalah tercatat pada daftar alumni Co-op
TELKOM Group yang akan dimanfaatkan sebatgtabaserekrutmen
calon karyawan TELKOM. Di samping itu, Mahasiswa juga akan
mendapatkan honorarium dan sertifikat Co-op. Pelaksaan Co-op

TELKOM Group diselenggarakan selama 3 bulan.
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3.1.6 Relaksanaan Program Bina Lingkungan PT Telkom

3.1.6.1 Metode Penyaluran Program Bina Lingkungan

Program Bina Lingkungan, penyaluran dilaksanakan oleh Telkom, melalui

CD Pusat dan CD Area. Terdapat dua metode penyaluran, yaitu:

1.

Penyaluran aktif dilakukan secara langsung berdasarkan proposal yang
disampaikan oleh Calon Obyek Bantuan;

Penyaluran proaktif dilakukan berdasarkan aktivitas pencarian Calon
Obyek Bantuan oleh Telkom; dan

Penyaluran melalui Program BUMN Peduli, yaitu penyaluran Program

Bina Lingkungan yang dilakukan bersama-sama dengan BUMN lain.

3.1.6.2 Alur Penyaluran Program Bina Lingkungan

1.

Terdapat enam tahapan alur penyaluran program Bina Lingkungan, antara

lain :
Proposal
Setiap calon objek penerima bantuan wajib mengisi formulir proposal
pendaftaran sebagai kewajiban administratif.
Pencatatan dan Evaluasi Proposal
Setelah calon objek bantuan mengisi proposal kemudian dikumpulkan ke
staf program Bina Lingkungan dan kemudian akan diinput dan dilakukan
pengecekan proposal
Survey Calon Objek Bantuan
Sama seperti program kemitraan, tim surveyor PT Telkom, Tbk
selanjutnya melakukan survey sebagai dasar verifikasi kesamaan data di
proposal dan di lapangan. Proposal pun juga dilakukan dalam bentuk
observasi dan wawancara.
Evaluasi dan Penilaian Hasil Survey
Setelah dilakukan survey maka hasil survey akan dinilai dan dievaluasi,
dimana terdapat formulir analisis survey berisi kesesuaian antara data di
proposal sebelumnya dengan keadaan nyata di lapangan, biasanya akan
dilakukan penilaian dalam bentuk angka, antara 1-10
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5. Penetapan Persetujuan Bantuan
Selanjutnya pihak Telkom akan menentukan siapa saja yang akan menjadi
objek bantuan dan seberapa besar pinjaman yang akan diterima pihak
tersebut

6. Penyerahan Dana Bantuan
Pihak Telkom akan menyerahkan dana bantuan, biasanya dalam bentuk
proyek bantuan, misalnya penyerahan dana bantuan perbaikan sarana

ibadah ditandai dengan peletakan batu pertama pembangunan Mas;jid.

PROPOSAL PENCATATAN PROPOSAL SURWVEY CALON OBYEK
& EVALUASI PROPOSAL BANTUAMN
PENYERAHAN DANA PENETAPAN PERSETUJUAN EVALUASI & PEMIL ALAN
BAMNTUAN BAMNTUAN HASIL SURVEY

s

Gambar 3.4 Alur Penyaluran Program Bina Lingkungan
Sumber : Laporan PKBL PT Telkom, 2010

3.1.6.3 Pilar Program Bina Lingkungan
Terdapat tujuh pilar yang menjadi bentuk pemberian program Bina
Lingkungan PT Telkom, antara lain :
1. BBA (bantuan kepada korban bencana alam)
PT Telkom memberikan bantuan kepada para korban bencana alam,
seperti makanan, air bersih, pakaian, obat-obatan, dan lainnya
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. BPP (bantuan peningkatan pendidikan dan pelatihan masyarakat)

PT Telkom memberikan bantuan, baik dalam bentuk penyediaan sarana
pendidikan, pelatihan kepada tenaga pendidikan di daerah terpencil, yang
terkait dengan produk Telkom, yaitu TIMB8echnology, Information,
Media, Education).

. BKM (bantuan peningkatan kesehatan masyarakat)

PT Telkom memberikan bantuan pelayanan kesehatan, baik pendirian
balai kesehatan, penyuluhan mengenai hidup sehat, pemberian asupan gizi
dan obat-obatan, dan pemeriksaan kesehatan.

. BSU (bantuan pengembangan prasarana dan sarana umum masyarakat)
PT Telkom memberikan bantuan pada pendirian gedung-gedung sarana
umum warga, atupun jalanan umum.

. BSI (bantuan peningkatan kegiatan keagamaan dan sarana ibadah
masyarakat)

PT Telkom memberikan bantuan berupa pendirian maupun perbaikan
sarana ibadah dan kelengkapan peribadahan lainnya

. BPA (bantuan pelestarian alam)

PT Telkom memiliki program“Telkom Go Green” sebagai bentuk
kepedulian terhadap salah satu isu lingkungan, yaitu pemanasan global,
dimana bentuk programnya adalah mendukung peogram pemerintah yaitu
penanaman satu juta pohon, PT Telkom sendiri sudah menanam 40.000
pohon dibantaran sungai untuk mencegah abrasi. Selain itu program
lainnya adalalfpaperless office”, yaitu penggunaan seminimal mungkin
kertas di kantor.

. BBP (bantuan BUMN peduli)

Program ini merupakan program dibawah Kementrian BUMN, dimana PT
Telkom berkoordinasi dengan BUMN lain untuk melaksanakan program
terkait dengan isu yang diberikan Kementrian BUMN, seperti saat PT
Telkom bersama dengan Forum BUMN mendirikan posko bencana alam

bagi korban bencana Gunung Merapi.
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3.2 Profil Kampung Anyar, Desa Semplak Barat, Kabupaten Bogor
3.2.1 Karakteristik, Batas dan Kondisi Fisik Wilayah
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Gambar 3.5 Denah Wilayah Desa Semplak Barat, Kabupaten Bogor

Sumber : Desa Semplak Barat, diolah kembali

Kube 115 berada di Kampung Anyar, Desa Semplak Barat, Kecamatan
Kemang, Kabupaten Bogor. Kampung Anyar sendiri terdiri atas satu RW, yaitu
RW 06. RW 06 terbagi atas tiga RT, yaitu RT 01, 02, dan 03. Adapun batas-batas
wilayah Kampung Anyar antara lain untuk batas sebelah utara berbatasan dengan
Kampung Panihsan, Kecamatan Rancabungur. Batas sebelah barat berbatasan
dengan Desa Bantarsari, Kecamatan Rancabungur. Batas sebelah timur berbatasan
dengan Kampung kandang, Kecamatan Kemang. Sedangkan batas sebelah selatan
berbatasan dengan Kampung Kandang, Kecamatan Kemang. Jika dilihat pada
denah diatas, maka lokasi Kampung Anyar (RW 06) berada di pojok kiri atas.

Akses untuk menuju Kampung Anyar sendiri tidaklah terlalu sulit karena
lokasi yang berada di pinggir jalan raya Semplak dan tidak terlalu jauh dari pusat
Kota Bogor. Banyaknya transportasi umum yang melintasi jalan raya Semplak
memudahkan warga yang akan bepergian dan tidak memiliki kendaraan pribadi.
Namun transportasi umum yang melewati daerah tersebut hanyalah angkot.
Alternatif transportasi lain dapat yang digunakan adalah ojeg. Dikarenakan lokasi
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yang berada di pinggir jalan raya, Kampung Anyar sendiri memiliki kolasi yang
strategis berdekatan dengan beberapa fasilitas umum yang terdapat disekitar jalan
raya semplak, seperti Kantor Desa Semplak Barat, Puskesmas Semplak, juga
terdapat beberapa minimarket disepanjang jalan raya tersebut.

Didalam Kampung Anyar sendiri terdapat beberapa fasilitas yang biasa
digunakan warga setempat, seperti Masjid, TPA, lapangan, pemakaman umum,
rumah produksi, dan outlet produksi. Kebanyakan fasilitas tersebut merupakan
hasil program Bina Lingkungan yang diberikan PT Telkom. Sedangkan untuk
fasilitas kesehatan terdapat satu Posyandu yang berada di wilayah RT 02 dirumah
salah satu warga dan dikelola oleh ibu-ibu. Kegiatan yang dilakukan di Posyandu
tersebut adalah menimbang berat badan bayi dan memberikan vitamin pada anak.
Selain itu jalanan di sepanjang Kampung Anyar hampir semua sudah
menggunakan aspal walaupun jalanan tersebut cukup sempit hanya cukup untuk
motor ataupun pejalan kaki.

Gambar 3.6 Akses Jalan
Sumber : Dokumentasi Peneliti

3.2.2 Gambaran Umum Penduduk dan Sosial Masyarakat

Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Desa Semplak Barat, jumlah
penduduk Kampung Anyar jika diklasifikasikan menurut jenis kelamin adalah
sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Komposisi Penduduk Kampung Anyar menurut Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan Jumlah
RT 01 114 124 238
RT 02 92 107 199
RT 03 98 108 206
Total 204 339 643

Sumber : Data PPS Desa Semplak Barat, diolah kembali

Dari data tersebut jumlah penduduk di tiap wilayah RT tidak jauh berbeda,
namun komposisi penduduk berada di wilayah RT 01. Sementara jika dilihat dari
jenis kelamin, penduduk dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak, bahkan di
tiap wilayah RT walaupun perbedaannya tidak terlalu jauh. Jumlah penduduk
Kampung Anyar jika dilihat dari jenis agama yang dianut, 100% penduduk
menganut agama Muslim. Penduduk Kampung Anyar sendiri memiliki kegiatan-
kegiatan keagamaan yang dilakukan secara rutin, seperti pengajian untuk bapak-
bapak setiap Sabtu malam dan pengajian untuk ibu-ibu dilakukan setiap hari
Minggu. Selain itu terdapat TPA yang dilakukan setiap hari. Sementara untuk
kegiatan keagamaan untuk memperingati hari besar Umat Muslim, biasanya
warga Kampung Anyar memiliki acara khusus setiap Maulid Nabi dan Israj Mira,j.
Biasanya kegiatan diawali dengan pengajian dan diakhiri dengan perayaan, seperti
makan malam bersama dan acara dangdutan. Kegiatan-kegiatan tersebut dikelola
oleh Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) setempat dan untuk urusan perijinan
melalui ketua RT dan RW.

Tabd 3.1 Komposisi Penduduk Kampung Anyar menurut Usia

Usia Non
RT Usia Produktif Jumlah
Produktif
RT 01 168 70 238
RT 02 130 69 199
RT 03 138 68 206
Total 436 207 643

Sumber : Data Kependudukan RW 06, diolah kembali
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Jumlah penduduk Kampung Anyar jika dilihat dari jenis pekerjaan dapat
terlinat dari tabel diatas bahwa angka untuk usia produktif warga Kampung Anyar
adalah 436 penduduk atau kurang lebih 67,8% total penduduk kampung Anyar.
Tentunya jenis pekerjaan utama warga Kampung Anyar adalah pengusaha
rengginang dan dodol. Sekitar 176 warga yang memiliki usaha rengginang dan
dodol sekaligus menjadi mitra binaan Telkom. Untuk usaha rengginang dan dodol
sendiri kebanyakan dikelola oleh ibu-ibu, sementara suaminya memiliki pekerjaan
lain, seperti pegawai negeri, buruh, karyawan swasta, dan buruh. Namun terdapat
pula usaha rengginang dan dodol yang dikelola oleh suami istri dan menjadi
sumber pendapatan utama. Beberapa warga memiliki usaha lain, seperti warung
yang menjual barang kebutuhan sehari-hari. Dikarenakan usaha rengginang dan
dodol menjadi usaha utama warga, hampir di setiap rumah warga Kampung Anyar
memiliki dapur khusus untuk mengelola rengginang dan dodol. Usaha ini juga
merupakan usaha rumahan dan bersifat turun-temurun keluarga sehingga hampir
seluruh anggota keluarga terjun langsung untuk memproduksi rengginang dan
dodol, beberapa pengusaha pun mempekerjakan warga dari kampung lain untuk

membantu memproduksi rengginang dan dodol.

Gambar 3.7 Kegiatan Produksi Rengginang Pengusaha Kube 115

Sumber : Dokumentasi Peneliti
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Aktivitas yang biasa dilakukan oleh warga Kampung Anyar setiap harinya
biasa diawali setelah bangun tidur dan sholat subuh, warga mulai mengerjakan
produksi rengginang dan dodol sampai para bapak berangkat bekerja dan anak-
anak pergi sekolah. Sang ibu pun tetap melanjutkan proses produksi hingga pukul
sembilan. Biasanya aktivitas yang dilakukan selanjutnya adalah merapihkan
rumah dan mulai pergi ke pasar. Pada saat siang hari para ibu biasanya menjemput
anaknya yang bersekolah dan berkumpul dengan ibu-ibu lainnya. Pada saat sore
hari biasanya para ibu mengambil rengginang yang biasa dijemur diluar sambil
mengurus rumah hingga suaminya pulang dari bekerja. Dikarenakan para ibu
berporfesi sebagai ibu rumah tangga merangkap pengusaha rengginang dan dodol,
biasanya mereka memiliki waktu senggang siang hari setelah selesai produksi

rengginang dan dodol serta mengurus rumah tangga masing-masing.

Gambar 3.8 Kegiatan Menjemur Rengginang Pengusaha Kube 115

Sumber : Dokumentasi Peneliti

3.2.3 Qganisasi/Perkumpulan dan Hubungan Dengan Pihak Eksternal

Kube 115 Semplak merupakan perkumpulan paling besar yang berada di
Kampung Anyar. Perkumpulan kelompok pengusaha rengginang dan dodol ini
diketuai oleh Ibu Mimi dan sudah berdiri sejak tahun 2005 atau tepatnya saat
mulai menjadi mitra binaan PT Telkom. Saat ini perkumpulan tersebut sudah
mencakup 167 pengusaha rengginang dan dodol yang semuanya berlokasi di
Kampung Anyar. Sampai saat ini belum ada pelatihan yang khusus diberikan oleh
PT Telkom untuk Kube, pelatihan maupun pameran diberikan bersamaan dengan

mitra binaan Telkom lainnya. Perkumpulan ini tidak memiliki jadwal pertemuan
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rutin, biasanya para pengusaha berkumpul yang bersifat non-formal dan
membicarakan mengenai perkembangan usaha, sekaligus bertukar informasi
mengenai kiat-kiat berjualan, pemasaran, dan lainnya. Perkumpulan ini
menggantikan organisasi Fajar Makmur yang sbelumnya mengelola para
pengusaha rengginang dan dodol yang ada. Selain itu terdapat DKM (Dewan
Keamanan Masjid) yang mengelola kegiatan keagamaan Kampung Anyar.

Selain menjadi mitra binaan dan menjadi penerima bantuan Program Bina
Lingkungan dari PT Telkom, Kampung Anyar, atau Kube 115 Semplak
khususnya, juga memiliki hubungan kerjasama dengan lembaga/institusi lainnya.
Salah satunya adalah Kementrian Perdagangan yang membantu memberikan
peralatan produksi rengginang dan dodol. Selain itu Kube 115 Semplak juga
bekerjasama dengan Pemda Kabupaten Bogor untuk memberikan pelatihan
kewirausahaan. Selain itu Kube 115 juga pernah mendapatkan pendampingan dari
kerjasama antara Sampoerna Foundation dan PT Telkom. Untuk bantuan fisik
sendiri, Kampung Anyar pernah mendapatkan bantuan sarana umum berupa jalan
melalui program PNPM Mandiri yang diselenggarakan pemerintah.

Gambar 3.9 Mesin Penggilingan Kelapa Bantuan Kementrian Perdagangan

Sumber : Dokumentasi Peneliti
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3.2.4 Proses Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan di Kube
115, Kampung Anyar, Kabupaten Bogor

Pada awalnya, terdampat sekitar lima puluh pengusaha rengginang dan
dodol yang berada di wilayah Kampung Anyar. Sepuluh diantaranya merupakan
kelompok pertama yang menjadi mitra binaan PT Telkom, dimana salah satu
pengusaha yang kemudian menjadi ketua kelompok mengikuti pelatihan
wirausaha di Bandung dan bertemu dengan Manajer Program Kemitraan
Community Development Cent6€DC) Divisi Regional 2 PT Telkom. Alasan
awal para pengusaha membentuk kelompok tersebut adalah mempermudah
mereka untuk mendapatkan pinjaman. Setelah mengikuti tahapan-tahapan menjadi
mitra binaan Telkom, akhirnya Telkom memberikan bantuan sebesar 115 juta
rupiah kepada sepuluh anggota kelompok tersebut dan menamakannya Kube 115.
Ternyata hal ini menarik minat pengusaha lainnya, akhirnya kelompok yang
kedua mendaftarkan diri untuk menjadi mitra binaan Telkom pada periode
berikutnya. Mereka pun berhasil mendapatkan total pinjaman sebesar 250 juta
rupiah untuk sepuluh orang anggotanya.

Setelah duapuluh pengusaha Kube 115 menjadi mitra binaan Telkom, PT
Telkom pun memiliki gagasan untuk mengkoordinasikan Program Kemitraan
dengan Program Bina Lingkungannya sekaligus menjadikan Kampung Anyar
sebagai Kampung Binaan Telkom. Hal ini terjadi karena melihat adanya potensi
perkembangan usaha mitra binaan di Kube 115 dan bertambahnya jumlah
pengusaha dodol dan rengginang didalam Kampung Anyar. Akhirnya Program
Bina Lingkungan sendiri memberikan bantuan pendirian sarana dan fasilitas
umum dan ibadah, diantaranya rumah produksi, akses jalan menuju rumah
produksi, pos ronda, outlet hasil produksi, serta perbaikan Masjid dan Pesantren.
Saat ini terdapat 176 pengusaha rengginang dan dodol di Kampung Anyar dan
daerah ini terkenal sebagai penghasil rengginang dan dodol karena pemasarannya
tidak lagi di sekitar Kampung Anyar, namun sudah meliputi luar propinsi bahkan
luar negeri. Selain itu metode peminjaman modal Program Kemitraan mengalami
perubahan setelah kelompok kedua, dimana peminjaman tidak lagi dilakukan
berkelompok melainkan secara individual per pengusaha. Yang membedakan

adalah tiap pengusaha menyediakan agunan sendiri dan jumlah pinjaman tidak
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dibagi-bagi dengan pengusaha lain. Peminjaman ini disebut peminjaman

mengelompok. Untuk memperjelas dapat dilihat pada bagan dibawah ini:

Terdapat kurang lebih 50 pengusaha di Kampung
Anyar, 10 anggota membentuk kelompok untuk
mendaftarkan diri menjadi mitra binaan PT Telkom

l

Mengikuti tahapan  Program Kemitraan dan
mendapatkan bantuan sebesar 115 juta rupiah untuk

sepuluh orang anggota kelompok sekaligus diberjkan
nama Kube 115

v

Kelompok kedua sebanyak 10 orang mendaftarkan diri
menjadi mitra binaan Telkom dan mendapatkan total
pinjaman modal sebesar 250 juta rupiah

l

Setelah dua kelompok menjadi mitra binaan Telkpm,

PT Telkom memasukkan Program Bina Lingkungan

dan menjadikan Kampung Anyar sebagai Kampung
Binaan Telkom. Adapun bantuan yang diberikan

antara lain rumah produksi, akses jalan menuju akses
produksi, pos ronda, outlet hasil produksi, perbaikan

Masjid dan pesantren

Saat ini sudah terdapat 176 pengusaha rengginang dan
dodol di Kampung Anyar dan metode peminjaman
Prograam Kemitraan menjadi mengelompok

Sumber : Olahan Peneliti

Gambar 3.10 Proses Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan di Kube 115, Kampung Anyar, Kabupaten Bogor
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BAB 4

PELAKSANAAN PROGRAM KEMITRAAN DAN BINA LINGKUNGAN
PT TELKOM DENGAN MENGGUNAKAN UMKM BERPOLA KLASTER

Pada bagian pertama Bab 4 mengemukakan hasil temuan lapangan yang
diperoleh selama proses penelitian yang akan digunakan untuk menerangkan
tujuan penelitian, yaitu menggambarkan proses pelaksanaan Program Kemitraan
dan Bina Lingkungan PT Telkom dalam mengembangkan pengusaha di wilayah
Kampung Anyar, Kabupaten Bogor menjadi UMKM berpola klaster yang
dinamakan Kube 115 dan perubahan yang terjadi pada pengusaha Kube 115 dan
warga Kampung Anyar setelah menjadi mitra binaan dan mendapatkan bantuan
Bina Lingkungan PT Telkom.

Hasil temuan lapangan sendiri diperoleh melalui proses pengumpulan data
yang dilakukan antara lain melalui proses wawancara mendalam yang melibatkan
sepuluh orang pengusaha Kube 115 yang sekaligus menjadi mitra binaan Telkom
serta satu informan tambahan yang juga merupakan mitra binaan Telkom dan
memiliki usaha warung yang menyediakan kebutuhan bahan baku para pengusaha
Kube 115. Selain itu wawancara mendalam juga dilakukan kepada staf Program
Kemitraan dan Bina Lingkungan PT Telkom, khusus untuk Program Kemitraan
dilakukan kepada staf yang menangani area Bogor. Pengumpulan data juga
dilakukan melalui observasi, baik observasi proses produksi para pengusaha
Kube, jenis bantuan dan pemanfaatan fasilitas bantuan Bina Lingkungan PT
Telkom. Selain itu peneliti juga menggunakan data sekunder, seperti dokumentasi
mengenai proses produksi dan bantuan Bina Lingkungan yang telah diberikan PT
Telkom kepada warga Kampung Anyar.

Temuan lapangan sendiri akan dibagi kedalam empat bagian sesuai dengan
tujuan penelitian yang tersedia. Di tiap akhir temuan lapangan per tujuan
penelitian terdapat tabel dan bagan sebagai rangkuman dari temuan lapangan yang
sudah dibuat.
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4.1 Pelaksanaan Program Kemitraan PT Telkom

4.1.1 Tahapan Perencanaan

Pelaksanaan Program Kemitraan PT Telkom dilatarbelakangi dua hal, yaitu :

1. Implementasi Permen BUMN Nomor 5 Tahun 2001
Pelaksanaan Program Kemitraan PT Telkom mulai dilakukan pada

sekitar tahun 2002 dan pada dasarnya dilatarbelakangi oleh keputusan
Kementrian BUMN yang tertera pada Keputusan Menteri Nomor 5 Tahun
2001 dan wajib dilaksanakan oleh seluruh BUMN.

“Program kemitraan mulai dibentuk pada tahun 2001 dan mulai
dilaksanakan pada tahun 2002, merupakan implementasi dari
Keputusan Menteri Nomor 5 Tahun 2001, dimana pelaksanaan
Peraturan Menteri ini sebenarnya gak hanya PT Telkom yang
melakukan PKBL, melainkan oleh seluruh BUMN.” (Pak Dr, 9
Maret 2012)

2. Memberdayakan masyarakat melalui pinjaman modal sekaligus sebagai

publikasi produk-produk PT Telkom
Selain merupakan implementasi dari Kepmen BUMN, PT Telkom

sendiri memiliki alasan khusus dalam melaksanakan Program Kemitraan,
selain untuk memberdayakan masyarakat pengusaha dengan memberikan
pinjaman modal. Hal ini dilakukan agar mereka memiliki tambahan biaya
dalam mengelola usahanya dan mengurangi tingkat pengangguran.
Program Kemitraan juga sekaligus menjadi bentuk publikasi serta promosi
produk-produk yang dihasilkan PT Telkom kepada masyarakat mitra

binaannya.

“PT Telkom sendiri memiliki tujuan khusus pelaksanaan program
kemitraan, yaitu sebagai bentuk publikasi nama Telkom di tengah
masyarakat dengan cara memberikan bantuan pinjaman modal
(ekonomi), diharapkan melalui pinjaman ini mereka bisa
mengembangkan usahanya dan mengurangi pengangguran. Namun
bukan hanya mengejar masalah finansial tapi juga publikasi nama
Telkom melalui produk-produknya.” (Pak Dr, 9 Maret 2012)
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“Yah bisa juga sebagai bentuk promosi produk mereka gitu mas,

namanya kan mereka udah bantu modal pengusaha disini nah timbal
baliknya mereka promosi dengan harapan mitra nya menggunakan
produk dari Telkom, misalnya rata-rata mitra pasti pake Flexi untuk

memudahkan komunikasi sama CDC.” (Ibu Ng, 6 Maret 2012)

4.1.2 Tahapan Persiapan
4.1.2.1 Pembinaan Relasi Pengusaha di Kampung Anyar Dengan Pegawai CDC
PT Telkom

Tahapan dalam menjadi mitra binaan PT Telkom diawali dengan adanya
relasi salah satu pengusaha di Kampung Anyar dengan salah satu manajer senior
Divisi Community Development Center (CDC) PT Telkom sebagai pelaksana
PKBL PT Telkom, yaitu Pak Hr di Bandung saat berlangsung pelatihan
pengusaha. Selanjutnya pengusaha tersebut mengungkapkan keinginannya untuk
meminjam modal kepada pihak Telkom secara berkelompok. Pertama Kkali
meminjam modal kepada Telkom terdapat satu kelompok yang terdiri dari
sepuluh pengusaha. Akhirnya Pak Harmon memiliki ketertarikan dengan kondisi

pengusaha tersebut dan menawarkan untuk mengikuti Program Kemitraan

“Pada awalnya salah satu pengusaha di Kampung Anyar yaitu lbu Mm
mendatangi PT Telkom untuk mengikuti pelatihan pengusaha sekaligus
memberikan informasi mengenai kondisi Kampung tersebut yang terdiri 10
pengusaha rengginang dan dodol dan membicarakan adanya kemungkinan
untuk dapat pinjaman modal.” (Pak Dr, 9 Maret 2012)

“Yang pertama sih karena kita berkelompok jadi ada ketua kelompoknya
dateng ke Telkom untuk ngasitau permohonan buat dapet modal, terus pihak
Telkomnya tertarik dan dia langsung nyuruh Bu Mm buat daftar ngisi
formulir gitu.” (Ibu Eu, 7 Maret 2012)

“Waktu itu mah ibu masih yang berkelompok, ketua kelompoknya kan ibu
Mimi. Jadi waktu itu ibu ketemu sama Pak Hr (eks Manajer Prog Kemitraan

PT Telkom) di Bandung untuk pelatihan pengusaha kecil, dari situ lbu Mm
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ngobrol tentang pengusaha yang ada di Kube dan nanya ada peluang untuk
dgpet pinjeman modal.” (Ibu Li, 19 Maret 2012)

4.1.2.2 Pengisian formulir pendaftaran sebagai Calon Mitra Binaan (CMB)
Telkom

Sama seperti UMKM yang bersifat individual, tahapan program kemitraan
selanjutnya adalah melengkapi berkas-berkas administratif, seperti fotokopi KK,
KTP, surat usaha serta agunan untuk melengkapi persyaratan sebagai Calon Mitra
Binaan Telkom (CMB). Hal ini terkait dengan pemilihan mitra binaan sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan PT Telkom seperti omzet tidak lebih dari
satu miliar per tahun, memiliki agunan, aset maksimal 200 juta rupiah diluar tanah
dan bangunan serta memiliki usaha lebih dari satu tahun. Persyaratan tersebut
merupakan standar yang diberikan oleh Kementrian BUMN, yang membedakan
PT Telkom dengan BUMN lainnya adalah masalah agunan. Agunan sendiri akan
diberikan kepada pihak Telkom selama periode menjadi mitra binaan dan agunan
yang diberikan Perbedaaannya adalah agunan yang diberikan kepada PT Telkom
tidak sebanyak jumlah anggota kelompok melainkan hanya satu agunan untuk

satu kelompok.

“Ya kan Telkom memiliki kriteria-kriteria khusus, seperti omzet tidak lebih
dari satu miliar per tahun, memiliki agunan, aset maksimal 200 juta diluar
tanah dan bangunan serta memiliki usaha lebih dari satu tahun. Khusus
untuk agunan itu persyaratan khusus dari Telkom, bisa setifikat tanah atau
mobil, nanti akan dikembalikan setelah periode pinjaman berakhir. Kriteria
tersebut dapat dilihat dari pengisian formulir pinjaman, disitu akan terlihat
bagaimana perkembangan usaha CMB, sekaligus ada kelengkapan
administratif kayak KTP, KK, denah wilayah, laporan keuangan, dan lain-
lain.” (Pak Dr, 9 Maret 2012)

“Ngumpulin berkas-berkas, formulir kayak KK, surat nikah, KTP. Nah
waktu itu saya ikut yang kelompok pertama jadi emang dalam satu
kelompok itu untuk agunannya cuma satu, terus jumlah uangnya nanti

dikasih rata buat semua anggota.” (Ibu Nn, 6 Maret 2012)
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“Yang pasti kan kita harus ngumpulin berkas-berkas formulir, kayak KK,
terus KTP, terus kan harus nyertain agunan kalo saya sih waktu itu kasih
akte tanah. Waktu itu saya kan masi berkelompok jadi ngurusnya emang
buat satu kelompok, tapi bukan saya yang ngurus waktu itu.” (lbu At, 7
Maret 2012)

4.1.2.3 Survey lokasi CMB

Tahapan selanjutnya adalah proses survey yang dilakukan oleh tim surveyor
PT Telkom. Adapun tujuan survey tersebut adalah untuk melihat kesesuaian
antara data-data administratif yang sudah dikumpulkan dengan kenyataan di
lapangan. Adapun hal-hal yang diamati saat survey antara lain lokasi rumah dan
usaha, produksi yang dihasilkan, omzet, pemasaran dan lainnya. Selanjutnya hal-
hal tersebut akan dinilai sesuai dengan lembar penilaian yang ada. Selain
penilaian juga ada catatan-catatan (deskripsi) khusus berdasarkan kategori-

kategori yang telah ditetapkan selama survey dilakukan.

“Selanjutnya PT Telkom mendatangi lokasi Kampung Anyar untuk
melakukan survey lokasi dan berdiskusi dengan para pengusaha untuk
dijadikan sebagai kelompok usaha. Survey itu berdasarkan tempat usaha dan
tempat tinggal, kita melihat status tempat milik atau sewa, kalaupun sewa
harus ada ijin sewa. Yang lain adalah sisi keuangan untuk menentukan
kemampuan untuk mengangsur ke Telkom. Yang ketiga adalah keberadaan
agunan. Nah abis itu ada lembar penilaiannya ada kategori 1-10 sesuai
indikator tadi, ada juga catatan-catatan khusus dari tim survey. (Pak Dr, 9
Maret 2012)”

“Selanjutnya mereka dateng kesini buat mantau gimana usaha kita pasti dia
mau mastiin sama pendaftaran yang udah kita kumpulin, beneran gak kita
jualan rengginang sama dodolnya biar mastin ntar duitnya ga
disalahgunakan.” (Ibu Sm, 7 Maret 2012)

“Abis itu Telkom survey kesini ya dilihat lokasi produksi pembuatan dodol,
produksinya gimana, difoto-foto tuh sama orang Telkom.” (lbu Wt, 15
Maret 2012)

Universitas Indonesia

Pelaksanaan program..., Efron Gisyard Apituley, FISIP Ul, 2012



77

4.1.2.4 Evaluasi dan penilaian hasil survey

Hasil survey tersebut kemudian dijadikan dasar sebagai bahan evaluasi
pihak Telkom untuk menentukan siapa saja CMB yang akan ditetapkan menjadi
mitra binaan Telkom dan seberapa besar jumlah pinjaman yang akan diberikan
kepada pengusaha tersebut bersama dengan mitra binaan Telkom lainnya. Hasil
dari evaluasi tersebut ditetapkan bahwa kelompok pengusaha di Kampung Anyar
mendapatkan bantuan sebesar 115 juta rupiah dan diberi nama kelompok “Kube
115"

“Setelah itu pihak Telkom melakukan evaluasi berdasarkan hasil survey
untuk menentukan estimasi berapa nilai nominal yang akan didapatkan oleh
kelompok pengusaha tersebut. Akhirnya diputuskan dari evaluasi tersebut
bahwa mereka akan mendapatkan jumlah pinjaman modal sebesar 115 juta
rupiah sekaligus diberikan nama yaitu Kube 115 Semplak, Kabupaten
Bogor.” (Pak Dr, 9 Maret 2012)

“Setelah itu kan mereka menilai hasil survey yang udah dilakukan dan
akhirnya ditentukan kelompok pertama mendapatkan total pinjaman sebesar
115 juta dan dibentuk Kube 115. Alasannya sih karna sejumlah pengusaha
sejenis dalam wilayah tertentu, itu kayak jadi ciri khas kami.” (lbu Sr, 13
Maret 2012)

Salah satu hasil evaluasi survey adalah pembentukan Kube 115. Adapun
hal-hal yang melatarbelakangi pembentukan Kube 115 tentunya dilatarbelakangi,
antara lain :

1. Penyatuan karakteristik beberapa pengusaha dalam satu wilayah tertentu
Menurut pihak Telkom, banyaknya pengusaha dalam wilayah
Kampung Anyar dalam menjadi mitra binaan Telkom tentunya akan
merepotkan proses administrasi. Selain itu tentunya banyaknya pengusaha
menunjukkan banyaknya “karakteristik” yang perlu dikelola sehingga
pembentukan kelompok akan mengorganisasi kepentingan para pengusaha
tersebut.
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“Pada dasarnya tujuan pembentukan Kube adalah mempermudah
mengelola sejumlah pengusaha yang berada di satu lokasi. Kan
sebenarnya pengusaha itu macem-macem karakteristiknya sehingga
apabila dibentuk kelompok akan lebih terorganisir.” (Pak Dr, 9
Maret 2012)

2. Memajukan usaha rengginang dan dodol di Kampung Anyar
Selain itu alasan lainnya adalah untuk memajukan pengusaha di Kampung
Anyar sebagai penghasil rengginang dan dodol. Potensi berkembangnya
jumlah pengusaha akhirnya menjadi ciri khas wilayah tersebut sehingga
masyarakat pun semakin mengenal wilayah Kampung Anyar sebagai
wilayah yang khusus memproduksi rengginang dan dodol dan pada
akhirnya diharapkan menjadi model bagi wilayah-wilayah lain yang

memiliki sejumlah pengusaha dengan jenis usaha yang serupa.

“Selain itu hal ini bertujuan untuk mengangkat nama Kube tersebut
sebagai penghasil rengginang dan dodol, jadi masyarakat bisa tau
kalo ada ciri khas produksi dari Kampung Anyar itu sendiri. Bahkan
Kube ini kan udah pernah dapet penghargaan dari Kementrian
BUMN, yang waktu itu di JCC. Nah dengan penghargaan itu kan
Kube jadi semakin dikenal luas oleh masyarakat dan pada akhirnya
bisa jadi contoh buat wilayah-wilayah lain, kayak saat ini yang
sedang dikembangkan Telkom di daerah Bantarkambing, di Bogor
juga.” (Pak Dr, 9 Maret 2012)

4.1.3 Tahapan Pelaksanaan
4.1.3.1 Penetapan Mitra Binaan Telkom

Setelah rapat evaluasi tersebut, kelompok Kube 115 bersama dengan mitra
binaan Telkom yang terpilih lainnya diundang ke kantor Telkom pusat untuk
mengikuti acara penetapan sebagai mitra binaan Telkom. Acara tersebut biasa
dikenal dengan nama “Sarasehan”. Dalam Sarasehan tersebut para mitra binaan
terpilih mengikuti berbagai rangkaian acara, seperti:
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1. Pembekalan awal
Dalam pembekalan tersebut para mitra binaan tersebut akan
diberikan pemahaman mengenai bagaimana menjadi wirausaha dan kiat-
kiat dalam mengembangkan usaha tersebut serta pedoman teknis dalam

melakukan pembayaran angsuran tiap bulannya.

“Sama seperti mitra binaan terpilih, para anggota Kube 115 datang
ke Telkom untuk mengikuti pembekalan awal yang disebut sebagai
sarasehan sekaligus tahapan pencairan dana secara simbolis.
Pembekalan yang dimaksud adalah pemberian pengarahan oleh
Manajer CDC Telkom mengenai bagaimana kita berwirausaha.”
(Pak Dr, 9 Maret 2012)

“Abis itu diundang sama Telkom buat ikut sarasehan sekalian
penyerahan uang, dia cerita-cerita lah tentang usaha, terus biasa lah

pulangnya dapet uang transport.” (Ibu Sm, 7 Maret 2012)

2. Penandatanganan PKS (Perjanjian Kerjasama)

PKS merupakan surat perjanjian antara pihak pertama yaitu pihak
Telkom dan pihak kedua yaitu Kube 115 yang diwakili oleh ketua Kube
dan berisikan tentang ketentuan-ketentuan yang menjadi hak dan
kewajiban pengusaha dalam bermitra dengan Telkom. Saat para mitra
datang mereka langsung menemui pegawai CDC Telkom sub area masing-
masing untuk menandatangi PKS tersebut. Hal yang biasa menjadi
perhatian dalam PKS tersebut adalah mengenai cara pembayaran dan

ketentuan agunan.

“Selain pembekalan dilakukan pula penandatanganan PKS itu kayak
surat perjanjian kedua pihak, yaitu si pengusaha dan pihak Telkom.
Disitu banyak pasal-pasal yang mengatur berlangsungnya program
kemitraan, hak dan kewajiban dari kedua belah pihak, biasanya sih
kalo penandatanganan sebelum Sarasehan mulai itu masing-masing
dateng ke staf yang menangani wilayah mereka, kayak pengusaha
Kube ke saya. Nanti dijelasin juga isi dari PKS itu, kayak cara bayar
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sama agunan biasanya, soalnya banyak kasus mengenai agunan
karna para mitra gak baca PKS dengan jelas.” (Pak Dr, 9 Maret
2012)

“Setelah dikasitau kita disuruh ke Jakarta ikut sarasehan itu lah,
disitu dikasitau cara pembayaran biar ga telat, gitu-gitu lah, terus
disuruh tandatangan surat perjanjian sama Telkom, PKS namanya,
disitu banyak dijelasin tentang pembayaran trus agunan juga.” (lbu
Wi, 15 Maret 2012)

“Pertamanya kita dikasi pengarahan gimana nanti cara bayarnya kan
nanti modalnya disetor ke rekening nah bayarnya pun harus melalui
bank tiap tanggal 5.” (Ibu Li, 19 Maret 2012)

3. Penyerahan modal pinjaman secara simbolis
Biasanya beberapa pengusaha dari berbagai sub area binaan PT
Telkom melakukan proses penyerahan modal yang diberikan langsung
oleh manajer CDC Divre 2 PT Telkom secara simbolis, selanjutnya modal
pinjaman tersebut akan diserahkan ke rekening para mitra binaan, biasanya

satu minggu setelah acara Sarasehan berlangsung.

“‘Nah diakhir Sarasehan biasanya ada acara penyerahan dana
pinjaman secara simbolis dilakukan biasanya sih oleh manajer CDC,

selanjutnya baru beberapa hari kemudian barulah disetor ke rekening
masing-masing.” (Pak Dr, 9 Maret 2012)

“Ada penyerahan dana secara simbolis baru lah setelah itu dana nya
disetor ke rekening masing-masing sesuai jumlah pinjaman yang
didapet, kalo saya dulu kan 115 juta buat satu kelompok 10 orang.”
(Ibu El, 15 Maret 2012)
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4.1.3.2 Pembinaan yang diperoleh anggota Kube 115 setelah menjadi mitra
binaan Telkom

Setelah menjadi mitra binaan Telkom, salah satu hak yang diperoleh adalah
mengikuti pembinaan. Pembinaan yang didapatkan oleh para mitra binaan
meliputi pelatihan, pameragudy tour dan pendampingan. Tentunya untuk dapat
mengikuti pelatihan tersebut para mitra binaan harus melakukan pembayaran
cicilan dengan tepat waktu selama tiga bulan awal periode, selanjutnya pihak
Telkom akan mengundang mitra untuk melakukan pembinaan secara bergiliran,

biasanya berdasarkan sub area mitra binaan.

“Saat ini anggota Kube 115 sudah mencapai 176 pengusaha, PT Telkom
belum pernah memberikan pelatihan khusus untuk 176 pengusaha tersebut
sehingga pelatihan diberikan bersamaan dengan mitra binaan Telkom
lainnya. Secara umum, anggota Kube 115 sudah mengikuti pembekalan
awal, yaitu sarasehan. Sama seperti mitra binaan lain, pembinaan yang
diberikan apabila pengusaha bayar cicilannya selalu tepat waktu,
seenggaknya tiga bulan pertama, barulah dari pihak Telkom akan
mengundang mereka biasanya per sub area, gak bisa barengan kan.” (Pak
Dr, 9 Maret 2012)

1. Pelatihan

Adapun pembinaan yang diberikan kepada anggota Kube 115
tentunya bervariasi, seperti pelatihan pada umumnya diberikan pelatihan
kewirausahaan yang didalamnya terdapat pembukuan, cara produksi,
pengemasan, dan lainnya. Selama ini pelatihan diselenggarakan bersamaan
dengan mitra binaan yang lain, belum ada pelatihan yang khusus dibuat
untuk pengusaha Kube 115. Sementara pelatihan yang bersifat khusus
seperti ekspor impor ataupus-commerce hanya diberikan kepada
beberapa pengusaha karena pelatihan tersebut hanya diperuntukkan bagi
mitra yang skala usahanya sudah sangat tinggi dan memiliki akses internet.
Salah satu pengusaha Kube ternyata belum pernah mengikuti pelatihan
dari Telkom, hanya mengikuti pembekalan awal/Sarasehan. Alasannya
adalah beliau tidak memerlukan pelatihan karena menurutnya lebih baik
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memproduksi rengginang dan dodol yang mendapatkan keuntungan lebih

daripada pelatihan yang uang transportnya tidak begitu besar. Menurutnya

apabila tidak mengikuti pelatihan bias menanyakan pada pengusaha yang

lain.

“Pelatihan yang pernah diberikan kepada anggota Kube adalah
kewirausahaan yang meliputi pembukuan sederhaaekaging,
pemasaran, dan sebagainya. Sementara untuk pelatihan ekspor impor
ataue-commerce hanya diikuti oleh beberapa pengusaha Kube yang
terpilih, hal ini dikarenakan pelatihan tersebut hanya diperuntukkan
mitra binaan yang skala usahanya sudah besar dan memang dipilih
mitra yang mempunyai akses dan dapat menggunakan internet
dengan baik” (Pak Dr, 9 Maret 2012)

“Kalo saya mah gak ikut pelatihan mas, cuma ikut sarasehan aja.
Sering sih disuruh sama Telkom buat ikut macem-macem, tapi saya
pikir mending saya dirumah aja jualan rengginang sama dodol, toh
kalo pelatihan kayak gitu mah bias nanya sama pengusaha lain, kalo
saya dirumah kan bias terus produksi, lagian biaya transport buat
latihan juga ga terlalu gede, mending buat produksi.” (lbu Sm, 7
Maret 2012)

“Pelatihan saya waktu itu di Sukabumi, dimana gitu kan itu
tergantung Telkomnya. Pelatihannya ya sama aja, tentang Kkita
ngerjain produksi, pembukuan, buat kemasan, harus pake label, bikin
dodolnya harus kreatif, ya gimana sih kalo dagang.. Tapi kalo disini
banyakan yang ga make, Cuma bu Nining aja tuh dia packagingnya
bagus dia mah, dodolnya tuh dibikin kecil2 dimasukin box mika,
dipitain, gitu bagus cantik diliat. Pokoknya latihannya mah sama aja
materinya, waktu itu saya di Lido, di kantor Telkomnya, di hotel apa
gitu, tapi itu uda lama, sekarang saya udah gapernah ikutan lagi.”
(Ibu Nn, 13 Maret 2012)

Universitas Indonesia

Pelaksanaan program..., Efron Gisyard Apituley, FISIP Ul, 2012



83

2. Pameran

Sementara untuk pameran sendiri dilakukan untuk membantu
pengusaha memasarkan hasil produksi usahanya. Pameran dilakukan
diberbagai level lokasi sesuai dengan perkembangan usaha mitra binaan,
seperti untuk level lokal diadakan di Kantor pusat PT Telkom atau bazaar,
level menengah di Kementrian atau di Kabupaten, level yang eksklusif di
expo ataupun JCC. Pengusaha Kube 115 sendiri sudah mengikuti pameran
diberbagai lokasi, mulai dari di Universitas Indonesia, kantor PT Telkom,
kantor Kabupaten Bogor bahkan beberapa pengusaha pernah mengikuti
pameran di luar kota. Namun terdapat satu pengusaha yang belum sama
sekali mengikuti pameran sama sekali karena menganggap sudah
mendapatkan untung hanya dengan berjualan di rumah, kurangnya hasil
produksi, dan belum mendapat giliran dari Telkom.

“Sementara untuk pameran juga diikuti oleh beberapa pengusaha
Kube, seperti pameran di Ul di fakultas ekonomi, Pemda Bogor
memperingati Hari Jadi Kota Bogor, serta bazaar lokal di Telkom
dalam rangka HUT Serikat Karyawan (Sekar) Telkom. Sama seperti
mitra binaan lain, kesempatan ikut pameran kan diliat dari
perkembangan usaha mereka, jadi biasanya dalam satu kelompok itu

bergantian yang ikut pameran.” (Pak Dr, 9 Maret 2012)

“Terus pernah ikut pameran, waktu itu di Ul, di Pemda juga pernah
dapet, di Jawa juga, alhamdulilah sih. Alhamdulilah udah banyak
pelatihan yang didapat.” (lbu Ng, 6 Maret 2012)

“Pelatihan mah macem-macem, kayak bikin kemasan, pembukuan
pernah, terus produksinya, ya macem-macemlah. Kalo pameran ibu
gak ikut yah, kadang ga kebagian, kadang emang barangnya juga ga
ada tapi gamasalah lah ga dibawa ke pameran, sama aja lah disini
juga udah ada pelanggan.” (Ibu Sr, 13 Maret 2012)
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3. Sudy Tour
Beberapa pengusaha juga mengikuti study tpang diselenggarakan
oleh Telkom keluar kota, melalstudy tour tersebut pengusaha Kube
tidak hanya belajar mengenai proses produksi namun juga manajemen dan
penggunaan tenaga kerja. Kunjungan dilakukan ke tempat yang memiliki
jenis usaha sejenis.

“Kita pernah ada kunjungan semacam stdy tour kalo anak sekolahan,
waktu itu saya sama beberapa pengusaha Kube kita ke Garut disitu
ketemu sama pengusaha dodol yang udah sukses, banyak belajar

gimana mereka produksi dodol yang baik.” (Ibu Li, 19 Maret 2012)

“Oia pernah juga mas kita kayakudy tour gitu ke dodol Garut sana,

kita ketemu sama pengusaha dodol, digjarin manajemen, cara
produksi, kayak dodol kan pake gajih biar keras luarnya.” (Ibu Nn,
13 Maret 2012)

4. Pendampingan
PT Telkom bekerjasama dengan berbagai institusi dan lembaga
untuk melakukan pendampingan kepada mitra binaannya. Untuk Kube 115
sendiri PT Telkom bekerja sama dengan Sampoerna Foundation dalam
memberikan pendampingan pembukuan keuangan. Selain itu PT Telkom
memberikan kesempatan mahasiswa Co-op (mahasiswa magang) untuk
melakukan pendampingan terhadap pengusaha Kube, pendampingan yang

diberikan pun mengenai pembuatan laporan keuangan sederhana.

“Untuk pendampingan sendiri kami kerjasama sama pihak luar,
kayak waktu itu proyek kerjasama Telkom dan Sampoerna buat
ngasi pendampingan mengenai pembukuan. Selain itu kan tiap
tahunnya Telkom selalu buka kesempatan mahasiswa untuk magang,
namanya Co-op, nah disitu mahasiswa bisa ngasih pendampingan
apa aja tergantung kebutuhan disana, kalo yang angkatan 2010-2011
sih bikin pelatihan laporan keuangan sederhana di Kube.” (Pak Dr. 9
Maret 2012)
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“Untuk pelatihan pembukuan waktu itu ada dari Sampoerna yang
dateng kesini mereka ngasi pelatihan pembukuan buat anggota Kube,
digjarin macem-macem laporan keuangan gitu.” (lbu Ik, 6 Maret

2012)

“Pernah juga sih ada mahasiswa yang magang buat ngajarin kita
pembukuan keuangan, mereka dateng beberapa kali, wawancara dulu
barulah kita diajarin pembukuan.” (Ibu Li, 19 Maret 2012)

4.1.4 Tahapan Monitoring dan Evaluasi
4.1.4.1 Monitoring

Monitoring atau pengawasan merupakan tahapan selanjutnya yang
dilakukan PT Telkom untuk melihat perkembangan usaha para mitra binaan
Telkom, termasuk para pengusaha Kube 115. Adapun terdapat tiga jenis
monitoring yang dilakukan, antara lain :

1. Reminding Call
Metode monitoring melalui telepon yang dilakukan secara berkala

khususnya untuk melakukan pengecekan pembayaran pada mitra binaan

yang terlambat membayar cicilan pinjaman. Hampir semua pengusaha

Kube mengatakan bahwa kebanyakan monitoring dilakukan melalui

telepon, itupun juga bila mereka telat membayar.

“Monitoring yang dilakukan terdiri darnemending call, monitoring
secara berkala melalui telepon. Monitoring jenis ini lebih
diperuntukkan mengenai penagihan pembayaran, khususnya mitra
binaan yang pembayaran cicilan pinjamannya bermasalah. (Pak Dr,
9 Maret 2012)

“Mereka monitoring kesini kunjungan gitu lah nanya-nanya
pemasarannya gimana terus usahanya maju gak, kalo yang ditelepon
sih biasanya mitra yang kurang lancar bayarnya kan biasanya bates
bayarnya tanggal 5, terus biasanya kalo ada kendala dalam usaha
ditanya kendalanya apa.” (Ibu El, 15 Maret 2012)
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2. Kunjungan lapangan

Sementara jenis yang kedua adalah monitoring kunjungan lapangan,
yaitu mengunjungi lokasi usaha mitra binaan untuk mengetahui
perkembangan pemasaran, penambahan omzet ataupun tenaga Kkerja.
Terkadang monitoring dilakukan dengan kunjungan pihak Telkom dan
mengumpulkan anggota kelompok Kube sekaliguaring atau diskusi
mengenai perkembangan usaha masing-masing. Kunjungan seharusnya
dilakukan tiap triwulan sekali. Namun kenyataannya kunjungan ke
lapangan hanya dilakukan beberapa kali, biasanya saat mulai akan
mendaftar menjadi mitra binaan lagi. Staf dari Telkom pun membenarkan
bahwa selama ini monitoring kebanyakan dilakukan melalui telepon
dikarenakan terbatasnya SDM yang tidak sebanding dengan luasnya
daerah binaan PT Telkom.

“Sementara monitoring jenis kedua adalah kunjungan, dimana staf
program kemitraan Telkom mendatangi lokasi pengusaha untuk
melihat perkembangan usaha para anggota Kube, apakah ada
peningkatan omzet, tenaga kerja ataupun pemasaran. Tapi kalo jenis
yang kedua ini tidak rutin dilakukan harusnya kan tiap tiga bulan
soalnya memang para staf pegawai Telkom sangat sibuk, sementara
untuk wilayah Bogor sendiri hanya satu orang, yaitu saya yang
pegang sehingga monitoring tidak bisa dilakukan dengan rutin. Jadi
selama ini lebih banyak melalui telepon.” (Pak Dr, 9 Maret 2012)

“Oh kalo monitoring kayak gitu pernah tapi ga pasti lah yah
waktunya ga rutin, biasanya sih dateng ke rumah-rumah para
pengusaha paling ditanyain gimana usahanya terus pembayarannya
lancar gak.” (Ibu At, 7 Maret 2012)

“Kalo kesini mereka ngontrol usaha rengginang dan telkom maju
gak usahanya, kan kalo maju kan enak bayar ke merekanya lancar.
Kalo waktu sih ga rutin, udah lama banget, kadang dateng ngontrol
kesini tapi jarang. Gini kalo ibu bayarnya lancar-lancar aja mereka
ga dateng kesini, kan ibu selalu lancar alhamdulilah, kalo ga lancar
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baru mereka dateng, udah gitu doang. Dia dateng-dateng lagi kalo
mau minjem lagi.” (Ibu Sm, 7 Maret 2012)

3. Pengisian lembar perkembangan usaha

Sementara untuk tipe monitoring ketiga adalah pengisian lembar
perkembangan usaha yang wajib diisi oleh tiap mitra setiap triwulan
periode berjalan. Adapun hal-hal yang dilaporkan antara lain
perkembangan omzet, aset, laba, dan jumlah produksi yang dihasilkan.
Lembar perkembangan usaha ini dapat dijadikan bahan evaluasi oleh pihak
Telkom sebagai pelaksana Program Kemitraan dan sebagai bentuk
transparansi dari pengusaha untuk menghindari adanya kesalahan
pemakaian modal pinjaman. Laporan diisi sendiri oleh masing-masing
mitra binaan, hal ini sekaligus dilakukan untuk melatih mereka membuat
laporan keuangan. Namun tidak semua pengusaha rutin membuat laporan
tersebut karena memang dari pihak Telkomnya tidak menuntut dan

memastikan mitra binaan membuat laporan perkembangan tiap triwulan.

“‘Ada juga kita mengharuskan mitra untuk bikin laporan
perkembangan usaha, itu isinya laporan tentang perubahan aset,
omzet, laba, jumlah produksi yang dihasilkan, itu biasanya dilakukan
tiap tiga bulan sekali dan dikumpulin ke staf sub area masing-
masing. Metode monitoring ini bertujuan untuk mengetahui gimana
sih perkembangan pengusaha setelah bermitra sama Telkom secara
transparan, bisa dijadiin bahan evaluasi juga kalo ada yang justru
malah menurun. Melalui laporan ini juga kita bisa mencegah adanya
mitra yang telat bayar. Pengusaha juga kan menjadi terbiasa

membuat laporan seperti ini.” (Pak Dr, 9 Maret 2012)

“Ada sih kita disuruh bikin laporan perkembangan usaha mitra,
gimana perubahan omset, modal, laba yang dihasilkan. Tapi kalo
saya sih ga tiap triwulan ngasih laporan karna emang dari
Telkomnya ga ngecek kita harus bikin laporan, jadi kalo emang ga

diminta saya ga buat laporan itu.” (Ibu Sm, 7 Maret 2012)
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4.1.4.2 Evaluasi
Evaluasi merupakan tahapan yang dilakukan untuk mengetahui seberapa
jauh efektivitas dan efisiensi Program Kemitraan yang dilakukan kepada seluruh
mitra binaan dan mengetahui seberapa jauh keberhasilan yang diraih oleh para
pengusaha mitra binaan setelah mengikuti Program Kemitraan PT Telkom.
Terdapat dua jenis evaluasi, antara lain :
1. Pengisian lembar evaluasi
Evaluasi jenis ini dilakukan secara rutin tiap tiga bulan sekali dengan

mengundang beberapa mitra binaan Telkom, yang diundang tidak semua

mitra melainkan perwakilan secara bergantian dari tiap-tiap sub area

binaan. Selanjutnya para pengusaha akan diberikan lembar evaluasi dan

akan dipandu oleh pegawai CDC Telkom untuk melakukan pengisian

lembar evaluasi.

“Kalo untuk internal biasanya dilakukan tiga bulan sekali, biasanya
pihak Telkom mengundang beberapa mitra dari masing-masing
wilayah untuk melakukan pengisian lembar evaluasi mengenai
efektivitas dan efisiensi Program Kemitraan, biasanya lembarannya
banyak maka itu semua mitra dikumpulkan dan dipandu cara

melakukan pengisiannya.” (Pak Dr, 9 Maret 2012)

“Waktu itu sih kita diundang sama Telkom buat ngisi lembaran
evaluasi ada beberapa lembar banyak pertanyaannya, kayak
perubahan terhadap usaha kita, terus gimana hubungan kita sama
pegawai Telkom, terus pembinaannya kayak gimana, macem-macem
lah.” (Ibu Ik, 6 Maret 2012)

2. Evaluasi bersama pihak eksternal
Selain itu proses evaluasi yang dilakukan oleh pihak Telkom adalah
bekerjasama dengan institusi atau lembaga eksternal untuk menjamin
profesionalitas dan transparansi perusahaan. Beberapa institusi dan
lembaga yang pernah bekerjasama melakukan evaluasi adalah Sampoerna
Foundation. Adapun hasil dari evaluasi tersebut adalah pihak Sampoerna

Foundation melakukan pendampingan terhadap seluruh anggota Kube dan
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memberikan pelatihan dalam mengembangkan usahanya. Selain itu hasil
evaluasi lainnya adalah mendirikan outlet untuk pemasaran hasil produksi

yang berkoordinasi dengan Program Bina Lingkungan.

“Evaluasi dilakukan oleh auditor eksternal untuk menjamin

transparansi pelaksanaan CDC. Selain itu kita juga melakukan
evaluasi dengan pihak eksternal seperti PT Sampoerna Foundation
dan hasil dari evaluasi tersebut anggota Kube memerlukan pelatihan
dan pendampingan, khususnya mengenai pembukuan. Outlet

produksi itu juga hasil dari evaluasi kami. ” (Pak Dr, 9 Maret 2012)

“Ada juga sih evaluasi pihak Telkom sama pihak lain, kayak waktu
itu barengan dengan PT Sampoerna Foundation, dari hasil evaluasi
tersebut akhirnya kita dapet pendampingan dari mereka.” (Ibu El, 15
Maret 2012)

3. Perbedaan sistem peminjaman setelah menjadi Kube 115

Setelah melakukan evaluasi terhadap metode peminjaman dua
kelompok sebelumnya, akhirnya metode peminjaman dirubah. Awalnya
sistem peminjaman secara berkelompok dilakukan sebanyak dua periode,
yaitu bantuan 115 juta dan 250 juta, setelah itu diputuskan untuk
meminjam  sendiri-sendiri dengan menggunakan agunan sendiri dan
mengurus formulir persyaratan sendiri sehingga jumlah uang yang
diberikan tidak lagi dibagi dengan anggota kelompok dan para pengusaha
bertanggung jawab terhadap kelancaran pembayaran cicilannya masing-
masing. Metode ini dinamakan peminjaman mengelompok, artinya
peminjaman dilakukan sendiri-sendiri oleh pengusaha yang berada dalam
satu wilayah. Hal ini dilakukan berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh
dua kelompok sebelumnya dimana pembagian jumlah pinjaman tidak rata,
pengusaha yang mengurus administrasi peminjaman akan mendapat lebih

banyak dan hal ini menimbulkan kecemburuan pengusaha lain.

“Dulu kan dua kali pinjamannya secara berkelompok, yang pertama

115 juta untuk 1 kelompok dan kedua 250 juta satu kelompok lagi.
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Namun setelah itu berubah jadi minjem sendiri-sendiri, sekarang
sistem pinjamannya mengelompok biar agunannya satu-satu karena
terkadang terjadi kesalahan agunan ataupun pembayaran. Soalnya
suka ada masalah ntar pembagiannya gak rata, yang ngurus biasanya
lebih besar, kalo sendiri-sendiri kan lebifair. Kalo dulu
berkelompok sekarang namanya pinjaman mengelompok, artinya
mereka ada dalam satu wilayah tapi minjemnya sendiri-sendiri.”
(Pak Dr, 9 Maret 2012)

“Tapi kalo sekarang sih mas udah sendiri-sendiri ngurusnya. Dulu
kan kelompok saya minjem pertama dapet 115 terus periode
berikutnya dapet 250. Nah semenjak itu mulai sendiri-sendiri,
agunannya sendiri dan jumlahnyanya juga buat masing-masing
pengusaha. Soalnya dulu ada pengalaman pas bagi-bagi uang, orang
yang ngurus ke Telkom mau lebih, belum lagi ngurus ntar

agunannya, jadi lebih baik sendiri aja.” (Ibu Ng, 6 Maret 2012)

Tabel 4.1 Pelaksanaan Program Kemitraan PT Telkom

No Tahapan Kegiatan K eterangan
1 | Perencanaan Latar belakang | - Implementasi Permen BUMN Np
pelaksanaan 5 Tahun 2001.
Program Kemitraan - Alasan khusus, yaitu
PT Telkom memberdayakan masyarakat
melalui pinjaman modal dan
publikasi produk-produk PT
Telkom
2 | Persiapan Pembinaan relasi| Salah satu pengusaha di daerah
dengan pihak CDC| Kampung Anyar mengikuti
PT Telkom pelatihan kewirausahaan di
Bandung dan bertemu manajer
Program Kemitraan PT Telkom
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No Tahapan Kegiatan Keterangan
Divre I
Pengisian formulir | Melengkapi formulir pendaftaran
peminjaman dana | beserta persyaratan administratif
Program Kemitraan seperti data pribadi seperti KTP
dan KK, data usaha, laporan
keuangan untuk tiap anggota
kelompok dan satu agunan untuk
satu kelompok
Survey lokasi Melihat lokasi usaha dan tempat
Calon Mitra Binaan tinggal, pemasaran usaha saat itu,
(CMB) jumlah omzet, penggunaan tenaga
kerja dan lainnya didalam lembar
survey
Evaluasi dan - Ditetapkan menjadi mitra binaan
penilaian hasil dengan total pinjaman sebesar
survey 115 juta ruipah untuk 10 orang
pengusaha dan dibentuk Kube
115
- Alasan pembentukan kube yaitu
penyatuan karakteristik anggota
kelompok dan memajukan usaha
rengginang dan dodol di wilayak
Kampung Anyar
3 | Pelaksanaan Penetapan mitra| - Pembekalan awal

binaan Telkom

- Penandatangan PKS (Perjanjian
Kerjasama)
- Penyerahan modal pinjaman

secara simbolis

Pembinaan selama
menjadi mitra

binaan Telkom

- Pelatihan kewirausahaan, seperti
pengemasan produk, pembukuan,

label produksi
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No

Tahapan

Kegiatan

K eterangan

- Pameran, diselenggarkan

diberbagai tempat seperti Kantg

-

PT Telkom, Pemda Bogor,
Universitas Indonesia, hingga
diluar kota

- Study tour ke produksi dodol di
Garut

- Pendampingan, dilakukan oleh
Sampoerna Foundation dan
mahasiswa Co-op mengenai
pembukuan keuangan

- Beberapa mitra binaan tidak
mengikuti pembinaan karena
merasa lebih untung produksi

dirumah

Monitoring dan

Evaluasi

Monitoring

- Reminding call, monitoring
melalui telepon biasanya untuk
mengecek pembayaran cicilan
pinjaman, dilakukan secara intens

- Kunjungan lapangan setiap
triwulan, mengunjungi lokasi
usaha mitra binaan, dilakukan
sangat jarang karena kurang
SDM

- Pengisian laporan perkembangan

usaha tiap triwulan yang meliput
perkembangan aset, omzet, labga,

jumlah produksi

Evaluasi

- Pengisian lembar evaluasi oleh

mitra binaan

- Bekerja sama dengan pihak

Universitas Indonesia

Pelaksanaan program..., Efron Gisyard Apituley, FISIP Ul, 2012



93

No Tahapan Kegiatan Keterangan

eksternal, seperti Sampoerna
Foundation

- Perbedaan metode peminjamar
setelah dua kelompok adalah
menggunakan agunan pribadi dan
modal pinjaman untuk pribadi
(peminjaman secara

mengelompok)

Sumber : Olahan Peneliti

4.2 Pelaksanaan Program Bina Lingkungan PT Telkom

4.2.1 Tahapan Perencanaan

4.2.1.1 Latar belakang pelaksanaan Program Bina Lingkungan PT Telkom:

1. Implementasi Kepmen BUMN 236
Pelaksanaan Program Bina Lingkungan (BL) Telkom PT Telkom

juga dilandasi oleh Keputusan Menteri BUMN 236 mengenai pelaksanaan
PKBL BUMN, dimana BL merupakan kepedulian sosial perusahaan
terhadap masyarakat disekitar melalui pemberian charity ataupun bentuk
bantuan sosial lainnya. Sama halnya dengan program Kemitraan, BL
sendiri memiliki cakupan wilayah Jadebotabeksekapur (Jakarta, Depok,
Bogor, Tangerang, Serang, Karawang, dan Purwakarta). Sementara
cakupan bantuannya sesuai dengan Keputusan Menteri diantaranya
bencana alam, pendidikan dan pelatihan, kesehatan masyarakat, sarana

umum, sarana ibadah, dan peningkatan lingkungan.

“Merupakan implementasi dari Keputusan Menteri 236 mengatur
tentang pelaksanaan PKBL, dimana Bina Lingkungan ato biasa
disingkat BL merupakan suatu kepedulian perusahaan terhadap
lingkungan sekitar tempat tersebut berada, biasanya bantuan yang
dikasih kepada lingkungan itu dalam bentcharity atau bentuk
bantuan sosial lainnya. BL di PT Telkom sendiri mencakup wilayah

Jadebotabeksekapur (Jakarta, Depok, Bogor, Tangerang, Bekasi,
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Serang, Karawang, dan Purwakarta). Bantuan BLnya terdiri dari
enam aznab (pilar), antara lain: bencana alam, pendidikan dan
pelatihan, kesehatan masyarakat, sarana umum, sarana ibadah, dan

peningkatan lingkungan.” (Pak Hn, 9 Maret 2012)

“Setau saya sih kan Telkom termasuk perusahaan milik negara jadi
ngasi bantuan pembangunan sarana dan fasilitas umum gini
merupakan kewajiban mereka sebagai perusahaan milik Negara. (Ibu
At, 7 Maret 2012)

2. Bentuk kegiatan CSR
Sementara PT Telkom sendiri memiliki alasan khusus dalam
menjalankan program BL, yaitu sebagai bentG@orporate Social
Responsibility (CSR) perusahaan dalam rangka meningkatkan kualitas
lingkungan tempat perusahaan beroperasi dan mengurangi dampak negatif
yang ditimbulkan perusahaan dan meningkatkan hasil bagian untuk

kepentingan masyarakat tersebut.

“Selain itu alasan khusus PT Telkom sendiri adalah menjadi suatu

keharusan suatu perusahaan melakukan kegiatan Bina Lingkungan
sebagai salah satu bentuk kegiafonporate Social Reaponsibility

(CSR) dimana dengan keberadaan perusahaan itu tidak membuat
dampak negatif terhadap lingkungannya dan tidak merasa dirugikan,

ada hasil bagian perusahaan yang diperuntukkan bagi masyarakat.”
(Pak Hn, 9 Maret 2012)

4.2.1.2 Alasan PT Telkom memberikan bantuan Bina Lingkungan kepada

Kampung Anyar sekaligus menjadi Kampung Binaan Telkom
1. Potensi perkembangan pengusaha Kube 115
Adapun yang menjadi alasan PT Telkom mengkoordinasikan

program BL dengan Kemitraan dan menjadikan Kube 115 sebagai
Kampung Binaan Telkom adalah melihat adanya potensi yang besar dari
Kampung Anyar sebagai tempat usaha Kube 115 dimana terdapat ratusan
pengusaha dengan jenis usaha yang sama dan berkelompok. Pengusaha
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yang banyak tentunya akan meningkatkan omzet dan perekonomian
Kampung Anyar sehingga seimbang dengan bantuan yang diberikan.

“Pertamanya adalah melihat prospek usaha anggota Kube yang
sangat menjanjikan karena sudah mengelompok sehingga lebih
mudah dialokasikan kedaerah tersebut. Prospek yang menjanjikan
artinya dalam wilayah itu terdapat banyak pengusaha sehingga
jumlah bantuan BL yang diberikan seimbang dengan jumlah omzet
yang dihasilkan wilayah kube tersebut.” (Pak Hn, 9 Maret 2012)

“Telkom kan udah kerjasama dengan pengusaha Kube dua kali dari
hasil kerjasama menjadi mitra pengusaha Kube nunjukkin
perkembangan usaha, diliat dari jumlah pengusahanya aja kan makin
banyak. Makanya dari situ Telkom mau masukin Bina Lingkungan
buat ngebagusin wilayah sini.” (Ibou Ng, 6 Maret 2012)

2. Pemberian suntikan semangat untuk membayar cicilan dengan tepat waktu
Alasan lainnya adalah untuk memberikan suntikan semangat kepada
pengusaha Kube untuk terus mengembangkan usahanya dan pembayaran
cicilan pinjaman ke Telkom selalu lancar, diharapkan dengan adanya
bantuan Bina Lingkungan akan menambah semangat mereka untuk selalu

membayar cicilan pinjaman dengan tepat waktu.

“Memberikan spirit atau semangat bagi mereka yang sudah
diberikan bantuan, mengharapkan dengan diberikannya bantuan
tersebut berdampak pada peningkatan pendapatan atau pembayaran
ke Telkomnya lancar.” (Pak Hn, 9 Maret 2012)

“Dikasih bantuan sarana gitu mah buat jadi kita mitra Kube bayarnya

jadi lancar, kan udah dikasih rumah produksi pasti produksinya

meningkat walaupun selama ini rata-rata pengusaha Kube mah ga
pernah telat bayar Telkom sih.” (Ibu El, 15 Maret 2012)
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4.2.2 Tahapan Persiapan
4.2.2.1 Rngisian formulir permohonan bantuan Bina Lingkungan

Meskipun rencana pemberian bantuan Bina Lingkungan merupakan ide
awal dari pihak Telkom, namun warga Kampung Anyar tetap memenuhi
persyaratan administratif dengan melakukan pengisian formulir permohonan
pinjaman bantuan. Persyaratan yang diperlukan antara lain profil wilayah yang

meliputi denah, jumlah KK, dan sarana umum yang dimiliki.

“Pada dasarnya program BL untuk Kampung Anyar merupakan koordinasi
dengan program Kemitraan karena adanya potensi dari pengusaha Kube
yang terus berkembang. Namun secara teknis tetap ada persyaratan
administratif sebagai bentuk formalitas aja. Biasanya sih selain formulir
menyeratakan profil wilayah kayak denah jumlah KK sama fasilitas umum
yang ada.” (Pak Hn, 9 Maret 2012)

“Sebelumnya kan kita ngasi proposal, kayak perbaikan Mesjid itu. Itu
sebagai syarat formalitas aja kalo kita menjadi objek bantuan program Bina
Lingkungan.” (Ibu Wt, 15 Maret 2012)

4.2.2.2 Survey calon objek bantuan

Setelah mengumpulkan formulir permohonan, pihak Telkom akan
melakukan survey lapangan yang bertujuan untuk melihat kesesuaian antara
formulir permohonan dan kenyataan lapangan. Melalui survey ini juga akan

ditentukan bantuan BL apa yang akan diberikan kepada warga Kampung Anyar.

“Setelah itu pihak Telkomnya melakukan survey untuk melihat wilayahnya
sekalian diskusi sama pengurus Kube mengenai kebutuhan apa yang dirasa
paling penting, kurang lebih sama kayak Kemitraan. Tahap selanjutnya yah
kita analisis dari hasil survey sekaligus menentukan berapa jumlah bantuan
yang akan diberikan.” (Pak Hn, 9 Maret 2012)

“Tahapan setelah pihak Telkom datang, terus ngasi pemberitahuan kalo

Kube alhamdulilah dapet Bina Lingkugan, terus mereka melakukan survey,
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difoto lingkugan kampung sini, dikasi pengarahan ke kita apa kira-kira yang
mau dibantu.” (Ibu Ik, 6 Maret 2012)

“Setau saya sih mereka ngasi Bina Lingkunan karna ngeliat potensi Kube
banyak pengusahanya jadi bisa berkembang, mereka dateng kesini buat liat
kondisi wilayah Kampung Anyar sekalian nanya-nanya perlu apa disini.”
(Ibu El, 15 Maret 2012)

4.2.2.3 Penetapan persetujuan objek bantuan
Program Bina Lingkungan mulai diberikan kepada warga Kampung Anyar

setelah pengusaha Kube 115 menjadi mitra binaan Telkom selama dua periode,
yaitu bantuan 115 dan 250 juta. Saat itu pihak Telkom melihat adanya potensi
positif untuk menjadikan Kampung Anyar sebagai Kampung Binaannya, potensi
positif yang dimaksud adalah jumlah perputaran uang yang sangat tinggi
mengingat jumlah pengusaha yang semakin banyak sehingga sangat terbuka
potensi untuk mengembangkan wilayah ini sebagai wilayah yang khusus
penghasil rengginang dan dodol. Akhirnya diputuskan program BL dimasukkan
kedalam masyarakat Kampung Anyar sekaligus menjadikan sebagai Kampung

Binaan Telkom.

“Setelah melihat dua kelompok bermitra, pihak Telkom melihat adanya
potensi - wilayah Kube 115 untuk diberikan bantuan BL mengingat jumlah
pengusaha yang semakin banyak tentunya perputaran uang disana kan
makin besar. Biasanya besarnya program BL itu 10% dari total perputaran
uang wilayah bantuannya, nah bisa diliat berarti memang di Kube sangat
berkembang, apalagi jika ditambah sama BL. Akhirnya ditetapkan bahwa
bantuan BL itu dikasih setelah pengusaha Kube menjadi mitra binaan
Telkom sebanyak dua periode, nah bantuan pertama yang dikasih itu dalam
bentuk dana hibah yaitu rumah produksi sebesar 100 juta. Pembangunan itu
juga sekaligus menjadi awal dari usaha PT Telkom menjadikan Kampung
Anyar sebagai Kampung Binaan Telkom.” (Pak Hn, 9 Maret 2012)
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1. Sosialisasi terhadap pengusaha Kube 115
Setelah Kampung Anyar ditetapkan menjadi salah satu objek
bantuan Program BL, pihak Telkom melakukan sosialisasi kepada seluruh
warga, khususnya anggota Kube yang diwakili oleh pengurus Kube dan
ketua RT dan RW Kampung Anyar. Sosialisasi tersebut juga sekaligus
digunakan untuk merancang acara simbolis penyerahan bina lingkungan

PT Telkom kepada Kampung Anyar.

“Disitu kami langsung menginformasikan kepala daerah kayak ketua
RT dan RW bahwa mengingat adanya potensi yang baik akhirnya
menjadikan Kampung Anyar sebagai Kampung Binaan Telkom dan
selanjutnya merencanakan acara penyerahan bantuan.” (Pak Hn, 9
Maret 2012)

“Kalo pertamanya kan mereka komunikasi ke ketua Kube, mereka
ngasi informasi kalo pihak Telkom akan dateng dan ngasi bantuan
bina lingkugan, dari ketuanya dikasitau ke anggota sama pengurus
kube lainnya. Mereka kan dateng sendiri kesini karena melihat
potensi dari pengusaha-pengusaha di kube yang pembayarannya
lancar jadi dikasi bantuan bina lingkungan.” (Ibu Ik, 6 Maret 2012)

“lya mereka dateng kesini menginformasikan ke pengurus kalo
Kampung Anyar dapet BL terus dikasitau bantuan apa aja yang mau
dikasih, dulu kan yang pertama itu dapet rumah produksi.” (Ibu Li,
19 Maret 2012)

2. Jenis bantuan Bina Lingkungan yang diberikan PT Telkom kepada warga
Kampung Anyar
Adapun bantuan Bina Lingkungan yang diberikan oleh PT Telkom
adalah bantuan pembangunan dan perbaikan sarana umum dan sarana
ibadah yang meliputi pembangunan sarana jalanan umum dari depan jalan
raya menuju rumah produksi, rumah produksi, outlet sebagai tempat
pemasaran hasil produksi, pos ronda, serta renovasi Masjid dan Pondok

Pesantren.
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“Beberapa obyek yang diberikan dalam bentuk sarana umum vyaitu

pembuatan jalanan umum dengan konblok mulai dari depan sampe
rumah produksi, pembangunan outlet penjualan hasil produksi mitra

binaan, membangun pos ronda utk kemananan lingkungan,

membantu renovasi Masjid dan sarana meubeler Pesantren, dan
membangun rumah produksi untuk pengolahan rengginang dan

dodol. Rumah produksi diberikan dalam bentuk dana hibah sebesar
100 juta dilakukan sebagai transparansi dan seremonial kepada
masyarakat untuk memberitahukan bahwa bantuan Telkom diberikan
sebesar jumlah tersebut.” (Pak Hn, 9 Maret 2012)

“Yang pasti pertamanya perbaikan jalan sama outlet yang didepan
itu, perbaikan jalannya dari depan kampung sama outlet itu terus ke
rumah produksinya,. Selain itu mah rumah produksi dalam bentuk
dana hibah, perbaikan mesjid sama Pondok Pesantren, sama pos
ronda juga.” (Ibu At, 7 Maret 2012)

“Untuk yang pertama kan rumah produksi, terus ada akses jalan dari
depan ke rumah produksi, pos ronda, outlet, Masjidnya direnovasi,
sama Pesantren dikasih meubel yang baru.” (Ibu Li, 19 Maret 2012)

4.2.3 Tahapan Pelaksanaan

4.2.3.1 Proses pemberian bantuan Bina Lingkungan

Setelah dilakukan sosialisasi dan menetapkan jenis bantuan yang diberikan,

pihak Telkom mendatangi wilayah Kampung Anyar untuk menyelenggarakan

acara peresmian bantuan Bina Lingkungan, bertempat di rumah Bapak

Lurah/Kepala Desa Semplak Barat. Acara ini dimaksudkan sebagai seremonial

pemberian bantuan Bina Lingkungan kepada Kampung Anyar sekaligus

menjadikan wilayah tersebut sebagai Kampung Binaan Telkom.

“Telkom mengajak satu vendor untuk merencanakan pembangunan rumah

produksi yang diketahui objek bantuan, yang menunjuk pembangunan

rumah produksi yah anggota kube sendiri, karena dari Telkom sendiri kan

sebenarnya dalam bentuk uang. Ada juga acara seremonial penyerahan
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bantuan berupa uang sebesar 100 juta untuk pembangunan rumah produksi
di rumah kepala desa disaksikan oleh seluruh mitra binaan dan tokoh
masyarakat di wilayah tersebut dan diserahkan langsung oleh SM Bina
Lingkungan PT Telkom.” (Pak Hn, 9 Maret 2012)

“Tahapannya sih kurang tau, pokoknya yang saya tau mereka dateng ke
rumah kepala desa, mereka bilang mau ngasih ini itu.” (Ilbu Sr, 13 Maret
2012)

“Waktu itu kan mereka ngasi jalan pertama kali ke baregbeg, kan itu
namanya baregbeg, apa si rumah produksi itu,hehe.. nah pas itu pihak
Telkomnya dateng ke rumah kepala desa ngundang kita anggota kube
kesana terus mereka ngasitau bahwa mau ngasi bantuan bina lingkungan,
peresmian gitu.” (Ibu Nn, 13 Maret 2012)

4.2.3.2 Partisipasi yang diberikan warga Kampung Anyar dalam pemberian
bantuan Bina Lingkungan PT Telkom
PT Telkom sedari awal sudah mengikutsertakan warga Kampung Anyar
dalam mencari kebutuhan dari para pengusaha dan masyarakat pada umumnya
serta membantu menentukan bantuan apa saja yang akan diberikan. Adapun
partisipasi yang diberikan antara lain :
1. Diskusi saat survey lapangan pihak Telkom
PT Telkom melakukan diskusi dengan tokoh masyarakat seperti
Ketua RT dan TW beserta dengan pengurus Kube 115. Diskusi tersebut
dilakukan saat PT Telkom melakukan survey terhadap keberadaan wilayah
Kampung Anyar. Diskusi dilakukan untuk menanyakan kebutuhan dari
masyarakat, khususnya pengusaha Kube 115 dan sarana umum apa saja

yang kira-kira diperlukan untuk dibangun.

“Sebelum memberikan bantuan, kita terlebih dulu mengadakan
survey ke lingkungan kube, kita menanyakan kepada lingkungan,
tokoh masyarakat, bahkan kepala desa di wilayah tersebut, apa saja
yang memungkinkan disinergikan bantuan kedaerah tersebut. Setelah

mendapatkan masukan dari kepala desa, tokoh masyarakat, dan mitra
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binaan di lokasi tersebut, barulah ditentukan bantuan-bantuan apa
saja yang akan diberikan kepada Kampung Anyar.” (Pak Hn, 9
Maret 2012)

“Mereka sih ada ngomong-ngomong sama kelompok itu, dari pihak
Telkom itu melihat kan akses jalan dari depan kerumah produksi itu
kan kurang baik, mungkin apa namanya, ngomongnya sama pihak
yang bersangkutan, ama kelompok itu sendiri gak seluruh warga
kampung diajak ngomong. Kelompoknya maksudnya Kketua
kelompok kube, sama bendahara, gitu. Mereka nanya kira-kira yang
dibutuhkan tuh apa. Selain itu mereka juga nanya ketua RT sama
RW, kan mereka yang paling tau kondisi kampung sini.” (Ibu Ng, 6
Maret 2012)

“Mereka nanya-nanya dulu ke pengurus kube apa aja yang dibutuhin
di kampung ini, diskusinya kan ke pengurus, waktu itu mah memang
pengusaha sini butuh tempat. produksi yang lebih luas trus kan
selama ini alat produksinya masih terbatas.” (Ibu Nn, 13 Maret
2012)

2. Pembangunan sarana umum yang diberikan PT Telkom

Selain partisipasi dalam bentuk diskusi dalam menentukan bantuan
BL yang akan diberikan, masyarakat Kampung Anyar juga terlibat dalam
pembangunan sarana yang diberikan PT Telkom, seperti pembangunan
sarana jalanan dan rumah produksi. Warga dilibatkan mulai dari
perencanaan bangunan hingga membangun bangunan tersebut dari awal.
Sistem tersebut dinamakan sebagai sistem swadaya masyarakat yang
bertujuan untuk meningkatkan rasa kepemilik@anse of belonging)
warga Kampung Anyar sehingga mereka semakin peduli dengan bantuan
yang sudah diberikan dengan cara memeliharanya

“Selain itu partisipasi warga Kampung Anyar juga terlihat dari
sistem swadaya masyarakat dalam pembangunan sarana umum di

lokasi tersebut, artinya pihak Telkom menawarkan pada warga lokasi
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itu untuk sama-sama membangun sarana-sarana umum yang dikasih.
Tujuan sih untuk lebih meningkatkasense of belonging mereka,

jadi mereka lebih peduli sama bantuan-bantuan BL yang udah
dikasih. Jadi saat itu pihak Telkom bekerja sama dengan masyarakat
untuk sama-sama membangun sarana tersebut.” (Pak Hn, 9 Maret
2012)

“Trus juga nanya lokasi kayak rumah produksi itu cocoknya dimana.
Baru lah pas mulai bangun warga juga diajak untuk sama-sama
bangun rumah produksi, ibaratnya dari kita untuk kita lah.” (Ibu Nn,
13 Maret 2012)

“Saya juga bahkan bantuin pembangunan rumah produksi tuh, waktu
itu ngangkat-ngangkat batu,hehehehe. Seneng sih bisa bantu-bantu
gitu, apalagi itu kan memang bantuan buat kita, pastilah harus
partisipasi gimana ngebuat lingkungan sini makin bagus.” (Ibu Wt,
15 Maret 2012)

4.2.4 Tahapan Monitoring dan Evaluasi
4.2.4.1 Monitoring

Untuk monitoring sendiri dilakukan pada saat proses pembangunan apakah
pembangunan dilakukan sesuai dengan perencanaan sebelumnya, baik dari sisi
bangunan, bahan bangunan yang dipakai, keuangan, dan sebagainya. Monitoring
juga dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap pembangunan sarana
umum yang telah diberikan, bagaimana pemeliharaan yang dilakukan oleh warga
Kampung Anyar, serta melihat adanya kepentingan untuk memperbaiki sarana
yang rusak. Biasanya pihak Telkom melakukan monitoring melalui pengamatan
dan biasanya berkoordinasi dengan ketua RT maupun RW untuk melihat sejauh
mana masyarakat Kampung Anyar memanfaatkan bantuan BL yang sudah
diberikan.

“Monitoring dilakukan sejauh mana pelaksanaan yang sudah dilakukan
apakah sesuai dengan yang diharapkan dalam bentuk bangunannya, dalam

artian uang yang disalurkan apakah sesuai dengan yang direncanakan, bukti-
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bukti yang dilakukan dalam bentuk faktur-faktur pembelian itu dicek semua,
sekaligus pembangunan yang dibuat sesuai dengan harapan. Selain itu
monitoring juga dilakukan untuk ngecek bantuan yang sudah diberikan,
bagaimana warga wilayah tersebut memelihara sarana yang sudah diberikan,
kalo misalnya ada yang rusak langsung diperbaiki, kayak waktu itu gapura
lambang Telkom sama outlet hasil produksi. Dalam melakukan monitoring
juga kami bekerjasama dengan ketua RT dan RW untuk menanyakan
bagaimana pemanfaatan sarana dan fasilitas yang digunakan, bagaimana
masyarakat melakukan pemanfaatan fasilitas tersebut, termasuk didalamnya
mereka biasanya akan memberitahu kalau ada sarana yang rusak.” (Pak Hn,
9 Maret 2012)

“Kalo untuk itu mereka sering dateng melakukan kunjungan, kalo misalkan
ada sarana atau fasilitas yang rusak terus nanti dibenerin sama pihak
Telkomnya. Kadang-kadang juga gak sengaja suka dateng pengen tau
outletnya udah diisi barang, terus jalanan yang rusak, plang di garuda depan
juga kan pernah rusak terus diganti sama mereka, logo telkomnya apa sih
dulu bentuknya, terus diganti sama logo yang sekarang, yang gambar tangan
itu.” (Ibu 1k, 6 Maret 2012)

“Dateng-dateng gitu sih mas, mereka ngecek kayak outlet itu udah diisiin
sama barang produksi anggota kube gak, terus waktu itu pernah gapura

rusak langsung dibenerin sama mereka.” (Ibu Eu, 7 Maret 2012)

4.2.4.2 Evaluasi

Sementara untuk evaluasi sendiri dilakukan dengan melakukan pengisian

lembar evaluasi layaknya Program Kemitraan. Perbedaannya adalah pengisian

lembar evaluasi juga menyertakan tokoh masyarakat seperti ketua RT dan RW

sera masyarakat Kampung Anyar secara umum. Dari hasil evaluasi yang

dilakukan ternyata program BL pun turut membantu kelancaran usaha pengusaha

Kube sehingga hasil produksi pun semakin banyak dan kepercayaan konsumen

meningkat. Penyediaan sarana dan fasilitas umum dan terjaganya lingkungan yang

baik tentunya dapat meningkatkan kepercayaan konsumen untuk membeli hasil
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produksi di Kube 115 dan otomatis akan meningkatkan jumlah produksi dan

pendapatan para pengusaha Kube.

“Evaluasi biasanya dilakukan dengan melakukan pengisian lembar evaluasi
yang dilakukan bersamaan dengan Program Kemitraan, namun bedanya
target kita ga hanya pengusaha tapi juga tokoh masyarakat seperti ketua RT
dan RW serta masyarakat umum. Dari hasil evaluasi sih pembangunan
sarana umum juga membantu kelancaran usaha pengusaha Kube. Hasil
produksi mereka meningkat, kepercayaan konsumen atau pembeli hasil
produksi meningkat, sudah tentunya omzet dan kepercayaan konsumen
menjadi modal mengembangkan usaha. Hal ini bisa diliat dari lengkapnya

fasilitas dan sarana, kayak ada rumah produksi, akses jalannya bagus,
otomatis konsumen akan percaya sama kualitas barang yang dihasilkan,
kalo lingkungannya kotor kan juga males mereka. Kepercayaan konsumen
itu bisa meningkatkan jumlah hasil produksi yang dibeli dan pendapatan

mereka jadi meningkat.” (Pak Hn, 9 Maret 2012)

“Sama kayak Kemitraan, evaluasi BL juga kita mengisi lembar efektifitas
Program Bina Lingkungan, cuma bedanya pengisian Program Bina
Lingkungan juga diikutsertakan tokoh formal Kampung Anyar, seperti

Ketua RT dan RW.” (lbu Ik, 6 Maret 2012)

Tabd 4.2 Pelaksanaan Program Bina Lingkungan PT Telkom

No Tahapan Kegiatan Keterangan

1 | Perencanaan Latar belakang - Implementasi Kepmen
pelaksanaan Program | BUMN 236
Bina Lingkungan PT | - Alasan khusus, yaitu sebagai
Telkom bentuk kepedulian sosial

perusahaan

Alasan memasukkan | - Potensi perkembangan usaha
Program Bina pengusaha Kube 115
Lingkungan di - Pemberian suntikan
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Tahapan Kegiatan Keterangan
Kampung Anyar dan semangat untuk membayar
menjadikan sebagai cicilan dengan tepat waktu

Kampung Binaan PT
Telkom

Persiapan Pengisian formulir Persyaratan yang diperlukan
permohonan bantuan | antara lain profil wilayah yang
Bina Lingkungan meliputi denah, jumlah KK,
dan sarana umum yang
dimiliki

Survey lokasi Calon Survey dilakukan menentukan

Objek Bantuan bantuan Bina Lingkungan yang
diberikan, menyertakan tokoh
masyarakat hingga masyarakat
dalam menentukan sarana yang
dibutuhkan

Penetapan persetujuan Melakukan sosialisasi

objek bantuan kepada Ketua RT, RW, seria
pengurus Kube sekaligus
menentukan acara peresmian

- Bantuan Bina Lingkungan
yang diberikan antara lain
perbaikan Masjid dan
Pesantren, rumah produksi,
akses jalan, pos ronda, outlet

hasil produksi

Pelaksanaan Proses pemberian - Pihak Telkom mengunjungi
bantuan Bina rumah Kepala Desa Semplak
Lingkungan Barat dan menyerahkan uang

sebesar 100 juta untuk
pembangunan rumah

produksi dan sebagai
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No

Tahapan

Kegiatan

Keterangan

seremonial pemberian

bantuan Bina Lingkungan

Partisipasi yang
diberikan Kampung
Anyar dalam pemberia
bantuan program Bina

Lingkungan PT Telkom

N yaitu mengikutsertakan

- Diskusi saat survey lapangan
- Sistem swadaya masyaraka

—

seluruh warga Kampung
Anyar dalam proses
pembangunan sarana umum
dan ibadah untuk
meningkatkan sense of

belonging

Monitoring dan

Evaluasi

Monitoring

- Proses pembangunan apakah
sesuai perencanaan, hingga
monitoring terhadap
pemeliharaan sarana dan
mengecek apabila ada sarana
yang rusak

- Monitoring dari masyarakat
hanya sebatas memberitahuy
apakah ada sarana yang
rusak kepada pihak Telkom
tidak ada usaha mandiri

masyarakat

Evaluasi

Pengisian lembar evaluasi
yang menyertakan tokoh dan

warga masyarakat

Sumber : Olahan Peneliti
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4.3 Perubahan yang terjadi pada pengusaha Kube 115 dan warga Kampung

Anyar setelah menjadi mitra binaan dan mendapatkan bantuan Bina

Lingkungan PT Telkom
4.3.1 Perubahan terhadap perkembangan usaha pengusaha Kube 115
4.3.1.1 Perubahan terhadap modal usaha

Perubahan terbesar yang dirasakan oleh pengusaha Kube 115 setelah

menjadi mitra binaan Telkom adalah mendapatkan bantuan pinjaman modal yang
sangat bermanfaat dalam membantu proses produksi rengginang dan dodol
mereka. Hampir semua informan menyatakan sebelumnya tidak memiliki sumber
modal sebelumnya, namun setelah bermitra dengan Telkom mendapatkan bantuan
pinjaman modal untuk mengembangkan usahanya. Melalui bantuan modal
tersebut bisa meningkatkan usaha maupun menambah jumlah produksi. Terdapat
pengusaha yang awalnya adalah tenaga kerja dari pengusaha lain namun setelah
bermitra dengan Telkom bisa membangun usaha barunya. Pengusaha lain pun
menyatakan sulitnya untuk membuat produksi rengginang dan dodol dalam
jumlah banyak karena terbatasnya modal namun setelah mendapat pinjaman
modal dari Telkom bisa memproduksi dalam jumlah banyak sehingga tidak
pernah kekurangan stok produksi. Beberapa pengusaha juga merasa terbantu
dengan pemberian pinjaman modal dari PT Telkom dan dapat digunakan untuk

kebutuhan sehari-hari.

“Jelas mas perbedaannya, dulu sebelum sama Telkom saya cuma jadi kuli,
kerja sama orang, sebenernya sih usaha rengginang sama dodol ini udah
puluhan taun cuman dulu kan bantuin bikin aja dikasih duit. Tapi baru ada
usaha sendiri setelah dapet pinjeman modal dari Telkom.” (Ibu At, 7 Maret
2012)

“Yang pasti kalo sekarang mah untuk jumlah biaya produksi aja masi ada

sisa buat anak sekolahan kebutuhan hari-hari, kalo dulu sebelum ama
Telkom kan pake modal sendiri jadi ngepas buat kebutuhan rumah tangga,
kalo sekarang kan dibantu sama Telkom jadi bisa muter uangnya ampe bisa
ada untungnya, yah yang pasti buat pendidikan anak dulu lah, sisanya bisa
buat tabungan.” (Ibu Eu, 7 Maret 2012)
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“Paling utama yah dapet bantuan modal mas, itu bantu banget. Dulu dapet
pesanan 1000 bungkus rengginang misalnya gabisa dibikin langsung karna
ga ada modal, kalo sekarang modal ada jadi bisa nyetok dulu biar pesanan
selanjutnya selalu ada stok. Untuk beli bahan baku kayak ketan bikin yang

banyak kan bisa tahan lama.” (Ibu Li, 19 Maret 2012)

4.3.1.2 Perubahan terhadap kepemilikan aset

Setelah mengikuti Program Kemitraan, para pengusaha Kube 115 pun
memiliki perubahan terhadap kepemilikan jumlah aset. Dikarenakan modal yang
bertambah dan jumlah produksi yang meningkat, para pengusaha akhirnya
menambah aset produksi mereka, seperti dandang, kuali, cetakan rengginang,
hingga memiliki mesin penggilingan kelapa dan tepung sendiri. Sebelum bermitra
dengan Telkom, hampir seluruh pengusaha menggunakan satu mesin untuk
banyak pengusaha. Salah satu pengusaha juga menambah aset dengan
membangun lahan atas bagian rumahnya yang digunakan untuk menjemur

rengginang.

“Dulu aset saya cuma kuali sama wajan, tapi setelah sama Telkom udah
punya mesin penggilingan tepung ama kelapa itu punya sendiri, kuali juga
nambah banyak sama cetakan.” (Ibu Ik, 6 Maret 2012)

“Palingan wajan sama cetakan, sekitar dua puluh, kalo sekarang wajan udah
nambah satu, mesin gilingan kelapa sama tepung, terus saya bikin lahan
diatas rumah buat ngejemur rengginang soalnya kalo diluar lahannya kan
sempit.” (Ibu Wt, 15 Maret 2012)

4.3.1.3 Perubahan terhadap penggunaan tenaga kerja

Perubahan lain yang terjadi adalah penambahan tenaga kerja. Mulai dari
modal yang bertambah dan hasil produksi yang dihasilkan semakin banyak,
tentunya berpengaruh terhadap penambahan jumlah tenaga kerja. Hampir seluruh
pengusaha Kube mengalami kenaikan tenaga kerja, beberapa pengusaha awalnya
tidak memiliki tenaga kerja karena hanya memproduksi usahanya secara

berkeluarga, namun setelah bermitra dengan PT Telkom mulai mencari tenaga
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kerja dari luar. Jumlah tenaga kerja biasanya akan bertambah banyak apabila saat
menjelang Hari Raya Lebaran karena pesanan rengginang dan dodol pun semakin
meningkat. Sedangkan salah satu pengusaha justru mengalami pengurangan
tenaga kerja karena hasil produksi yang dihasilkan juga semakin sedikit. Hal ini
dikarenakan pengusaha sudah berusia lanjut dan merasa perlu memperkecil
anggaran untuk tenaga kerja. Perubahan yang terjadi bukan hanya terhadap
jumlah, tetapi juga jenis tenaga kerja yang didapat. Setelah menjadi mitra binaan
Telkom pengusaha mulai mencari tenaga kerja profesional yang berasal dari luar
Kampung Anyar, tidak lagi secara tradisional dengan memanfaatkan anggota

keluarga.

“Kalo dulu saya cuman satu orang karna kan saya sama suami juga ngerjain
kalo sekarang cuma nambah satu doang, tapi biasanya sih kalo Lebaran
lebih banyak lagi. Jadi emang kalo setelah sama Telkom udah bias pake
tenaga profesional ga ngandelin tenaga keluarga aja.” (Ibu Ik, 6 Maret 2012)

“Tenaga kerja saya dulu empat, tapi sekarang cuma dua orang abis kan
sayanya juga udah tua, udah gitu biaya tenaga kerja mahal.” (lbu Sm, 7
Maret 2012)

“Saya dulu pake dua orang buat giling sama ngaduk, sekarang nambah jadi
empat, itupun kalo Lebaran hiasanya makin banyak karna pengusaha disini

kan produksinya juga makin besar.” (Ibu Nn, 13 Maret 2012)

4.3.1.4 Perubahan terhadap pemasaran hasil produksi

Selain itu perubahan lain yang dirasakan oleh pengusaha Kube 115 adalah
bentuk pemasaran dan skala usaha rengginang dan dodol mereka. Terdapat
beberapa pengusaha yang awalnya memasarkan hasil produksi mereka di lingkup
wilayah Jadebotabek, namun setelah menjadi mitra binaan Telkom sudah
merambah luar pulau Jawa bahkan luar negeri, seperti Singapura dan Hongkong.
Selain itu para pengusaha merasa terbantu pemasarannya karena nama besar “PT
Telkom” atau meningkatnya kepercayaan pelanggan karena merupakan mitra

binaan BUMN besar di Indonesia, selain itu juga para pengusaha terkadang
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melakukan promosi dengan mitra binaan lain saat mengikuti pelatihan ataupun

pegawai CDC Telkom yang membantu promosi hasil produksi mereka.

“Kalo pemasaran sih saya lumayan berkembang soalnya kan semakin
dikenal setelah jadi Kube kan dibina sama Telkom, apalagi juga suka
promosi sama mitra binaan lain kalo lagi ketemu pas pembinaan. Kadang-

kadang juga pihak Telkomnya bantuin promosi gitu.” (Ibu Ik, 6 Maret 2012)

“Ya Alhamdulilah ada. Pemasaran Alhamdulilah menjadi besar, bahkan
saya sudah memasuki pasaran luar, yaitu di Hongkong. Sebelum masuk
Telkom baru Jadebotabek, setelah masuk Telkom udah merambah pasaran
Hongkong.” (Ibu Ng, 6 Maret 2012)

“Pemasaran saya sih masih disekitar sini aja, tapi kalo sekarang mah udah
banyak orang yang dateng kesini alhamdulilah makin banyak aja yang
dateng buat beli hasil produksi saya, apalagi kan setelah jadi Kampung
Binaan Telkom kampung sini makin rame, makin terkenal lah.” (Ibu Eu, 7
Maret 2012)

Sementara itu usaha PT Telkom untuk membantu pemasaran hasil produksi
dengan mendirikan outlet pemasaran sepertinya belum berjalan dengan baik. Hal
ini dikarenakan para pengusaha merasa lebih untung apabila pemasaran dilakukan
sendiri-sendiri karena mereka sudah memiliki langganan masing-masing,
sementara apabila dijadikan satu di outlet tentunya pelanggan akan kebingungan
karena kebanyakan pengusaha memang tidak mencantumkan label produksi atau

nama/profil usahanya.

“Untuk tahapan pemasaran sendiri Telkom sudah membangun outlet untuk

membantu memasarkan produksi pengusaha Kube dan sempat berjalan
beberapa saat, namun sekarang sudah gak jalan soalnya menurut para
pengusaha lebih untung kalo memasarkan sendiri dagangannya. ” (Pak Dr, 9
Maret 2012)

“Yang bikin outlet itu kan belum jalan sebenarnya buat pemasaran, tapi kan

itu susah karena produknya dicampur ya pelanggan lebih mending beli

Universitas Indonesia

Pelaksanaan program..., Efron Gisyard Apituley, FISIP Ul, 2012



111

langsung kesini, soalnya kan emang tiap pengusaha kan rasanya beda-beda.”
(Ibu Sr, 13 Maret 2012)

4.3.1.5 Perubahan terhadap jumlah omzet

Selain itu perubahan setelah menjadi mitra binaan Telkom adalah kenaikan
omzet para pengusaha Kube. Kenaikan jumlah omzet dipengaruhi oleh semakin
banyaknya jumlah rengginang dan dodol yang diproduksi dan bertambahnya
langganan. Namun terdapat satu pengusaha yang mengakui bahwa omzetnya
justru turun setelah bermitra dengan Telkom. Namun hal ini lebih disebabkan
karena kondisi fisik yang semakin tua dan sudah ditinggalkan oleh suaminya. Hal
ini menyebabkan pengusaha tersebut memproduksi rengginang dan dodol dalam

jumlah yang lebih sedikit.

“Kalo saya sih Alhamdulillah berkembang awalnya cuma duapuluh jutaan
karna kan saya produksi tuh dari dulu ga banyak, cuma sekarung-sekarung
aja, kalo sekarang bisalah lah ampe duapuluhlima juta, tapi kalo Lebaran

bisa ampe tiga puluhan.” (Ibu lk, 6 Maret 2012)

“Alnamdulilah lah menjadi lebih besar, kalo diitung sebulan yah kurang
lebih 30an. Sebenarnya sih hampir sama kayak dulu sebelum sama
Telkom.” (Ibu Sr, 13 Maret 2012)

“Kalo omzet saya dulunya mah sekitar tiga puluh per bulan, tapi kalo
sekarang nurun lumayan lah, kalo sekarang kan ibu udah tua make tenaga
kerja juga kan perlu biaya lagi. Kalo dulu kan masih dibantuin sama bapak,
kalo sekarang bahan baku juga udah makin mahal, jadi produksinya lebih
sedikit.” (Ibu Sm, 7 Maret 2012)

4.3.1.6 Perubahan terhadap kemampuan dan teknik produksi

Perubahan teknik produksi dan kemampuan dalam membuat rengginang dan
dodol pun dirasakan pengusaha Kube. Mereka memiliki ilmu baru untuk
melakukan inovasi dalam memproduksi rengginang maupun dodol, seperti
menambah varian rasa dodol ataupun menggunakan bahan baku lain untuk

rengginang. Selain itu perubahan lainnya adalah dalam hal pengemasan, seperti
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pentingnya mengemas produksi dodol secara kreatif maupun pentingnya membuat
cap halal baik dari Depkes maupun MUI agar produksinya terjamin dan
meningkatkan kepercayaan konsumen.

“Ada sih perubahannya jadi lebih ngerti cpegkaging produk kita, apalagi
sekarang pemasaran saya udah ampe keluar jadi harus paham apa-apa aja
yang ada di kemasan, kayak tanda halal.” (Ibu At, 7 Maret 2012)

“Jelas ada mas, kayak misalnya cara packaging dodol udah macem-macem
gacuma dibungkus dengan ukuran gede aja. Tapi kalo saya sih lebih ke
inovasi rengginang yang tadinya cuma warna item putih doang, sekarang
ada yang warna ijo dari pandan, terus ada yang pake bawang putih.
Sementara kalo dodol ada yang rasa duren, itu emang dapet ilmunya dari
Telkom.” (Ibu Li, 19 Maret 2012)

Gambar 4.1 Pengemasan Hasil Produksi Rengginang dan Dodol

Sumber : Dokumentasi Peneliti

Perubahan mengenai kemampuan dan teknik produksi tidak terlalu
dirasakan oleh beberapa pengusaha, seperti pencantuman label produksi yang
sudah diberikan pelatihan dan didesain olen PT Telkom tetap tidak dilakukan
dengan alasan menyesuaikan dengan permintaan konsumen. Hal ini juga
dikemukakan oleh staf program kemitraan PT Telkom dimana kemauan para
pengusaha untuk mengembangkan usaha rengginang dan dodol masih kecil
karena mereka hanya melihat ada untung saja sudah cukup tanpa perlu ada inovasi
produksi. Untuk mengikuti pelatihan yang diselenggarakan PT Telkom saja masih
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ada yang berpikir rugi karena tidak bisa memproduksi rengginang dan dodol. PT
Telkom menginginkan jangkauan pemasaran yang lebih luas dan sudah masuk
segmen pasar swalayan namun karena kebanyakan pengusaha tidak menginginkan

adanya label produksi.

“Kalo teknik produksi mah paling diliat dari kita cara bungkus produksi

kan ada syarat-syaratnya, tapi kalo saya mah untuk cap produksi ga pake,
padahal sebenarnya udah dibilangin sama pihak Telkomnya cuman gimana
mas emang langganan maunya tanpa label kan kalo pake label pasti

dianggepnya lebih mahal.” (Ibu Eu, 7 Maret 2012)

“Ada juga sih, kan dapet ilmu seenggaknya cara bikin dodol yang baik tuh
kayak gimana, terus biar dodolnya tahan lama. Tapi sebenarnya juga saya
jarang ikut pelatihan abis sayang kan waktunya yang harus bisa produksi
banyak, dapet transport juga kan gak seberapa.” (Ibu Sr, 13 Maret 2012)

“Namun hal yang masih sulit dikembangkan adalah motivasi mereka buat
maju. Buat ikut pelatihan aja nganggepnya rugi karna lebih baik bikin dodol

rengginang dirumah. Namun kita udah kasi pendekatan untuk di stok aja
produksinya jadi tetep bisa ikut pelatihan. Kebanyakan pengusaha kayak
gitu cepet puas, yang penting untung yaudah gitu aja. Kan dari pihak
Telkom pengennya produksi mereka meningkat, pasarannya juga jangan
disitu-situ aja, kayak bisa masuk Carrefour misalnya. Padahal udah dikasi
pelatihan buat bikin kemasan sekalian tulis label produksi cap halal, buat
label aja kita udah bikinin koordinasi sama mitra binaan lain yang usaha

bikin label cuma tetep aja mereka ga make alesan permintaan konsumen
kayak gitu.” (Pak Dr, 9 Maret 2012)

4.3.1.7 Perubahan terhadap pengelolaan keuangan

Sementara untuk masalah pengelolaan pembukuan keuangan, hanya satu
dari sepuluh pengusaha yang merasa sangat terbantu dan sampai saat ini
menggunakan pembukuan keuangan walaupun hanya sederhana. Sementara
pengusaha lainnya tetap tidak menggunakan pembukuan karena merasa pelatihan
pembukuan yang diberikan terlalu rumit dan kebanyakan dari mereka tidak
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memiliki waktu untuk menghitung dan melapor pemasukan dan pengeluaran tiap
hainya. Bagi mereka asalkan ada uang sisa penjualan tiap harinya dijadikan

sebagai keuntungan.

“Pembukuan sih saya ikut, ngerti sih ngerti mas, tapi emang kurang respon
yah soalnya kita agak repot kalo make pembukuan keuangan gitu jadi taro di
otak aja semuanya yang penting tau duit keluar duit masuk kayak gimana.”
(Ibu At, 7 Maret 2012)

“Ibu mah ribet kan tiap hari harus nulis pemasukan berapa pengeluaran

berapa, kadang kan pasti ntar lupa nulisnya, sebenernya udah tuh dibantu
sama anak, dikasitau nulis-nulisnya gimana. Padahal mah harus ada kan ibu
suka lupa-lupa, apalgi kalo Lebaran orderan banyak jadi lupa kalo ada duit

masuk duit keluar, tapi yah pengennya mah ada yang bantu khusus, jadi kan
ketauan posisi duit kita.” (lbu Sr, 13 Maret 2012)

“Kalo saya pribadi sih Alhamdulilah ada mas, biarpun cuma sederhana,
cuma ada uang masuk berapa uang keluar berapa, simpenan berapa saya
juga mau bikin. Karena emang saya kan butuh, ada uang dapur, uang usaha
rengginang dodol, uang arisan Masjid, uang buat sekolah, itu kan ribet jadi
emang perlu dicatet, yang penting mah keliatan duit masuk dan keluar.” (Ibu
Li, 19 Maret 2012)

4.3.1.8 Perubahan terhadap kerjasama antar pengusaha

Setelah dibentuknya Kube pengusaha merasa berkembangnya kerjasama
antar pengusaha apabila mereka kehabisan stok bisa menggunakan hasil produksi
anggota kelompok yang lain. Selain itu dengan adanya Kube 115 mereka selalu
melakukansharing secara informal mengenai perkembangan usaha dan saling
memberitahu strategi baru dalam mengembangkan usaha, khususnya apabila
terdapat pengusaha yang sudah mengikuti pelatihan tertentu. Perubahan lainnya
adalah lebih mudah dalam mendapatkan bahan baku disekitar lokasi. Selain itu
pengusaha merasa terbantu dengan adanya satu tempat yang dikhususkan untuk
menyediakan bahan baku. Mereka tidak perlu pergi jauh-jauh ke pasar karena

harga yang ditawarkan sangat bersaing. Keuntungan lainnya adalah apabila
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mereka membutuhkan bahan baku dalam jumlah banyak sementara uang untuk

membayar belum mencukupi mereka diperbolehkan untuk berhutang.

“Kalo dari bentuk usaha, dulu kita sendiri pergaulan kurang, kalo dibentuk
kelompok jadi lebih luas gitu, kayak misalnya pelatihan kan biasanya
diundang per kelompok, jadi kita bertukar informasi kan kadang misalnya di
tempat pelatihan kita ngobrol sama mitra lain, terus dikasi info misalnya ada
gula ato beras yang harganya murah gitu.” (Ibu Ik, 6 Maret 2012)

“Kalo bedanya sama sekarang yang pasti kalo sekarang kita bisa menuhin
pesanan pelanggan kalo misalnya over pesanan sementara stok produksi kita
kurang kan bisa kerjasama sekalian pengusaha lain juga untung. Selain itu
setelah dibentuk kelompok kan kita ikut pelatihan terus bisa berbagi

informasi tentang gimana nyari pelanggan baru, terus harga-harga bahan

baku yang murah kita bisa joinan gitu.” (Ibu Eu, 7 Maret 2012)

“Perubahannya sih sekarang lebih kompak jadi bisa saling bantu, kan di
kelompok ada yang usahanya lebih besar ada yang kecil, jadi bisa saling
kasi masukan, terus juga kalo ada barangnya kurang, bisa minta dulu ke
yang lain. Terus juga kan disini ada yang nyediain bahan baku, tuh

warungnya H Abbad, lebih gampanglah, udah gitu kalo emang belum ada
modal, kita bisa ambil dulu bahan bakunya” (Ibu El, 15 Maret 2012)

Sementara itu dalam wawancara yang dilakukan oleh penyedia bahan baku
bagi para pengusaha Kube 115 menyatakan bahwa seiring dengan dibentuknya
Kube 115 usaha warungnya menjadi laku keras. Awalnya yang hanya menjual
barang kebutuhan sehari-hari, namun melihat perkembangan jumlah pengusaha
yang semakin banyak akhirnya beliau mengambil inisiatif untuk menyediakan
bahan baku untuk produksi rengginang dan dodol. Hasilnya pun sangat baik
karena pendapatannya jauh meningkat karena hasil penjualan untuk bahan baku

produksi 2-3 kali lipat lebih besar daripada barang kebutuhan sehari-hari.

“Saya sih terimakasih sama Telkom usaha warung saya makin berkembang,
dulu mah saya mah cuma warung sembako aja cuman setelah ada Kube
pengusahanya makin banyak, permintaan buat bahan baku jadi besar.
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Akhirnya saya nyediain lah buat lebih dari 150 pengusaha kayak gula beras,
apalagi kan mereka sekali beli langsung banyak. Malah sekarang
penghasilan warung banyakan dari bahan baku rengginang sama dodol, bisa
2-3 kali lipat lebih gede.” (Pak Ab, 16 Maret 2012)

Kerjasama antar pengusaha Kube 115 juga terlihat dari adanya kesepakatan
antara pengusaha dan difasilitasi oleh pihak Telkom mengenai penyamarataan
harga produksi rengginang dan dodol. Para pengusaha Kube 115 bersepakat untuk
mematok harga produksi rengginang dan dodol sebesar Rp 8.000,- untuk harga
jual rengginang dan RP 15.000,- untuk harga jual rengginang. Hal ini dilakukan
untuk menghindari adanya kemungkinan persaingan harga yang berbeda diantara
para pengusaha Kube 115. Penentuan harga dilakukan dengan cara diskusi antara
pengusaha Kube 115 dengan salah satu staf Program Kemitraan PT Telkom.
Kemudian para pengusaha Kube 115 mengadakan perjanjian untuk mematok
harga sesuai diskusi namun selama ini belum ditentukan sanksi apabila terdapat
pengusaha yang berlaku curang karena memang selama ini pengusaha Kube 115

menghargai keputusan tersebut.

“Pihak Telkom menyadari adanya resiko persaingan harga mengingat
terdapat ratusan pengusaha dengan jenis usaha yang sama dan di wilayah
yang sama pula. Untuk itu pihak Telkom mengadakan diskusi dengan
beberapa pengurus Kube untuk bersama-sama menentukan harga jual dari
masing-masing hasil produksi. Selanjutnya para pengusaha sepakat dan
dijadikan sebagai perjanjian bersama. Namun ampe sekarang belum
ditentukan sanksi apabila ada yang melanggar karena pengusaha disini ga

pernah ada sirik-sirikan dan bersaing sehat.” (Pak Dr, 9 Maret 2012)

“Kalo disini mah gak ada persaingan harga mas, kita disini mah udah sama
harga rengginang sama dodolnya, coba tanya aja sama seluruh pengusaha
Kube disini pasti harganya sama, itu emang udah dipikirin bersama Telkom
biar ga ada saing-saingan harga jadi adil untuk semua. (lbu Wt, 15 Maret
2012)
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Tabel 4.3 Perubahan jumlah aset, tenaga kerja, omzet, serta kerjasama antar pengusaha Kube 115

tok
ja

tok

. Aset Tenaga Kerja Om;et :
Mitra (Rupiah) Kerjasama antar
Binaan Sebelum Sesudah Sebelum| Sesudah| Sebelum Sesudah Pengusaha
Kuali 1 buah, Kuali bertambah jadi 2 3 10 300.000.000 450.000.000 Saling melengkapi s
Ibu Ng dandqng,cetakan buah, sudah _memiliki parang, penentuan har
rengginang Lne?;napde;ng?ém%? Kenaikan sebesar 33.33% jual
Kuali dan wajan 1 Mesin penggilingan 1 2 259.000.000f 330.000.000 Saling tukar informa|
Ibu Ik | buah, cetakan kelapa dan tepung, : saat ikut pelatihan
rengginang kuali 2 buah Kenaikan sebesar 21.51% tertentu
Kuali 2 buah, Kuali 10 buah, 4 12 286.000.000 485.000.000 Kemudahan dalam
Ibu At dandgng, cetakan memili_k_i mesin meminjam modal,_
rengginang gzzqtglrl)lﬂggn kelapa Kenaikan sebesar 41.03% penentuan harga jual
Kompor 1 buah, Kompor 2 buah, - ’ 320.000.000,  358.000.000 Saling melengkapi s
Ibu Eu | dandang kecil, cetakandandang besar, cetakaJn ; barang, pertukaran
rengginang 20 buah | 100 buah Kenaikan sebesar 10.61%) jnformasi
Dandang 4 buah, Dandang 4 buah, mesi 4 2 360.000.000] 280.000.000 Kemudahan dalam
Ibu Sm | kuali, dan cetakan penggilingan kelapa meminjam modal
rengginang dan tepung Penurunan Sebesar 28.57%
Wajan 1 buah, alat | Wajan 2 buah, alat 4 6 240.000.000] 285.000.000 Peluang pemasaran
Ibu Nn | gilingan rengginang | gilingan rengginang 2 melalui outlet,

buah

Kenaikan sebesar 15.79%

pertukaran ilmu
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. Aset Tenaga Kerja Om;et :
Mitra (Rupiah) Kerjasama antar
Binaan Sebelum Sesudah Sebelum| Sesudah| Sebelum Sesudah Pengusaha
2 4 360.000.000| 386.000.000 Kemudahan
Ibu Sr (tidak ada perubahan) memperoleh bahgn
Kenaikan sebesar 6.73% baku, m_elengka_pl Stok
. produksi, tukar info
Wajan 1 buah, kuali, | Wajan 2 buah, mesin = 2 320.000.000; 380.000.000 Kebersamaan antar
Ibu Wit cetakan rengginang | penggilingan kelapa pengusaha, tukar
dan tepung, lahan untuk Kenaikan sebesar 15.79% informasi, penentuan
menjemur rengginang : harga jual
Wajan 1 buah, Wajan 2 buah, dandanE 3 5 320.000.000{ 386.000.000 Saling memberi
dandang 1 buah, 2 buah, cetakan 40 buah masukan untuk
Ibu EI | cetakan 15 buah perkembangan
Kenaikan sebesar 17.09% Pengusaha, kemudahan
memperoleh bahan baku
Dandang dan kuali 1 | Kuali 2 buah dan mesirP 3 5 480.000.000,  600.000.000 Sharing antar
Ibu Li buah penggilingan tepung : pengusaha, kemudahan
dan kelapa Kenaikan sebesar 20% | memperoleh bahan baku

Sumber : Olahan Peneliti
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Tabel 4.4 Perubahan modal usaha, pemasaran hasil produksi, pengelolaan keuangan, dan teknik produksi Pengusaha Kube 115

; Modal Usaha Pemasaran Hasil Produksi
Bl\i/lr:tarlzm P;;(j]ae:;lzsn Teknik Produksi
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
Ibu Ng | Hanya memproduks] Jumlah produksi | Area pemasaran| Area pemasaran Pengemasan, varian
rengginang, rengginang dan Jadebotabek sudah seluruh rasa produksi
renggining dan dodo| dodol bertambah, Indonesia dan rengginang dengan
dalam jumlah kecil | menambah jenis mencapai ) bawang putih, cap
produksi yaitu Hongkong produksi dan halal
bepang dan kue satu
Ibu Ik | Usaha rengginang | Pendapatan Pemasaran hanyaJumlah produksi Cara pengemasan
dan dodol, bertambah, bisa belimelalui mulut meningkat produk
pendapatan pas untukumah, usaha kemulut karena adanya
biaya hidup saja renggining kemudahan
promosi kepada -
mitra binaan lain
dan dibantu
pemasaran oleh
pegawai Telkom
Ibu At | Dulu hanya jadi kuli | Udah punya usaha Area pemasaran Pengemasan produk

dikelola sendiri
rengginang sama

PArea pemasaran
Jadebotabek

dodol

sudah mencapai
Hongkong dan

Singapura

cap halal dan
produksi
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; Modal Usaha Pemasaran Hasil Produksi
B'\i/lr:ta:Zn PE:S::;':?” Teknik Produksi
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
Iou Eu | Pendapatan hanya | Bisa ada tambahan| Area pemasaran| Jumlah Cap produksi, tidak
untuk biaya hidup pendapatan untuk | lokal sekitar pelanggan mencantumkan nam
sehari-hari biaya pendidikan | Kube bertambah usaha karena sesuai
anak dan tabungan karena nama ) permintaan
besar “PT pelanggan
Telkom”
Ibu Sm | Produksi rengginang Produksi
dan dodol 1-2 adukaprengginang dan - - -
dodol 3-4 adukan
Ibu Nn | Hanya mengandalkarHasil produksinya | Jumlah Jumlah Pembuatan dodol
usaha rengginang darbertambah yaitu pelanggan sekitarlangganan berbagai bentuk,
dodol renggining, 1-2 menjadi lima, pengemasan dengar
memiliki usaha memiliki strategi pita namun hanya
tambahan dari memasarkan ) saat ada permintaan
warung sembako dagangan di
pasar kaget
Pemda
Ibu Sr | Dimana-mana punya Sudah tidak pernah Pembuatan dodol

utang, buat membeli
bahan baku

memiliki hutang

lagi

yang tahan lama,
namun kurang
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; Modal Usaha Pemasaran Hasil Produksi
B'\i/lr:tar;n PE:S:EZ?” Teknik Produksi
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
berhutang dulu tertarik mengikuti
pelatihan karna lebih
untung jika produksi
dirumah
Ibu Wt | Tidak punya modal | Modal selalu Pengemasan produk
saat Lebaran, padahiatersedia tiap sat, khusus untuk
pesanan meningkat | termasuk saat F ) pelanggan kantoran
Lebaran
Ibu El Produksi rengginang Hasil produksi Jumlah Jumlah Pengemasan produk
dan dodol terbatas | rengginang dan pelanggan 1-2 | langganan namun disesuaikan
karena kekurangan | dodol meningkat bertambah - permintaan, lebih
modal menjadi 10 banyak minta
bungkus biasa
Ibu Li | Saat ada pesanan | Selalu bisa Area pemasaran| Area pemasaran| Memiliki Varian rasa
banyak tidak bisa memproduksi Jadebotabek sudah di Pulau | pembukuan rengginang dengan

langsung diproduksi
karena tidak ada
modal

rengginang dan
dodol berapapun
jumlah, stok bahan
baku

bertambah jadi
tiga

Jawa, pelanggan
di daerah Parung

keuangan untuk
uang masuk da
keluar dari
usaha maupun

nwarna hijau

rumah tangga

bawang putih, dodol

Sumber: Olahan Peneliti
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4.3.2 Perubahan terhadap lingkungan sosial dan ekonomi warga Kampung Anyar
4.3.2.1 Rrubahan terhadap pembangunan sarana dan fasilitas umum

Bantuan sarana umum yang telah diberikan PT Telkom ternyata membawa
perubahan sendiri terhadap kemudahan warga dalam melakukan aktivitas mereka.
Dari sisi pengusaha Kube dapat memanfaatkan rumah produksi, khususnya saat
menjelang Hari Lebaran pesanan mereka bisa bertambah dua kali lipat, selain itu
karena rumah produksinya sudah lengkap peralatannya dan kapasitasnya bisa
membuat proses produksi lebih cepat. Selain itu jalan yang rapi juga membantu
proses distribusi hasil produksi ke jalan raya. Sementara untuk perbaikan Masjid
dan pembangunan pos ronda juga membuat kenyamanan dalam beribadah dan
melakukan ronda malam meningkat, bahkan sudah menjadi tempat tukang ojeg,

atau dapat dikatakan menimbulkan lapangan pekerjaan baru.

“Oohhh jelas mas, kayak Masjid setelah diperbaiki kan jadi lebih bagus
sekarang ada pengajian jadi rutin, terus juga pos ronda dulunya mah jelek
banget sekarang udah bagus malah pos ronda jadi bisa buat tukang ojeg
mangkal disitu soalnya tempatnya nyaman. Rumah produksi apalagi bisa
dipake kapan aja kalo pesenannya lagi banyak dan butuh tempat lebih gede,
tapi kalo saya mah cukup dirumah aja soalnya lumayan jauh kesana.” (Ibu
Eu, 7 Maret 2012)

“Pastinya berubah, kayak pembuatan rumah produksi itu manfaat banget.
Apalagi kalo Lebaran kita produksi bisa berkali-kali lipet. Kayak gula aja
satu karung 10 kilo, saya nyiapin 50 karung, berarti kan saya aja gunain 500
kilo kalo Lebaran. Kan disana tempatnya gede lengkap juga, saya aja suka
ngegiling disana, tapi yah kadang-kadang doang soalnya jauh, tapi buat
yang gapunya tempat itu bermanfaat banget.” (Ibu Nn, 13 Maret 2012)

“Perubahannya mah akses jalan lebih nyaman, kalo misalnya mau distribusi
barang keluar ga perlu becek-becekan lagi, apalagi rumah produksi sekarang
bisa dipake kapan aja, kalo sarana udah lengkap kan produksi jadi makin

banyak, pendapatan juga makin bertambah.” (Ibu Li, 19 Maret 2012)
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Sumber : Dokumentasi Peneliti

4.3.2.2 Rrubahan terhadap tingkat perekonomian warga Kampung Anyar
Untuk tingkat perekonomian warga Kampung Anyar semakin meningkat,

alasannya adalah semakin banyaknya pengusaha Kube 115 dan hasil produksinya
semakin bertambah sehingga usahanya berkembang. Usaha yang berkembang
menjadikan Kampung Anyar semakin dikenal, tidak hanya sebagai penghasil
rengginang dan dodol tetapi juga peluang lapangan pekerjaan baru. Otomatis
pendapatan juga semakin meningkat dan tingkat perekonomian menjadi tinggi.
Pihak Telkom sendiri menambahkan jumlah pengusaha yang meningkat dan
terbukanya lapangan pekerjaan baru tentunya akan meningkatkan penghasilan
warga, kebutuhan hidup terpenuhi dan kualitas hidup akan semakin meningkat.
Pihak Telkom juga menambahkan pembangunan sarana umum di Kampung
Anyar selain membantu proses produksi pengusaha Kube 115 juga menambah
kepercayaan konsumen terhadap kualitas produksi karena lingkungan yang

nyaman dengan sarana umum yang baik.

“Pengusahanya kan makin banyak, hasil produksi rengginang sama dodol
juga makin banyak, otomatis lah mas perekonomian Kube semakin

meningkat, warga sini jadi makin sejahtera.” (Ibu Ik, 6 Maret 2012)

“Berubah lah mas kan dulu sebelum sama Telkom pengusaha disini dikit

banget tapi sekarang orang jadi kenal Kampung sini pengusaha rengginang
dodol ya berarti makin banyak yang beli dan perekonomiannya meningkat.”

(Ibu El, 15 Maret 2012)
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“Selain itu juga pengusaha yang jumlahnya meningkat, lapangan pekerjaan
pun semakin terbuka, banyak tenaga kerja yang tadinya pengangguran

bahkan berasal dari kampung sekitar bisa memperoleh pekerjaan baru.
Intinya adalah mengangkat derajat masyarakat dari tidak mampu menjadi

mampu, menambah penghasilan masyarakat setempat dan mengurangi
kemiskinan dan pengangguran. Dari segi keamanannya bagus, pendidikan
agama bagus, jalan dan rumah produksi lengkap, masyarakat pun
ketenangannya makin baik kualitas kehidupannya meningkat.” (Pak Hn, 9

Maret 2012)

4.3.2.3 Perubahan terhadap peningkatan lapangan kerja bagi warga sekitar
Kampung Anyar

Perubahan terhadap peningkatan lapangan kerja dirasakan sangat besar
karena para pengusaha rata-rata pasti menggunakan lebih dari satu tenaga kerja
yang tidak hanya berasal dari dalam Kampung Anyar, tetapi juga wilayah sekitar
Kampung Anyar. Kebanyakan dari tenaga kerja tersebut adalah pengangguran,
terdapat pula yang memang ingin menambah penghasilan. Apalagi menjelang
Hari Lebaran dimana pesanan rengginang dan dodol meningkat pesat sehingga
Kampung Anyar sudah sangat terknal sebagai pusat lapangan pekerjaan bagi
masyarakat diwilayah sekitar Kampung Anyar, hal ini terlihat dari banyaknya

masyarakat sekitar yang mendatangi Kampung Anyar untuk menjadi tenaga kerja.

“Saya sih ada dua, dari kampung sini, kalo dari kampung lain sih mereka
yang nyari kalo tenaga kerja dari sini mah saya yang nyari soalnya kan udah
kenal. Wah kalo Kampung Anyar mah terkenal banget, apalagi kalo lagi
menjelang Lebaran teh banyak kerjaan. Orang-orang mah berlomba-lomba
pada mau nyari kerjaan disini, di kampung sebelah waktu itu bilang teh mau
dibantuin ngaduk gak? Ya saya bilang ntar yah seminggu sebelom Lebaran,
nah itu mereka kan pada nyari artinya. Kalo menjelang Lebaran mah biasanya
orang2nya pada nyari tambahan, kan lumayan mas sehari bisa 4 kali bikin,
sekalinya kan 35.000 rupiah.” (Iou Nn, 7 Maret 2012)
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“Kalo pesenan lagi banyak mah ada beberapa, biasanya dari kampung
sebelah, mereka yang dateng kesini banyakan soalnya kan sini udah terkenal
pengusaha rengginang dodol jadi ada aja yang nanya, tadinya sih mereka
pengangguran.” (lbu Wt, 15 Maret 2012)

“Nah udah dapet modal, apalagi tempat produksinya ada, jelas mempengaruhi
jumlah produksi yang banyak juga, nah itu ga mungkin kan bisandie
sendiri, apalagi kalo udah jelang Lebaran rame-rame orang dateng dari mana-
mana buat kerja disini. Saya sih buat hari-hari ada lima, semua dari kampung
sini jadi udah kenal. Kalo menjelang Lebaran tuh saya nambah tenaga kerja,
mereka yang pada nyari kesini. Kan kalo udah banyak tenaga kerja kan
berarti menciptakan lapangan pekerjaan, tingkat penganggurannya juga jadi
semakin kecil.” (Ibu Li, 19 Maret 2012)

Tabel 4.6 Perubahan terhadap lingkungan sosial ekonomi Kampung Anyar

Aspek Perubahan Perubahan yang terjadi
Pembangunan sarana dan | - Pengusaha tidak kekurangan tempat untuk
fasilitas umum melakukan proses produksi karena

pembangunan rumah produksi yang besar
dan lengkap

- Akses jalan yang nyaman, dapat membantu
kelancaran distribusi hasil produksi ke
depan jalan

- Kegiatan ronda malam menjadi lebih
nyaman, membuka lapangan pekerjaan
baru (banyak tukang ojeg)

- Kenyamanan dalam beribadah, dimulainya

kegiatan pengajian

Tingkat pendapatan dan - Semakin banyak pengusaha, semakin
perekonomian warga banyak hasil produksi yang dihasilkan,
Kampung Anyar semakin besar pula pendapatan yang
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Aspek Perubahan

Perubahan yang terjadi

diterima

- Terbukanya lapangan pekerjaan baru,
penghasilan meningkat, pemenuhan
kebutuhan hidup terpenuhi

Penyerapan tenaga kerja dar|
Kampung Anyar dan wilayah

sekitar

Hampir seluruh pengusaha menggunakan
tenaga kerja, baik dari dalam maupun luar
Kampung Anyar, terutama menjelang Hari
Lebaran, Kampung Anyar terkenal sebagal

pencipta lapangan pekerjaan baru

Sumber : Olahan Peneliti
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4.4 Pembahasan

Pada bagian ini akan dilakukan analisis temua lapangan melalui beberapa
konsep yang telah dipaparkan di Bab 2. Pembahasan ini akan terdiri atas dua
bagian, yaitu pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) PT
Telkom di Kube 115 dan perubahan yang dirasakan pengusaha Kube 115 maupun
masyarakat Kampung Anyar secara umum terhadap pelaksanaan PKBL tersebut.
Untuk tujuan pertama mengenai pembahasan pelaksanaan PKBL akan digabung
antara Program Kemitraan dan Bina Lingkungan karena memiliki tahapan

pelaksanaan yang hampir sama.

4.4.1 Latar belakang pelaksanaan PKBL PT Telkom

Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT Telkom sama-
sama dilandasi oleh Peraturan Pemerintahan, untuk Program Kemitraan dilandasi
oleh Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor Per-05/MBU/2007 yang ditujukan
untuk membantu pengusaha-pengusaha kecil dalam menjalankan usahanya
melalui bantuan pinjaman modal. Sedangkan untuk Program Bina Lingkungan
dilandasi Keputusan Menteri BUMN 236 mengenai Bina Lingkungan sebagai
pemberdayaan sosial masyarakat binaan perusahaan. Tidak hanya pelaksanaan
terhadap peraturan yang berlaku, PT Telkom sendiri memiliki alasan khusus
untuk menjalankan Program Kemitraan yaitu sebagai bentuk promosi terhadap
penggunaan produk-produk PT Telkom. Sedangkan Program Bina Lingkungan
dilaksanakan sebagai bentuk kepedulian sosial perusahaan PT Telkom dengan
memberikan manfaat lebih dan mengurangi dampak negatif dari perusahaan.

Apabila dilihat dalam pemberdayaan masyarakat menurut Adi (lihat Bab 2
hal 25), pelaksanaan PKBL PT Telkom merupakan bentuk pemberdayaan sebagai
suatu program, dimana pemberdayaan masyarakat dijalankan dalam berbagai
tahap dan dilakukan dalam jangka waktu tertentu maka program tersebut sudah
selesai dilakukan. Demikian pula yang terjadi pada Program Kemitraan PT
Telkom yang memiliki periode waktu selama dua tahun dan setelah itu setiap
pengusaha bisa mendaftar lagi untuk mengikuti program yang sama. Dikarenakan
pemberdayaan sebagai program, tentunya program tersebut harusnya memberikan

dampak kepada pelaksana program, dalam hal ini PT Telkom, yaitu setiap mitra
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binaan PT Telkom secara tidak langsung “diarahkan” untuk menggunakan
produk-produk hasil PT Telkom. Sedangkan untuk Program Bina Lingkungan
dianggap selesai saat pembangunan sarana dan fasilitas sudah terselasaikan.

Program Kemitraan PT Telkom pada dasarnya membantu pembiayaan
modal para pengusaha UMKM. Permodalan merupakan salah satu masalah
terbesar bagi UMKM, seperti yang dikemukakan oleh Kuncoro (lihat Bab 2 hal
39) dimana salah satu permasalahan UMKM yaitu rendahnya akses kepada
lembaga kredit formal sehingga biasanya mereka mengandalkan pembiayaan
secara mandiri, yang tentunya tidak begitu besar. Program Kemitraan PT Telkom
tentunya dapat membantu pembiayaan para pengusaha dengan biaya administrasi
yang lebih kecil dan diarahkan untuk pembinaan mitra binaan. Dilihat dari
perbandingan mereka yang sudah mengikuti program peminjaman modal melalui
lembaga perbankan mereka lebih merasa biaya administrasi Program Kemitraan
PT Telkom lebih ringan. Artinya pengusaha yang mengikuti Program Kemitraan
PT Telkom tidak akan dirugikan dengan pemungutan biaya administrasi karena
hal itu diperuntukkan bagi perkembangan usaha mereka.

PT Telkom memiliki beberapa alasan mengkoordinasikan Program
Kemitraan dengan Bina Lingkungan, antara lain melihat adanya potensi positif
perkembangan jumlah pengusaha dan berkembangnya hasil produksi di Kube 115
serta meningkatkan semangat para mitra binaan dalam mengembalikan cicilan
pinjaman dari Program Kemitraan. Dari alasan tersebut dapat dikatakan bahwa PT
Telkom sudah melihat adanya perkembangan para mitra binaan Telkom sehingga
perlu adanya bantuan pembangunan sarana yang dapat memfasilitasi usaha
produksi dan meningkatkan lingkungan sosial wilayah Kube 115 berada.
Koordinasi Program Kemitraan dan Bina Lingkungan inilah yang menjadi
landasan adanya pembentukan UMKM berpola klaster. Menurut Wirabrata (lihat
Bab 2 hal 50) klaster merupakan pengelompokan suatu kegiatan yang sejenis
dalam lingkup wilayah tertentu. Dilihat dari alasan koordinasi Program Kemitraan
dan Bina Lingkungan adalah melihat potensi perkembangan usaha rengginang dan
dodol, dimana dalam satu wilayah terdapat beberapa pengusaha dengan jenis hasil
produksi yang sama. Hal ini merupakan cikal bakal pembentukan UMKM berpola

klaster untuk memajukan suatu usaha dalam satu wilayah tertentu. Selain itu
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bentuk koordinasi Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT Telkom juga

sesuai dengan pendapat Ali (lihat Bab 2 hal 34) dimana kemitraan dapat pula
dikembangkan dengan menggunakan pola CSR, dimana pada hal ini PT Telkom
tidak hanya memberikan bantuan modal usaha saja, melainkan memberikan pula
peningkatan kapasitas dan promosi produk melalui pembinaan Program
Kemitraan dan pemberian bantuan fasilitas dan sarana pendukung melalui

Program Bina Lingkungan.

4.4.2 Pengisian formulir

Tahapan pertama dalam pelaksanaan Program Kemitraan PT Telkom adalah
pengisian formulir pendaftaran dan proposal pengajuan dana menjadi mitra binaan
PT Telkom. Dalam tahapan ini diawali dengan adanya relasi salah satu pengusaha
rengginang dan dodol di wilayah Kampung Anyar, Kabupaten Bogor dengan
manajer Program Kemitraan PT Telkom. Adanya relasi tersebut dimanfaatkan
oleh pengusaha tersebut untuk menceritakan kondisi sejumlah pengusaha
rengginang dan dodol dalam wilayah yang sama dan mengutarakan ketertarikan
untuk mengikuti Program Kemitraan. Ketertarikan dirasakan oleh manajer
Program Kemitraan sehingga menawarkan kelompok pengusaha tersebut untuk
mengikuti Program Kemitraan PT Telkom. Kemudian manajer menjelaskan
bagaimana hal-hal yang diperlukan dalam menjalani program tersebut dan
tentunya hal-hal yang dapat diberikan oleh Calon Mitra Binaan PT Telkom.
Interaksi dan relasi awal inilah yang disebut oleh Adi (lihat Bab 2 hal 27) dalam
tahapan pengembangan masyarakat tdhaagement. Dalam tahap ini pelaku
perubahan berusaha melakukan pendekatan kepada komunitas sasaran dengan
melakukan interaksi-interaksi yang berusaha mengembangkan ketertarikan
komunitas sasaran. Pendekatan tersebut dapat dilihat dari interaksi berupa
penjelasan dari manajer Program Kemitraan mengenai bagaimana cara mengikuti
Program Kemitraan dan hal-hal apa saja yang dapat didapat oleh pengusaha
tersebut. Melalui penjelasan tersebut tentunya akan menimbulkan ketertarikan

para pengusaha untuk mengikuti Program Kemitraan PT Telkom.
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Selanjutnya pengusaha tersebut melengkapi formulir permohonan
peminjaman dana program kemitraan PT Telkom. Pada Peraturan Menteri Negara
BUMN Nomor Per-05/MBU/2007 ditetapkan langkah pertama yang harus
dilakukan adalah melengkapi permohonan pengajuan pinjaman yang memuat
data-data, seperti data pribadi, lokasi usaha, izin usaha beserta jumlah pinjaman
yang diinginkan. Pada formulir pinjaman dana yang dikeluarkan oleh PT Telkom
terdapat identitas diri dan kelengkapannya, seperti KTP, KK, surat nikah,
rekening; lokasi usaha; laporan keuangan; serta agunan. Isi dari formulir tersebut
akan digunakan untuk melihat keadaan Calon Mitra Binaan (CMB) apakah sesuai
dengan persyaratan mengikuti program kemitraan, seperti memiliki kekayaan aset
paling banyak dua ratus juta rupiah diluar tanah dan bangunan, omset paling
banyak satu miliar rupiah per tahun, menjalankan usaha minimal satu tahun serta
memiliki agunan. Persyaratan agunan merupakan persyaratan khusus yang dibuat
oleh PT Telkom sebagai jaminan menjadi mitra binaan Telkom selama periode
berjalan, dapat berupa surat tanah ataupun sertifikat rumah/kendaraan yang akan
dikembalikan setelah masa periode program berakhir.

Formulir pendaftaran sebagai CMB tentunya sangat penting sebagai
kelengkapan administratif sekaligus menyaring pengusaha yang sesuai dengan
persyaratan yang tersedia. Seperti kriteria UMKM menurut UU No 20 Tahun
2008 tentang UMKM maka pengusaha Kube 115 termasuk kedalam usaha mikro,
dimana kekayaannya tidak melebihi lima puluh juta rupiah dan omzet yang tidak
melebihi lima ratus juta rupiah pertahun. Namun perlu diperhatikan konten-konten
dalam proposal tersebut agar tidak menyulitkan para pengusaha, mengingat
kebanyakan pengusaha bukan berasal dari latar belakang pendidikan yang tinggi.
Hal ini dapat dilihat dari laporan keuangan yang harus diisi para pengusaha harus
dibuat sederhana mungkin dan dapat dijadikan sebagai edukasi mereka dalam
mengikuti program kemitraan, seperti bagaimana mereka melatih kemampuan
dalam membuat laporan keuangan usaha mereka secara sederhana sebagai salah
satu persyaratan dalam formulir permohonan peminjaman dana. Dalam hal ini
tentunya perlu adanya perhatian dari staf program kemitraan untuk membantu
pengisian formulir sehingga dapat mengurangi adanya kesalahan dalam pengisian

formulir dalam permohonan pinjaman dana.
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Sama halnya dengan Program Kemitraan, Program Bina Lingkungan pun
mengharuskan adanya pengisian formulir permohonan sebagai calon objek
bantuan. Walaupun pelaksanaan BL di Kampung Anyar merupakan inisiatif PT
Telkom namun tetap harus melengkapi formulir permohonan bantuan yang
memuat banyak informasi, seperti lokasi wilayah, kelengkapan sarana dan
fasilitas yang ada, dan persyaratan lainnya. Kelengkapan tersebut tentunya dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam PT Telkom dalam memberikan

sarana dan fasilitas kepada wilayah Kampung Anyar.

4.4.3 Survey lapangan

Tahap selanjutnya adalah survey CMB yang bertujuan mengecek kebenaran
dari formulir peminjaman dana yang sudah dikumpulkan dengan kenyataan yang
ada di lapangan. Hal ini sangat penting untuk dilakukan agar dapat memastikan
bahwa CMB yang terdaftar sesuai dengan persyaratan dan memiliki kondisi usaha
yang tepat layaknya dicantumkan dalam formulir peminjaman dana. Pada saat
survey, tim survey dari Telkom akan diberikan lembaran survey dan akan dinilai
sesuai dengan indikator-indikator, seperti kondisi usaha, penggunaan tenaga kerja,
pemasaran, jumlah pendapatan dan omzet, dan lain-lain. Dalam survey yang
dilakukan pihak Telkom tidak hanya melakukan pengamatan dan wawancara
kepada pemilik usaha, namun juga kepada tetangga untuk memastikan informasi
yang didapat adalah valid dan memiliki tingkat kebenaran yang tinggi. Jika
dikaitkan oleh tahapan pengembangan masyarakat menurut Adi (lihat Bab 2 hal
27) survey yang dilakukan oleh PT Telkom dapat dikatakan sebagai tahapan
Assessment, yaitu mengidentifikasi kebutuhan serta sumber daya komunitas
sasaran. Begitu pula survey yang dilakukan pihak Telkom dilakukan untuk
melihat bagaimana kondisi awal pengusaha yang menjadi CMB Program
Kemitraan PT Telkom dan identifikasi sumber daya yang ada, seperti penggunaan
alat produksi maupun tenaga kerja yang dipekerjakan.

Identifikasi potensi dimaksudkan untuk melihat lingkungan internal

maupun eksternal suatu UMKM seperti yang dikemukakan Karsidi (lihat Bab 2
hal 29), dalam hal ini survey juga bertujuan untuk melihat bagaimana pemasaran

yang dilakukan oleh pengusaha tersebut dan seberapa banyak pelanggan hasil
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produksinya (lingkungan eskternal) dan bagaimana lokasi usaha pembuatan hasil
produksi, seperti dari sisi kebersihan dan kelengkapan peralatan produksi
(lingkungan internal). Pengamatan tersebut akan memperlihatkan seberapa besar
usaha yang sudah dijalankan dan berpengaruh terhadap kemampuan pengusaha
tersebut dalam mengembalikan pinjaman yang diberikan. Apabila pemasarannya
kecil ataupun hasil produksinya sedikit namun meminta pinjamannya sangat besar
tentunya dikhawatirkan mereka tidak menggunakan dana pinjaman tersebut untuk
pengembangan usaha ataupun kemungkinan telat membayar cicilan pinjaman.

Survey Objek Calon Bantuan dalam Program BL pada dasarnya memiliki
tujuan yang sama dengan survey dalam Program Kemitraan, vyaitu
mengidentifikasi potensi dan kebutuhan warga Kampung Anyar. Tidak hanya
mencari informasi mengenai sarana dan fasilitas yang sudah ada, pihak surveyor
PT Telkom juga mencari informasi mengenai kebutuhan apa yang diperlukan para
pengusaha Kube maupun warga Kampung Anyar secara umum, seperti kebutuhan
pengusaha memiliki tempat produksi yang lebih luas dan lengkap peralatan
produksinya. Survey yang dilakukan juga dilakukan kepada tokoh-tokoh
masyarakat karena mereka merupakan tokoh formal yang paling mengetahui
kondisi wilayah sasaran sekaligus sebagai bentuk perijinan.

Dalam survey ini dapat dikatakan PT Telkom memberikan kesempatan
warga Kampung Anyar untuk menentukan sarana dan fasilitas apa saja yang
diperlukan, seperti yang dikatakan Adi (lihat Bab 2 hal 30) partisipasi warga
Kampung Anyar sudah terlihat mulai dari survey yang dilakukan oleh PT Telkom.
Partisipasi ini sangat penting dilakukan karena merekalah yang paling mengetahui
kebutuhan dan permasalahan yang terjadi sehingga PT Telkom sangat perlu
mengikutsertakan dalam penentuan sarana dan fasilitas yang akan diberikan. Hal
ini dapat hasil wawancara yang dilakukan dimana beberapa pengusaha
mengeluhkan mengenai tempat produksi yang terbatas dan kepemilikan alat
produksi yang sederhana, tentunya keluhan tersebut menjadi masukan bagi PT
Telkom untuk mendirikan rumah produksi sehingga memudahkan proses produksi
pengusaha Kube. Sementara dilihat dari jenis partisipasi yang diberikan menurut
Syahtuti (lihat Bab 2 hal 31) maka termasuk kedalam jenis partisipasi

Consultation dimana masyarakat akan ditanya opini tertentu namun pihak luar
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yang akan menentukan bantuan yang diberikan, peran masyarakat sendiri adalah
sebagai Client. Demikian pula dalam survey Program BL pihak Telkom

menanyakan kebutuhan sarana dan fasilitas umum apa yang diperlukan oleh
masyarakat Kampung Anyar, selanjutnya akan dianalisis dan bantuan ditetapkan

oleh hasil analisis pihak Telkom.

4.4.4 Penilaian dan hasil survey

Setelah melihat lingkungan serta potensi dari CMB akan ditentukan siapa
saja yang menjadi mitra binaan serta jumlah pinjaman yang akan diberikan. Pada
tahap ini pulalah diputuskan bahwa kelompok pengusaha tersebut diberikan
jumlah pinjaman 115 juta untuk sepuluh orang dan dinamakan Kube 115.
Keputusan tersebut diambil melihat dari hasil pengisian lembar survey yang sudah
dilakukan pada tahapan sebelumnya. Berdasarkan observasi yang dilakukan
penulis saat mengikuti praktikum di Telkom, evaluasi dilakukan oleh seluruh staf
program kemitraan dan terdapat data seluruh CMB berikut dengan hasil analisis
survey, jumlah pinjaman yang diminta, serta kemampuan bayar mereka dilihat
dari laporan keuangan yang telah dikumpulkan. Pemilihan mitra binaan biasanya
diprioritaskan bagi pengusaha yang sebelumnya pernah mengikuti program
kemitraan dan melihat perkembangan usahanya, begitu pula umlah dana pinjaman
modal yang akan diberikan juga tidak selalu sama dengan jumlah yang diminta.
Misalnya terdapat beberapa CMB yang dari hasil wawancara surveyor PT Telkom
memiliki hutang dengan pihak lain biasanya tidak diikutkan pada program
kemitraan atau calon mitra binaan sebenarnya laba dan omzetnya tidak terlalu
besar namun meminta jumlah pinjaman modal yang besar. Hal ini harus
dipastikan oleh tim surveyor mengingat banyak kejadian sebelumnya dana
pinjaman yang diterima bukan digunakan untuk keperluan usaha, melainkan untuk
keperluan pribadi.

Jika dilihat dari tahapan pengembangan masyarakat menurut Adi (lihat Bab
2 hal 27) dikategorikan sebagai tahapan pemformulasian rencana aksi. Dari hasil
survey tersebut PT Telkom menemukan adanya potensi perkembangan usaha dari
kelompok pengusaha tersebut karena mereka memproduksi hasil produksi yang

sama dan berlokasi di tempat yang sama pula. Itulah yang menjadi alasan pihak
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PT Telkom dalam mengembangkan Kube 115 dan menjadi UMKM berpola
klaster. Pemformulasian rencana tersebut tentunya dapat menjawab hasil potensi
dan kebutuhan yang ada pada pengusaha Kube 115. Potensi Kube 115 yang
memproduksi jenis hasil produksi yang sama dan berada dalam lokasi yang sama
merupakan potensi positif yang juga menjadi manfaat adanya UMKM berpola
klaster, seperti dijelaskan oleh Scorsone (lihat Bab 2 hal 51), yaitu lokalisasi
ekonomi dan pemusatan tenaga kerja. Melalui lokalisasi ekonomi maka akan
sangat menguntungkan bagi pengusaha dalam memperoleh informasi maupun
badan pelaksana PKBL, dalam hal ini PT Telkom dalam memberikan pelatihan.
Lokalisasi ekonomi ini juga dapat menjadikan wilayah Kube 115 sebagai wilayah
penghasil rengginang dan dodol, wilayah ini juga akan semakin berkembang dan
dikenal masyarakat luas sebagai wilayah penghasil rengginang dan dodol.
Sementara untuk pemusatan tenaga kerja sangat terbuka lebar mengingat terdapat
banyak pengusaha dalam satu wilayah dan tiap pengusaha menggunakan
setidaknya lebih dari satu tenaga kerja maka kesempatan untuk menciptakan
lapangan pekerjaan yang baru sangat terbuka.

Sementara dalam analisis yang sudah dilakukan untuk Program BL, bantuan
yang akan diberikan adalah bantuan sarana ibadah dan sarana umum, yang
meliputi akses jalan, Masjid, pesantren, rumah produksi, pos ronda, maupun outlet
hasil produksi. Tentunya pendirian fasilitas tersebut tidak hanya membantu proses
produksi pengusaha Kube melalui rumah produksi dan outlet namun juga bagi
masyarakat Kampung Anyar. Dalam pembentukan UMKM berpola klaster,
keberadaan fasilitas dan sarana umum tentunya menjadi faktor penting karen
dapat membantu proses produksi hingga pemasaran produk. Menurut Djamhari
(lihat Bab 2 hal 47), kelancaran beroperasinya klaster UKM ditentukan oleh
tersedianya infrastruktur fisik (utamanya fasilitas jalan aspal, listrik dan saluran
telepon) secara memadai. Kegiatan produksi, dengan demikian berlangsung
hampir tanpa hambatan yang berarti. Namun dalam kegiatan distribusi dan lebih-
lebih pemasaran, kesulitan yang dihadapi seringkali berkait langsung dengan
ketiadaan infrastruktur. Pemberian bantuan infrastruktur tidak hanya berguna bagi
kelancaran produksi para pengusaha namun juga diberikan dalam pengembangan

lingkungan Kampung Anyar, wilayah dimana Kube 115 berada. Seperti misalnya
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pembangunan akses jalan dari rumah produksi menuju jalan raya tentunya akan

memperlancar proses distribusi hasil produksi rengginang dan dodol.

4.4.5 Penetapan mitra binaan dan objek bantuan PT Telkom

Setelah ditetapkan mitra binaan terpilih, mereka dikumpulkan di kantor
pusat untuk namun beberapa acara, seperti pembinaan awal, penandatanganan
secara simbolis dan penjelasan PKS (Perjanjian Kerjasama). PKS ini merupakan
perjanjian kewajiban dan hak yang diperoleh, baik oleh PT Telkom sebagai
pelaksana Program Kemitraan maupun pengusaha sebagai penerima program
kemitraan. Penjelasan tersebut sangatlah penting khususnya bagi mitra binaan
yang baru pertama kali mengikuti program kemitraan. Dari hasil observasi
mengikuti acara penetapan mitra binaan terlihat bahwa penjelasan PKS lebih
ditekankan pada pemberian informasi mengenai cara membayar cicilan pinjaman,
yaitu ditetapkan setiap tanggal lima dan cicilan dibayarkan melalui rekening Bank
Mandiri. Dijelaskan pula bahwa lebih baik pengusaha tidak melakukan
pembayaran tunai ke Bank karena banyak kasus pengusaha lupa tanggal batas
akhir pembayaran dan akhirnya sudah tercatat dalam sistem program kemitraan
Telkom dengan status “pembayaran macet”. Hal ini akan sangat berdampak bagi
peluang dan kesempatan pengusaha untuk mengikuti pembinaan karena
kesempatan tersebut dilihat dari ketepatan dalam membayar cicilan pinjaman.
Oleh karena itu lebih baik pengusaha sudah menyediakan cukup uang di rekening
sehingga saat tiba tanggal pembayaran, jumlah rekening otomatis berpindah ke
rekening program kemitraan PT Telkom.

Dalam penjelasan tersebut ditekankan pentingnya pengusaha menggunakan
rekening atas namanya sendiri dan tidak menumpang rekening orang lain karena
apalbila mereka membayar menggunakan rekening orang lain dan tidak
mengkonfirmasi kepada staf CDC PT Telkom maka penusaha tersebut tetap tidak
tercatat telah melakukan pembayaran dan staf akan mengalami kesulitan
mengetahui asal dari pembayaran tersebut. Penjelasan ini memang perlu diberikan
mengingat rata-rata pengusaha Kube 115 memiliki usaha yang bersifat mikro dan
tidak memiliki sistem pengelolaan keuangan yang besar. Penjelasan ini juga dapat

menjadi edukasi untuk para mitra binaan terpilih dalam melakukan pengelolaan
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keuangan lebih baik dan terbiasa untuk menyimpan uang ditempat yang aman
sehingga dapat mengetahui secara pasti posisi keuangan mereka.

Selain penjelasan mengenai cara pembayaran cicilan pinjaman, hal yang
penting pula adalah penjelasan mengenai agunan. Tidak seperti persyaratan yang
diajukan dalam Permen BUMN Nomor 5 tahun 2007, persyaratan agunan
merupakan persyaratan khusus yang ditetapkan oleh PT Telkom (lihat Bab 3 hal
57). Dalam PKS dijelaskan pentingnya mitra binaan terpilih untuk memastikan
adanya pihak yang bertanggung jawab diluar pengusaha yang menjadi mitra
binaan terhadap agunan yang akan diberikan kepada PT Telkom selama program
kemitraan berlangsung. Hal ini disebabkan terdapat kasus mitra binaan yang telah
meninggal dunia dan tidak memberitahu masalah agunan, seperti surat sertifikat
rumah yang berada ditangan PT Telkom kepada keluarganya. Akan berakibat
buruk karena pada akhirnya keluarga yang ditinggalkan tidak mengetahui
informasi dan akan kesulitan apabila terdapat urusan yang berkaitan dengan
sertifikat rumah tersebut. Sama halnya dengan pengusaha Kube 115 yang
menyerahkan satu agunan untuk satu kelompok harus dipastikan semua anggota
mengembalikan pinjaman selalu tepat waktu karena apabila macet hingga
agunannya terus ditahan oleh PT Telkom hingga periode pembayaran berakhir,
maka sang pemilik agunan tidak dapat meminta kembali agunan yang ditahan
oleh pihak PT Telkom.

Sementara untuk penetapan objek bantuan Program Bina Lingkungan
ditandai dengan pemberian bantuan sarana dan fasilitas umum bagi masyarakat
Kampung Anyar yang meliputi akses jalan, rumah produksi, outlet hasil produksi,
pos ronda, serta perbaikan Masjid dan pesantren. Dalam proses pembangunan
sarana dan fasilitas tersebut terdapat partisipasi yang diberikan oleh masyarakat
Kampung Anyar yang dinamakan sistem swadaya masyarakat dimana masyarakat
turut serta dalam pembangunan fasilitas tersebut. Jika dikaitkan dengan bentuk
partisipasi menurut Syahtuti (lihat Bab 2 hal 31) maka partisipasi tersebut
dinamakan Co-learning, dimana masyarakat lokal maupun pihak luar sama-sama
berbagi pengetahuan dan bekerjasama dan peran masyarakat lokal adalah sebagai

partner. Partisipasi jenis ini mencerminkan adanya peran serta masyarakat secara
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seimbang dan hal ini perlu ditingkatkan agar rasase of belonging warga
Kampung Anyar terjaga dalam hal pemeliharaan sarana dan fasilitas tersebut.

4.4.6 Pembinaan Program Kemitraan

Setelah menjadi mitra binaan, salah satu hal yang menjadi hak tiap mitra
binaan adalah mengikuti rangkaian pembinaan. Untuk mengikuti pembinaan
sendiri PT Telkom menetapkan syarat, seperti pembayaran cicilan pinjaman tepat
waktu selama tiga bulan pertama periode pembayaran (lihat Bab 4 hal 81).
Adapun pembinaan yang sudah diterima oleh pengusaha Kube 115 antara lain
pelatinan kewirausahaan yan terdiri dari pelatihan teknik melakukan proses
produksi, seperti pengemasan, pemberian cap label produksi dan cap halal, serta
pelatihan pembukuan keuangan. Selain itu tiap mitra juga diberikan kesempatan
untuk mengikuti pameran untuk membantu memasarkan hasil produksirdya,
tour untuk melihat proses produksi pengusaha diberbagai wilayah, serta adanya
pendampingan yang dilakukan melalui kerjasama dengan pihak eksternal seperti
Sampoerna Foundation ataupun mahasiswa magang yang disebut mahasiswa Co-
op. Pendampingan yang diberikan sendiri lebih kepada pengembangan
kemampuan keuangan pengusaha. Pelatihan sendiri merupakan aspek yang
penting dalam hal mengembangkan usaha. Hal ini sesuai dengan pendapat Dipta
(lihat Bab 2 hal 44) yang menyatakan perlu adanya pelatihan keterampilan dan
manajemen untuk meningkatkan kemampuan UMKM dalam memproduksi
produk yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan konsumen. Di samping
pelatihan, temu bisnis dan eksibisi di dalam dan luar negeri perlu terus digalakkan
dalam rangka memperkenalkan produk yang dihasilkan oleh UMKM. Setiap mitra
binaan Telkom akan mendapatkan pelatihan teknik produksi hingga membantu
pemasaran hasil produksi melalui pameran tentu akan membantu pengusaha
tersebut dalam memproduksi barangnya secara lebih baik dan produknya dapat
dikenal dan membantu proses pemasaran hasil produksi.

Dilihat dari jenis pembinaan yang diberikan oleh PT Telkom sesuai dengan
isi dari Permen BUMN Nomor 5 tahun 2007, Program Kemitraan merupakan
pemanfaata laba BUMN yang dialokasikan melalui penyaluran dana bergulir dan

dukungan non-material seperti dukungan pelatihan dan keterampilan untuk
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peningkatan produktivitas mitra tersebut (lihat Bab 2 hal 32). Pelatihan tersebut
tentunya dapat membantu para pengusaha dalam mengembangkan usahanya
karena kebanyakan pengusaha, khususnya yang berada di Kube 115 adalah
pengusaha rumah tangga yang scara kemampuan usahanya masih kecil. Pelatihan
ini juga merupakan bentuk pemberdayaan yang diberikan oleh PT Telkom kepada
para pengusaha, seperti yang dikemukakan oleh Ife (lihat Bab 2 hal 25) dimana
pemberdayaan merupakan suatu upaya penyediaan sumber, kesempatan,
pengetahuan, dan keterampilan untuk meningkatkan kemampuan mereka
menentukan masa depannya. Demikian pula yang diberikan PT Telkom melalui
Program Kemitraan tentunya kesempatan para pengusaha dalam meningkatkan
pengembangan usaha mereka sangat tinggi. Serangkaian pembinaan mulai dari
pelatihan dasar proses produksi, pameran, hingga pendampingan tentunya mampu
mengembangkan kemampuan mereka sehingga pada saat Program Kemitraan PT
Telkom berakhir pengusaha memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dapat
digunakan sebagai pengembangan usaha.

Motivasi untuk meningkatkan pengembangan usaha sudah dapat dilihat dari
persyaratan yang diberikan PT Telkom, dimana setiap pengusaha yang ingin
mengikuti pembinaan harus melakukan pembayaran pinjaman secara tepat waktu.
Dari persyaratan tersebut tentunya dapat melatih motivasi para pengusaha untuk
melakukan berbagai usaha untuk mengembangkan usahanya, hal itu bisa dilihat
mulai dari hal yang sederhana, seperti mengikuti persyaratan melakukan
pembayaran dengan tepat waktu. Hal ini juga dapat melatih mereka untuk
bertanggung jawab dalam menjalankan suatu program. Dari temuan lapangan
dijelaskan bahwa salah satu mitra tidak mengikuti pembinaan karena merasa lebih
baik diam dirumah memproduksi rengginang dan dodol dibandingkan mengikuti
pelatihan yang biaya transportnya tidak begitu besar. Artinya pengusaha tersebut
hanya menanggap pelatihan dilihat dari biaya transportnya saja, bukan manfaat
yang akan didapat setelah mengikuti pelatihan tersebut. Apabila tidak mengikuti
pelatihan yang sebenarnya menjadi hak mitra binaan, pengusaha tidak akan
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan demi pengembangan usaha mereka.
Menurut Dipta (lihat Bab 2 hal 46) pendidikan dan latihan diperlukan pengusaha

UMKM dalam mengembangkan kewirausahaan sehingga inovasi, kreativitas dan
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berani mengambil keputusan. Artinya mengikuti pembinaan berkaitan dengan

pengembangan kewirausahaan mereka.

4.4.7 Monitoring dan evaluasi

Terdapat tiga tipe monitoring dalam Program Kemitraan PT Telkom, yaitu
reminding call, pengecekan yang dilakukan secara berkala melalui telepon yang
lebih dikhususkan untuk mengecek tentang pembayaran cicilan pinjaman. Tipe
yang kedua adalah kunjungan lapangan, dimana staf program kemitraan akan
melihat perkembangan usaha para mitra binaan, seperti bagaimana perkembangan
omzet, aset, penambahan tenaga kerja, jumlah produksi, dan lainnya. Tidak hanya
monitoring aktif yang dilakukan oleh pihak Telkom, namun pihak pengusaha juga
diwajibkan untuk memberikan laporan perkembangan usaha yang kontennya sama
dengan monitoring kunjungan lapangan yang dilakukan pihak Telkom. Jika dilihat
dari tahapan pengembangan masyarakat yang dikemukakan oleh Adi (lihat Bab 2
hal 28) maka tahapan ini juga disebut monitoring dimana dilakukan adanya
pengawasan dan kontrol dari pihak pelaksana program dan penerima program.
Kontrol pelaksana program dalam hal ini PT Telkom adalah untuk melihat sejauh
mana perkembangan usaha dan penggunaan modal pinjaman yang digunakan oleh
mitra binaan Telkom sebagai penerima program. Dapat dilihat dari monitoring
yang dilakukan oleh pihak Telkom juga menyertakan masyarakat melalui
pengisian laporan perkembangan usaha. Hal ini sesuai dengan pendapat Adi
dimana pengawasan juga perlu melibatkan masyarakat sehingga mereka menjadi
mandiri dan dapat terbentuk sistem pengawasan internal yang dapat mengontrol
pelaksanaan program kemitraan. Adanya peran para pengusaha untuk
menyerahkan laporan perkembangan usaha mereka secara tidak langsung akan
memotivasi mereka untuk mengembangkan usaha ataupun mencari alternatif
strategi untuk meningkatkan usahanya apabila dalam laporan tersebut ternyata
usaha mereka menurun.

Demikian pula monitoring yang dilakukan pada Program Bina Lingkungan,
dimana PT Telkom melakukan kunjungan saat monitoring Program Kemitraan
dan melakukan pengecekan mengenai bagaimana pemanfaatan sarana dan fasilitas

umum yang telah diberikan. Dalam melakukan monitoring PT Telkom juga
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bekerjasama dengan ketua RT dan RW sebagai tokoh formal masyarakat
Kampung Anyar untuk melakukan pengawasan tersebut. Namun pengawasan
yang dilakukan hanya sebatas mengontrol apakah ada sarana yang rusak dan
langsung diberitahu kepada pihak Telkom. Adi menyebutkan bahwa apabila
menyertakan masyarakat dalam proses pengawasan maka secara tidak langsung
memberikan mereka pembelajaran untuk dapat mandiri dalam menyelesaikan
permasalahannya. Sementara apabila monitoring hanya bersifat mengawasi tanpa
ada tindak lanjut dari pihak masyarakat secara langsung maka monitoring yang
dilakukan belum mencerminkan masyarakat yang sudah mandiri karena masih ada
bantuan dari pihak Telkom untuk memperbaiki sarana yang rusak.

Sama seperti dengan proses monitoring, proses evaluasi baik di Program
Kemitraan maupun Program Bina Lingkungan juga menyertakan adanya
partisipasi masyarakat dengan cara melakukan pengisian lembar evaluasi
efektifitas dan efisiensi PKBL PT Telkom. Untuk Program Bina Lingkungan
sendiri juga menyertakan tokoh masyarakat dalam melakukan pengisian lembar
evaluasi tersebut. Adi mengatakan bahwa proses evaluasi dapat digunakan sebagai
pemberian umpan balik yang berguna bagi perbaikan program maupun kegiatan di
waktu yang akan datang (lihat Bab 2 hal 28). Tentunya partisipasi hingga proses
evaluasi ini dapat memberikan masukan kepada pihak Telkom sebagai pelaksana
PKBL mengenai kekurangan dan kelebihan serta masukan-masukan dari para
pengusaha tersebut. Dalam lembar evaluasi tersebut juga terdapat kolom saran
mengenai masukan dan perbaikan Program PKBL yang dapat diisi. Baik
pengusaha maupun tokoh masyarakat yang lebih mengetahui keadaan usaha
maupun lingkungan mereka karena pihak Telkom tentu tidak melakukan
pengawasan tiap hari. Oleh karena itu masukan-masukan yang diberikan oleh
mereka akan sangat membantu pihak Telkom dalam mengembangkan program

untuk periode yang akan datang.
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4.4.8 Perubahan terhadap Perkembangan usaha
4.4.8.1 Modal usaha

Dilihat dari perubahan dalam aspek lainnya, perubahan terhadap modal
usaha merupakan perubahan yang paling dirasakan oleh para pengusaha Kube
115. Hal ini dapat terjadi karena hampir seluruh pengusaha awalnya tidak
memiliki sumber modal lain dan melalui program kemitraan PT Telkom mereka
mendapatkan bantuan modal pinjaman yang dapat digunakan untuk
mengembangkan usaha mereka. Rata-rata penggunaan modal pinjaman tersebut
dialokasikan untuk menambah jumlah produksi rengginang dan dodol, modal ini
juga sangat dirasakan bermanfaat karena awalnya mereka tidak bisa menyetok
rengginang ataupun dodol sehingga pesanan yang harusya banyak hanya dapat
diproduksi dengan jumlah sedikit. Selain itu beberapa dari mereka biasa
berhutang dengan orang lain, melalui bantuan modal tersebut tentunya mereka
tidak perlu berhutang dengan pihak lain dan dapat membiayai produksi
rengginang dan dodol dengan uang sendiri.

Permodalan selalu menjadi masalah utama bagi para UMKM. Seperti yang
dikemukakan Dipta (lihat Bab 2 hal 42) dimana kebanyakan lembaga kuangan
yang bank itu lebih menekankan pada kredit modal kerja sedangkan kredit
investasi masih sangat terbatas. Bagi UMKM, keadaan ini sulit untuk
meningkatkan kapasitas usaha ataupun mengembangkan produk-produk yang
mampu bersaing di pasar. Disamping persyaratan pinjamannya yang tidak mudah
dipenuhi, seperti jumlah jaminan; serta adanya paradigma pada dunia perbankan
yang memandang UMKM sebagai kegiatan yang beresiko tinggi. Sudah dapat
disadari bahwa melakukan pinjaman melalui lembaga keuangan berbentuk bank
tidak akan membantu permasalahan modal mereka karena tingginya bunga yang
ditawarkan oleh bank. Hal ini diperkuat pula oleh hasil wawancara terhadap
beberapa pengusaha yang mengikuti pinjaman modal melalui lembaga perbankan,
dimana mereka mengakui jumlah bunga dari bank lebih besar. Sementara melalui
Program Kemitraan PT Telkom biaya administrasi yang diwajibkan tidak setinggi
dari lembaga keuangan lain sehingga tidak terlalu memberatkan pengusaha.
Modal yang diberikan dapat digunakan untuk hal-hal lain, bahkan beberapa

pengusaha mendapatkan keuntungan semenjak bermitra dengan pihak Telkom
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karena jumlah produksi rengginang dan dodol yang semakin banyak dan pesanan
pun semakin banyak. Keuntungan tersebut akhirnya membuat para pengusaha
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya bahkan dapat dimasukkan kedalam

tabungan.

4.4.8.2 Kepemilikan aset

Melalui modal pinjaman yang didapat dari Program Kemitraan PT Telkom
pun para pengusaha dapat menambah aset mereka yang digunakan untuk
membantu proses produksi. Dari temuan lapangan yang disampaikan banyak
pengusaha yang sudah memiliki mesin penggilingan kepala dan tepung sendiri-
sendiri. Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap efisiensi produksi rengginang
dan dodol. Awalnya para pengusaha menggunakan mesin secara beramai-ramai
dengan pengusaha lain, hal ini tentunya akan membuang waktu mereka untuk
melakukan proses produksi, hasil produksinya pun tidak akan sebesar apabila
menggunakan mesin sendiri. Tentunya dengan kepemilikan aset baru akan
membantu proses produksi para pengusaha dan menghasilkan jumlah produksi
yang lebih besar. Salah satu pengusaha juga sudah membangun lahan diatas
rumahnya untuk menjemur rengginang. Dilihat selama proses wawancara dan
observasi, wilayah Kampung Anyar terdiri dari rumah-rumah kecil yang
berdempetan dan hanya memiliki pekarangan yang tidak begitu besar. Belum lagi
pekarangan tersebut diguakan oleh beberapa pengusaha yang memiliki produksi
rengginang yang tidak sedikit. Tentunya merupakan keputusan yang baik untuk
membuat lahan menjemur rengginang dan dapat mempercepat proses
produksinya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Suparyanto (lihat Bab 2 hal 41) dimana
penggunaan teknologi yang sangat sederhana dapat berpengaruh pada kualitas dan
kuantitas produksi yang dihasilkan. Tentunya setelah para pengusaha memiliki
aset berupa peralatan dan mesin produksi dapat meningkatkan kuantitas dan
kualitas produksi rengginang dan dodol yang dihasilkan. Kuantitas hasil produksi
dapat dilihat dari meningkatnya jumlah produksi para pengusaha sementara
kuantitas hasil produksi dapat dilihat dari efisiensi waktu dalam proses produksi

rengginang dan dodol yang lebih lama dan tidak perlu bergantian dengan
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pengusaha lain sehingga menghasilkan rengginang dan dodol yang lebih

maksimal.

4.4.8.3 Tenaga kerja

Perubahan juga terjadi dalam hal penambahan tenaga kerja karena tentunya
dengan memproduksi rengginang dan dodol lebih banyak, para pengusaha
tentunya membutuhkan bantuan tenaga kerja lain. Beberapa pengusaha awalnya
mendirikan usaha rengginang dan dodol tanpa adanya tenaga kerja, namun
semenjak bermitra dengan Telkom mereka menggunakan tenaga kerja.
Penambahan tenaga kerja dapat membantu proses produksi mereka. Hal ini sesuai
dengan pendapat Tambunan (lihat Bab 2 hal 47) dimana tenaga kerja yang
diperlukan oleh industri kecil tidak menuntut pendidikan formal/tinggi tertentu.
Sebagian besar tenaga kerja yang diperlukan oleh industri kecil didasarkan atas
pengalaman(learning by doing) yang terkait dengan faktor historigath
dependence). Hal ini akan sangat menguntungkan para calon tenaga kerja dengan
meningkatnya usaha para mitra binaan di Kube 115, kesempatan mereka untuk
bekerja pun meningkat. Pekerjaan yang ditawarkan pun tidak harus memiliki
spesialisasi khusus, justru kebanyakan pekerja berasal dari dalam Kampung Anyar
dan mereka menjadi tenaga kerja pengusaha Kube karena memang sudah kenal
satu sama lain. Selain itu perubahan tenaga kerja yang mempekerjakan tenaga
kerja selain dari anggota keluarga telah mencerminkan bahwa pengusaha Kube
tidak lagi mengandalkan tenaga kerja keluarga atau bersifat tradisional menjadi
tenaga kerja yang lebih profesional. Hal ini sesuai dengan pendapat Kuncoro
(lihat Bab 2 hal 39) dimana karakteristik UMKM awalnya adalah pengelolaan
usaha dan tenaga kerja dilakukan oleh pemilik usaha itu sendiri ataupun dibantu

dengan anggota keluarganya.

4.4.8.4 Omzet

Sama halnya dengan perubahan terhadap aset dan tenaga kerja, perubahan
terhadap omzet tidak terlepas dari pemberian modal pinjaman program kemitraan
PT Telkom. Dengan bertambahnya modal usaha otomatis akan menambah jumlah
produksi rengginang dan dodol dan pada akhirnya omzet usaha mereka pun

meningkat. Jika dilihat dari tabel perubahan omzet (lihat Bab 4 hal 118) maka
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dapat terlihat sepuluh pengusaha Kube 115 masing-masing memiliki perubahan
omzet yang positif, beberapa dari mereka bahkan memiliki perubahan diatas 50%.
Perubahan omzet tentunya dapat menggambarkan pengembangan usaha
rengginang dan dodol bagi pengusaha Kube 115. Perubahan omzet yang besar
otomatis akan meningkatkan skala usaha mereka dan juga meningkatkan laba
yang akan didapat. Dalam hal ini PT Telkom sebagai pelaksana PKBL tentunya
memiliki andil yang besar dalam pemberian bantuan pinjaman modal sehingga
para pengusaha dapat memperbesar jumlah produksi dan omzet yang dihasilkan
pun semakin meningkat. Namun berdasarkan tabel tersebut juga ditemukan salah
satu pengusaha justru mengalami penurunan jumlah omzet yang disebabkan oleh
menurunnya kemampuan untuk memproduksi rengginang dan dodol karena faktor
usia. Tentunya hal ini harus menjadi perhatian pihak Telkom untuk membantu
mencari alternatif bagaimana pengusaha tersebut kembali terangsang untuk
meningkatkan jumlah produksinya. Sebab apabila pengusaha ini semakin sedikit
memproduksi maka akan mempengaruhi kemampuan pengusaha tersebut untuk
membayar cicilan pinjaman secara tepat waktu. Perlu adanya pendampingan,
seperti peningkatan kepercayaan diri terhadap pengusaha yang usahanya tidak

berkembang maksimal.

4.4.8.5 Pemasaran hasil produksi

Pemasaran hasil produksi pun menjadi salah satu perubahan yang terjadi
pada usaha Kube 115. Jika pada awalnya area pemasaran pengusaha Kube hanya
sebatas daerah Kampung Anyar dan sekitarnya. Namun setelah menjadi mitra
binaan Telkom cakupan pemasarannya pun sudah mencapai Jadebotabek, luar
kota bahkan terdapat beberapa pengusaha Kube 115 yang sudah memasarkan hasil
produksinya di Hongkong, Singapura, dan Malaysia. Pemasaran yang
berkembang tidak terlepas dari peran PT Telkom dalam mengembangkan usaha
Kube 115, khususnya dalam mengikutsertakan mereka dalam berbagai macam
pameran. Dengan mengikuti pameran tentunya para pengusaha dapat
memperkenalkan kepada banyak orang hasil produksinya. Tidak hanya itu,
pameran juga dapat memperluas jaringan pemasaran mereka. Salah satu

pengusaha bahkan mengakui bahwa pemasarannya semakin berkembang karena
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nama besar PT Telkom dan juga promosi dari para pegawai CDC Telkom.
Pemasaran yang diikuti para pengusaha Kube tentunya juga dapat dijadikan
pengalaman bagi mereka untuk mengetahui bagaimana bersaing dengan seluruh
pengusaha, tidak hanya dengan pengusaha yang memiliki hasil produksi yang
sama. Melalui pameran tersebut juga mereka dapat belajar untuk berinteraksi
dengan orang banyak dan bagaimana mereka menarik perhatian pengunjung
pameran dan berhasil menawarkan hasil produksi mereka.

Hal ini sesuai dengan pendapat Dipta (lihat Bab 2 hal 44) yang menyatakan
bahwa disamping pelatihan, temu bisnis dan pameran didalam dan luar negeri
perlu terus digalakkan dalam rangka memperkenalkan produk yang dihasilkan
oleh UMKM. Pada sisi lain, pengembangan lembaga pendukung pemasaran
produk sepertitrading house atau rumah dagang dan pusat-pusat pemasaran
produk UMKM lainnya seperttrading board sangat penting dikembangkan,
mulai dari tingkat kabupaten/kota, provinsi, pusat sampai diluar negeri. Tentunya
disini penting menjadi perhatian bagi pihak Telkom untuk terus memberikan
kesempatan bagi para pengusaha memperkenalkan produk yang dihasilkan.
Penyediaan kesempatan para pengusaha untuk mengikuti berbagai pameran
ataupun kegiatan-kegiatan lain yang bersifat promosi produk tentunya akan
mengembangkan pemasaran produksi pengusaha.

Salah satu yang sudah dikembangkan oleh PT Telkom adalah pendirian
outlet produksi atau seperti yang disebutkan Dipta adadaing house (rumah
pusat pemasaran UMKM). Namun kenyataannya adalah tidak digunakannya
outlet hasil produksi karena lebih baik para pelanggan mendatangi langsung
rumah para pengusaha Kube dan kesulitan untuk memilih barang produksi apabila
dikumpulkan dalam satu outlet hasil produksi, mengingat para pengusaha yang
tidak mau menggunakan label produksi. Langkah awal yang dilakukan PT
Telkom dalam membangun outlet hasil produksi merupakan langkah yang baik
karena ingin membantu proses pemasaran produksi para pengusaha Kube 115.
Dari hasil observasi pun terlihat bahwa outlet produksi yang sudah dibangun tidak
digunakan bahkan sudah mengalami kerusakan diberbagai bagian. Perlu diteliti
lagi bagaimana keadaan usaha mereka saat ini, apakah dengan pendirian outlet

hasil produksi akan menguntungkan bagi usaha mereka. Hal ini akan berkaitan
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dengan pendampingan yang perlu dilakukan PT Telkom mengenai pentingnya
pencantuman label produksi. Dengan adanya outlet hasil produksi sebenarnya
dapat meringankan tugas pengusaha, artinya mereka tidak perlu melayani
pelanggan dan dapat tefokus dengan proses produksi rengginang dan dodol saja.
Hasil produksi pun akan lebih banyak. Selain itu diperlukan adanya manajemen
kelembagaan Kube 115 untuk mengkoordinasi kegiatan pemasaran hasil produksi.

4.4.8.6 Teknik produksi

Melalui berbagai pelatihan, pameran maupun pendampingan yang sudah
dijalankan sebagai mitra binaan PT Telkom, pengusaha Kube 115 sudah memiliki
bermacam perubahan, salah satunya adalah teknik dalam memproduksi
rengginang dan dodol. Beberapa pengusaha mendapatkan ilmu baru mengenai
bagaimana melakukan pengemasan rengginang dan dodol yang lebih baik, seperti
dikemas dengan menggunakan pita dan telah memiliki label produksi ataupun cap
tanda halal. PT Telkom sendiri sangat serius membina mitra binaannya terkait
masalah legalitas usaha, yaitu penggunaan label produksi. PT Telkom sendiri
membantu para pengusaha Kube untuk mendesain label produksi bekerjasama
dengan salah satu mitra binaan Telkom lain yang memiliki usaha membuat label
produksi. Dilihat dari hasil wawancara ternyata hanya sebagian kecil pengusaha
Kube yang mau membuat label produksi, khususnya mereka yang sudah memiliki
pasaran hingga luar kota ataupun luar negeri.

Namun justru kebanyakan pengusaha tidak mencantumkan label produksi
dan tetap menjual hasil produksi dengan plastik putih tanpa ada keterangan.
Alasan para pengusaha adalah kebanyakan konsumen yang menjadi langganannya
memang lebih menginginkan hasil rengginang dan dodol tidak dilengkapi dengan
label produksi. Tentunya sangat dikhawatirkan hasil produksi tersebut akan dijual
lagi dengan harga yang lebih tinggi dan hal tersebut sangat tidak menguntungkan
bagi pengusaha Kube 115. Hal ini diperkuat oleh hasil observasi yang
menunjukkan rata-rata pengusaha hanya menggunakan plastik putih polos untuk
mengemas hasil produksinya. Beberapa pengusaha menggunakan label produksi
dan kemasan yang lebih baik ternyata untuk memasarkan produksinya di luar

negeri, mereka pun menggunakan label yang telah dibantu pembuatannya oleh
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pihak Telkom. Namun hampir seluruh pengusaha tidak begitu memperhatikan
pentingnya label produksi dan cap halal.

Menurut Adriyani (lihat Bab 2 hal 46) label produksi atau biasa disebut
merk selain berfungsi untuk perlindungan produk, juga dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan pasar dan persaingan sehat, sehingga akhirnya terjalin iklim usaha
yang kondusif bagi pengembangan UKM itu sendiri. Hal ini yang tidak disadari
oleh para pengusaha Kube. Staf program kemitraan PT Telkom pun menerangkan
bahwa berbagai upaya telah coba dilakukan oleh Telkom, melakukan pendekatan
kepada pengusaha untuk mencoba mengemas hasil produksi yang dilengkapi
dengan label produksi dan cap halal namun tetap mereka lebih “bermain aman”
dengan mengikuti kemauan para pelanggan untuk melakukan pengemasan biasa.
Dapat dikatakan bahwa langganannya adalah distributor yang akan menjual
kembali hasil rengginang dan dodol dengan harga yang lebih mahal. Pengusaha
Kube sebagai pelaku produksi asli rengginang dan dodol pun tidak dapat dikenal
dan justru tidak akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari
pelanggannya tersebut.

Hal ini harus dicermati khususnya PT Telkom sebagai pelaksana Program
Kemitraan. Diperlukan adanya pelatihan khusus mengenai dampak-dampak yang
akan diterima pengusaha apabila tidak melegalisasi usaha rengginang dan
dodolnya. Pelatihan tersebut juga dapat menggambarkan perhatian pihak Telkom
dalam mengembangkan UMKM berpola klaster. Melalui wawancara selama
praktikum, PT Telkom sendiri sudah pernah mempertemukan para pengusaha
mitra binaan PT Telkom yang sudah sukses dan pasarannya sudah tembus ke
pasar swalayan untuk melakukan diskusi kepada pengusaha Kube 115 mengenai
pentingnya pencantuman label produksi. Namun untuk merubah kebiasaan
tersebut bukanlah terjadi secara instan, diperlukan adanya pendampingan dan
pendekatan khusus untuk menumbuhkan rasa percaya diri kepada pengusaha
untuk mau mengambil inovasi dalam hal pengemasan produk.

Seperti pada wawancara mendalam yang dilakukan kepada pengusaha Kube
dimana mereka cenderung tidak melakukan pengemasan hasil produksi karena
adanya permintaan dari konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa produk-produk

yang dihasilkan memiliki target pasar yang tidak terlalu mementingkan kualitas
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dan teknologi seperti yang dikemukakan oleh JICA sebagai salah satu kelemahan
UMKM berpola klaster (lihat Bab 2 hal 53). Kebanyakan konsumen yang tidak
begitu mempedulikan label produksi dan cap halal dari pengusaha Kube 115
mencerminkan bahwa target pasar pengusaha Kube merupakan pembeli yang
tidak mementingkan kualitas. Hal ini akhirnya menyurutkan motivasi pengusaha
Kube untuk melakukan perlindungan terhadap produknya karena khawatir akan
kehilangan pelanggan. Potensi seperti ini sangat perlu diperhatikan dalam
pengembangan UMKM berpola klaster, artinya dalah hal ini PT Telkom perlu
mengetahui kondisi lapangan konsumen dari pengusaha Kube sehingga dapat
dicari alternatif strategi penjualan ke tipe konsumen yang lain.

Perubahan juga terjadi pada inovasi hasil produksi para pengusaha Kube.
Setelah menjadi mitra binaan Telkom, beberapa pengusaha melakukan inovasi
memproduksi renggining (menggunakan tepung beras), kue satu, dan jenis yang
lainnya. Tidak hanya inovasi melalui penciptaan hasil produksi yang baru, inovasi
juga dilakukan dengan mengembangkan hasil produksi rengginang dan dodol
yang sudah ada, misalnya membuat rengginang dengan bahan bawang putih,
dodol yang memiliki rasa dan warna tertentu. Tentunya ini merupakan sebuah
perubahan positif dimana melalui bantuan modal yang diterima dan pelatihan
yang didapat, para pengusaha mau melakukan inovasi yang tentunya akan
berpengaruh terhadap perkembangan usaha mereka. Hal ini sesuai dengan
pendapat Jauhari (lihat Bab 2 hal 45) yang mengatakan bahwa salah satu strategi
dalam mengembangkan UMKM adalah melakukan upaya inovasi untuk
menghasilkan produk yang unik dari berbagai dimensi produk baik fungsi produk,
pernak-pernik maupun modelnygashionable). Dari keterangan tersebut dapat
disimpulkan bahwa upaya para pengusaha Kube 115 dalam melakukan inovasi,
baik menciptakan hal baru ataupun mengembangkan hal yang sudah ada dapat

menjadi salah satu upaya dalam mengembangkan usaha mereka.

4.4.8.7 Pengelolaan Keuangan
Dibandingkan dengan perubahan lainnya, perubahan terhadap pengelolaan
keuangan pengusaha Kube 115 masih sangat minim. Dari sepuluh informan

pengusaha Kube 115, hanya terdapat satu pengusaha yang masih membukukan

Universitas Indonesia

Pelaksanaan program..., Efron Gisyard Apituley, FISIP Ul, 2012



149

berbagai transaksi keuangan sehari-hari, tidak hanya transaksi jual beli rengginang
dan dodol namun juga digunakan untuk keuangan rumah tangga ataupun kegiatan
yang lainnya. Sementara pengusaha yang lain mengakui tidak membutuhkan
adanya pembukuan keuangan dengan alasan tidak terlalu membutuhkan
pembukuan ataupun metode penulisan pembukuan yang agak rumit. Kebanyakan
pengusaha Kube 115 hanya mengandalkan ingatannya untuk melihat jumlah uang
yang masuk dan keluar. Dari pihak Telkom sendiri sudah seringkali memberikan
pelatihan dan pendampingan mengenai pembukuan keuangan. Padahal
pembukuan keuangan merupakan hal yang penting sekalipun skala usahanya
masih kecil. Seperti yang dikemukakan oleh Suparyanto (lihat Bab 2 hal 41)
dimana kelemahan UMKM adalah tidak melakukan pencatatan, padahal
pencatatan memiliki berbagai macam manfaat seperti mengetahui strategi
perencanaan, melihat kondisi keuangan, serta kelengkapan untuk pihak terkait.
Dengan melakukan pencatatan/pembukuan keuangan maka akan memudahkan
para pengusaha untuk mengetahui kondisi keuangan dan dapat selalu waspada
apabila kondisi keuangannya sedang buruk. Hal inilah yang terjadi pada
pengusaha Kube 115. Harusnya para pengusaha memperhatikan pentingnya
melakukan pembukuan karena hal tersebut sangat membantu keberlangsungan

usahanya.

4.4.8.8 Kerjasama antar pengusaha

Perubahan yang dirasakan pengusaha Kube terkait kerjasama antar
pengusaha terkait dengan dibentuknya Kube 115 sebagai UMKM berpola klaster.
Layaknya UMKM berpola klaster, Kube 115 merupakan sebuah kelompok yang
terdiri atas banyak pengusaha dengan hasil produksi yang sama, yaitu rengginang
dan dodol. Terdapat beberapa perubahan yang dirasakan para pengusaha, terutama
mengenai kerjasama antar pengusaha. Salah satunya adalah para pengusaha Kube
saling bertukar informasi tentang perkembangan usaha ataupun strategi dalam
mengembangkan usaha apabila terdapat salah satu pengusaha yang sudah
mengikuti pelatihan tertentu. Tentunya dalam satu wilayah Kube 115,
perkembangan usaha masing-masing pengusaha berbeda, ada yang skala usahanya

sudah mencapai luar negeri ataupun sudah menggunakan inovasi teknologi
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produksi tertentu, sementara pengusaha lain skala usahanya masih bersifat lokal.
Namun ternyata hal ini tidak menghalangi para pengusaha untuk saling diskusi
dan memberikan informasi, khususnya terkait teknologi produksi rengginang dan
dodol. Informasi yang dibagi pun tidak sebatas mengenai proses produksi,
melainkan juga terkadang pengusaha akan menginformasikan kepada pelanggan
mereka untuk membeli di pengusaha Kube yang lain apabila tidak mencukupi.

Hal ini sesuai dengan pendapat Scorsone (lihat Bab 2 hal 52) dimana salah
satu manfaat pembentukan UMKM berpola klaster adalah askses pertukaran
informasi dan patokan kinerja. UMKM yang tergabung dalam klaster dapat
dengan mudah memonitor dan bertukar informasi mengenai kinerja supplier dan
nasabah potensial. Dorongan untuk inovasi dan teknologi akan berdampak pada
peningkatan produktivitas dan perbaikan produk. Tentunya melalui pertukaran
informasi tersebut akan menambah ilmu dan pengetahuan bagi pengusaha lain
dalam rangka mengembangkan usaha mereka. Selain itu informasi tersebut juga
dapat dijadikan masukan untuk bagaimana strategi dalam perbaikan hasil produksi
mereka dan menambah motivasi para pengusaha untuk mengembangkan usaha
mereka sama seperti pengusaha Kube lainnya.

Tidak hanya bertukar informasi, perubahan yang terjadi pada pengusaha
Kube 115 adalah para pengusaha bisa memakai hasil produksi pengusaha lain
apabila persediaan stok barang tidak sesuai dengan jumlah pesanan. Biasanya para
pengusaha akan mengambil dulu hasil produksi salah satu pengusaha untuk
kemudian memenuhi pesanan dan pengusaha tersebut akan membayar hasil
produksi sesuai jumlah yang diminta. Untuk masalah harga sendiri tidak ada
perbedaan karena seluruh pengusaha Kube sepakat untuk mematok harga yang
sama. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Scorsone (lihat Bab 2 hal 52) yang
menyatakan bahwa salah satu manfaat pembentukan UMKM berpola klaster
adalah produk yang komplemen. Karena kedekatan lokasi, produk dari satu
pelaku klaster dapat memiliki dampak penting bagi aktivitas usaha UMKM yang
lain. Disamping itu kegiatan usaha yang saling melengkapi ini dapat bergabung
dalam pemasaran bersama. Hasil produksi yang sama tentunya akan memudahkan
pengusaha apabila mendapatkan pesanan yang banyak dan tidak sesuai dengan

stok yang ada. Selain produk yang sama, lokasi yang berdekatan juga
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memudahkan para pengusaha apabila ingin mengambil hasil produksi dari
pengusaha lain. Hal ini tentunya menguntungkan sehingga berapapun pesanan
yang diterima, pengusaha Kube selalu menyediakan hasil produksi dengan jumlah
yang sesuai.

Selain dua perubahan diatas, terdapat satu perubahan lagi dalam hal
kerjasama antar pengusaha. Hal tersebut adalah penyediaan bahan baku. Para
pengusaha memiliki akses yang mudah dalam memperoleh bahan baku karena
penyedia bahan baku berada dalam wilayah Kampung Anyar dan menjadi salah
satu mitra binaan Telkom. Harga yang diberlakukan pun tidak berbeda jauh
dengan di pasar dan tentunya lebih menghemat biaya transportasi dan waktu
untuk menjangkau bahan baku yang tersedia. Walaupun penyedia bahan baku
sudah ada sebelum para pengusaha Kube 115 bermitra dengan PT Telkom, namun
setelah bermitra dengan Telkom, beliau yang awalnya mendirikan warung
sembako akhirnya lebih memfokuskan diri untuk penyedia bahan baku, artinya
hanya menjual pemenuhan bahan baku para pengusaha di warungnya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Roselnfeld (lihat Bab 2 hal 52) yang menyatakan bahwa
salah satu faktor keberhasilan pembentukan UMKM berpola klaster adalah
kedekatan dengan pemasok. Pemasok dalam hal ini adalah penyedia bahan baku
yang dapat digunakan oleh para pengusaha Kube 115. Keberadaan pemasok ini
merupakan salah satu bentuk positif dalam mengembangkan UMKM berpola
klaster. Keberadaan tersebut tentunya dapat mendukung keberlangsungan
pengusaha rengginang dan dodol. Sama halnya dengan pendapat dari Djamhari
(lihat Bab 2 hal 49) dimana klaster merupakan konsentrasi geografis beberapa
perusahaan yang saling terkait dan bekerjasama, salah satunya adalah pemasok
barang. Artinya keberadaan pemasok barang dapat bekerjasama dan bersifat
saling melengkapi dengan pengusaha inti, yaitu pengusaha rengginang dan dodol
Kube 115.

Perubahan selanjutnya adalah terkait persaingan harga. Sebagaimana
diketahui UMKM berpola klaster terdapat sejumlah pengusaha sejenis dalam
wilayah yang sama. Kemungkinan persaingan harga sangat terbuka lebar. Dari
hasil wawancara yang dilakukan oleh pengusaha Kube dan pihak Telkom mereka

bersepakat untuk menentukan harga jual rengginang dan dodol yang harus ditaati
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oleh seluruh pengusaha Kube namun belum ditentukan sanksi bagi yang
melanggar. Penerapan sanksi tentunya sangat penting dibuat karena biasanya antar
pengusaha kurang begitu memiliki hubungan terikat, seperti yang dikemukakan
oleh JICA (lihat Bab 2 hal 53) yang menjadi kelemahan UMKM berpola klaster
sehingga upaya membangun kepercayaan sulit dilakukan. Walaupun sampai saat
ini pengusaha mentaati perjanjian tersebut namun perlu adanya mekanisme
kontrol mengenai sanksi yang akan diberikan bagi siapapun yang melanggar

sehingga persaingan antar pengusaha menjadi lebih sehat.

4.4.9 Perubahan terhadap lingkungan sosial ekonomi
4.4.9.1 Pembangunan sarana dan fasilitas umum

Melalui Program Bina Lingkungan, Kampung Anyar memiliki banyak
perubahan, yaitu adanya penambahan dan perbaikan sarana dan fasilitas umum
yang terdapat di dalamnya, seperti rumah produksi, akses jalan, Masjid dan
Pesantren, pos ronda, serta outlet produksi. Kesemua sarana tersebut memiliki
perubahannya masing-masing, seperti Masjid dan madrasah yang sudah diperbaiki
meningkatkan kualitas warga untuk beribadah, termasuk dimulainya kembali
pengajian di Masjid. Selain itu perubahan lainnya adalah dibangunnya rumah
produksi dengan kapasitas yang besar dan peralatan yang lengkap. Masih terdapat
banyaknya pengusaha yang tidak memiliki peralatan produksi tentunya akan
menguntungkan mereka karena dapat menggunakan rumah produksi kapanpun
dan berapa lama pun. Apalagi saat-saat menjelang Hari Raya Lebaran dimana
pesanan dodol dan rengginang jauh meningkat, tentunya akan lebih efisien proses
produksi dilakukan di rumah produksi. Dari hasil observasi yang dilakukan pun
memperlihatkan bahwa rumah produksi yang telah dibangun memiliki kapasitas
sangat besar dan luas. Terdapat tiga mesin penggilingan besar dan kuali yang
sangat besar. Tentunya perlengkapan tersebut sangat membantu efisiensi waktu
pengusaha dalam melakukan proses produksi.

Demikian pula pembangunan akses jalan dari depan jalan raya menuju
rumah produksi yang dapat membantu jalur distribusi rengginang dan dodol yang
sudah diproduksi. Apabila awalnya jalanan tersebut adalah tanah yang becek

tentunya akan menimbulkan resiko rengginang dan dodol yang sudah selesai

Universitas Indonesia

Pelaksanaan program..., Efron Gisyard Apituley, FISIP Ul, 2012



153

dapat jatuh saat dibawa keluar dan didistribusikan. Namun dengan adanya
pebaikan jalan tentunya akan meningkatkan kenyamanan pengusaha dalam
melakukan distribusi hasil produksi. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang
dilakukan dimana akses jalan buatan PT Telkom masih sangat baik dan
pemasangan konblok memperindah tampilan jalan. Berbeda dengan akses jalan
disekitar rumah pengusaha yang hanya sudah berlubang. Begitu pula dengan pos
ronda yang telah diperbaiki akan mendukung kegiatan ronda malam kembali
lancar dengan penyediaan tempat yang nyaman. Bahkan pos ronda tersebut sudah
digunakan untuk tukang ojeg sebagai tempat mangkal mencari penumpang,
artinya pos ronda tersebut tidak hanya nyaman untuk pos kegiatan ronda malam
namun juga menciptakan adanya lapangan pekerjaan baru. Dari wobservasi dan
wawancara yang dilakukan kepada tukang ojeg pun mereka mengatakan sangat
nyaman untuk dijadikan sebagai tempat mangkal karena lokasi pos ronda yang

berada di dekat jalan raya akan memudahkan mereka mengambil penumpang.

4.4.9.2 Tingkat perekonomian daerah

Tidak dapat dipungkiri pembentukan Kube 115 membawa pengaruh positif
bagi perkembangan tingkat pereknomian Kampung Anyar. Bertambahnya jumlah
pengusaha Kube 115 dan semakin berkembangnya usaha di Kube menyebabkan
pergerakan ekonomi di Kampung Anyar semakin meningkat. Selain ditandai
dengan banyaknya pengusaha rengginang dan dodol, perkembangan
perekonomian juga ditandai dengan terciptanya lapangan pekerjaan di Kampung
Anyar dan semakin dikenalnya Kampung Anyar sebagai penghasil rengginang
dan dodol. Bertambahnya hasil produksi juga turut mempengaruhi karena jumlah
perputaran uang yang tinggi terjadi di wilayah Kampung Anyar. Hal ini pulalah
yang menyebabkan PT Telkom memiliki rencana untuk melakukan koordinasi
antara program kemitraan dan bina lingkungannya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Sulistyastuti (lihat Bab 2 hal 40),
pengembangan ekonomi lokal memiliki potensi dalam rangka pengembangan
ekonomi daerah yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan
beberapa keunggulannya, UKM memiliki posisi yang strategis bagi

pengembangan ekonomi regional. Hal ini menjadikan posisi UKM sangat penting
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untuk mewujudkan pengembangan perekonomian daerah dan pemberdayaan
masyarakat. Relevansi pengembangan UKM dalam pembangunan ekonomi
tersebut makin relevan dengan tujuan untuk mengatasi kemiskinan, ketimpangan
dan pengangguran. Berkembangnya UMKM di wilayah Kampung Anyar,
khususnya setelah bermitra dengan pihak Telkom telah membawa pengaruh
sendiri terhadap pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. Jumlah pengusaha pun
semakin banyak karena ketertarikan untuk melakukan usaha rengginang dan
dodol. Berkembangnya usaha juga mampu menciptakan lapangan pekerjaan baru,
baik sebagai pengusaha maupun tenaga kerja dalam memproduksi rengginang dan
dodol. Secara tidak langsung perekonomian daerah Kampung Anyar pun
meningkat dan Kube 115 memiliki peranan penting dalam perekonomian
daerah.Dengan bherkembangnya perekonomian daerah maka warga Kampung
Anyar semakin sejahtera dan mengurangi tingkat kemiskinan. Hayter (lihat Bab 2
hal 40) juga menambahkan adanya dampak positif yang berlanjut dari keberadaan
UKM dalam pembangunan daerah. Kontribusinya terhadap pembangunan
lokal/daerah adalah kemampuannya menggali potensi daerah sekaligus
menentukan pola pembangunan ekonominya. Hal ini sesuai dengan
berkembangnya usaha rengginang dan dodol sebagai potensi positif tentunya
dapat mengangkat daerah Kampung Anyar tidak hanya dimata masyarakat sekitar
maupun bisa hingga ke daerah-daerah lain. Terbukti dengan Kube 115 yang telah
menerima penghargaan CSR award dari Kementrian BUMN untuk kategori tujuan
Millenium Development Goals dalam halpemberdayaan usaha mikro rumah tangga

miskin.

4.4.9.3 Rningkatan lapangan pekerjaan

Dibentuknya Kube 115 sebagai UMKM berpola klaster tentunya akan
menumbuhkan lapangan pekerjaan baru, tidak hanya bagi masyarakat didalam
Kampung Anyar, melainkan juga diluar Kampung Anyar. Hampir setiap
pengusaha membutuhkan tenaga kerja, apalagi menjelang Hari Raya Lebaran
dengan pesanan yang begitu meningkat tentunya membutuhkan lebih banyak
bantuan. Kube 115 sudah dikenal sebagai pencipta lapangan pekerjaan, tanpa

perlu mencari keluar, khususnya menjelang Lebaran banyak calon tenaga kerja
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yang datang kepada pengusaha untuk sekedar membantu atau pekerjaan
sampingan. Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa tenaga kerja
salah satu pengusaha pun mereka mengakui sangat terbantu dengan dibentuknya
Kube 115, bahkan ada yang lokasi rumahnya cukup jauh dari Kampung Anyar
namun tetap mau bekerja. Mereka mengakui cukup betah bekerja dan
mendapatkan upah yang sesuai, bahkan saat Lebaran biasanya mendapatkan
bonus. Hal ini sesuai dengan pendapat Scorsone (lihat Bab 2 hal 51) dimana salah
satu keuntungan membentuk UMKM berpola klaster adalah pemusatan tenaga
kerja. Klaster akan menarik tenaga kerja dengan berbagai keahlian yang
dibutuhkan klaster tersebut, sehingga memudahkan UMKM pelaku klaster untuk
memenuhi kebutuhan tenaga kerjanya dan mengurangi biaya pencarian tenaga
kerja. Tentunya dengan adanya suatu lokasi dengan hasil produksi yang sama dan
jumlah pengusaha yang mencapai ratusan, peran tenaga kerja akan selalu
dibutuhkan. Perkembangan usaha yang ditandai dengan meningkatnya jumlah
produksi yang dihasilkan memerlukan adanya peran tenaga kerja. Dari sisi
pengusaha pun dengan dibentuknya Kklaster akan mengurangi biaya tenaga kerja
karena mereka tidak perlu repot mencari tenaga kerja, melainkan banyaknya

permintaan tenaga kerja di Kube 115.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini memiliki dua tujuan, yaitu menggambarkan proses
pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT Telkom dalam
mengembangkan pengusaha di wilayah Kampung Anyar, Kabupaten Bogor
menjadi UMKM berpola klaster yang dinamakan Kube 115. Tujuan yang kedua
adalah menggambarkan perubahan yang terjadi pada pengusaha Kube 115 dan
masyarakat Kampung Anyar setelah menjadi mitra binaan dan mendapatkan

bantuan Bina Lingkungan PT Telkom.

5.1.1 Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT Telkom
Pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) dilakukan
oleh Divisi Community Development Center (CDC)  PT Telkom dan
dilatarbelakangi oleh pelaksanaan Permen Nomor 5 tahun 2001 mengenai PKBL
dan Kepmen BUMN Nomor 236. Pelaksanaan Program Kemitraan diawali
dengan pertemuan salah satu pengusaha rengginang dan dodol dengan manajer
Program Kemitraan PT Telkom di Bandung. Selanjutnya pengusaha tersebut
mendaftarkan diri menjadi calon mitra binaan Telkom beserta dengan sepuluh
orang anggota untuk mengikuti tahapan pelaksanaan Program Kemitraan. Pada
akhirnya kelompok ini mendapatkan total bantuan sebesar 115 juta rupiah dan
dibentuk kelompok Kube 115 sebagai UMKM berpola klaster. Adapun alasan
membentuk Kube 115 adalah potensi positif dimana terdapat sejumlah pengusaha
yang memproduksi rengginang dan dodol dalam satu wilayah tertentu. Para
pengusaha yang menjadi mitra binaan pun mendapatkan berbagai pembinaan dari
PT Telkom, seperti pelatihan kewirausahaan dan pembukuan keuangan, pameran,
study tour, dan pendampingan. Dalam melaksanakan Program Kemitraan, PT
Telkom juga menyertakan pihak lain untuk mendukung pelaksanaan program,
seperti Sampoerna Fondation untuk melakukan pendampingan dan evaluasi.

156 Universitas Indonesia

Pelaksanaan program..., Efron Gisyard Apituley, FISIP Ul, 2012



157

Pembentukan UMKM berpola klaster tidak hanya sebatas dalam
pembentukan kelompok dan pembinaan didalamnya, tetapi juga melalui
pembangunan sarana dan fasilitas umum yang menunjang melalui Program Bina
Lingkungan. Tepatnya setelah dua kali periode yang diikuti dua kelompok dari
Kube 115, PT Telkom pun memasukkan Program Bina Lingkungan dan
memberikan bantuan pembangunan sarana dan fasilitas umum untuk warga
Kampung Anyar, antara lain rumah produksi, akses jalan menuju rumah produksi,
outlet hasil produksi, pos ronda, serta perbaikan Masjid dan Pesantren. Pemberian
sarana dan fasilitas umum tersebut sekaligus menjadikan Kampung Anyar sebagai
Kampung Binaan Telkom. Dalam pelaksanaan Program Bina Lingkungan, PT
Telkom melibatkan partisipasi warga Kampung Anyar secara aktif, baik melalui
penentuan sarana dan fasilitas yang akan diberikan saat melakukan survey
maupun sistem swadaya masyarakat, yaitu melibatkan warga masyarakat dalam
membangun sarana dan fasilitas umum yang diberikan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan kepada staf Program Kemitraan dan
Bina Lingkungan maupun pengusaha Kube 115 mengenai proses pelaksanaan
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT Telkom, terdapat beberapa hal yang
dinilai menyimpang dari pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
PT Telkom, seperti proses monitoring dengan metode kunjungan lapangan tidak
dilakukan secara berkala dan intensif, beberapa pengusaha bahkan mengakui
monitoring hanya dilakukan saat survey lapangan untuk mendaftar sebagai Calon
Mitra Binaan Telkom. Hal ini terjadi karena kurangnya staf (SDM) Program
Kemitraan yang harus melakukan monitoring diseluruh area binaan Telkom.
Selain itu beberapa pengusaha belum mengikuti pelatihan karena merasa lebih
untung tinggal dirumah dan melakukan produksi rengginang dan dodol, padahal
pembinaan sangat penting dilakukan karena selain menjadi hak sebagai mitra
binaan Telkom, para pengusaha juga dapat memperoleh keterampilan dan
pengalaman baru dalam hal pengembangan usaha. Hal lain adalah pengawasan
atau monitoring Program Bina Lingkungan masih mengandalkan pihak Telkom
sehingga belum ada sistem pengawasan masyarakat secara mandiri dalam hal

pemeliharaan sarana dan fasilitas pemberian PT Telkom.
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5.1.2 Perubahan yang terjadi pada pengusaha Kube 115 dan Warga Kampung

Anyar setelah menjadi mitra binaan dan mendapatkan bantuan Bina
Lingkungan PT Telkom

Pada hasil penelitian ditemukan berbagai macam perubahan terhadap

perkembangan usaha pengusaha Kube 115 yang meliputi perubahan terhadap

modal usaha, kepemilikan aset, jumlah tenaga kerja, omzet, pemasaran hasil

produksi, teknik produksi, pengelolaan keuangan, dan kerjasama antar pengusaha.

Namun terdapat beberapa aspek dimana perubahannya tidak terjadi secara

menyeluruh, seperti :

1.

Sembilan orang pengusaha Kube 115 tidak merasakan adanya perubahan
dalam hal pengelolaan keuangan karena merasa pelatihan yang diberikan
terlalu merepotkan dan tidak merasa terlalu penting melakukan
pembukuan keuangan

. Terdapat satu orang pengusaha Kube 115 memiliki perubahan negatif

terhadap jumlah omzet karena faktor usia dan tidak lagi mengandalkan
suami yang telah meninggal sehingga jumlah produksi yang dihasilkan
lebih sedikit

. Hampir selutuh pengusaha Kube 115 tidak mencantumkan label produksi

dan tanda halal pada pengemasan hasil produksi karena merasa tidak

sesuai dengan permintaan pelanggan

. Kebanyakan pengusaha Kube 115 hanya melakukan pengemasan dengan

plastik putih polos hasil produksinya, baru pengemasan akan dibentuk

dengan lebih kreatif apabila ada pemesanan dari pelanggan tertentu

. Kebanyakan pengusaha Kube 115 hanya terfokus pada penambahan

jumlah produksi, sementara kemauan untuk mengembangkan area
pemasaran hasil produksinya masih kecil karena merasa cepat puas dengan

hasil saat ini

. Seluruh pengusaha Kube 115 tidak memanfaatkan outlet hasil produksi

yang telah dibuat sebagai bentuk bantuan Program Bina Lingkungan PT
Telkom karena merasa lebih untung melakukan pemasaran sendiri-sendiri

dan telah memiliki pelanggan sendiri, sementara jika menggunakan outlet
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hasil produksi pelanggan akan merasa kebingungan mencari hasil produksi
dai pengusaha tertentu mengingat pengemasan hasil produksinya hanya
plastik putih polos.

Sementara perubahan yang terjadi pada lingkungan sosial ekonomi Warga
Kampung Anyar, Kabupaten Bogor setelah mendapatkan bantuan Bina
Lingkungan dan menjadi Kampung Binaan PT Telkom antara lain kemudahan
melakukan aktivitas, seperti proses produksi rengginang dan dodol, akses
distribusi hasil produksi ke jalan raya, kegiatan beribadah dan ronda malam yang
nyaman, bahkan pos ronda juga digunakan sebagai tempat tukang ojeg. Selain itu
terdapat perubahan terhadap tingkat perekonomian warga Kampung Anyar,
dimana dengan dibentuknya Kube 115 semakin banyaknya jumlah pengusaha
rengginang dan dodol, semakin banyak pula hasil produksi yang dihasilkan dan
otomatis pendapatan yang dihasilkan semakin meningkat. Tidak hanya itu,
Kampung Anyar semakin terkenal sebagai pencipta lapangan pekerjaan baru
karena hampir seluruh pengusaha Kube 115 membutuhkan tenaga kerja lain,
apalagi menjelang Hari Raya Lebaran. Tenaga kerja pun tidak hanya berasal dari

dalam Kampung Anyar, namun dari daerah sekitar Kampung Anyar.

5.2 Saran
Berikut adalah beberapa rekomendasi Peneliti terkait dengan hasil temuan
lapangan dalam penelitian ini. Diharapkan melalui rekomendasi ini, PT Telkom
dapat mengembangkan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan,terutama dapat
menjadi contoh dalam pengembangan UMKM berpola klaster.
5.2.1 Saran untuk pegawai CDC PT Telkom
1. Adanya penambahan staf Program Kemitraan khusus untuk melakukan
proses survey ataupun monitoring pengusaha yang menjadi mitra binaan
Telkom mengingat saat ini staf CDC Telkom menangani urusan
administrasi sekaligus monitoring. Akan lebih baik apabila ada pembagian
tugas staf Program Kemitraan untuk mengurusi administrasi mitra binaan
dan monitoring pelaksanaan program kemitraan di tiap area binaan PT

Telkom.
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2. Meningkatkan motivasi dan sikap berwirausaha para pengusaha mitra
binaan Telkom dengan cara mengadakan pelatihan yang menghadirkan
motivator usaha dan diskusi antara pengusaha yang sudah memiliki skala
usaha hingga level internasional sehingga pengusaha-pengusaha lain
tergerak untuk mengembangkan usahanya.

3. Melakukan perubahan metode pelatihan pembukuan keuangan secara lebih
sederhana, misalnya hanya dengan menuliskan laporan keuangan yang
hanya terdiri dari kolom pemasukan, pengeluaran, dan saldo. Pelatihan
yang diberikan pun jangan hanya sebatas teknis melakukan pengisian
pembukuan, namun lebih kepada peningkatan motivasi dan ketertarikan
pengusaha untuk melakukan pengelolaan keuangan karena selama ini
mereka merasa tidak terlalu penting melakukan pembukuan.

4. Melakukan upaya-upaya legalitas terhadap hasil produksi pengusaha,
namun dilakukan tidak secara langsung namun melalui upaya preventif
untuk menghindari hasil produksi mereka dijual ulang dengan harga yang
lebih mahal oleh pengusaha lain. Dalam melakukan upaya terhadap
legalitas usaha perlu dipertimbangkan adanya kemungkinan-kemungkinan
hilangnya pelanggan pengusaha tersebut. Oleh karena itu keharusan
menggunakan label produksi dan tanda halal harus dibarengi dengan
upaya PT Telkom dalam memasukkan produk pengusaha tersebut ke pasar
swalayan tertentu sehingga mereka tidak kehilangan pelanggan. Atau
alternatif lain adalah menjadikan pelanggan pengusaha tersebut sebagai
mitra binaan Telkom dalam upaya pengembangan UMKM berpola klaster,
artinya pelanggan tersebut sebagai “industri pendukung” dari “industri
inti” yaitu pengusaha rengginang dan dodol.

5. Pengaktifan kembali outlet hasil produksi sebagai koperasi pengusaha
Kube 115 dengan mempergunakan beberapa orang untuk melakukan
pengelolaan outlet hasil produksi tersebut, penggunaan SDM bisa dengan
memberdayakan warga Kampung Anyar sendiri. Tentunya outlet tersebut

akan berjalan aktif karena hasil produksi para pengusaha sudah
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menggunakan label produksi masing-masing dan melalui outlet tersebut

paa pengusaha bisa terfokus dalam proses produksi saja.

5.2.2 Rekomendasi untuk pengusaha Kube 115

1.

Setiap pengusaha meningkatkan sikap berwirausaha dalam melakukan
pengembangan usaha, seperti motivasi untuk lebih maju, berani
mengambil resiko, dan selalu melakukan inovasi dalam berbagai hal.
Pembentukan Kube 115 sebagai UMKM berpola klaster tentunya dapat
dijadikan sebagai wadah para pengusaha dalam bertukar informasi dan
menguatkan satu sama lain sehingga usaha rengginang dan dodol seluruh
anggota Kube 115 lebih maju dan berkembang.

Pengusaha yang belum mendapatkan pembinaan dari pihak Telkom harus
lebih aktif untuk mendatangi pihak PT Telkom dan meminta kesempatan
mengikuti pelatihan ataupun pameran untuk mengembangkan usahanya.
Membentuk mekanisme kontrol terhadap persaingan harga jual produksi
dengan cara menentukan sanksi bagi yang mematok harga tidak sesuai
perjanjian untuk menjaga persaingan yang lebih sehat.

Membentuk sistem pengawasan terhadap pemeliharaan sarana dan fasilitas
umum dari Program Bina Lingkungan secara mandiri yang dikelola oleh
warga Kampung Anyar sendiri sehingga semakin meningkasese of

belonging terhadap sarana dan fasilitas umum di lingkungannya.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Informan : Pihak PT Telkom (Sub Mangjer Program Kemitraan dan Bina Lingkungan

PT Telkom)

Tujuan 1

Menggambarkan proses pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT Telkom

dalam mengembangkan pengusaha di wilayah Kampung Anyar, Kabupaten Bogor menjadi
UMKM berpolaklaster yang dinamakan Kube 115

1.1 Pelaksanaan Program Kemitraan PT Telkom

1.1.1 Tahapan Perencanaan

Apayang menjadi latar belakang pel aksanaan Program Kemitraan PT Telkom
1.1.2 Tahapan Persigpan

a

Bagaimana awal pengusaha di Kampung Anyar menjalin relas dengan Telkom dan
mengetahui Program Kemitraan PT Telkom

Bagaimana tahap administratif yang dilakukan sebagai syarat menjadi mitra binaan
Telkom

Bagaimana proses survey yang dilakukan Telkom di wilayah para pengusaha yaitu
Kampung Anyar

Bagaimana pihak Telkom melakukan penilaian terhadap hasil survey sekaligus
menentukan pengusaha Kube menjadi mitra binaan Telkom

Apalatar belakang pembentukan Kube 115

Tahapan Pelaksanaan

Bagaimana proses penetapan mitra binaan Telkom

Pembinaan apa sgja yang sudah diberikan kepada pengusaha Kube setelah menjadi
mitra binaan Telkom

1.1.4 Tahapan Monitoring dan Evaluasi

a

Bagaimana pihak Telkom melakukan monitoring terhadap pelaksanaan Program
Kemitraan, khususnya kepada anggota Kube 115
Bagaimana pihak Telkom melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan Program
Kemitraan, khususnya kepada anggota Kube 115
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1.2 Pelaksanaan Program Bina Lingkungan PT Telkom
1.2.1 Tahapan Perencanaan
a. Apayang menjadi latar belakang pel aksanaan Program Bina Lingkungan PT Telkom
b. Apayang menjadi alasan PT Telkom memberikan bantuan Bina Lingkungan kepada
Kube 115 sekaligus menjadi Kampung Binaan Telkom
1.2.2 Tahapan Persiapan
a. Apakah ada tahap pengisian formulir permohonan bantuan Bina Lingkungan bagi
warga Kampung Anyar?
b. Bagaimana survey yang dilakukan oleh pihak Telkom terhadap keadaan lingkungan
Kampung Anyar
c. Bagaimana proses penetapan Kampung Anyar sebagal salah satu objek bantuan
Program Bina Lingkungan PT Telkom?
d. Jenis bantuan Bina Lingkungan apa sgja yang diterima Kampung Anyar dari pihak
Telkom
1.2.3 Tahapan Pelaksanaan
a. Bagaimana proses pemberian bantuan Bina Lingkungan pertama kali ke Kampung
Anyar
b. Bagamana pihak Telkom melibatkan warga Kampung Anyar dalam proses
pelaksanaan Program Bina Lingkungan
1.2.4 Tahapan Monitoring dan Evaluasi
a. Bagaimana pihak Telkom melakukan monitoring terhadap pelaksanaan Program Bina
Lingkungan di Kampung Anyar
b. Bagaimana pihak Telkom melakukan evaluas terhadap pelaksanaan Program Bina
Lingkungan di Kampung Anyar

Tujuan 2
Menggambarkan perubahan yang terjadi pada pengusaha Kube 115 Semplak setelah menjadi

mitra binaan dan mendapatkan bantuan Bina Lingkungan PT Telkom

2.1 Perubahan terhadap keberlangsungan usaha pengusaha Kube 115 Semplak
2.1.1 Perubahan terhadap perkembangan usaha pengusaha Kube 115
2.1.2 Perubahan terhadap kerjasama antar pengusaha setelah dibentuk UMKM berpola klaster

2.2 Perubahan terhadap lingkungan sosial dan ekonomi warga Kampung Anyar,
Kabupaten Bogor
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2.2.1 Apakah terdapat perubahan terhadap pembangunan sarana dan fasilitas umum di
Kampung Anyar

2.2.2 Apakah terdapat perubahan terhadap tingkat perekonomian warga Kampung Anyar
2.2.3 Apakah Kube 115 mampu menyerap tenaga kerja bagi warga Kampung Anyar maupun

warga diluar Kampung Anyar

2.3 Harapan terhadap keberlangsungan usaha Kube 115 Semplak sebagai UMKM berpola
klaster dan Kampung Binaan Telkom
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PEDOMAN WAWANCARA
Informan : Mitra Binaan Telkom di Kube 115 Semplak, Kabupaten Bogor

Tujuan 1

Menggambarkan proses pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT Telkom
dalam mengembangkan pengusaha di wilayah Kampung Anyar, Kabupaten Bogor menjadi
UMKM berpolaklaster yang dinamakan Kube 115

1.1 Pelaksanaan Program Kemitraan PT Telkom
1.1.1 Tahapan Perencanaan
Apakah pernah melakukan pinjaman modal dengan pihak lain atau mengikuti program
kemitraan dengan BUMN/institus lain sebelumnya?
1.1.2 Tahapan Persigpan
a. Bagaimana para pengusaha mengetahui Program Kemitraan PT Telkom dan berelasi
dengan pihak Telkom
b. Jelaskan proses pengisian formulir pendaftaran sebagai Calon Mitra Binaan (CMB)
Telkom
c. Bagaimana proses survey yang dilakukan PT Telkom
1.1.3 Tahapan Pelaksanaan
a. Bagaimana proses penetapan pengusaha di Kampung Anyar sebagai mitra binaan
Telkom dan menjadi Kube 115
b. Pembinaan apa saja yang sudah diberikan pihak Telkom setelah menjadi mitra binaan
Telkom?
1.1.4 Tahapan Monitoring dan Evaluasi
a. Bagaimana monitoring yang dilakukan pihak Telkom terhadap pelaksanaan program
Kemitraan di Kube 115
b. Bagamana evaluas yang dilakukan pihak Telkom terhadap pelaksanaan program
Kemitraan di Kube 115

1.2 Pelaksanaan Program Bina Lingkungan PT Telkom
1.2.1 Tahapan Perencanaan
a. Apakah Kampung Anyar pernah mendapatkan bantuan Bina Lingkungan ataupun
bantuan fisik sebelumnya?
1.2.2 Tahapan Persiapan
a. Apakah ada proses pengisian formulir permohonan bantuan Bina Lingkungan
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Bagaimana survey lapangan yang dilakukan pihak Telkom ke wilayah Kampung
Anyar

Bagaimana proses penetapan Kampung Anyar sebagai objek bantuan Program Bina
Lingkungan PT Telkom

Jenis bantuan Bina Lingkungan apa sgja yang diterimadari pihak PT Telkom
Tahapan Pelaksanaan

Bagaimana proses pemberian bantuan Bina Lingkungan pertama kali di wilayah
Kampung Anyar

Sejauh mana partisipasi yang diberikan warga Kampung Anyar terhadap pemberian
bantuan pogram Bina Lingkungan

Tahapan Monitoring dan Evaluas

Bagaimana monitoring yang dilakukan pihak Telkom terhadap pelaksanaan Program
Bina Lingkungan di Kube 115

Bagaimana evaluasi yang dilakukan pihak Telkom terhadap pelaksanaan Program
Bina Lingkungan di Kube 115

Tujuan 2

Menggambarkan perubahan yang terjadi pada pengusaha Kube 115 dan masyarakat

Kampung Anyar setelah menjadi mitra binaan dan mendapatkan bantuan Bina Lingkungan
PT Telkom

2.1 Perubahan terhadap keberlangsungan usaha pengusaha Kube 115

a

-~ 0o o 0 T

J o«

Apakah terdapat perubahan terhadap modal usaha

Apakah terdapat perubahan terhadap kepemilikan aset
Apakah terdapat perubahan terhadap penggunaan tenaga kerja
Apakah terdapat perubahan terhadap jumlah omzet

Apakah terdapat perubahan terhadap pemasaran hasil produksi
Perubahan terhadap kemampuan dan teknik produksi
Perubahan terhadap pengel olaan keuangan

Perubahan terhadap kerjasama dalam antar pengusaha

2.2 Perubahan terhadap lingkungan sosial dan ekonomi warga Kampung Anyar,

Kabupaten Bogor

a

Apakah terdapat perubahan terhadap pembangunan sarana dan fasilitas umum di
Kampung Anyar
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b. Apakah terdapat perubahan terhadap tingkat perekonomian warga Kampung Anyar
c. Apakah Kube 115 mampu menyerap tenaga kerja bagi warga Kampung Anyar
maupun warga diluar Kampung Anyar

2.3 Harapan yang diinginkan Kube 115 dari Program Kemitraan dan Bina Lingkungan yang
sudah diberikan pihak Telkom? Apakah perlu ada penambahan fasilitas atau pembinaan?
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PEDOMAN OBERVAS

. Gambaran umum lokasi Kube 115, jenis kelamin, agama, mata pencaharian,
kehidupan/aktivitas sosia

. Sarana prasarana dan fasilitas umum yang diberikan PT Telkom sebagai bentuk
bantuan program Bina Lingkungan PT Telkom

. Proses produksi UMKM di Kube 115, Kampung Anyar, mulai dari pengolahan bahan
baku hingga pengemasan hasil produksi

Interaksi yang dilakukan antara pengusaha Kube 115, pengusaha dengan tenaga kerja,

pengusaha dengan konsumen
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Lampiran 2

TRANSKIP WAWANCARA

Informan : Staf Pegawai Program Kemitraan PT Telkom, Thk (Pak Dr, 9/3/12)

Pertanyaan

Kutipan Verbatim

1.1 Pelaksanaan Program Kemitraan PT Telkom

1.1.1 Tahapan Perencanaan

Apayang menjadi latar belakang
pelaksanaan Program Kemitraan PT
Telkom

Program kemitraan mula dibentuk pada tahun 2001 dan mulai dilaksanakan pada tahun 2002,
merupakan implementasi dari Keputusan Menteri Nomor 5 Tahun 2001, dimana pelaksanaan
Peraturan Menteri ini sebenarnya gak hanya PT Telkom yang melakukan PKBL, melainkan oleh
seluruh BUMN. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat pengusaha
UMKM, khususnya mereka yang secara finansial dikatakan belum mampu menopang hidupnya
dengan cara memberikan pinjaman modal.

Selain itu PT Telkom sendiri memiliki tujuan khusus pelaksanaan program kemitraan, yaitu sebagai
bentuk publikasi nama Telkom di tengah masyarakat dengan cara memberikan bantuan pinjaman
modal (ekonomi), jadi bukan hanya mengear masalah finansia tapi juga publikas nama Telkom
melalui produk-produknya.

Apalatar belakang pembentukan Kube
115

Pada dasarnya tujuan pembentukan Kube adalah mempermudah mengelola sggumlah pengusaha yang
berada di satu lokasi. Kan sebenarnya pengusaha itu macem-macem karakteristiknya sehingga apabila
dibentuk kelompok akan Iebih terorganisir. Selain itu hal ini bertujuan untuk mengangkat nama Kube
tersebut sebagal penghasil rengginang dan dodol, jadi masyarakat bisa tau kalo ada ciri khas produksi
dari Kampung Anyar itu sendiri. Bahkan Kube ini kan udah pernah dapet penghargaan dari
Kementrian BUMN, yang waktu itu di JCC, dateng kan? Nah dengan penghargaan itu kan Kube jadi
semakin dikenal luas oleh masyarakat dan pada akhirnya bisa jadi contoh buat wilayah2 lain, kayak
saat ini yang sedang dikembangkan Telkom di daerah Bantarkambing, di Bogor juga.
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1.1.2 Tahapan Pelaksanaan

Bagaimana awal nya pengusaha Kube
115 berelasi dengan pihak Telkom
sehingga mengetahui program
Kemitraan PT Telkom

Pada awalnya salah satu pengusaha di Kampung Anyar yaitu Ibu Mimi mendatangi PT Telkom untuk
mengikuti pelatihan pengusaha sekaligus memberikan informasi mengenai kondisi Kampung tersebut
yang terdiri 10 pengusaha rengginang dan dodol dan membicarakan adanya kemungkinan untuk dapat
pinjaman modal

Bagaimana proses pengisian formulir
para pengusaha Kube 115

Y a kan Telkom memiliki kriteria-kriteria khusus, seperti omzet tidak lebih dari satu miliar per tahun,
memiliki agunan, aset maksimal 200 juta diluar tanah dan bangunan serta memiliki usaha lebih dari
satu tahun. Khusus untuk agunan itu persyaratan khusus dari Telkom, bisa setifikat tanah atatu mobil,
nanti akan dikembalikan setelah periode pinjaman berakhir. Kriteria tersebut dapat dilihat dari
pengisian formulir pinjaman, disitu akan terlihat bagaimana perkembangan usaha CMB, sekaligus ada
kelengkapan administratif kayak KTP, KK, denah wilayah, laporan keuangan, dan lain-lain.

Bagaimana proses survey yang
dilakukan PT Telkom untuk
menentukan mitra binaan

Selanjutnya PT Telkom mendatangi lokasi Kampung Anyar untuk melakukan survey lokasi dan
berdiskusi dengan para pengusaha untuk dijadikan sebagai kelompok usaha. Survey itu berdasarkan
tempat usaha dan tempat tinggal, kita melihat status tempat milik atau sewa, kalaupun sewa harus ada
ijin sewa. Yang lain adalah sisi keuangan untuk menentukan kemampuan untuk mengangsur ke
Telkom. Y ang ketiga adalah keberadaan agunan. Nah abis itu ada lembar penilaiannya ada kategori 1-
10 sesuai indikator tadi, ada juga catatan-catatan khusus dari tim survey.

Bagaimana pihak Telkom melakukan
penilaian terhadap hasil survey
sekaligus menentukan pengusaha Kube
menjadi mitra binaan Telkom

Setelah itu pihak Telkom melakukan evaluas berdasarkan hasil survey untuk menentukan estimasi
berapa nilai nominal yang akan didapatkan oleh kelompok pengusaha tersebut. Akhirnya diputuskan
dari evaluas tersebut bahwa mereka akan mendapatkan jumlah pinjaman moda sebesar 115 juta
rupiah sekaligus diberikan nama yaitu Kube 115 Semplak, Kabupaten Bogor

Bagaimana proses penetapan mitra
binaan Telkom

Sama seperti mitra binaan terpilih, para anggota Kube 115 datang ke Telkom untuk mengikuiti
pembekalan awal yang disebut sebagal sarasehan sekaligus tahapan pencairan dana secara simbolis.
Pembekalan yang dimaksud adalah pemberian pengarahan oleh mangjer CDC Telkom mengenal
bagaimana kita berwirausaha. Selain pembekalan dilakukan pula penandatanganan PKS itu kayak
surat perjanjian kedua pihak, yaitu si pengusaha dan pihak Telkom. Disitu banyak pasal-pasal yang
mengatur berlangsungnya program kemitraan, hak dan kewajiban dari kedua belah pihak, biasanya sih
kalo penandatanganan sebelum Sarasehan mula itu masing-masing dateng ke staf yang menangani
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wilayah mereka, kayak pengusaha Kube ke saya. Nanti dijelasin juga isi dari PKS itu, kayak cara
bayar sama agunan biasanya, soalnya banyak kasus mengenai agunan karna para mitra gak baca PKS
dengan jelas. Nah diakhir Sarasehan biasanya ada acara penyerahan dana pinjaman secara simbolis
dilakukan biasanya sih oleh mangjer CDC, selanjutnya baru beberapa hari kemudian barulah disetor
ke rekening masing-masing

Pembinaan apa sgja yang sudah
diberikan kepada pengusaha Kube
setelah menjadi mitra binaan Telkom

Saat ini anggota Kube 115 sudah mencapai 176 pengusaha, saat ini PT Telkom belum pernah
memberikan pelatihan khusus untuk 176 pengusaha tersebut sehingga pelatihan diberikan bersamaan
dengan mitra binaan Telkom lainnya. Secara umum, anggota Kube 115 sudah mengikuti pembekal an
awal, yaitu saraschan. Pelatihan lain yang pernah diberikan adalah kewirausahaan yang melipuiti
pembukuan sederhana, packaging, pemasaran, dan sebagainya. Sementara untuk pelatihan ekspor
Impor atau e-commer ce hanyadiikuti oleh beberapa pengusaha Kube yang terpilih, hal ini dikarenakan
pelatihan tersebut hanya diperuntukkan mitra binaan yang skala usahanya sudah besar dan memang
dipilih mitra yang mempunyai akses dan dapat menggunakan internet dengan baik.

Sementara untuk pameran juga diikuti oleh beberapa pengusaha Kube, seperti pameran di Ul di
fakultas ekonomi, Pemda Bogor memperingati Hari Jadi Kota Bogor, serta bazaar lokal di Telkom
dalam rangka HUT Serikat Karyawan (Sekar) Telkom. Sama seperti mitra binaan lain, kesempatan
ikut pameran kan diliat dari perkembangan usaha mereka, jadi biasanya dalam satu kelompok itu
bergantian yang ikut pameran

Untuk - pendampingan sendiri kami kerjasama sama pihak luar, kayak waktu itu proyek kerjasama
Telkom dan Sampoerna buat ngasi pendampingan mengenai pembukuan. Selain itu kan tiap tahunnya
Telkom selalu buka kesempatan mahasiswa untuk magang, namanya Co-op, nah disitu mahasiswa
bisa ngasih pendampingan apa gja tergantung kebutuhan disana, kalo yang angkatan 2010-2011 sih
bikin pelatihan laporan keuangan sederhana di Kube.

1.1.3 Tahapan Monitoring dan Evaluasi

Bagaimana pihak Telkom melakukan
monitoring terhadap pelaksanaan

Monitoring yang dilakukan terdiri dari remending call, monitoring secara berkala melalui telepon.
Monitoring jenis ini lebih diperuntukkan mengena penagihan pembayaran, khususnya mitra binaan
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program Kemitraan, khususnya kepada
anggota Kube 115

yang pembayaran cicilan pinjamannya bermasalah. Sementara monitoring jenis kedua adalah
kunjungan, dimana staf program kemitraan Telkom mendatangi lokasi pengusaha untuk melihat
perkembangan usaha para anggota Kube, apakah ada peningkatan omzet, tenaga kerja ataupun
pemasaran. Tapi kalo jenis yang kedua ini tidak rutin dilakukan soalnya memang para staf pegawai
Telkom sangat sibuk, sementara untuk wilayah Bogor sendiri hanya satu orang, yaitu saya yang
pegang sehingga monitoring tidak bisa dilakukan dengan rutin.

Jadi selama ini lebih banyak melalui telepon. Ada juga kita mengharuskan mitra untuk bikin laporan
perkembangan usaha, itu isinya laporan tentang perubahan aset, omzet, laba, jumlah produksi yang
dihasilkan, itu biasanya dilakukan tiap tiga bulan sekali dan dikumpulin ke staf sub area masing-
masing. Metode monitoring ini- bertujuan untuk mengetahui gimana sih perkembangan pengusaha
setelah bermitra sama Telkom secara transparan, bisadijadiin bahan evaluasi juga kalo ada yang justru
malah menurun. Melalui laporan ini juga kita bisa mencegah adanya mitra yang telat bayar

Bagaimana pihak Telkom melakukan
evaluas terhadap pel aksanaan program
Kemitraan, khususnya kepada anggota
Kube 115

Evaluas dilakukan melalui dua tipe, yaitu internal dan eksternal. Untuk internal biasanya dilakukan
tiga bulan sekali, biasanya pihak Telkom mengundang beberapa mitra dari masing-masing wilayah
untuk melakukan pengisian lembar evaluasi mengenal efektivitas dan efisiensi program kemitraan,
biasanya lembarannya banyak maka itu semua mitra dikumpulkan dan dipandu cara melakukan
pengisiannya. Sementara eksternal valuas yang dilakukan selama ini oleh Telkom adalah terkait
masalah pendampingan sehingga mulai dari tahun 2011 Telkom sudah bekerja sama dengan
Sampoerna Fondation untuk melakukan pendampingan dan memberikan pelatihan kepada para
anggota Kube. Selain itu hasil evaluas lain adalah mendirikan koperasi di wilayah Kube untuk
membantu pemasaran hasil produks anggota Kube.

Dulu kan dua kali pinjamannya secara berkelompok, yang pertama 115 juta untuk 1 kelompok dan
kedua 250 juta satu kelompok lagi. Namun setelah itu berubah jadi minjem sendiri-sendiri, sekarang
sistem pinjamannya mengelompok biar agunannya satu-satu karena terkadang terjadi kesalahan
agunan ataupun pembayaran. Soalnya suka ada masalah ntar pembagiannya gak rata, yang ngurus
biasanya lebih besar, kalo sendiri-sendiri kan lebih fair. Kalo dulu berkelompok sekarang namanya
pinjaman mengelompok, artinya mereka ada dalam satu wilayah tapi minjemnya sendiri-sendiri
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2.1 Perubahan terhadap keberlangsungan usaha pengusaha Kube 115 Semplak

Apa sgja perubahan yang terjadi pada
anggota Kube 115 setelah menjadi
mitra binaan Telkom dan mengikuti
pembinaan yang diberikan

Jika dilihat dari usaha para anggota kube, perubahan yang paling jelas adalah perubahan dalam hal
peningkatan omzet dan skala usaha. Peningkatan omzet merupakan perubahan yang hampir dialami
oleh seluruh anggota Kube, ratarata hasil produksinya meningkat dua kali lipat jadi omzet yang
dihasilkan pun meningkat. Selain itu perubahan skala usaha juga cukup signifikan, seperti ada
beberapa pengusaha yang pemasarannya udah sampe keluar negeri, seperti Hongkong, Malaysia dan
Singapura. Skala usaha ini sendiri jadi berpengaruh terhadap peningkatan tenaga kerja, kan usahanya
makin besar akhirnya banyak tenaga kerja yang dipakai, ga hanya dari Kampung Anyar, tapi juga
Kampung disekitarnya. Hal ini memperlihatkan bahwa Kube telah menciptakan lapangan pekerjaan
baru sehingga meningkatan pendapatan sekaligus perekonomian Kampung Anyar.

Namun hal yang masih sulit dikembangkan adalah motivasi mereka buat maju. Buat ikut pelatihan gja
nganggepnya rugi karnalebih baik bikin dodol rengginang dirumah. Namun kita udah kasi pendekatan
untuk di stok ga produksinya jadi tetep bisa ikut pelatihan. Kebanyakan pengusaha kayak gitu cepet
puas, yang penting untung yaudah gitu gja. Kan dari pihak Telkom pengennya produksi mereka
meningkat, pasarannya juga jangan disitu-situ gja, kayak bisa masuk Carrefour misalnya. Padahal
udah dikasi pelatihan buat bikin kemasan sekalian tulis label produks cap hala, buat label ga kita
udah bikinin koordinasi sama mitra binaan lain yang usaha bikin label cuma tetep aja mereka ga make
alesan permintaan konsumen kayak gitu.

Apa sgja perubahan yang terjadi pada
kerjasama antar pengusaha dengan
adanya UMKM berpola klaster

Pembentukan Kube kan diawali dengan kemudahan peminjaman para pengusaha rengginang dan
dodol karena kalo minjemnya berkelompok ngurusnya bisa sama-sama. Tapi dari pihak pihak Telkom
sendiri melihat bahwa ada potensi untuk mengembangkan Kube ini menjadi UKM berpola klaster, dan
hal ini memberikan banyak manfaat untuk pengusaha disana. Biasanya kan kalo berpola klaster rata-
rata pake 3-5 tahapan, kebanyakan 3 tahapan, yaitu penyediaan bahan baku-produksi-pemasaran. Di
Kube sendiri ada tahapan penyediaan bahan baku, itu dikelola oleh Pak Haji Abbad, ayah dari ibu Lili.
Pengelolaan tersebut kan membuat proses produksi lebih efisien, gaperlu cari-cari ke pasar, semua
tersedia disana. Dari sisi penyedia sendiri berubah sekali khususnya pendapatan, karena pengusaha di
Kube sudah sampai ratusan, mungkin bisa lanjut tanya sama orangnya
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Lalu tahapan kedua proses produksi, dengan adanya Kube para pengusaha bisa tuh kerjasama
produksi, misalnya ada 1 pengusaha yang lagi kehabisan stok barang, bisa memakai punya pengusaha
yang lain dulu. Selain itu anggota kelompok Kube tuh suka tuker info mengenal strategi atau ilmu
berdagang, apalagi kalo yang sering ikut pelatihan, akhirnya mempererat kekompakan mereka sebagai
satu kelompok.

Untuk tahapan pemasaran sendiri Telkom sudah membangun outlet untuk membantu memasarkan
produksi pengusaha Kube dan sempat berja an beberapa saat, namun sekarang sudah gak jalan soalnya
menurut para pengusaha lebih untung kalo memasarkan sendiri dagangannya. Nah itu perlu tuh dicari
konsep bagaimana memasarkan barang UKM berpola klaster. Karna ini kan wilayah semua
produksinya sama, gimana bisa memasarkan ampe nama Kube ini semakin dikenal sebagai tempat
produksi rengginang dan dodol

Harapan terhadap keberlangsungan
usaha Kube 115 Semplak sebagai
UMKM berpolaklaster dan Kampung
Binaan Telkom

Harapan dari pihak Telkom sih semoga Kube gak hanya jadi penghasil produksi rengginang dan dodol
ga, tapi ada ada hal yang bisa dimanfaatkan di lokasi Kube. Kayak misalnya ada wisata kuliner
rengginang dan dodol, kan bisa sekalian memperkenal kan makanan rengginang dan dodol. Hal itu sih
yang uah mulai dibicirakan di Telkom sendiri
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Informan : Staf Pegawai Program Bina Lingkungan PT Telkom, Tbk (Pak Hn, 9/3/12)\

Pertanyaan

Kutipan Verbatim

1.2 Pelaksanaan Program Bina Lingkungan PT Telkom

Tahapan Persigpan

Apa yang menjadi latar belakang
pelaksanaan Program Bina Lingkungan
PT Telkom

Merupakan implementasi dari Keputusan Menteri 236 mengatur tentang pelaksanaan PKBL, dimana
Bina Lingkungan ato biasa disingkat BL merupakan suatu kepedulian perusahaan terhadap lingkungan
sekitar tempat tersebut berada, biasanya bantuan yang dikasih kepada lingkungan itu dalam bentuk
charity atau bentuk bantuan sosiad lainnya. BL di PT Telkom sendiri mencakup wilayah
Jadebotabeksekapur (Jakarta, Depok, Bogor, Tangerang, Bekasi, Serang, Karawang, dan Purwakarta).
Bantuan BLnya terdiri dari enam aznab, antara lain : bencana alam, pendidikan dan pelatihan,
kesehatan masyarakat, sarana umum, sarana ibadah, dan peningkatan lingkungan. Selain itu alasan
khusus PT Telkom sendiri adalah menjadi suatu keharusan suatu perusahaan melakukan kegiatan Bina
Lingkungan sebagai salah satu bentuk kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) dimana dengan
keberadaan perusahaan itu tidak membuat dampak negatif terhadap lingkungannya dan tidak merasa
dirugikan, ada hasil bagian perusahaan yang diperuntukkan bagi masyarakat.

Apa yang menjadi alasan PT Telkom
memberikan bantuan Bina Lingkungan
kepada Kube 115 sekaligus menjadi
Kampung Binaan Telkom

Pertamanya adalah melihat prospek usaha anggota Kube yang sangat menjanjikan karena sudah
mengelompok sehingga lebih mudah dialokasikan kedaerah tersebut. Prospek yang menjanjikan
artinya dalam wilayah itu terdapat banyak pengusaha sehingga jumlah bantuan BL yang diberikan
seimbang dengan jumlah omzet yang dihasilkan wilayah kube tersebut. Bantuan yang diberikan
merupakan sinergi antara program kemitraan dan BL, dimana bantuan tersebut salah satunya adalah
mempererat silaturahmi dengan program kemitraan dan bina lingkungan. Memberikan spirit atau
semangat bagi mereka yang sudah diberikan bantuan, mengharapkan dengan diberikannya bantuan
tersebut berdampak pada peningkatan pendapatan atau pembayaran ke Telkomnya lancar, disamping
menerapkan juga CSR Telkom di wilayah mitra binaan yang sudah diberikan pinjaman oleh Telkom.

Tahapan Pelaksanaan

Apakah ada tahap pengisian formulir

Pada dasarnya program BL untuk Kampung Anyar merupakan koordinasi dengan program Kemitraan
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permohonan bantuan Bina Lingkungan
bagi warga Kampung Anyar?

karena adanya potensi dari pengusaha Kube yang terus berkembang. Namun secara teknis tetap ada
persyaratan administratif sebagai bentuk formalitas gja. Biasanya sih selain formulir menyeratakan
profil wilayah kayak denah jumlah KK sama fasilitas umum yang ada

Bagaimana survey yang dilakukan oleh
pihak Telkom terhadap keadaan
lingkungan Kampung Anyar

Setelah itu pihak Telkomnya melakukan survey untuk melihat wilayahnya sekalian diskusi sama
pengurus Kube mengenal kebutuhan apa yang dirasa paling penting, kurang lebih sama kayak
Kemitraan. Tahap selanjutnya yah kita analisis dari hasil survey sekaligus menentukan berapa jumlah
bantuan yang akan diberikan

Bagaimana proses penetapan Kampung
Anyar sebagal salah satu objek bantuan
Program Bina Lingkungan PT Telkom?

Setelah melihat dua kelompok bermitra, pihak Telkom melihat adanya potensi wilayah Kube 115
untuk diberikan bantuan BL mengingat jumlah pengusaha yang semakin banyak tentunya perputaran
uang disana kan makin besar. Biasanya besarnya program BL itu 10% dari total perputaran uang
wilayah bantuannya, nah bisa diliat berarti memang di Kube sangat berkembang, apalagi jika
ditambah sama BL. Akhirnya didtetapkan bahwa bantuan BL itu dikasih setelah pengusaha Kube
menjadi mitra binaan Telkom sebanyak dua periode, nah bantuan pertama yang dikasih itu dalam
bentuk dana hibah yaitu rumah produksi sebesar 100 juta. Pembangunan itu juga sekaligus menjadi
awal dari usaha PT Telkom menjadikan Kampung Anyar sebagar Kampung Binaan Telkom. Disitu
kami langsung menginformasikan kepala daerah kayak ketua RT dan RW bahwa mengingat adanya
potensi yang baik akhirnya menjadikan Kampung Anyar sebagai Kampung Binaan Telkom dan
selanjutnya merencanakan acara penyerahan bantuan

Jenis bantuan Bina Lingkungan apa
sgja yang diterima Kampung Anyar dari
pihak Telkom

Beberapa obyek yang diberikan dalam bentuk sarana umum yaitu pembuatan jalanan umum dengan
konblok mulal dari depan sampe rumah produksi, pembangunan outlet penjualan hasil produks mitra
binaan, membangun pos ronda utk kemananan lingkungan, membantu renovasi Magjid dan sarana
meubeler pondok pesantren, dan membangun rumah produks untuk pengolahan rengginang dan
dodol. Rumah produksi diberikan dalam bentuk dana hibah sebesar 100 juta dilakukan sebagai
transparansi dan seremonia kepada masyarakat untuk memberitahukan bahwa bantuan Telkom
diberikan sebesar jumlah tersebut. Pembangunan itu juga sekaligus menjadi awa dari usaha PT
Telkom menjadikan Kampung Anyar sebagai Kampung Binaan Telkom

Bagaimana proses pemberian bantuan
Bina Lingkungan pertama kali ke

Telkom mengagjak satu vendor untuk merencanakan pembangunan rumah produks yang diketahui
objek bantuan, yang menunjuk pembangunan rumah produks yah anggota kube sendiri, karena dari
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Kampung Anyar

Telkom sendiri kan sebenarnya dalam bentuk uang. Ada juga acara seremonia penyerahan bantuan
berupa uang sebesar 100 juta untuk pembangunan rumah produks di rumah kepala desa disaksikan
oleh seluruh mitra binaan dan tokoh masyarakat di wilayah tersebut dan diserahkan langsung oleh SM
Bina Lingkungan PT Telkom

Bagaimana pihak Telkom melibatkan
warga Kampung Anyar dalam proses
pel aksanaan program Bina Lingkungan

Sebelum memberikan bantuan, kita terlebih dulu mengadakan survey ke lingkungan kube, kita
menanyakan kepada lingkungan, tokoh masyarakat, bahkan kepala desa di wilayah tersebut, apa sgja
yang memungkinkan disinergikan bantuan kedaerah tersebut. Setelah mendapatkan masukan dari
kepala desa, tokoh masyarakat, dan mitra binaan di lokas tersebut, barulah ditentukan bantuan-
bantuan apa saja yang akan diberikan kepada Kampung Anyar

Selain itu partisipasi warga Kampung Anyar juga terlihat dari sistem swadaya masyarakat dalam
pembangunan sarana umum di lokasi tersebut, artinya pihak Telkom menawarkan pada warga lokasi
Itu untuk sama-sama membangun sarana-sarana umum Yyang dikasih. Tujuan sih untuk lebih
meningkatkan sense of belonging mereka, jadi mereka lebih peduli sama bantuan-bantuan BL yang
udah dikasih. Jadi saat itu pihak Telkom bekerja sama dengan masyarakat untuk sama-sama
membangun sarana tersebut.

Tahapan Monitoring dan Evaluasi

Bagaimana pihak Telkom melakukan
monitoring  terhadap  pelaksanaan
program Bina Lingkungan di Kampung
Anyar

Monitoring dilakukan sgjaun mana pelaksanaan yang sudah dilakukan apakah sesuai dengan spek
yang diharapkan dalam bentuk bangunannya, dalam artian uang yang disalurkan apakah sesuai dengan
yang direncanakan, bukti2 yang dilakukan dalam bentuk faktur2 pembelian itu dicek semua, sekaligus
pembangunan yang dibuat sesuai dengan harapan. Selain itu monitoring juga dilakukan untuk ngecek
bantuan yang sudah diberikan, bagaimana warga wilayah tersebut memelihara sarana yang sudah
diberikan, kalo misalnya ada yang rusak langsung diperbaiki, kayak waktu itu gapura lambang
Telkom sama outlet hasil produksi. Dalam melakukan monitoring juga kami bekerjasama dengan
ketua RT dan RW untuk menanyakan bagaimana pemanfaatan sarana dan fasilitas yang digunakan,
bagaimana masyarakat melakukan pemanfaatan fasilitas tersebut, termasuk didalamnya mereka
biasanya akan memberitahu kalau ada sarana yang rusak

Bagaimana pihak Telkom melakukan
evaluas terhadap pelaksanaan program

Evaluasi biasanya dilakukan dengan melakukan pengisian lembar evaluasi yang idlakukan bersamaan
dengan program kemitraan, namun bedanya target kita ga hanya pengusaha tapi juga tokoh
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Bina Lingkungan di Kampung Anyar

masyarakat seperti ketua RT dan RW serta masyarakat umum. Dari hasil evaluasi sih pembangunan
sarana umum juga membantu kelancaran usaha pengusaha Kube. Hasil produksi mereka meningkat,
kepercayaan konsumen atau pembeli hasil produks meningkat, sudah tentunya omzet dan
kepercayaan konsumen menjadi modal mengembangkan usaha

2.2 Perubahan terhadap lingkungan sosial dan ekonomi warga Kampung Anyar , Kabupaten Bogor

Perubahan terhadap pembangunan
sarana dan fasilitas umum di Kampung
Anyar

Adanya kemudahan transportasi jalan yang tadinya jalan setapak yang licin dan tanah, dan sulit dilalui
motor, distribusi bahan baku dan bahan jadi menjadi mudah, proses penjualan kepada pembeli
menjadi mudah dikunjungi atau dijangkau, menunjang kualitas hasil kerja karena lingkungan menjadi
tertata, mempengaruhi kualitas produksinya, dengan adanya lingkungan yang tertata menambah image
pembeli terhadap anggota Kube (hasil produksi), kalo jalannya kurang bagus, outlet gak ada, pembeli
kurang percaya, pengaruh terhadap kualitas.

Perubahan terhadap tingkat
perekonomian warga Kampung
Semplak

Selain itu juga pengusaha yang jumlahnya meningkat, lapangan pekerjaan pun semakin terbuka,
banyak tenaga kerja yang tadinya pengangguran bahkan berasal dari kampung sekitar bisa
memperoleh pekerjaan baru. Intinya adalah mengangkat dergjat masyarakat dari tidak mampu menjadi
mampu, menambah penghasilan masyarakat setempat dan mengurangi kemiskinan dan pengangguran.
Dari segi keamanannya bagus, pendidikan agama bagus, jalan dan rumah produks Iengkap,
masyarakat pun ketenangannya makin baik kualitas kehidupannya meningkat.

Harapan terhadap keberlangsungan
usaha Kube 115 Semplak sebagai
UMKM berpolaklaster dan Kampung
Binaan Telkom

Menjadi role model bagi wilayah dengan kelompok pengusaha sgjenis, sekarang sudah ada timbul satu
lagi di Bantarkambing, yaitu penghasil keripik. Bantuan kita dari Bina Lingkungan cukup besar,
kurang lebih 90 juta rupiah, ada pendampingan terhadap masyarakat penghasil keripik yang meliputi
pembukuan, packing dan penjualan. Prosesnya berjalan satu tahun.
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MITRA PEMBINAAN

ooy st | P
DATA SUAMI/ISTRI PEMOHON

VHarga Rp. =
DATA USAHA
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DENAH LOKASI TEMPAT TINGGAL DENAH LOKASI TEMPAT USAHA

KELENGKAPAN DOKUMEN
T TINGGAL [

T 1 ; 2 e
. e :

NAH LOKASI TEM

Al & LT
TANDA TANGAN PETUGAS CDC
EETHE e
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LAPORAN / CATATAN KEUANGAN
PERIODE : BULAN

Lampiran i

b

A. PENDAPATAN _
Hasil Penjualan BB
B. PENGELUARAN
Pembelian Barang / Bahan BB
C. PENDAPATAN KOTOR(A-B) By
D. BIAYA OPERASIONAL -
1. Biaya Operasmnai Usaha .
a. Gaji Pemilik ' . Rp.. S _
b. Gaji Pegawal . B
c. Biaya Transport RP.A e
d. Biaya Lié;r_i_‘__kj . Rp s
e. Biaya Telepon = Rp .
_f. Biaya PAN. - ARD e -
9. Biaya. Retrlbus; . e -
h. Biaya Alat Tulis Kantor Rp.agi .
1. Biaya Sewa Tempat Usaha Rpad. ;
Jumlah Biaya Operasional Usaha (1) e IRD. e,
2. Btaya Operasional Rumah Tangga L ‘4 i
a.BiayaMakan ' . o Ea s A A
b. Biaya Listrik TR
C. Blaya Telepon R s
d. Biaya PAN oM B
e. Biaya Sekolah - P i i
f. Biaya Sewa Rumah L e Ty,
Jumlah Biaya Operasional Rumah Tangga 2 T e
Jumlah Blaya Operasmnal D=2 ) _ CRn Rt
E. PENDAPATAN KOTOR ( ) BIAYA OPERASIONAL (C—D) RN e
F. PENDAPATAN LAIN - LAIN o 0
g Feal o o ) ol
b.Jasa Lainnya (............. ) P , -
Jumlah Pendapatan Lain - lain (a + b ) RN s
H. PENDAPATAN BERSIH ( E + F ) Ry
................ e 20
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_LAPORAN / CATATAN KEUANGAN ~ Lomwiend
PERIODE : BULAN ... .. - |

Bulanke - 3

A. PENDAPATAN
Hasil Penjualan RO

B. PENGELUARAN _
Pembelian Barang / Bahan dRpe

C. PENDAPATAN KOTOR (A-B) CRD

D. BIAYA OPERASIONAL
1. Biaya Operasmnal Usaha

foi]

. Gaji Pemiilik
; Ga]t.Pega_wal: o
. Biaya Transport
. Biaya Listrik
. Biaya Telepon
Biaya PAN.
. Biaya Retribusi . -
. Biaya Aiat Tulis Kantor  ORD. S e
. Biaya Sewa Tempat Usaha T e B

= o) .“h'm oo o

Jumlah Biaya Operas:onai Usaha (1 ) " ; : Rpo L

2. Biaya Operasional Rumah Tangga

a. Biaya Makan
b. Biaya Listrik
¢ Biaya Telepon

d. Biaya PAN - _

e. Biaya Sekolah . e Pl

f. Blaya Sewa Rumah : i e e,

Jumlah Blaya Operasmnai Rumah Tangga (2 ) o Rp .............. i

Jumlah Blaya Operasmnal Dislle2 ) - G, S
E. PENDAPATAN KOTOR ( ) BIAYA DPERASIONAL (C D) :Rp. ....................

F. PENDAPATAN LAIN LAIN

acfea . )
b. Jasa Lainnya (............. )
Jumlah Pendapatan Lain - lain (a + b') : Ry
H. PENDAPATAN BERSIH (E + F) - Bp
HEEsSssRFNEREaEN I ---;--2'0-'
¥
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ANALISA HASIL SURVEY
PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA, Thk

:HH\ I "j Tanggal Survey:[]l:l DD [:ﬁjg]:l
OO L0 0

it

1]

1 Sektor Usaha

A. STATUS RUMAH 4 [] wicsendii [ ] Keluarga
: EEEEREERRET =
2 Jenis Usaha SR b eSS |:| Kontrak L—_] Sewa  Masa Laku Kontrak/Sewa 5.d. |
3 Muiai Ussha :%qu *:—‘i*li—““"r Blaya Kontrak/sewa perbutanp. [ || | | || |
amamatussie -z I [ JT T T AT B. STATUSTEMPATUSAHA : | | MilikSendin Keiuarga
FEE T [ xontrak [ ] sewa  Masa taiu Kontrakssewasa. || || |||
5 No.Telp.Ussha  :[o [[2]] |[ I [ [ Biaya Kontrak/Sewa per bulan Rp. H il ) T O I

=

1 Isteri/ Suami 1 Jumiah Pinjaman

: ' wl | |l g i
e LI jowm 2 sieA riapann sl L O 0T

3 Lain -lain H DD Orang 3 Bunga (%) Lama angsuran Bulan

&

1 Pendapatan Penjualan 1 Modal Sendiri 1 Rp.
2 Pembelian Harga Pokok tRp. ‘ I! | ‘ | ‘i ]‘ ; 2 Modal Orang Lain : Rp. st
3 Pendapatan Kotor (1-2) tRp. | “ ; -‘ ] \i ! ] 3 Pinjaman Pihak Lain : Rp, ]
4 Blaya Operasional : Jumlah Modat i Rp,
a Biaya Operasional Usaha Rﬁﬂ \ N TN
1) Gaji Pemilik :Rp. I 1 Modaiawalusshabaru  : Rp ] g
2) Gaji Pegawai :Rp. T 2 Menambah Midsal Uszha  : Rp) |
3) Biaya Transportasi  :Rp. [ 3 ian Bahan Baku  : Rp.
4) Biaya Listrik ‘Rp. [ 4 Pembelian mesin / alat  : Rp)
5) Biaya Telepon tRp. i 5 Renovasi + Rps
6) Biaya PAM ap [ L & Lainedain i Rp.
7) Biaya Retribusi IRp. [ HOSPI sAH
B) Biaya Alat Tulis Kantor : Rp. £ 1 Hasil Usaha diminati banyak orang
9) Biaya Sews Tpt, Usaha :Rp. | [ 2 Banyak barang yang diperdagangkan T Lalll |
ami OperesionalUsana < Rp. | ] 3 Memiliki pelanggan tetap 1
b BlayaOperasional Rumah Tangga 4 Aktif mempromosikan barang produknya
1) Biays Makan :Rp. | 5 Omset fancar dan meningkat ]
2) Biaya Listrik :Rp. 1 |
3) Biaya Telepon < Rp. I Contoh : Ybs. Pekerjakeras, tanggungiawab, Usahanya lancar dish
4) Biaya PAM  Rp. || el
5) Biaya Sekolah s | [
6) Biaya Sewa Rumah I Rp. =
Iml. Operasional RT. I Rp
€ JumiahBiayaOperasional  :Rp. [ |
5 Pendapatan Kotor () BiayaOP.  :Rp. DD[ | _|!__d
6 Pendapatan lain-lain
b Jasa l&innya ....cceeciens :Rp. | Contoh : tayak divenkan pinjman, dish,
Jumizh Pendapataniain2  :Rp. |
7 Pendapatan Bersiti (3-5) iRp. | |
8 Kemampuan Membayar ‘Rp. ‘ “ J‘ ]

(30 %o dari Pendapatan Bersih)

NIK : NIK:
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DATA SURVEY CALON MITRA BINAAN
PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA, Tbk
L T mngearsarey I ] 11

N
i it

i

Wﬁ"’ & 3 SRV TEITIE 5 ; Z B

O C I LT T 1 T secisketomin <[ fpria [ wanita
semormnan LT T [ 2 O A

ECC L] L odnel T Je[ 1 Jrwl ] ]

Kelurahan c ; g ‘1 B i I‘ J!JL /| L J‘!,, |
Kecamatan n;l._..._‘ L i ‘:_
Kabupaten / Kot [ 1] Propinsi : 1 i 1
Telp. Usaha |l No. Flexi / HP. § i | |

Nilai Asset
Nilai Omzet

Tdk Sesuai
Tdk Sesuai

Jaminan Tdk Sesuai

Tdk Sesuai

Pemilik Jaminan . CONDITION OF ECONOMIC

b
I0a0

Nama Pemahon ([ ] sesuai [ ] 7ok Sesuai Fl . CHARACTER
Tempat /Tol. Lahir 3| Sesusi | | TokSesuai = 2. Interaksi dengan lingkungan
o. KTP [ sesual | | Toksesusi [ | b. Akt dalam kegiatan masyarakat
Alamat Rumah ;j Sesuai :j. Tdk Sesuai L‘ €. Kehidupan berumah tangga ﬁ 1
Kelurahan Rumah ;:| Sesuai j Tdk Sesual L d. Kehidupan Beragama is
KecamatanRumsh  :| | Sesusi || Tdk Sesual [ ] e. Kerapihan P&l
Keb/KotaRumah | | Sesusi | | TdkSesuai L] 2. CAPACTTY B0
Kode Pos Rumah [ ] sesuai [ ] Tk Sesuai ] 3. Kemudahan mendapatian bahan baku
Status tempattinggal <[ | Sesusi | | Tok Sesuai i b. Kewajaran harga
No. Telp. Rumah o] sesuai [ ] Tk sesai ] ¢ Tenaga ahi
Bentuk Usaha [ ] ok Sesuai Fy d. Penggunazn peralatan
SIUp | Tok Sesuai = 3. CAPABILITY
NPWP o i Tdk Sesuai : a. Kemarhauan ber-Organisasi
Mulai Usaha [] || Taisesuai ] b. Kemampuan kewirausaha
Nama Usaha ] sesusi [ ok sesuai [ c. Kemampuan memasarkan
Sektor Ussha D Sesual E Tdk Sesuai : d. Kemampuan mengelola Keuangan
Jenis Usala [ ] sesuai [] 7ok sesual ] e, Cotatan kevangan
Alamat Usaha [ sesuai [ ] 7ok Sesuai i 4. CONDITION OF ECONOMIC
Kelurahan Usaha E Sesyal E Tok Sesuai z a. Permintaan dan kebutuhan produk
Kecamatan Usaha [ I sesai [ ] Tok Sesuar L b. Stabiltas ekonomi
Kab / Kota Usaha [ ] sesuar [ ] 7ok sesuar | ¢ Analisa Pasar
Kode Pos Usaha [ ] sesuar V_—“ Tdk Sesuai 'j 5. COLLATERAL
No.Telp Usaha [ ] sesuai || TakSesual LB 2. Sertikat Hak Millk
Foto Kegiatan Usaha _j | Tdk Sesuai E‘ b. Sertifikat Hak Guna Bangunan
Status tempat usaha | | 7ok sesuai ] ¢ Sentifikat Hak Pakai
Nama Bank [ sesumi ; Tk Sesuai Lk d. Sertifikat Hak Guna Usaha
Cabang Bank % Sesuai Tdk Sesuai e. Akte Jual Beli
Rek. Bank H Sesuai Tdk Sesuai B f. BPKB KBM Roda-4
Pemilik Rekening [ | sesuai Tk Sesuai ) BPKB KBM Roda-2
Jumiah SOM || sesuai Tk Sesuai = i

] L]

[ ]

L] L

= sl

B

KURANG ¢ Nilai Akhir 0 s.d. 60

Nomor Jaminan || sesuai | | TdkSesusi . COLLATERAL |
= T

Alamat Jaminan [ | Sesuai C] Tdk Sesuai |

[Catatan : ‘ Rating an5C: |
{ | ISTIMEWA  : Nilai Akhir > 90 s5.d. 100
1 AMAT BAIK  : Nilai Akhir > 80 s.d. 90

¥ BAIK : Nilai Akhir > 70 s.d. 80 |

‘ ‘ CUKUP : Nilai Akhir > 60 5.d. 70 |
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Bl PROFILE RESPONDEN |

Nama Usaha
Alamat & NOTEIP 1 vt s
Jenis Usaha : 1. Industri 3. Pertanian 5. Perkebunan 7. Jasa
‘ 2. Perdagangan 4. Peternakan 6. Perikanan * 8. Lainnya
Produk vang dihasilkan
Nama Pemilik USAHa 1 ieeereiiiasunsninansiinsssnsiseansanenes ansnnmensssssinsssass
Jenis Kelamin : L/ P ( Pilih salah satu) UmUE & . 2 we s tahun

Pendidikan terakhir : SD / SMP/ SMA/ Diploma / Sarjana
Alamat & No.Telp 4

Besar pinjaman ... Tahun menerima pinjaman

Il MANFAAT FROGRAM REME]

AN KEMITRAAN

Tentukanlah sikap Saudara tentang tingkat kepentingan dar tingkat kepuasan terhadap pernyataan-

- pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda ¥ pada kolom KEPENTINGAN dan KEPUASAN.

1. Sangat tidak penting / sangat tidak puas 2. Tidak penting / tidak puas
3. Peating/ puas 4. Sangat penting / sangat puas
PE_RMDHONAN PINJAMAN

[ TINGKAT | TINGKAT |
o HETATOAN
o PEFTVgRSN KEPENTINGAN KEPUASAN |
1 | Kemudahan proses pengajuan pinjaman 1 ]2 [3 [a | a2 (3|4
Z Lamanya jangka waktu pinjaman ) 12 [3 |a 1|2 |3 |4
3 Besarnya jasa administrasi (bunga pinjaman} 1 (2103 'a 11273 |4 ]
i = 5, : AN S T t =
£y Kesesuaian antara besarnya realisasi pinjaman dengan ‘ 1|2 |3 {4 1 |1 | 2N | e
| kebutuhan : | ‘ i [ |
: isasi inj i | . el
i 5 Wfaktu reahsgsr permohanan pinjaman  kurang dari 3 bulan I e 2 4 112 i3 ol
i sejak pengajuan i ‘ B
1 = e 5 4 o2 T B T S
| & Kecepatan pencairan pinjaman kurang dari 3 hari kerja 1 2 |3 Ly i 1 1 3 14 |
i satelah PXS [ ] [ |
PEMBINAAN BERUPA PELATIHAN, PENDAMPINGAN DAN PEMAGANGAN
- T
> TINGKAT TINGKAT
7 o —— o : KEPENTINGAN KEPUASAN
;i Manfaat dalam meningkatkan keterampilan usaha 112 {3 |4 172 [3 14
8 Manfaat dalam meningkatkan skala usaha - 112 13 ;4 1 (2 {3 |4
9 Kesesuaian materi pembinaan dibandingkan dengan i s |2 E 2 a
kebutuhan o). ) i
- 5 ; ] — 1 S
10 Kasesuaian saat pemberian pembinaan dibandingkan 102 |2 |4 1 2 '3 ia
dengan kebutuhan | 1
11 | Materi yang diberikan 112 13 |4 1 (2 13 |4
= F = 7 1 I
12 Kecukupan waktu pemberiaan pembinaan dibandingkan ila = ba s 1213 |a
dengan kebutuhan | P
13 | Instruktur yang memberikan materi 1 ]2 |3 {4 102 3 13|
1/5
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SURVEY OPINI DAN EFEKTIVITAS PROGRAM KEMITRAAN 2011

Indonesia

Apakah Anda pernah menerima pembinaan berupa promasi atau pameran?

a. Jika Ya, silakan isi no 14 sampai dengan no. 17
b. Jikatidak, silakan langsung ke bagian A2

PEMBINAAN BERUPA PROMOSI ATAU PAMERAN

T .
] FERNAIAN KEBENTINGA KEPUASAN
14 [ Jumlah transaksi pada saat pameran 1 [2 {3 {4 i /2 (3 |4
15 ‘Pelanggan baru (network) yang dipercleh pada saat 101203 |4 112 |3 |a
pameran
16 | Manfaat dalam meningkatkan skala usaha 1 |2 /3 |4 112 13 |4
17 | Jumiah pengunjung pameran di stand Saudara 1]2 3 (4" 12 |3 [a ]

"A2, Lingkari satu pilihan jawaban yang paling tepat dari setiap pertanyaan di bawah inl.”

1

Berapa kali Saudara mendapatkan pinjaman dari Program Kemitraan TELKOM?
a.  1kal b. 2 kali ¢. 3 kali d. Lehih dari 3 kali

Selain pinjaman Program Kemitraan TELKOM, pinjaman yang Saudara dapatkan untuk pengembangan usaha saat
ini didapat dari:
a. Bantuan pemerintah b, Pinjaman koperasi ¢. Pinjaman Bank

d.  Pinjaman LSM e. Tidak ada f. Lainnya o,

Pembinaan yang pernah Saudara terima (boleh lebih dari satu pilihan} :
a. Pelatihan b. Pemagangan ¢. Pendampingan d. Promosi

e. Pameran f. Riset g- Tidak pernah E

Bentuk pembinaan yang Saudara butuhkan? (Berileh urutan 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 terhadap bentuk pembinaan yang
Saudara butuhkan, mulai dari yang terpenting untuk pilihan di bawah ini) :

Pilitan [ Urutan

PELATIHAN |

PEMAGANGAN
PENDAMPINGAN
PROMOSI -
PAMERAN
ﬂSET

2/5
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SURVEY OPINI DAN EFE

5. Jenis pembinaan yang Saudara butuhkan? (Berilah urutan 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 terhadap jenis pembinaan yang
Saudara butuhkan, mulai dari yang terpenting untuk pilihan di bawah ini)

Pilihan Urutan
Kewirausahaan/Teknik-teknik usaha

Pembukuan sederhana

Pemasaran

Keterampilan Teknis

Pengelolaan tenaga verja

Lainnya ..o (menurut saudara)

=N OPINI PELAYANAN TEL

Tentukanlah satu angka yang menurut Saudara paling sesuai, tentang tingkat Kepentingan (harapan) dan
tingkat Kepuasan (kenyataan) terhadap permyataan-pernyataan mengenai Layanan Program Kemitraan PT
TELKOM di bawah ini, dengan memberikan tanda v pada salah satu kolem.

Tingkat Kepentingan Tingkat Kepuasan
1: Sangat Tidak Penting 1: Sangat Tidak Puas
2. Tidak Penting 2: Tidak Puas
3. Penting 3. Puas
4: Sangat Penting 4: Sangat Puas
TINGKAT TINGKAT
No RERNYATAAN KEPENTINGAN KEPUASAN
1 Kecepatan Proses Persetujuan Pinjaman & 2 3 4 1 Z 3 4
J 2 Kemudahan pembayaran angsuran pinjaman 1 .2 3] 112 (3 |4 |
3 -Keje!asarf karyawan COC Telkom dalam memberikan s | s T SEEE
informasi.
4 Kepercayaan mitra binaan kepada karyawan CDC Telkom iz =r3 | a 172 13 |4 |
S5 Lokasi kantor CDC Telkom yang mudah dijangkau 1|2 |3 (a 1 W2 13 {a
6 Penampilan fisik ruangan kerja CDC Telkom 1|2 |3 |4 1 |"E
7 Kenyamanan ruang pelayanan unit CDC Telkom 112 (3 |4 1 [ 2 "YWL
a Pe_nam?llan karyawan unit CDC Telkom dalam melayani s | 5 1 [,
Mitra Binaan
9 Kemudahan menghubungi CBC Telkom 112 |3 |4 1 (2|2 |4
10 Keramah*tamaf.uan dan kesopanan karyawan CDC Telkom 1 2 e s 1 |2 l3la
dalam memberi pelayanan
11 Ke_pedu-llan CDC Telkom terhadap keinginan dan kebutuhan il R - |4
mitra binaan
12 Kf-:ﬂgapan karyawan CDC Telkom dalam melayani mitra 1 o B EE R T
f binaan
v 13 Penanganan keluhan mitra binaan 1 2 3 4 1 2 3 |4
14 Kec(-:.p?tan Ifaryawan CDC Telkorn dalam menangani e |5 T 4 112 |3 |a
administrasi g )

3/5
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A Indonesia

Berikan tanda V pada salah satu kolom yang paling sesuai dengan kondisi usaha Saudara setelah
memperoleh pinjaman Program Kemitraan PT. Telkom.

MENURUN TETAP MENINGKAT
Mo | Faktor Pertumbuhan | tebih | 76% | 51% | 26% | 1% 1% | 26% | 51% | 76% | Lebih |
darij sd sd sd sd 0% sd .sd sd sd dari
100% | 100% | 75% | 50% | 25% 25% | 50% | 75% | 00% | 100%
1 | Jumlah Produksi
2 | Jumlah Pendapatan
3 | Jumlah Keuntungan
4 | Jumiah Omset
5 | Jumlah Aset
& | Jumlah Tabungan
7 | Jumlah Karyawan
8 Luas/Jangkauan
Pemasaran
; b - Bl o4 T h
RA PERUSAHAAN (TELKOM) |

Lingkari pada jawaban yang Saudara anggap paling sesuai.

2 Apakah kesan saudara terhadap PT. Telkom ?

1. Telkom peduli kepada Usaha Kecil a.Ya b. Tidak
2. Telkom mendecrong kemandirian usaha kecil a.Ya b. Tidak
3. Telkom turut serta meningkatkan ekonomi masyarakat a.Ya b. Tidak
4. Telkom peduli pada masyarakat a.Ya b. Tidak
5, ‘-Felkom perusahaan kebanggaan rakyat Indonesia 3. Ya b. Tidak
6. Lainnya (menurut Saudara) .......oeoeeevnecosvecerenne

7.

Setelah menerima pinjaman dari unit COC TELKOM, maka Saudara akan melakukan hal-hal sebagal berikut (boleh
memilih lebih dari satu pernyataan) :
a. Menjaga aset/peralatan milik TELKOM yang ada di sekitar saudara

{Misal: Menara / Telepon umum / Kabe! Telepon, dii )

b. Menggunakan produk-praduk TELKOM ;

¢ Mendukung program-program untuk masyarakat yang dilakukan TELKOM
d. Tidak peduli

8. Lainnya (MenUrut Saudara) i s imiii o s esshind e o a5 0 e es e

8. Bagaimana tindakan saudara jika mengetahui aset-aset milik" TELKOM di lingkungan saudara dirusak oleh orang
yang tidak bertanggung jawab? é
a. Mencegah
b.  Melapor kepihak berwenang
¢ Tidak Peduli
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9. Apakah Saudara menggunakan produk telekomunikasi selain produk PT. Telkom?
a. Ya

b. Tidak
¢. Menggunakan produk Telkom dzn selain Telkom

10. Bila Ya, produk telekomunikasi selain Telkom yang Saudara gunakan; ,

11. Produk Telkom yang Saudara gunakan (boleh lebih dari satu jawaban):
a. Telepon rumah
b. Flexi
c. Internet (Speedy dan Telkomnet instan)
d. TELKOMSEL (Simpati, Halo, As, Flash)
12. Sebagai mitra binsan (DC Telkom, apakah Saudara memperoleh kemudahan dalam menggunakan produk
Telkom?
a. Ya
b. Tidak

Saran [ harapan untuk CDC Telkom Supervisor :

Surveyor
Tanggal : .

58"
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Lampiran 6

Telkom O SURVEY IMPACT DAN EFEKTIVITAS KEGIATAN

Indonesia BINA LINGKUNGAN-2011
(Responden — MASYARAKAT SEKITAR PENERIMA BANTUAN)

Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan ( Pilih salah satu)

Umur v TahUN

Pendidikan terakhir :Tidak tamat SD/ SD / SMP/ SMA/ Diploma / Sarjana
Pekerjaan TR AT R AT S

Alamat & No.Telp

Kota

A, Lingkarilah pilihan jawaban dari setiap pertanyaan di bawabh ini.

1. Apakah Saudara mengetahui adanya pemberian bantuan Bina Lingkungan dari TELKOM?
a. Ya, saya mengetahui
b. Tidak mengetahui sama sekali. {Jika menjawab b, tidak perlu menjawab pertanyaon selanjutnya)

2. Dari mana Saudara mengetahui adanya bantuan Bina Lingkungan TELKOM? (Dapat memilih lebih dari
satu jowaban)

Karyawan TELKOM

Teman / Tetangga / Penerima bantuan

Pemda dan Instansi Terkait

Aparat lingkungan (RT/RW/Desa)/ Pemuka Agama

Kepala Sekolah atau Guru

Media (Koran,Televisi, Spanduk, Radio)

Lainnya, sebutkan... ...

m oo oW

3. Bantuan Bina Lingkungan apa yang Saudara ketahui berasal dari TELKOM? (Dapat memifih lebih dari
satu jawaban)
a. Bantuan Pendidikan
b. Bantuan Peningkatan Kesehatan
c. Bantuan Pembangunan Sarana dan Prasarana Umum
d. Bantuan Sarana ibadah
e. Bantuan Pelestarian Alam

4. Apakah Anda mengetahui tata cara pengajuan penerima bantuan Bina Lingkungan?
a. Ya
b. Tidak fjika Saudara menjawab tidak, langsung ke no )

5. Darimana Saudara mengetahui tata cara dan prosedur pengajuan penerima Bantuan Bina Lingkungan?
(Dapat memilih lebih dari satu jawaban)

Karyawan TELKOM

Teman / Tetangga / Penerima-bantuan

Pemda dan Instansi Terkait

Aparat lingkungan (RT/RW/Desa)/ Pemuka Agama

Kepala Sekolah atau Guru i

Media {Koran,Televisi, Spanduk, Radio)

Lainnya, SebUtKam........cococveiireieee e ccmesecsseen.

wm oo g

6. Sebaiknya tata cara dan prosedur pengajuan penerima bantuan Bina Lingkungan diberitahukan di:
a. Kantor TELKOM
b. Kantor perwakilan pemerintahan / aparat lingkungan
c. Media (Koran, Radio dan Televisi)
d. Lainnya, yaitu
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Telkom O SURVEY IMPACT DAN EFEKTIVITAS KEGIATAN

Indcnesia BINA LINGKUNGAN-2011
(Responden — MASYARAKAT SEKITAR PENERIMA BANTUAN]

7. Apakah anda merasakan adanya manfaat dari bantuan Bina Lingkungan TELKOM?
a. Ya
b. Tidak

8 Apakah Saudara dilibatkan dalam pelaksanaan pemberian bantuan Bina Lingkungan TELKOM di
lingkungan Saudara?
a. Ya
b. Tidak

9. Menurut Saudara, maksud TELKOM memberikan bantuan Bina Lingkungan adalah:
Wujud tanggung jawab sosial perusahaan

Merasa kasihan dengan beban yang sedang dihadapi masyarakat

Nilai tambah bagi masyarakat

Tumbuh dan berkembang bersama masyarakat

Tidak tahu

Poap o

10, Berilah urutan (1, 2, 3, 4 atau 5) terhadap pilihan di bawah ini yang menurut Saudara lebih diutamakan
untuk dibantu?

| PLHAN L URUTAN

PENDIDIKAN

PENINGKATAN KESEHATAN

PEMBANGUNAN SARANA DAN PRASARANA
uMuM

SARANA IBADAH

PELESTARIAN ALAM

11. Menurut Saudara, mengapa ada permohonan bantuan Bina Lingkungan yang tidak disetujui oleh
TELKOM?

Karena dana yang tersedia terbatas

Karena ada orang lain yang lebih membutuhkan.

Karena peruntukannya kurang jelas.

Karena salah prosedur

Lainnya, sebutkan ....

Pon oo

12. Apa tindakan Saudara jika mengetahui peralatan milik TELKOM di lingkungan Saudara dirusak oleh
orang yang tidak bertanggung jawab?
a. Mencegah
b. Melapor kepihak berwenang
c. Tidak Peduli

13. Apa saran Saudara untuk pemberian bantuan Bina Lingkungan TELKOM kedepannya?
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Telkom o g SURVEY IMPACT DAN EFEKTIVITAS KEGIATAN

Indonesia BINA LINGKUNGAN-2011
(Responden —MASYARAKAT SEKITAR PENERIMA BANTUAN)

B. Lingkari pilihan jawaban di bawabh ini

1. Kesan Saya terhadap TELKOM adalah:

a. TELKOM peduli kepada masyarakat a.Ya b. Tidak
b. TELKOM mempunyai tanggung jawab sosial yang tinggi a.Ya b. Tidak
¢.  TELKOM meningkatkan mutu pendidikan masyarakat a.Ya - b. Tidak
d. TELKOM meningkatkan kesehatan masyarakat a.Ya b. Tidak
e. TELKOM meningkatkan fasilitas umum masyarakat a.Ya b. Tidak
f.  TELKOM meningkatkan kelestarian lingkungan a. Ya b. Tidak
g.  TELKOM meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat a.Ya b. Tidak
h.  TELKOM mendorong kemandirian masyarakat a.Ya b. Tidak
i.  TELKOM memperhatikan kebersamaan a.Ya b. Tidak

Lingkari satu pilihan jawaban di bawah ini :
2. Pendapat Saya terhadap TELKOM, adalah:

a.  TELKOM peduli terhadap pendidikan

b. TELKOM peduli terhadap peningkatan kesehatan masyarakat

c¢. TELKOM peduli terhadap peningkatan sarana dan prasarana umum

d. TELKOM peduli terhadap sarana ibadah

e. TELKOM peduli terhadap Pelestarian Alam

f. TELKOM peduli terhadap butir a, b, ¢, ddan e

Terima kasih atas partisipasi dan waktu yang telah disediakan

SURIBYOT: .......... SUPeIVISOr: ..ovessessinnes
Harigpal: .o, .. ..o

Catatan Surveyor:
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Telkom O SURVEY IMPACT DAN EFEKTIVITAS KEGIATAN

iewesa BINA LINGKUNGAN-2011
(Responden — PENERIMA BANTUAN)
Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan ( Pilih salah satu)
Umur L Tahun

Tingkat Pendidikan  : Tidak tamat SD / SD / SMP/ SMA/ Diploma [ Sarjana
Pekerjaan 2
Alamat & No.Telp
Kota

A.1. Pilihlah satu_jawaban dari pernyataan berikut dengan memberi tanda (V) pada kolom
Tingkat Kepentingan dan Tingkat Kepuasan

1: Sangat Tidak Penting !
2 : Tidak Penting

3 : Penting
4 ; Sangat Penting
SIKAP SAUDARA
NO PERNYATAAN TINGKAT KEPENTINGAN TINGKAT KEPUASAN
1 2 3 4 1 2 3 a4
1 | Jumlah bantuan memenuhi
kebutuhan v v
2 Bantuan yang diberikan sangat
bermanfaat
3 | Bantuan yang diberikan dapat
meningkatkan taraf hidup

menjadi lebih baik

4 | Bantuan yang diberikan sesuail
dengan harapan

5 | Pemberian bantuan dilakukan
secara tepat waktu

6 | Permohonan yang diajukan cepat
diproses oleh TELKOM

7 | Karyawan TELKOM melayani
dengan Ramah

8 | TELKOM memberi penjelasan
yang cukup tentang cara
pengajuan bantuan
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Telkom o SURVEY IMPACT DAN EFEKTIVITAS KEGIATAN

I BINA LINGKUNGAN-2011
{Responden — PENERIMA BANTUAN)

A.2. Lingkarilah pilihan jawaban dari setia rtanyaan di bawabh ini.

Menurut Saudara, pemberian bantuan Bina Lingkungan sebaiknya diberikan dalam bentuk apa?
a. Barang
b. Uang

B. Lingkarilah pilihan jawaban dari setiap pertanyaan di bawah ini.

1. Dari mana Saudara mengetahui adanya bantuan Bina Lingkungan TELKOM? (Dapat memilih lebih dari
satu jawaban )

Karyawan TELKOM

Teman [ Tetangga / Penerima bantuan

Pemda dan Instansi terkait

Aparat lingkungan(RT/RW/Desa)/ Pemuka Agama

Kepala Sekolah atau Guru

Media [Koran,Televisi, Spanduk, Radio)

Lainnya, sebutkan.......c.......

m o an o

2. Berapa kali Saudara menerima bantuan Bina Lingkungan dari TELKOM?
a.  lkali ¢ 3kali
b.  2kali d. 4 kaliatau lebih

3. Menurut Saudara, maksud TELKOM Memberi bantuan Bina Lingkungan, adalah: (Dapat memilih lebih
dari satu jawaban)
a. Wujud tanggung jawab sosial perusahaan

. Merasa kasihan dengan beban yang sedang dihadapi masyarakat

Nilai tambah bagi masyarakat

. Tumbuh dan berkembang bersama masyarakat

. Tidak tahu

PP

4. Bantuan Bina Lingkungan yang diberikan TELKOM digunakan untuk apa? (Dapat memilih lebih dari
satu jawaban)

. Membeli buku dan peralatan sekolah

. Membeli alat-alat penunjang sarana ibadah

. Membeli kebutuhan sembako

. Memperbaiki fasilitas umum yang sudah rusak

. Pengobatan

Pelestarian Alam
. Lain-lain.(sebutkan).......cceccocooer e

LT 1 = B = ]
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Telkom O SURVEY IMPACT DAN EFEKTIVITAS KEGIATAN
Indonesia

5.

10.

BINA LINGKUNGAN-2011
{Responden ~ PENERIMA BANTUAN)

Berilah urutan (1, 2 atau 3) terhadap pilihan di bawah ini, yang akan saudara lakukan dengan telah
diterimanya bantuan Bina Lingkungan TELKOM

PILIHAN : URUTAN

Menggunakan produk/jasa yang dimiliki TELKOM /

Menjaga aset/peralatan milik TELKOM yang ada di sekitar Saudara (Misal: Menara /
Telepon umum / Kabel Tetepon , dll )

Mendukung program sosial yang dilakukan TELKOM

Apa tindakan Saudara jika mengetahui peralatan milik TELKOM di lingkungan Saudara dirusak oleh
orang yang tidak bertanggung jawab?

a. Mencegah '

b. Melapor ke pihak berwenang

c. Tidak Peduli

Dalam hal penggunaan dana bantuan Bina Lingkungan darj TELKOM, apakah melibatkan masyarakat?
a. Ya
b. Tidak

Apakah bantuan Bina Lingkungan yang diterima telah sesuai dengan permohonan Saudara?
a. Ya (Jika menjawab ya, langsung ke nomor 10)
b. Tidak

Menurut Saudara, penyebab utama bantuan Bina Lingkungan yang diterima tidak sesuai dengan
permohonan yang diajukan, adalah :

a. Dana yang tersedia terbatas

b. Ada orang lain yang lebih membutuhkan.

c. Peruntukannya kurang jelas.

d. Lainnya, SebUtKaf...cuemmrensennmmsarenss

Berilah urutan (1, 2, 3, 4, atau 5) terhadap pilihan di bawah ini yang menurut Saudara lebih
diutamakan untuk dibantu?

PILIHAN URUTAN
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
PENINGKATAN KESEHATAN MASYARAKAT
PEMBANGUNAN SARANA DAN PRASARANA UMUM
PEMBANGUNAN SARANA IBADAH
PELESTARIAN ALAM
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SURVEY IMPACT DAN EFEKTIVITAS KEGIATAN

BINA LINGKUNGAN-2011
(Responden — PENERIMA BANTUAN)

Telkom O

Indonesia

11. Menurut Saudara, bantuan bidang sosial apa saja yang harus dilakukan TELKOM? (boleh memilih lebib
dari satu jawaban)
. Beasiswa pendidikan
. Sekolah binaan
. Pembangunan dan perbaikan sarana fisik sekolah
. Pendidikan dan pelatihan teknologi informasi (komputer, internet dan lain-lain)
. Pelayanan dan kampanye kesehatan
Pembangunan dan perbaikan sarana umum
. Pembangunan dan perbaikan sarana Ibadah
. Pelestarian bidang budaya
Pembinaan bidang Olah Raga

i R I - T O - ]

12. Menurut Saudara, bantuan bidang lingkungan apa saja yang harus dilakukan TELKOM? (boleh memiiih
lebih dari satu jawaban)
a. Pembinaan dan kampanye lingkungan hidup
b. Pengelolaan lingkungan fisik agar terlihat lebih asri
c. Pengelolaan limbah
d. Pembangunan sarana air bersih
e. Peningkatan kesehatan lingkungan (sanitasi)
f. Penghijauan

13. Menurut Saudara, siapa yang harus terlibat secara langsung dalam pelaksanaan bantuan Bina
Lingkungan TELKOM?
3. TELKOM bekerja sama dengan pihak lain (Institusi pendidikan/LSM)
b. Yayasan milik TELKOM
c. Pihak lain (Institusi pendidikan/LSM)

14. Apa saran Saudara untuk pelaksanaan pemberian bantuan Bina Lingkungan TELKOM kedepannya?
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Telkom O SURVEY IMPACT DAN EFEKTIVITAS KEGIATAN

Ielariesia BINA LINGKUNGAN-2011
{Responden — PENERIMA BANTUAN)

C. Lingkarilah satu angka sebagai nilai yang menurut Saudara paling sesuai, pertanyaan nomor 1 s/d 4
diisi penerima bantuan di semua objek bantuan sedangkan pertanyaan nomor 5 s/d 8 diisi sesuai
dengan objek bantuan yang Saudara terima {tidak perlu mengisi pertanyaan untuk jenis bantuan yan,

lain}
Dengan adanya bantuan darl TELKOM, maka........ceeeee

1. Saya bersedia membantu masyarakat sekitar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

2. Saya merasa bertanggung jawab untuk memajukan masyarakat

1 2 3 4 3 6 7 8 9 10

3. Sayaingin menjadi lebih bermanfaat bagi masyarakat

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

4. Saya berhasil meningkatkan kualitas hidup

.. = 3 4 5 6 7 8 9 10

PENDIDIKAN
Dengan adanya bantuan dari TELKOM, bidang Pendidikan maka.......ucsess

5. Saya akan memanfaatkan bantuan pendidikan dengan sebaik-baiknya

1 2 3 4 5 6 7 8 - 10

6. Saya merasa bertanggung jawab terhadap pendidikan masyarakat

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

7. Saya ingin meningkatkan pengetahuan / mutu pendidikan

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

8. Dengan adanya program BL bidang pendidikan Pengetahuan dan mutu pendidikan saya bertambah :

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Pelaksanaan program..., Efron Gisyard Apituley, FISIP Ul, 2012
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Telkormn O

Indonesia

KESEHATAN

Dengan adanya bantuan dari TELKOM, bidang Kesehatan maka

SURVEY IMPACT DAN EFEKTIVITAS KEGIATAN

BINA LINGKUNGAN-2011

(Responden — PENERIMA BANTUAN)

9. Saya akan memanfaatkan fasilitas kesehatan dengan sebaik-baiknya
1| 23| a|5s |86 | 7|8 9|10
10. Saya merasa bertanggung jawab terhadap kesehatan masyarakat
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
11. Saya ingin menjalani hidup yang lebih sehat
1 2 3 4 5 6 74 8 9 10
12. Saya berhasil meningkatkan mutu kesehatan
£ g e o e ey Ly
SARANA UMUM
Dengan adanya bantuan dari TELKOM, bidang Sarana Umum maka.......cesee.
13. Saya akan memanfaatkan fasilitas umum :
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
14. Saya merasa bertanggung jawab terhadap fasilitas umum
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
15. Saya menginginkan adanya peningkatkan fasilitas umum
i 2 3 4 5 6 7 8 9 10
16. Bantuan fasilitas umum dari TELKOM mempermudah kegiatan Saya
1 2 3 4 5 6 T M 9 10

Pelaksanaan program..., Efron Gisyard Apituley, FISIP Ul, 2012
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Telkom O SURVEY IMPACT DAN EFEKTIVITAS KEGIATAN

e BINA LINGKUNGAN-2011
{Responden — PENERIMA BANTUAN)
SARANA IBADAH

Dengan adanya bantuan dari TELKOM, bidang Sarana Ibadah maka...............

17. Saya akan memanfaatkan sarana ibadah :

1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10

18. Saya merasa bertanggung jawab terhadap sarana ibadah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

19. Saya menginginkan adanya peningkatkan sarana ibadah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

20. Saya mampu meningkatkan ibadah

PE ARIAN ALAM
Dengan adanya bantuan dari TELKOM, bidang Pelestarian Alam maka...............

21. Saya akan melestarikan Alam sekitar :

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

22. Menurut Saya kepentingan pelestarian Alam :

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

23. Saya menginginkan adanya peningkatan pelestarian Alam :

24. Kepedulian saya terhadap pelestarian Alam meningkat, :

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Pelaksanaan program..., Efron Gisyard Apituley, FISIP Ul, 2012
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Telkom OF SURVEY IMPACT DAN EFEKTIVITAS KEGIATAN
BINA LINGKUNGAN-2011

Indonesia

{Responden - PENERIMA BANTUAN)

D.1. Lingkari Pilihan Jawaban di Bawah Ini

Kesan Saya terhadap Layanan CDC adalah:

Jumlah bantuan yang diberikan sudah mencukupi kebutuhan
Bentuk bantuan sudah sesuai dengan yang dibutuhkan
Adanya kejelasan informasi untuk mendapatkan bantuan
Bantuan disalurkan secara cepat dan tepat waktu

Karyawan selalu ada untuk melayani pemohon bantuan
Fasilitas yang disediakan nyaman dan lengkap

Karyawan melayani pemohon bantuan dengan ramah/baik
Karyawan mudah dihubungi oleh pemohon bantuan
Permohonan cepat diproses

D@ NG E RN e

D.2. Lingkari pilihan jawaban di bawah ini :

1. Kesan Saya terhadap TELKOM adalah:

a. TELKOM peduli kepada masyarakat
. TELKOM mempunyai tanggung jawab soslal yang tinggi
. TELKOM meningkatkan mutu pendidikan masyarakat
. TELKOM meningkatkan kesehatan masyarakat
TELKOM meningkatkan fasilitas umum masyarakat
TELKOM meningkatkan kelestarian lingkungan
. TELKOM meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat
. TELKOM mendorong kemandirian masyarakat
i. TELKOM memperhatikan kebersamaan

S@®m o e r o

Lingkari satu pilihan jawaban di bawah ini:

oo e

Ya:

Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya

b. Tidak
b. Tidak
b. Tidak
b. Tidak
b. Tidak
b. Tidak
b. Tidak
b. Tidak
b. Tidak

b. Tidak
b. Tidak
b. Tidak
b. Tidak
b. Tidak
b. Tidak
b. Tidak
b. Tidak
b. Tidak

2. Kepedulian TELKOM terhadap masyarakat, menurut pemahaman Saya, adalah:

. Peduli terhadap bencana alam

. Peduli terhadap pendidikan

. Peduli terhadap peningkatan kesehatan masyarakat

. Peduli terhadap peningkatan sarana dan prasarana umum
. Peduli terhadap sarana ibadah

Peduli terhadap pelestarian Alam

. Peduli terhadap butira, b, ¢, d, e dan f

m it a0 DT

Terima kasih atas partisipasi dan waktu yang telah disediakan.

Surveyor: .......... rnmuneil Sup@iSors,. Tl e

Catatan
Surveyor:
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